Prolog 


Dimohon dengan sangat, untuk tidak membawa 
karakter cerita lain yang tidak ada hubungannya 
sama sekali dengan cerita saya. Saya tau kalian 
pembaca yang baik, dan dimohon dengan sangat 
untuk menghargai karya saya di sini, dan bijaklah 
dalam membaca. 


Cerita ini murni di tulis dari pemikiran saya. 
Kesamaan nama tokoh atau sejenisnya, tidak ada 
unsur plagiat sama sekali. Karena saat menulis 
cerita ini sampai tamat, saya hanya banyak 
membaca karya kak Wulanfadi, dan Bayu Permana 
untuk mengasah kosa kata saya. 


Jika kalian suka, silahkan membaca. Jika tidak, its 
okay, kalian bisa pergi. 


Terima kasih sudah bertamu ke cerita ini. 


Masih banyak typo. So, bantu koreksi, ya! Bakal 
revisi semua bab setelah author UTBK 2021 


Semoga kalian suka! 


HAPPY 
-RE AD ING- 


"Ingat peraturan ke tujuh." 


"Dilarang jatuh cinta." 


Utara Vs Selatan 


"Aku pasti menang," ucap gadis kecil yang berumur 7 tahun 
itu. Kakinya sudah bersiap pada pedal sepeda kecil dengan 
dua roda bantu, tak lupa dengan topi boater pita biru yang 
selalu menemaninya saat bermain sepeda. 


"Kita liat aja nanti," sahut anak lelaki yang seumuran 
dengannya. 


Keduanya pun berhitung bersamaan. Hingga pada hitungan 
ketiga, masing-masing pedal sepeda sudah diinjak, 
membuat kedua bocah dengan roda bantu di sepedanya itu 
saling adu kecepatan. 


Senyum bangga terpatri dibibir tipis milik gadis dengan topi 
boater itu. Dirinya berhasil berada di depan dari anak lelaki 
yang menjadi lawannya bermain balap sepeda. 


"Aku pasti menang," teriak Utara membuat Selatan yang 
berada di belakangnya semakin cepat melajukan 
sepedanya. 


"Aku yang menang," sahut Selatan tak ingin kalah. Dia tidak 
ingin dikalahkan oleh gadis kecil yang cengeng seperti 
Utara. 


"AAAA!!" Utara berteriak saat ada batu di depannya yang 
tidak sempat ia hindari. Hingga membuat keseimbangannya 
oleng dan terjatuh di jalanan komplek perumahannya. 


Selatan tertawa saat melihat gadis yang bernama Utara itu 
terjatuh. Lihatlah, Utara memang cengeng. Dia menangis. 


"HOREEE AKU MENANG!!" Selatan berseru senang, 
berseleberasi mengangkat kedua tangannya karena berhasil 
mencapai garis finish. 


Setelah itu Selatan berlarian menghampiri Utara yang 
terduduk di pinggiraan jalan. Lutut Utara berdarah. Utara 
menangis. 


"Kamu jatuh." Tawa Selatan menggema mengejek Utara, 
membuat air mata gadis itu semakin menderas saat lelaki 
kecil itu menertawakannya. 


“Sini aku bantu." Tangan kecil milik Selatan terulur untuk 
membantu Utara berdiri. 


"Nggak mau! Kamu jahat ngetawaiin aku," tolak Utara 
sambil mengipaskan lututnya yang berdarah. 


"Yaudah aku pulang duluan," ucap Selatan hendak pergi. 


"MAMAAA!!!" Utara berteriak histeris dengan suara 
cemprengnya, membuat Selatan kembali menghampirinya. 


"Jiih kamu ini. Sini aku bantu," gerutu Selatan memegang 
kedua bahu Utara untuk membantu gadis kecil itu berdiri. 


"Makanya jangan ngelawan Ata, nanti kamu kalah," ucap 
Selatan membopong Utara menuju rumahnya. 


"Kalo Uta sudah besar nanti, Uta bakal ngalahin Ata. Liat aja 
nanti," sahut Utara dengan tangis yang sedikit mereda. 


"Ata selalu menang dari Uta, begitu seterusnya," ujar 
Selatan meremehkan. 


Selamat Datang Dalam Kisah Utara & Selatan 


HELLOWWW GESS 
APA KABAR??? 


HIYAAA 
Terimakasih sudah membaca 


Jangan lupa tinggalkan jejak 
Semoga kalian suka“” 


1. Utara dan Selatan 
“Happy Reading” 


Bagi Utara, Selatan itu saingannya. Begitupun sebaliknya 


Hidup Utara itu tidak seperti kebanyakan novel yang sering 
ia baca. Seperti terjebak friendzone dengan tetangga, 
memiliki persahabatan yang baik sejak kecil dengan 
tetangga, bahkan saling mencintai dengan tetangga sendiri. 
Kisah Utara minus dari itu semua. 


Selatan, cowok itu tidak pernah melongos dalam hidup 
Utara. Selalu ada saja perbuatan Selatan yang membuat 
Utara memutar matanya malas. Bagi Utara, Selatan itu 
saingannya. Begitupun sebaliknya. 


Utara mengusap keringat yang membasahi keningnya, gadis 
dengan kacamata frame hijau itu mempercepat laju 
sepedanya. Kali ini akan menjadi momen bersejarah dalam 
hidupnya jika ia berhasil mengalahkan seorang Selatan 
Kafin Prasetya. 


Utara yakin kali ini dirinya akan menang. la sempat menoleh 
sekilas, dan melihat Selatan yang nampak kecil seperti 
kerikil lantas membuatnya tersenyum penuh kemenangan. 
Kali ini dewi fortuna akan berpihak padanya. 


Namun kemudian senyumnya pudar. Utara menggerutu. 
"Aduhh, kenapa nih?" Utara menahan sepedanya, kakinya 
turun menopang saat merasakan sesuatu yang aneh terjadi 
pada sepedanya. 


Utara berdecak sebal saat melihat ban belakangnya yang 
kempes. Gadis berkcamata dengan kucir satu itu turun dan 
berjongkok, mengecek keadaan bannya. 


"Kenapa sih selalu ada aja halangannya kalo mau menang?" 
decaknya sebal. Utara semakin menggerutu menyumpah 
serapah saat melihat ada paku yang menancap di bannya. 


Dari kecil ia tidak pernah bisa yang namanya mengalahkan 
Selatan dalam perlombaan sepeda antara mereka berdua. 
Entah Utara jatuh dari sepeda, rem blong, putus rantai, 
lepas rantai, keram dadakan, dan seperti sekarang, bocor 
ban lagi. 


"Lo cupu!" Selatan tersenyum penuh kemenangan saat 
dirinya melewati Utara yang sibuk dengan ban membannya. 


"SELATAN SETAN!!" teriak Utara nyaring saat melihat 
punggung tegap milik Selatan membelakanginya. 


Cowok itu menoleh sekilas, memberikan jempol yang 180 
derajat terbalik. Hal itu membuat Utara naik pitam. Gadis 
yang tak mau kalah itu mendorong sepedanya sambil berlari 
sekuat mungkin. Ya, walaupun ia tau kalau dirinya kalah lagi 
kali ini. 


Utara & Selatan 

"Kak Selatan tuh idaman banget!" 

"Beruntung banget yang bisa jadian sama dia." 
"Tuh liat, badannya tegap, ganteng banget!" 
"Fix gue suka kak Selatan." 


"Bukannya yang itu namanya kak Kafin?" 


"Kafin itu Selatan. Selatan Kafin Prasetya!" 


Utara ingin memakan meja di depannya mendengar orang- 
orang yang memuja-muja Selatan. Ha, apa yang mereka 
lihat dari Selatan? Tampangnya? Gateng, tapi ganteng saja 
tidak cukup bagi Utara. 


Bagi Utara, Selatan itu lawannya. 


Dan bagi Selatan, Utara itu cewek cupu yang tidak bisa 
mengalahkannya dalam hal apapun. Apapun. 


"Muka lo kenapa kayak lagi nahan berak," celetuk Fahri 
yang melihat wajah Utara persis seperti orang menahan 
beol sebulan. 


Utara berdecak sebal. la jijik dengan pujian orang-orang 
yang memuja Selatan. Tetangganya sejak kecil dan 
saingannya itu, membuat kepalanya terasa ingin pecah 
mendengarnya. Coba saja mereka tahu Selatan yang aslinya 
super duper ngeselin. 


"Lagi makan, lo bahasnya berak," sahut Ribi kesal. Cewek 
itu merasa kehilangan selera makan saat Fahri malah 
membahas hal yang berbau kotoran. 


"Bercanda Bi, bercanda," ujar Fahri menampilkan jari 
berebntuk huruf 'v'. Ribi itu orangnya memang sensitifan. 
Sudah sensitif, lebay pula, itu menurut Fahri tentang 
seorang Ametta Ribicca. 


"Ah, pangeran datang," ujar Ribi takjub dengan kedua 
tangan yang menempel di pipi. 


Utara mengikuti arah pandangan Ribi. Yang langsung 
membuat matanya bertemu dengan mata elang milik 
Selatan. 


Selatan menatap datar Utara, begitupun sebaliknya. Seperti 
kedua kutub di muka bumi yang saling bertolak arah. 


Halah sok datar. Padahal di rumahnya pecicilan, batin Utara 
mendumel. 


Seluruh atensi mengarah pada rombongan Selatan yang 
memasuki kantin. Ada Selatan si ketua basket, El, Lintang, 
Gunawan, dan Bisma. 


Seisi kantin langsung ricuh saat Gunawan atau cowok yang 
kerap disapa Gugun itu memainkan ukulele kesayangannya. 
Ah, jangan lupakan lagu-lagu lawas yang selalu ia mainkan. 


"Engkau bagai air yang jernih... Engaku hadir di dalam 
jiwa..." 


"Nggak ada lagu lain Gun. Bosan kali yang itu-itu," ujar 
Lintang temannya Selatan yang asli Medan itu. 


Kemudian datang seorang gadis menghampiri meja mereka. 
la menunduk malu menatap kedua sepatunya, ditangannya 
terdapat sebuket bunga. Cewek itu sudah gila dan tidak 
waras. Kasar sekali penilaian Utara terhadap gadis itu yang 
tengah mempermalukan dirinya sendiri. 


"Aku suka kakak." Gadis dengan lambang kelas berwarna 
hijau penanda dirinya kelas 10 itu semakin menunduk saat 
melihat sang pujaan hati berdiri dari duduknya. 


"Kuuu suka dirinyaa, mungkin aku sayang. Namun apakah 
mungkin, kau menjadi milikkuuuu." Lagu milik Vierra itu 
Gunawan mainkan, membuat seruan Aww heboh terdengar. 


Selatan membisikan sesuatu sampai membuat telinga adik 
kelas itu memerah. Setelah buket bunga itu ia berikan pada 
Selatan, gadis itu berlari pergi. 


"Yahhh ditolak." Kata itu sekarang menggema horror dalam 
kantin. 


"Astaga. Gue yakin Selatan make pelet," ujar Utara yang 
jengah melihatnya. Seolah semua perempuan itu akan 
takluk dengannya. 


"Siapa coba yang nggak tertarik sama Selatan? Ganteng, 
ketua OSIS, juara olim, tinggi, ketua basket, anak karate, 
jago biola, cool, humble," ujar Ribi terlena dalam pesona 
Selatan. 


"Gue," ujar Utara. "Dia itu pecicilan di rumah, nggak jelas, 
nyebelin," tukas Utara enteng sambil menyeruput jus 
alvokadnya santai. 


"What! Darimana lo tahu dia pecicilan di rumah?!" pekik 
Ribi membuat Fahri menutup telinganya. 


"Nggak usah lebay!" gerutu Fahri. Lelaki itu merasa sebal 
dengan pekikkan Ribi yang membuat telinganya 
berdenging. 


"Tara darimana lo tau?" tanya Ribi mengabaikan Fahri. 


Utara gelisah. Siapapun tidak boleh ada yang tahu kalau 
Selatan itu tetangganya. Termasuk kedua sahabatnya, Fahri, 
dan Ribi. "G-gue cuman nebak," jawab Utara membuat Ribi 
mencibir karena Utara sudah menjelekan Selatan. 


daa 
Suara bola basket yang dipantulkan ke permukaan lapangan 


itu terdengar konstan. Utara melempar bola itu ke dalam 
ring, yang berhasil masuk sempurna dalam gerakan /ay up. 


Gadis dengan t-shirt biru, celana selutut itu tengah bermain 
basket di halaman rumahnya. Hingga pada tembakan three 
point, bola oranye itu tidak masuk ring, melainkan 
memantul di lengkungan ring. 


Utara mendengus, lalu mengambil bolanya yang 
menggelinding dekat pot bunga-bunga kesayangan ibunya. 


"Gitu aja nggak masuk." 


Kalimat dengan nada meremehkan itu membuat Utara 
dongkol setengah mati saat Selatan yang mengambil 
bolanya. 


"Uta, lo harus berguru sama gue," ujarnya lagi sambil 
membawa bola milik Utara, dan memasukannya dalam 
tembakan three point. 


Uta, panggilan kecil dan panggilan rumahan untuk Utara. 
Dan saat di sekolah, cewek berkacamata itu kerap disapa 
Tara. Anak karate yang terkenal ganas seangkatan. 


Disaat cewek-cewek memuja Selatan, Utara sebaliknya. 
"Muka lo santai aja," ujar Utara merebut bola itu dari tangan 
Selatan. 


"Ata selalu menang dari Uta, begitu seterusnya." 
“Ata selalu menang dari Uta, begitu seterusnya." 


Kalimat legend milik Selatan yang selalu membuat Uatara 
ingin menelannya bulat-bulat. 


"Pr sejarah gue harus lo kerjain. Gue nggak mau tau 
pokonya besok lo harus kasih ke gue," ujar Selatan 
menangkap bola yang Utara shoot ke ring. 


"Iya-iya," sahut Utara malas. Gara-gara kalah balap sepeda 
kemarin, Utara harus mengerjakan pr sejarah milik Selatan 
selama sebulan. Mari ulangi, Sebulan. Rasanya Utara ingin 
membatalkan perjanjian itu. Coba saja dirinya yang 
menang, Selatan lah yang mengerjakan tugas 
matematikanya selama sebulan. 


"Loh ada Ata," suara itu berasal dari pintu utama rumah 
Utara. Lora ibunya datang dengan segelas susu vanilla di 
atas nampan untuk Utara. 


"Sore ma," sapa Selatan kalem. 


Ibunya Utara dan ibunya Selatan itu sahabat sejak kecil, 
bahkan saking dekatnya, Selatan memanggil Lora dengan 
sebutan mama. Dan Utara memanggil Maudy, ibunya 
Selatan dengan sebutan bunda. 


"Kamu mau minum apa? Biar mama buatin," ujar Lora 
setelah memberikan segelas susu untuk Utara. 


"Kasih air kran aja ma," celetuk Utara, membuat Selatan 
menoyor kepalanya. 


"Apaan sih!" gerutunya membalas perlakuan Selatan. 


"Lo nggak boleh gitu sama gue. Gue lebih tua dari lo," ujar 
Selatan. 


"Halah tua sejam aja belagu," sungut Utara. Iya, Utara dan 
Selatan lahir di tanggal yang sama. Bahkan hanya berbeda 
satu jam, lalu setelahnya Utara dilahirkan. 


"Udah-udah. Mama ada buat mufin, ayo kita masuk," sela 
Lora mengajak kedua remaja itu untuk masuk. karena jika 
dibiarkan, sampai malam pun kedua remaja itu sanggup. 


"Gue duluan," Selatan berlari mendahului Utara, membuat 
gadis itu tak mau kalah dan ikut menyusul dirinya. 


Lora geleng-geleng, melihat putrinya dan anak Maudy itu 
yang tidak pernah akur. Sejak kecil Utara hidup 
berdampingan dengan rumah Selatan yang tepat di 
sebelahnya. Dan sejak bocah, kedua remaja itu selalu 
bertengkar. Entar berebut mainan, makanan, berkelahi, 
sampai pernah cakar-cakaran. 


Seperti tikus dan kucing, mereka berdua saling ambis tidak 
mau kalah. 


Di sekolah, Selatan terkenal dengan segala kepopulerannya 
yang melambung tinggi. Hampir seluruh siswi SMA Rajawali 
dibuat jatuh hati pada Selatan sang ketua OSIS. 


Hanya satu yang tidak bisa ia taklukan. Dia, Utara. 
Perempuan anak karate yang terkenal garang. Dan hanya 
Utara satu-satunya gadis yang berani menantang seorang 
Selatan. 


HELOWWW GE SSS 
Ketemu lagi deh kita 
Apa kabar?? 


Semoga suka sama part ini 
See you 


"Jangan lupa bersyukur hari ini" 


Sweet regards 
Phinku 


2. Latihan Karate 


“Happy reading” 


Utara melihat pantulan dirinya di cermin. Rambutnya 
terkucir satu dengan helaian rambut yang membingkai 
wajahnya. Tangannya kemudian merogoh touch bag hitam 
miliknya, mengambil sabuk hitam dan melingkarkannya di 


pinggang. 


Setelah dirasa cukup rapi, Utara keluar dari toilet untuk 
menuju lapangan. Dari tempatnya berdiri sudah banyak 
terlihat anak-anak ekskul karate yang sudah berkumpul di 
lapangan. 


Utara menghampiri mereka. Gadis dengan kucir kuda itu 
memilih bergabung dengan kelompok Melin teman satu 
ekskulnya. Dari semua anak perempuan di ekskul karate, 
hanya Utara yang sudah menyandang sabuk hitam di 


pinggangnya. 


"Ra, kata pak Dani kita bakal latihan kumite hari ini," ujar 
Melin menutup botol minumnya. 


Utara mengangguk. "Oke," ujarnya. Utara sudah memikirkan 
siapa lawannya nanti. 


Tak lama kemudian pak Dani pembina ekskul karate datang. 
Otomatis semua anak-anak karate berbaris rapi untuk 
melakukan pemanasan bersama. 


"Utara pimpin pemanasan," ujar pak Dani menitah Utara. 


"Baik pak," sahut Utara mengangguk lalu maju ke depan. 


"Sama Selatan," ujar pak Dani lagi yang langsung membuat 
Utara seperti tersentrum belut listrik. 


Selatan lagi Selatan lagi. Yang lain kek pak, gerutu Utara 
dalam hati. Setiap memimpin pemanasan selalu saja 
bersama Selatan, dan cowok itu... Ha, lihat tampang soknya. 
Membuat Utara ingin melemparnya ke amazon. 


Padahal jauh dalam hati, Utara berharap pak Dani 
memintanya memimpin pemanasan bersama Keenan. 
Keenan gebetannya Utara. Lihatlah Keenan sangat 
mempesona, rambutnya yang rapi, sikapnya yang sopan, 
tubuhnya yang tinggi, wakil ketua OSIS. Di mata Utara, 
Keenan itu perfect. 


"Tolong kalo pemanasan matanya jangan jelalatan," ujar 
Selatan menyindir Utara. 


Utara berdecak sebal mencebikan bibir, pasti Selatan 
menyindirnya. 


"Tolong yang pake jam tangan harap dilepas. Kita mau 
latihan, bukan mau kondangan," balas Utara membuat 
Selatan dengan enteng melepas jam tangannya. 


Setelah melakukan pemanasan, kemudian melakukan 
latihan-latihan dasar seperti membentuk kuda-kuda, teknik 
kaki, dan te-waza atau teknik tangan yang dipandu oleh pak 
Dani. 


Matahari semakin menurun di ufuk barat, anak karate sudah 
duduk melingkari matras, dan menyaksikan kumite antara 
Melin dan Okta. Kedua cewek itu tampak enerjik dan sekuat 
tenaga sekali saat latihan. Membuat kaum cowok merinding 


sendiri, sepertinya Melin dan Okta memiliki dendam masing- 
masing. 


Pertarungan dimenangkan oleh Melin, selanjutnya giliran 
Utara. Gadis itu melepas kacamatanya, dan menitipkannya 
pada Melin. 


"Saya pilih Selatan pak," ujar Utara menunjuk Selatan. 
Akibat ucapan Utara itu, semua mata membulat dengan 
wajah cengo. Utara ingin melawan Selatan? Yang benar saja 
jika ingin melawan Selatan si pemborong O2SN sampai 
tingkat nasional itu. 


"Cari yang sepadan Tara. Selatan itu cowok," ujar pak Dani. 


Namun Utara menggeleng. "Saya tetap milih Selatan pak," 
kekuhnya. 


Pak Dani menghela napas, kemudian mengangguk. 
Membuat Selatan berdiri dari duduknya. 


Cowok itu menyugar rambutnya ke atas, membuat 
rambutnya turun kembali menutupi sebagian keningnya. 
Hal itu mengundang anak-anak cheers yang sedang latihan 
menjadi ikut menonton sang pangeran sekolah bertanding. 


"Kalah jangan nangis," bisik Selatan di telinga Utara, 
menjalar sampai membuat wajahnya memerah. 


Seruan anak cheers menyentak sangat ramai. Teriakan 
nama 'Selatan' menggema-gema nyaring. Tapi itu semua 
tidak menciutkan nyali Utara, walaupun ia tau siapa yang 
sedang dilawannya. 


Dalam hati, Selatan menahan tawanya mati-matian agar 
tidak pecah. la lebih memilih memasang wajah cool di 
depan para penonton. Mana berani dirinya menyerang 


Utara, dia perempuan dan dirinya laki-laki. Yang benar saja 
jika ia membalas serangan Utara. Dari segi tubuh saja, Utara 
sudah kalah. Tingginya hanya sebatas dada Selatan. 


Utara senang saat dirinya berhasil mengunci pergerakan 
Selatan. Hal itu lantas membuat Selatan mengulum 
senyumnya, sedari tadi ia tak melawan sedikitpun. Selatan 
hanya menghindar, dan membiarkan Utara menyerangnya. 


Kalah lo! batin Utara bersorak. 
Enak aja, batin Selatan seakan menyahuti. 


Alangkah terkejutnya Utara saat Selatan memutar balik arah 
serangannya, membuatnya tidak sempat untuk menangkis. 


Utara terrebah di atas matras. Gadis itu menelan salivanya 
bulat-bulat saat melihat wajah Selatan yang begitu dekat 
dengan wajahnya. Mata elang milik Selatan, mengunci 
semua pergerakan Utara. Bahkan gadis itu dapat 
mendengar napas Selatan yang berderu. 


Kenapa jadi deg-degan! Utara merutuki dirinya sendiri. 


"Ata selalu menang dari Uta, begitu seterusnya," gumam 
Selatan yang dapat didengar Utara dengan jelas. 


Gadis itu membuang pandangannya asal. Selatan berdiri, 
mengulurkan tangannya untuk membantu Utara. Tapi cewek 
batu itu selalu menolaknya. 


Hal itu membuat Selatan terkekeh kecil saat mengingat 
meomen kecil dimana Utara jatuh dari sepeda, dan dia juga 
menolak bantuannya. 


"Gila lo makan apa sampe berani nantang Selatan?" tanya 
Melin heboh saat Utara duduk di sampingnya. 


"Makan paku, kasih kecap, sambel," jawabnya asal. 


"Sumpah Ra? Dari semua cewek di SMA Rajawali, dan hanya 
lo yang berani nantang si kutub Selatan, dan hanya lo yang 
nggak tertarik sama dia," ujar Melin tak habis pikir. 


"Atau jangan-jangan ini cara lo buat narik perhatian 
Selatan?" tanyanya selidik. 


Utara mempergakan gaya muntah. Yang benar saja dirinya 
mencari perhatian Selatan. Lebih baik mencari perhatian ke 
Keenan. "Najis!" ketus Utara mengetuk kepala dan lapangan 
bergantian. 


"Atau jangan-jangan lo suka sama sesama jenis?" 


“Gila lo," sergah Utara membantah. Yang benar saja, Utara 
masih normal. 


"Jadi tipe lo yang kayak gimana?" tanya Melin membuat 
Utara tersenyum saat melihat Keenan berdiri. 


x k kk 


Setelah membersihkan piring makan malam berama ibunya, 
Utara bergegas menuju kamarnya di lantai dua untuk 
melanjutkan drama koreanya. Rumah Utara tidak terlalu 
besar, hanya memiliki dua kamar di lantai atas dan dua 
kamar di lantai bawah namun terkesan megah. 


"Kim Soo Hyun aku datanggggg," Utara langsung melompat 
Ke atas kasurnya. 


Utara sudah menyiapkan posisi yang sangat nyaman untuk 
menonton aktor favoritnya. Dan jangan lupakan permen 
lolipop untuk camilannya. 


"Woi!" seruan itu membuat Utara terkejut. 


Selatan memang tidak sopan, datang-datang tak diundang 
seperti jelangkung. Dan tanpa mengetuk pintu pula. 


"Apaan sih?!" gerutu Utara menatap malas Selatan yang 
berdiri di ambang pintu, tangan cowok itu bersedekap. 


"Tugas gue mana?" tagihnya pada Utara. 


"Bisa nggak sih nggak usah ngegas? Dan bisa nggak sih 
kalo mau masuk kamar orang tuh ngetuk pintu dulu? Nggak 
sopan banget." 


"Bisa nggak sih nggak usah bilang 'bisa'?" sahut Selatan 
membuat Utara melemparkannya bantal. 


"Lemah," kata Selatan remeh saat berhasil menghindar dari 
bantal yang Utara lempar. 


"Ngapain lo malam-malam ke rumah gue?" 


Selatan masuk, tanpa ba bi bu langsung mengambil permen 
lolipop milik Utara seenaknya. "Tugas sejarah gue mana?" 
tagih Selatan enteng. 


"Balikin nggak!" ketus Utara. Namun permen lolipop yang 
malang itu sudah Selatan gigit. 


Utara tidak ingin Selatan berlama-lama di kamarnya. Gadis 
itu lantas berdiri menuju meja belajarnya, mengambil buku 
sejarah milik Selatan yang sudah ia jawabkan. 


"Nih, lo pulang sana. Karena gue nggak mau liat lo di sini," 
Utara menyodorkan buku milik Selatan. 


"Siapa juga yang mau liat lo lama-lama," sahut Selatan 
mengambil buku itu kemudian pergi. 


"liihhhh," geram Utara gemas, kemudian mengunci pintu 
kamarnya. Takutnya Selatan yang tidak punya sopan santun 
datang tiba-tiba dan mencuri permen lolipopnya lagi. 


Setelah keluar dari kamar mandi di kamarnya, Utara 
bergerak untuk menutup gorden yang masih berleha-leha di 
sisi jendela. 


Dan saat Utara ingin menutup gorden itu, pandangannya 
tak sengaja bertemu Selatan. Cowok itu juga tampak ingin 
menutup gorden miliknya. Setelah beberapa saat aksi tatap 
menatap, baik Utara maupun Selatan menutup gorden 
kamar masing-masing dengan cepat. 


Semoga kalian suka 
Ikuti terus kelanjutannya yaa” 
See you! 


Sweet regards 
Phinku 


"Jangan lupa bersyukur hari ini" 


3. Dijodohin 


“Happy Reading” 


Utara merebahkan dirinya asal di atas kasur. Hari yang 
benar-benar melelahkan baginya. Karena motornya harus 
mogok di perjalanan pulang tadi. Hal itu mengharuskannya 
untuk mendorong dan mencari bengkel terdekat sana sini. 


Setelah meredakan lelah sejenak, kemudian gadis itu 
beralih mengambil handuknya dan membersihkan diri. 


Utara keluar dari kamar mandi dengan rambut basah yang 
digulung dengan handuk. Gadis itu memilih pakaian t-shirt 
yang hampir memenuhi isi lemarinya kemudian dipadukan 
dengan celana selutut. Baru setelah itu ia turun ke bawah. 


"Mama masak apa?" Utara mengalungi ibunya dari 
belakang. 


"Mama buat pancake kesukaan kamu," ujar Lora yang 
tengah menggabungkan beberapa bahan. 


Utara melompat senang, "Asikkk. Mau aku bantuin ma?" 
tawarnya antusias. 


"Boleh, kamu mixer adonannya," Lora memberikan alih 
mixer pada putrinya. 


Utara senang memasak, tapi ia sendiri tidak tahu entah 
kenapa dirinya tidak pandai dan selalu ceroboh dalam 
masalah dapur. Seperti minggu lalu, muffin buatannya yang 


gosong seperti harang, dan beberapa hari lalu rumah 
mereka hampir saja terbakar karena keteledorannya yang 
tidak mematikan kompor. 


Utara membawa hasil kue yang sudah matang ke ruang 
keluarga. "Enak loh ma," puji Utara setelah mencicipi 
pancake yang mereka berdua buat. 


"Mama kenapa?" tanya Utara saat melihat ibunya yang 
tampak memegang pelipisnya. 


"Pusing dikit," ujar Lora menyahuti. 


"Mama kecapean ya? Mama udah makan? Mama sakit?" 
tanya Utara cemas. 


Lora tersenyum mendengar pertanyaan bertubi dari anak 
semata wayangnya, "Mama nggak papa, cuma pusing dikit," 
jawab Lora teduh. 


Utara menghela napas lega, ia takut terjadi sesuatu pada 
ibunya. Karena hanya ibu orangtua satu-satunya saat ini 
yang ia punya. 


"Uta," panggil Lora membuat Utara yang sedang menonton 
tv mengalihkan padangannya. 


"Mama mau ngomong serius sama kamu," ujar Lora 
membuat putrinya mendekatan duduknya. 


"Apa ma?" 


Lora tampak gelisah. Wanita berumur 45 tahun itu 
mengamabil napas panjang sebelum membuka suaranya. 
"Mama sama bundanya Selatan ingin menjodohkan kalian 
berdua," ucap Lora penuh hati-hati. 


"Hah? Apa ma? Utara nggak salah denger?" Utara lantas 
tertawa mendengar ucapan ibunya yang entah kenapa 
membuat perutnya geli. Apa jadinya nanti jika dirinya 
disatukan dengan Selatan. Seperti dua kutub di muka bumi 
yang selalu bertolak arah. Membayangkannya saja Utara 
tidak pernah. 


"Ini serus Uta," sergah Lora membuat tawa Utara berubah 
menjadi diam. 


"Aku? Dijodohin sama Selatan?" Kemudian Utara kembali 
tertawa mengikuti nada duta shampo Anggun. "Ups," Utara 
menutup mulutnya. 


"Utara Borealis." Panggil Lora serius membuat tawa Utara 
teredam dengan air wajah yang berubah seketika. Jika 
ibunya sudah memanggilnya dengan nama lengkap, berarti 
itu tandanya kalau Lora sedang serius. 


"Mama serius." Mata Lora menatap serius putrinya. 


Tunggu, Utara belum bisa mencerna ini semua. Ibunya 
bercanda? Ini tidak lucu baginya. "Mama..." panggil Utara 
tak percaya. 


la tidak mengerti dengan hal ini. Apa masih ada di zaman 
modern seperti ini perjodohan? Utara baru kelas 11 dan 
berumur 17 tahun, dan dia tidak ingin terjebak dengan 
ikatan yang masih belum pantas untuknya. Utara masih 
ingin menikmati masa mudanya. 


"Mama bercanda 'kan? Utara nggak mau. Apalagi sama si 
bekantan Selatan itu," gerutu Utara tak terima. Demi 
apapun Utara tidak mau. 


"Mama serius sayang. Mama mau ada yang melindungi 
kamu, dan mama yakin Selatan orang yang tepat." 


Utara menggeleng mendengar perkataan Lora. Dirinya 
sudah besar, Utara sudah berumur 17 tahun dan dia yakin 
bisa menjaga dirinya sendiri. 


"Mama juga mau berangkan ke Leiden minggu depan, mama 
mau ada yang menjaga dan melindungi kamu disaat mama 
pergi. Dan mama yakin Selatan bisa melindungi kamu," ujar 
Lora menatap lembut putrinya. 


"Tapi ma... Uta udah besar, Uta juga bisa jaga diri kok." Mata 
Utara mulai berair. 


"Mama tau kamu sudah besar, tapi mama ingin memastikan 
kamu baik-baik aja sayang," Lora menangkupkan kedua 
tangannya di pipi Utara. Membuat tangis gadis itu meluncur 
seketika. 


"Coba aja papa masih ada, pasti aku nggak bakal dijodohin 
kan? Pasti papa yang menjaga aku," ujar Utara dengan 
mikik terluka. Hal itu lantas membuat hati Lora sebagai 
seorang ibu terasa nyeri. Mau bagaimanapun ia tidak akan 
bisa selalu menjaga putrinya. 


"Mama, Uta nggak mau..." lirih Utara, suaranya terdengar 
serak. 


"Sayang..." Lora ikut menangis kala melihat wajah Utara, ia 
sudah memikirkan ini matang-matang bersama keluarga 
Maugy. Dan Lora yakin ini yang terbaik untuk putrinya. 


"Mama... Uta bakal ikutin perkataan mama. Tapi tolong, 
jangan yang ini ma," ujar Utara memelas. 


"Tolong, untuk yang ini Utara. Tolong jangan menolak," ujar 
Lora menatap dalam putrinya. Membuat Utara tak bisa 
menolak tatapan ibunya yang begitu lekat melihatnya. 


"Untuk kali ini saja Kamu dengar ucapan mama. Mama 
mohon sayang," Lora menggengam tangan putrinya, 
matanya menatap penuh dan tulus, Utara. 


Utara menarik napas berat, enatah kenapa pasokan udara 
saat ini serasa sulit ia dapatkan. "Iya," lirih Utara dengan 
berat, bersamaan itu air matanya turun kembali. 


Lora memeluk anak satu-satunya yang ia punya, "Mama 
mau ada yang menjaga kamu," gumamnya sambil 
mengusap punggung Utara. 


Setiap ibu pasti menginginkan yang terbaik untuk anak- 
anaknya. Dan Lora sudah memikiran ini matang-matang 
bersama Maudy dan Hasan, ibu dan ayah dari Selatan yang 
juga merupakan dua sahabatnya sejak zaman SMA. 


Sayangnya Dimas, suaminya harus pergi lebih dahulu. Jika 
tidak, mungkin ia tidak akan senekat ini untuk 
menjodohkan anaknya. 


KKK 


Selatan melirik jam yang melingkar di pergelangan kirinya. 
Sudah pukul 00.30 dini hari. Lelaki itu mencoba mendorong 
pintu besar rumahnya. Selatan menghela napas lega saat 
mengetahui pintu itu tidak terkunci. Lelaki itu berjalan 
mengendap dalam rumahnya seperti maling. 


"Ata," panggilan itu lantas membuat kaki Selatan tidak jadi 
menapak anak tangga pertama. 


Selatan berbalik dan melihat wajah kedua orangtuanya 
yang tengah melihat aksinya. "Eh bunda," ujar Selatan 
cengengesan. 


"Bunda sama ayah belum tidur?" 


"Kamu balapan lagi?" tanya Mudy tanpa mengkaidahkan 
pertanyaan Selatan barusan. 


Selatan menampilkan deretan gigi putihnya yang tersusun 
rapi. Tebakan ibunya benar. 


"Udah berapa kali bunda bilang buat nggak ikut balapan. Itu 
bahaya Selatan, bunda takut kamu kenapa-kenapa," ujar 
Maudy mulai mengomel. Omelan yang selalu sama setiap 
mengetahui kalau putranya ketahuan balapan. 


"Ayah kan juga gitu dulunya bun," ujar Hasan bersuara yang 
langsung membuat Selatan tersenyum penuh kemenangan 
Karena ayahnya berpihak padanya. 


Maudy melotot menatap suaminya yang hanya menyegir 
kecil padanya. 


"Ata, bunda sama ayah mau ngomong sesuatu yang penting 
sama kamu," ujar Maudy membuat beberapa gelombang 
bermunculan di kening Selatan. 


"Apa bun?" 


Maudy dan Hasan mengajak duduk anak semata wayangnya 
ke ruang keluarga. Sebelum mengucapkannya Maudy 
sempat menatap Hasan, yang kemudian memberikan 
senyum meyakinkan ke arahnya. 


Maudy mengatakan rencana kedua pihak keluarga yang 
ingin menjodohkan dirinya dengan Utara. Hal itu lantas 
membuat Selatan cengo dan tidak percaya. 


"Dijodohin bun?" tanya Selatan berusaha mencerna. 


"Ata nggak mau!" tolak Selatan keras. 


"Ata dengerin bunda dulu." 


"Nggak bun nggak! Apalagi sama Utara. Dia itu saingan aku 
sejak kecil bun," tolak Selatan lagi. 


"Selatan, kamu dengarkan dulu sebentar bundamu. Lalu 
setelah itu kamu bebas memutuskan," ujar Hasan yang 
membuat Selatan semakin menatap kedua orangtuanya 
tidak percaya. 


"Mama Lora mau pergi ke Leiden minggu depan. Mama Lora 
mau berobat ke sana," Maudy menjeda kalimatnya sejenak. 


"Lora sedang mengdiap kanker otak dan harus menjalani 
perawatan. Dia tidak ingin Utara mengetahauinya. Dan dia 
mau ada yang menjaga putrinya," suara Maudy terdengar 
bergetar, ia menahan tangisnya mati-matian agar tidak 
meluruh. 


Sahabatnya sedang berjuang melawan sakitnya, dan dia 
tidak ingin putrinya mengetahui hal itu. Lora... 


"Dan Bunda sama mama Lora sudah memikirkan ini semua 
matang-matang." 


"Utara sudah nggak punya ayah, dan dia mau jika... jika dia 
harus pergi... dia ingin ada yang menjaga dan melindungi 
putrinya," tangis Maudy seketika pecah setelah dengan 
berat hati mengucapkan kalimat itu. 


Selatan mendongakan kepalanya menatap langit-langit 
rumahnya. Tangannya mengusap wajahnya yang frustasi. 
Selatan sedang berada dititik terberat selama ia hidup di 
dunia. Selatan bingung harus bagaimana. Dia juga 
menyayangi mama Lora. 


"Kalian cuma bertunangan, dan setelah kalian lulus SMA 
kalian bisa mempertimbangkan hubungan kalian lagi," ujar 
Maudy lagi. 


Selatan sempat terdiam memikirkan. Sebelum akhirnya 
mengatakan, "Baiklah bunda," ucapnya berat hati. 


KKK 


Sinar mentari pagi menyapa wajah Utara. Gadis itu tengah 
duduk di bangku sambil mengikat tali sepatunya. Setelah 
sudah terikat membentuk pita rapi, Utara membersihkan 
tangannya dan mencium punggung tangan ibunya untuk 
berpamitan. 


"Assalamualaikum ma." 
"Waalaikumussalam, hati-hati, jangan ngebut-ngebutan." 


"Ashiap kapten," sahut Utara memberikan hormat yang 
membuat diirnya dan Lora terkekeh bersama. 


Hari ini Utara tidak pergi menggunakan motor, karena 
motornya yang masih berada di bengkel sejak kemarin. 
Gadis itu beralih menuju garasi dan mengidupkan mobil 
yang sudaha lama tidak ia gunakan. 


Mulut Utara menggerutu kesal saat mobil miliknya tidak 
menyala. Gadis itu sempat berlari ingin mencegat ibunya, 
namun terlambat. Lora sudah pergi ke kantor baru saja. 


Jika naik bus, ia pasti akan terlambat sampai ke sekolah. 
Utara berdecak sebal memikirkannya. Bagaimana dengan 
Selatan? Sungguh itu adalah ide terburuk yang pernah ada. 
Bisa mati gaya Utara jika ingin ikut berangkat bersama 
Selatan. Apalagi setelah mereka berdua diberitahukan ingin 
bertunangan lusa nanti. 


"Ah bodo, ke halte aja udah," Utara berlari kencang agar 
bisa cepat sampai ke halte yang jaraknya lumayan jauh dari 
rumah. 


"Uta!" panggilan itu lantas membuat lari Utara berhenti di 
depan pagar hitam yang baru saja ia lewati. 


"Eh bunda, pagi bunda," sapanya ke Maudy. 
"Kok kamu lari-lari?" 


Utara menyeringai. "Motor aku di bengkel dan mobil aku 
akinya drop bund. Mau ikut mama, tapi mama udah 
berangkat. Makanya Uta mau ngejar bus ke halte." 


"Barengan Ata aja, dia juga belum berangkat." 


Mampus lo Ra! batin Utara merutuki, niatnya dirinya ingin 
menjauh dari Selatan sampai hari pertunagan mereka tiba. 
Karena ia malas berurusan dengan Selatan saat ini. 


"Eh, nggak deh bun. Uta bisa berangkat sendiri," tolak Utara 
halus. 


"Udah nggak papa, biar bunda yang bilang ke Ata," ujar 


Maudy menyeret Utara yang membuat gadis itu mau tak 
mau mengikuti arah Maudy membawanya. 


Phinku Notes: 


Hallowww Selamat malam, pagi, siang, sore, subuh, 
Apa kabarrr nihh?? 


Semoga kalian suka sama bab ini dan terus bertahan 
sampai epilog, hiyaaa 

Yuk yang belum follow aku ku follow dulu, untuk info 
cerita Phinku kalian bisa cek instagram ku di 
@im.phinku dan instagram pribadiku di dolphinpin 


Sweet Regards 
Phinku 


"Jangan lupa bersyukur hari ini" 


4. Pertunangan 


“Happy Reading” 


Utara melirik sekilas jam biru di pergelangan kirinya. Gadis 
itu berdiri sambil bersender pada mobil Selatan. Menunggu 
sang pemilik mobil yang belum juga menampakan batang 
hidungnya. 


"Lama banget," gerutu Utara bosan menunggu. 


Tak lama Selatan keluar dengan pakaian yang rapi ala 
image seorang ketua OSIS. Utara menegakan punggungnya, 
membuang muka tak ingin bertatap dengan Selatan pagi 
ini. 


Selatan menekan remote yang menjuntai di kuncinya, 
membuat mobilnya otomatis tidak dalam keadaan terkunci. 


Tanpa banyak bicara, Utara langsung membuka pintu 
belakang yang membuat Selatan bersuara saat gadis itu 
ingin masuk. 


"Gue bukan sopir pribadi lo," ujarnya menyindir halus, 
dagunya mengode Utara untuk duduk di depan 


Utara mencibir kecil menutup kembali pintu mobil bagian 
belakang dan duduk di kursi depan. 


Suasana menjadi canggung, tidak seperti biasanya Utara 
diam saat bersama dengan Selatan. Begitupun sebaliknya. 
Biasanya tak lepas dari adu mulut antara keduanya. 


Selatan memokuskan kemudinya tanpa banyak bicara, dan 
Utara yang lebih memilih melihat ramainya jalanan ibukota 
melalui jendela. 


"Lo pasti tau 'kan tentang perjodohan itu?" Selatan 
membuka suara, membuat Utara menatap padanya. 
"Setelah lulus kita bisa menghentikan itu semua," 
tambahnya lagi. 


Utara setuju itu, tapi gadis itu memilih diam sebagai respon 
karena bingung harus menyahut bagaimana perkataan 
Selatan. 


"Gue nggak mau terjebak dalam ikatan ini sama lo," ujar 
Selatan lagi. 


Dia pikir gue juga mau apa? batin Utara hendak menyahut, 
tapi ia urungkan. 


Selatan memberhentikan mobilnya di halte, membuat Utara 
menatapnya bingung. Jarak dari halte ke gerbang sekolah 
lumayan jika ditempuh berjalan kaki. 


"Turun di sini, gue nggak mau ada rumor aneh yang beredar 
antara kita," ujar Selatan menatap Utara datar. 


Utara berdecak sebal, dirinya harus berjalan dari halte 
menuju gerbang. Tapi ini tidak apa-apa, asalkan tidak ada 
rumor aneh yang beredar antara dirinya dan Selatan. 


"Terima kasih," sindir Selatan halus. 


"Makasi Ata," Utara menutup keras pintu mobil Selatan. 
Membuat cowok itu terkekeh geli melihat wajah kesal Utara. 


KKK 


Bell istrirahat baru saja berbunyi beberapa menit yang lalu. 
Utara meringis meratapi kertas hasil ulangan harian 
fisikanya yang tercetak gambar bebek bertintah merah. 
Utara dapat nilai 2 dalam ulangan harian, dan itu kurang 
dari C. 


"Tara!" panggilan itu lantas membuat Utara mendongak, 
mendapati Ribi dan Fahri di ambang pintu kelas 11 Bahasa 
2. 


Utara menyimpan lembaran hasil ulangannya itu asal ke 
dalam laci. Gadis itu berdiri menghampiri kedua sahabatnya 
yang selalu bersama sejak kelas 10. 


"Kenapa?" tanya Fahri yang melihat wajah Utara tertekuk. 


"Ulangan fisika gue dapat bebekkk huaaa," adu Utara 
histeris. 


Fahri tidak terkejut lagi jika nilai Utara dalam pelajaran 
hitungan selalu mendapat remedial. "Kalo gue jago fisika 
udah gue ajarin lo Ra," ujar Fahri menyahuti. 


Walaupun Fahri dan Ribi anak IPA tapi jujur saja jika mereka 
berdua lemah dalam mata pelajaran itu. Apalagi Utara, 
pelajaran lintas minatnya itu membuat kepalanya pusing. 


"Coba aja gue bisa minjam otak Selatan, pasti tuh soal 
nggak ada susah-susahnya," ujar Ribi membuat Utara 
menjadi malas ketika nama itu disebutkan. 


"Kantin yuk," ajak Fahri membuat Utara mengembangkan 
senyumannya. 


Sesampai di kantin mereka bertiga mengambil meja bagian 
pojok yang sudah menjadi tempat langganan mereka. 


"Gimana? Lo ikut kan Ra?" tanya Ribi. Besok hari libur dan 
bertepatan dengan penayangan film House of Wax di 
bioskop. Ribi dan Fahrti tidak mau ketinggalan itu. 


Ketiga remaja itu maniak film horror, terlebih dengan genre 
yang berbau thriller. Walaupun film House of Wax adalah 
film lawas, tapi tetap saja tidak bosan lagi jika ditonton 
kembali. 


"Maaf, tapi gue nggak bisa," tolak Utara dengan wajah 
tertekuk. 


"Kenapa Ra?" tanya Fahri. Padahal Utara yang aling 
bersemangat untuk menonton film itu kembali. 


Mana mungkin Utara mengatakan yang sebenaranya. Kalau 
dia besok akan bertunangan dengan Selatan. Itu tidak 
mungkin ia katakan pada keduanya. 


"Ada acara keluarga yang nggak bisa ditinggal," alibi Utara 
dengan nada lirih. 


"Yahhh," raut wajah Ribi nampak murung. "Gak papa deh, 
lain kali aja kita nonton ke bioskopnya." 


"Eh kalian nonton aja, gue nggak papa kok," ujar Utara 
menjadi tak enak. 


"Tapi 'kan nggak asik kalo nggak ada lo," sahut Ribi 
mengaduk-aduk es tehnya. 


"Mau gimana lagi?" Utara mengedikan bahunya. Tidak 
mungkin hari pertunangannya diundur hanya karena dirinya 
ingin menonton ke bioskop bersama kedua sahabatnya. 


KKK 


"Biar gue anak karate kayak gini, tetap aja nih buku berat 
banget," gerutu Utara membawakan setumpuk buku paket 
ke ruang guru. 


Padahal masih banyak anak cowok yang berkeliaran tapi bu 
Asna malah memintanya untuk membawakan. Apalagi jarak 
perpustakaan dan ruang guru itu cukup jauhan. 


Utara berhenti sejenak untuk beristirahat. Matanya 
menyapu sekeliling ingin meminta bantuan, tapi tidak 
seorangpun yang lewat koridor perpustakaan. 


"Berat amat, kayak rindu Dilan," ujarnya mengangkat buku 
itu kembali. 


Utara kembali melanjutkan langkahnya, takutnya bu Asna 
malah wmendumel karena dirinya lambat. Dan saat 
dipersimpangan koridor, buku yang ia bawa berhambur 
seketika karena sesorang yang tiba-tiba menyembul dari 
arah lawannya. 


"Aduhhh," ringis Utara saat merasakan bokongnya 
menyentuh ubin putih koridor. 


Utara ingin mendumel pada orang yang menabrakanya, tapi 
saat melihat orang itu adalah Keenan, Utara mengurungkan 
niatnya. Perasaannya langsung menggebu, Utara tidak jadi 
marah, wajahnya menghangat. 


"Sorry ya, gue nggak tau kalau ada lo," ujar Keenan 
membuat Utara diam-diam kesem-sem. Keenan sehabis dari 
toilet dan hendak ke kelas tapi melalui koridor 
perpustakaan, dan tidak sengaja bertabrakan dengan Utara. 


"Iya nggak papa, gue juga nggak tau kalo ada lo," sahut 
Utara berusaha tenang. 


"Biar gue bantu bawa," ujar Keenan membantu Utara 
merapikan buku yang berserakan. 


"Eh nggak usah, gue bisa bawa sendiri," tolak Utara halus. 
Padahal dalam hati, bantuin gue Keen. 


"Nggak papa, anggap aja permintaan maaf gue," Keenan 
mengambil alih buku di tangan Utara, hingga gadis itu 
hanya membawa seperempat dari semuanya. 


Lelaki itu berjalan mendahului Utara membuat hati gadis itu 
senang. Baru kali ini ia berbincang banyak bersama Keenan. 
Saat ekskul karate pun Utara sangat jarang berbicara 
dengan Keenan. Utara tidak akan menyianyiakan ini untuk 
sekedar menatap Keenan dari jarak yang lebih dekat. 


"Makasih ya," ucap Utara saat semua buku yang 
diperintahkan bu Asna sudah tersusun rapi di atas mejanya. 


"Sama-sama," sahut Keenan ramah, membuat Utara 
melumer seketika. 


"Gue duluan ya Ra," pamit Keenan yang Utara anggukan 
sebagai jawaban. 


Setelah bayangan Keenan tidak terlihat, gadis itu melompat 
kegirangan. Utara menjadi bersyukur karena dirinya yang 
diminta bu Asna membawakan setumpuk buku tadi. 


kakak 


Utara memandang tampilan dirinya di depan cermin. Gadis 
itu memandang gaun putih pertunagannya. Rambutnya 
yang selalu terikat, kini tergerai indah tanpa kacamata yang 
membingkai wajahnya. 


Hari ini akan membuat dirinya menjadi tunangan dari 
seorang Selatan Kafin Prasetya. Hal itu membuat satu bulir 
airmata Utara meluruh. Gadis itu menyekanya pelan. 


Seruan notifikasi di ponselnya membuat lamunan Utara 
pecah, ia mengambil benda pipih yang dia letakan di atas 
meja. Utara mengeser pesan grup yang berada di paling 
atas. 


Ribi: *send photos 
Ribi: Seru nih! Coba ada lo Ra, tambah asyik. 
Fahri: Kenapa lo kirim foto gue yang belum siap - - 


Fahri kesal karena Ribi mengirim fotonya yang belum siap 
dengan mulut terbuka ingin memakan popcorn. 


Utara terkekeh melihat obran grup chat bersama kedua 
sahabatnya. Hingga suara decitan pintu yang di buka 
mengintrupsi kegiatannya. 


"Kamu sudah siap sayang?" Lora berjalan menghampiri 
putrinya. Ikut melihat pantulan diri Utara di cermin. 


Utara mengangguk, ia berusaha menahan air matanya agar 
tidak turun. Utara tidak ingin membuat ibunya sedih. 


"Ayo kita turun," Lora berdiri, memegang kedua pundak 
putrinya dengan lembut, menuntun Utara menuruni tangga. 


Untungnya ini baru pertunangan, dan bagaimana jika 
pernikahan? Utara tidak bisa membayangkannya. Saat 
menuruni tangga, terlihat keluarga Selatan dan beberapa 
orang yang tidak Utara ketahui ikut hadir dengan tampilan 
elegan. 


Matanya bertubrukan dengan netra Selatan yang tengah 
menatapnya lekat. Lelaki itu terlihat gagah dengan tampilan 
tuxedo yang dipadukan dengan dasi kupu-kupu di lehernya. 


Selatan sempat terpaku melihat Utara yang terlihat sangat 
cantik dengan balutan gaunnya. Seperti bukan Utara, gadis 
itu terlihat lebih manis dengan rambut indahnya yang 
biasanya selalu terkucir. 


Selatan: Cantik banget njir! 

Bisma: Apaan yang cantik ndro? 

Gunawan: Gile lu ndro. 

Lintang: Dimana lokasi lo Tan? 

Gunawan: 11 duabelas kuy malam ni. 

EI: Gasss, gabut nih. 

"Selatan, simpan hp kamu," bisik Maudy pelan. 


Selatan memasukan ponselnya ke delam saku celananya, 
memutkan obrolan grup bersama teman-temannya. 


Kedua remaja berumur 17 tahun itu di sandingkan berdua. 
Membuat Utara gugup dengan tangan yang dingin saat 
memasangkan cincin pertunagan mereka di jari Selatan. 


Setelah cincin yang gadis itu pasangkan melekat manis di 
jari Selatan, selanjutnya giliran cowok itu yang memakaikan 
cinicin untuk Utara. Selatan menelan salivanya bulat-bulat 
sebelum memasangkan cincin indah itu di jari manis Utara. 


Seluruh keluarga dan tamu yang berada di dalamnya 
memberikan tepukan meriah setelah pasangan itu saling 
memakaikan cincin untuk pasangannya. 


Lora memeluk putrinya terharu, "Mama sayang kamu," 
ujarnya terdengar lirih di telinga Utara. 


"Selamat sayang," ucap Maudy bergantian memeluk Utara 
dan Selatan. 


"Makasih bunda," sahut Utara dengan suara gemetar. 


Selanjutnya dilanjutkan dengan sesi foto bersama bersama 
antar kedua pihak keluarga. 


"Perempuannya mempet lagi," intruksi fotografer yang 
tengah menata posisi mereka. 


Selatan bergerak mendekat, membuat Utara merasa 
canggung saat berdiri sedekat itu di sebelah Selatan. 
Apalagi menggandeng lengan lelaki itu, membuat gerak 
Utara menjadi kaku. Rasanya ini bukan pribadi mereka. 


"1, 2, 3," secara bersamaan Utara dan Selatan 
mengembangkan senyumnya. Dan itu menjadi foto 
pertamanya berdua bersama Selatan yang tampak akur. 


Seluruh tamu dan pihak keluarga turut mengucapakan 
Selamat pada Utara dan Selatan. Hari ini keduanya resmi 
bertunangan. 


Yeayyy Utara & Selatan menemani malam minggu 
kalian untuk yang pertamakalinya hihihi 


Jangan lupa kelik votesnya yaaa, nggak bayar kok, 
gratissss. Karena dengan votes kalian, berarti kalian 


mendukun ceritaku dan itu membuat ku semakin 
semangat buata up, hiyaaaa 


Siap menunggu kelanjutannya??? 
See u next 

Sweet Regards 

Phinku 


"Jangan lupa bersyukur hari ini" 


5. Gunting Batu Kertas 


Note: Aku tau kalian pembaca yang baik, maka dari 
itu jangan sungkan untuk meninggalkan jejak vote 
dan komentar kalian. Jika menemukan typo mari 
bantu aku membetulkannya ^ ^ 


^Happy Reading ^ 


Utara meletakan kopernya kembali, dirinya belum siap 
untuk berpisah rumah dari Lora. Gadis itu berbalik dan 
memeluk kembali ibunya. 


Dua hari setelah pertunangan, Utara dan Selatan 
menempati rumah baru untuk memperbaiki hubungan 
mereka, begitu ujar Lora dan Maudy. Harap-harap kedua 
remaja itu dapat akur dan saling memahami satu sama lain. 


"Uta masih mau tinggal sama mama," Utara mengeratkan 
pelukannya. 


"Sayang, kamu bisa ke sini kok besok-besoknya," ujar Lora 
mengelus puncak kepala putrinya. 


"Mama kapan berangkat ke Leiden?" 
Lora menangkupkan pipi putrinya, "Lusa sayang." 


"Yahh, sebentar lagi dong." Wajah Utara memberengut. 
"Mama jangan lama-lama di sana ya, nanti Uta kangen." 


"Iyaa," sahut Lora gemas mencubit hidung Utara. 


Setelah berpamitan dengan Lora, Utara berjalan ke rumah 
yang berada tepat di sebelah rumahnya. Di sana terlihat 
Selatan sedang berpelukan dengan Maudy. 


"Jaga Uta baik-baik ya. Jangan sering berantem kalian," 
pesan Maudy melepas pelukan pada putranya. 


"Uta, kalo Ata jahilin kamu tinggal jewer aja kupingnya," 
ujar Maudy pada Utara, membuat gadis itu terkekeh kecil. 


"Siap bunda," sahut Utara memberi hormat sambil melirik 
Selatan yang membuat lelaki itu berdecak sebal. 


"Berangkat bunda," pamit keduanya. 


aa 


Mobil Selatan memasuki pekarangan rumah besar berlantai 
dua dengan cat putih yang mendominasi. Selatan 
memberhentikan mobilnya di halaman rumah itu. Utara 
yang merasakan kalau mesin mobil Selata mati lantas 
melompat turun. 


"Bawa sendiri barang lo," ujar Selatan membuka bagasi. 
"iya bawel," gerutu Utara. 


Selatan memencet bell yang tertempel di sebelah pintu. Tak 
lama kemudian keluar seorang gadis dengan baju santai 
yang rambutnya nampak awutan dengan mata panda. 


Maudy memeritahukan kalau di sana mereka tidak tinggal 
berdua, ada sepupunya Selatan yang menemani sekaligus 
memantau mereka. 


"Cieee yang baru tunangan," ujar Vira sepupunya Selatan 
yang sudah memasuki semester 7 perkuliahan. 


"Nggak di suruh masuk mbak? Capek nih," ujar Selatan. 


Vira terkekeh kecil lalu mempersilahkan keduanya untuk 
masuk. Utara terpukau dengan rumah besar milik keluarga 
Selatan yang terkesan begitu megah dan mewah. Baru 
pertama masuk sudah disuguhi dengan barang-barang 
mewah yang mahal. 


Gadis dengan rambut cepol itu membentangkan tangannya 
saat mereka memasuki ruang keluarga, membuat Utara dan 
Selatan keheranan melihat Vira. 


"Kamar gue di bawah," Vira menunjuk kamar yang berada di 
sebelah kanan di dekat aquarium. 


"Dan kalian berdua tinggal pilih yang mana kamar kalian di 
lantai dua," Vira menujuk ke lantai atas. Ada kamar di sisi 
kiri, dan ada kamar di sisi kanan. 


"Oke? Gue mau lanjut nugas dulu. Dahhh," Vira 
mengibaskan tangannya di udara, lalu masuk kamarnya. 


"Hoy," tegur Selatan membuat Utara berhenti 
menjelajahkan matanya ke setiap inci ruangan. 


"Apaan?" tanyanya saat melihat Selatan menujurkan 
tangannya. 


"Gunting batu kertas, yang kalah sebelah kiri, dan yang 
menang sebelah kanan," ujarnya. 


Utara menjabat tangan Selatan setuju, "Gunting batu 
kertas," ucap keduanya bersamaan. 


"Oke gue menang," ujar Selatan. Dirinya gunting dan Utara 
kertas, maka Selatan yang menang. 


"Ata selalu menang dari Uta, begitu seterusnya," tambahnya 
lagi membuat Utara berdecak sebal. 


"Kamar gue di sisi kiri, dan kamar lo di sisi kanan. Masing- 
masing dari kita cuma boleh melewati tangga yang 
mengarah ke kamar kita," ujar Utara. 


Saking besarnya rumah itu, di sisi kanan dan di sisi kiri 
memiliki tangga yang menghubungan kedua kamar. Kamar 
sisi kiri milik Utara dan sisi kanan milik Selatan. 


"Oke," sahut Selatan setuju lalu menarik kopernya. 


"Eh tunggu dulu," ujar Utara menghentikan langkah 
Selatan. 


"Yang tanpa seizin bukan lewat tangga kamarnya bakal 
dapat hukuman," ujar Utara membuat kening Selatan 
bergelombang menatapnya. Sebelah alis Selatan naik, 
seolah bertanya apa. 


"Jadi babu selama sehari." 


Selatan mengangguk, tersenyum miring. "Oke." 


KKK 


Pukul 8 malam, Utara merasakan perutnya yang berdemo 
minta makan. Sedari keberangkatannya dari rumah ibunya, 
Utara sama sekali belum ada makan sedikitpun. Gadis itu 
lantas turun ke bawah untuk mencari makanan di dapur. 


Meja makan kosong melompong tanpa makanan satupun. 
Utara melanjutkan langkahnya menuju dapur dan membuka 


lemari yang berisikan mie instan ujar mbak Vira tadi. 


Utara merebus air di teplon untuk memasak. Gadis itu 
berjalan menuju kulkas dan mengambil sebutir telur sebagai 
tambahan. 


"Waduh pas banget nih," ujar Selatan datang dengan 
tangan yang bersedekap. 


"Masakin buat gue juga Uta," pintanya. 
"Masak sendiri." 


Selatan mengambil mie di dalam lemari, meletakannya di 
atas meja masak. "Lo kan tunangan gue, jadi lo harus 
belajar menjadi calon istri yang baik," ujarnya mengacak 
halus rambut Utara. 


Tunggu, Utara merasakan sesuatu yang berdesir aneh saat 
Selatan memperlakukannya seperti itu. 


"Bukan istri gue, istri orang," ujar Selatan berlari sebelum 
Utara menendangnnya. 


"Nyebelin!" gerutu Utara sebal. 


Utara menyajikan mie itu ke dalam dua mangkuk, kemudian 
mencari nampan yang entah dimana letaknya. Gadis itu 
harus beradaptasi dengan peralatan dapur yang berbeda 
letak dengan rumahnya. 


Setelah mendapatkan nampan, Utara membawa kedua 
mangkuk itu menuju Selatan yang sedang duduk santai di 
ruang keluarga sambil menonton tv. 


"Yeaayyy Uta lo baik deh," ujar Selatan senang menerima 
makanan yang Utara berikan. 


"Pas gini aja bilangnya gitu," cibir Utara duduk di sofa 
seberang Selatan. 


Keduanya menyantap makanan tanpa obrolan. Hanya 
membiarkan suara televisi sebagai pemecah keheningan. 


"Gue besok nebeng lo berangkat sekolah," ujar Utara 
membuka suara. 


"Ogah," tolak Selatan. 


"Mobil gue masih di rumah mama," sahut Utara. "lo tinggal 
berhentiin gue di halte kok, kayak kemarin." 


Selatan menghela napas, "Iya, iya," ujarnya menyahuti. 


KKK 


Gadis dengan kucir kuda di rambutnya itu mengusap 
keningnya yang berkeringat saat berhasil lebih cepat 
semenit sebelum pagar di tutup oleh satpam. Utara bangun 
kesiangan, dan dirinya juga harus berlari dari halte untuk ke 
sekolah karena Selatan menurunkannya di situ. 


"Tara!" pangilan itu lantas membuat Utara menoleh ke asal 
suara. Senyumnya seketika mengembang saat mendapati 
Keenan tengah berlari kecil menghampirinya. 


"Kenapa?" tanya Utara kalem. 


"Ini fromulir di kasih pak Dani, lo sebagai perwakilan dari 
putri," Keenan mengulurkan selembar kertas formulir 
pertandingan karate yang diadakan minggu depan. 


"Makasih ya," ucap Utara menerimanya. "Perwakilan putra 
siapa?" tanya Utara. 


Keenan terkekeh kecil, membuat Utara ambyar sampai ke 
tulang. "Nggak usah gue sebut, orangnya pasti udah 
ketebak," ujarnya. 


"Selatan?" 
Keenan menipiskan bibirnya, mengangguk. "Yep." 


"Gue ke kelas dulu ya, soalnya mau ada praktik kimia," 
pamit Keenan. 


"Oke, makasih yaa," Utara melambaikan tangannya, 
memeluk selembar kertas yang Keenan berikan saat lelaki 
itu sudah pergi dari hadapannya. 


KKK 


Selatan dan teman-temannya sedang duduk di kantin 
sambil menikmati mie ayam terenak buatan bukde Nur. 
Lelaki bernama Gunawan itu menurunkan ukulele 
kesayangannya, meletakan benda itu di atas meja. 


"Kenapa berhenti Gun?" tanya Lintang menyuapkan bakso 
ke mulutnya. 


"Laper gue," ujarnya menuangkan saos ke mangkuk mie 
ayamnya. 


"Anjir kebanyakan," umpat Gunawan saat saos itu tertuang 
banyak ke mangkuknya. 


"Mau tambah lagi Gun?" ujar Bisma mengangkat botol saos. 
Gunawan menggeleng cepat, "Kagak!" 


"Gue mau nargetin Utara untuk target selanjutnya," celetuk 
El membuat Selatan terbatuk. 


Uhuk uhuk 


Siapa yang tidak kenal El William, cowok player dengan 
mantan yang bejibun. 


"Minum Tan, minum," Gunawan menyodorkan botol kecap 
pada Selatan. "Eh bego salah," rutuknya kemudian 
mengambil gelas air milik Selatan. 


"Jangan Utara," ujar Selatan setelah menegak es teh-nya. 


"Kenapa? Lo suka sama dia ya? Hayooo," selidik El menatap 
Selatan. 


"Bukan gitu," ujar Selatan menandas minumannya sejenak. 
"Gue yakin lo bakal di tolak," timpalnya dengan wajah 
yakin. 


"Yakali El William di tolak?" ujar Gunawan tertawa renyah. 


El menatap Selatan dengan tatapan yang sulit diartikan, 
kemudian tersenyum. "Oke deh yang lain aja," ujarnya 
kemudian membuat Selatan bisa bernapas lega. 


Yuhuuu Utara & Selatan up lagi nihh 
Thanks buat yang udah membaca hehehe 


1 < 3u 3000Sampai bertemu di bab berikutnya ^^ 


Jangan lupa untuk follow instagram @im.phinku dan 
@dolphinpin untuk info cerita yang bakal aku 
kabarin di sana hehe 

Sweet regards 


Phinku 


"Jangan lupa bersyukur hari ini" 


6. Delapan Peraturan 


“Happy Reading” 


Matahari menelisik terang disebalik tirai berwarana biru 
muda. Gadis dengan selimut tebalnya itu menggeliatkan 
tubuhnya kala melihat pancaran mentari di balik tirai. Utara 
melihat sekelilingnya, membuatnya menjadi rindu akan 
suasana kamarnya di rumah Lora. 


Gadis itu duduk dengan pandangan yang masih meremang. 
Utara mengambil ponselnya yang berada di atas nakas, 
melihat sudah ada beberapa notifikasi yang masuk ke dalam 
ponselnya pagi ini. Dan itu semua dari pesan grup bersama 
kedua sahabatnya. 


Utara membaca satu persatu pesan yang mereka kirimkan 
kala dirinya tertidur lenih dulu tadi malam. Sesekali dirinya 
terkekeh kecil membaca pesan yang mereka kirimkan, 
selanjutnya dia mengambil handuk dan membersihkan diri. 


Seperti biasa, gadis itu selalu memakai stelan casual t-shirt 
dipadukan dengan celana selutut. Bagi Utara itu sangat 
nyaman. Setelah mengikat rambutnya, Utara keluar dengan 
kertas karton, gunting, dan plaster di tangannya. Pada hari 
minggu ini, ada suatu hal yang harus dirinya buat. 


"Peraturan baru." Utara membaca tulisan yang baru saja dia 
tulis di karton. 


"Ngapain lo?" tanya Selatan menghampiri Utara yang 
berada di pertengahan koridor lantai dua. 


1. Dilarang bawa teman, kecuali perlu. 
2. Dilarang masuk kamar tanpa izin pemiliknya 
3. Dilarang pelit sama makanan. 


Selatan membaca tiga peraturan yang Utara tulis di atas 
Karton yang dia tertempel di tembok. 


"Oke, itu peraturan umun yang nggak boleh di langgar," 
ujar Utara lalu kembali menuliskan peraturan selanjutnya. 


4. Senin-rabu tugas Ata membersihkan rumah. 
5. Kamis-sabtu tugas Uta membersihkan rumah. 
6. Cuci piring masing-masing. 


"Peraturan empat sampai enam itu kita bagi sama rata. So, 
nggak usah banyak protes," kata Utara. 


"Enak aja! Gue nggak mau bersihin rumah," tolak Selatan 
mentah-mentah. 


"Terus lo mau nyuruh siapa? Gue? Yakali, gue bukan 
pembantu." Yang benar saja jika membersikan rumah 
sebesar ini sendirian. 


Selatan menggeleng kekuh. Masih belum menyepakati 
peraturan yang gadis itu buat. Memegang sapu pun Selatan 
bisa dihitung jari. 


Utara mengangkat dagu, "Jadi cowok kok pemales, 
jadwalnya kan udah adil," kekuhnya mempertahankan 
argumennya. 


"Gue nggak mau," Lelaki itu menggeleng keras, lalu 
mengambil alih spidol yang Utara gunakan untuk menulis. 


Lelaki itu mencoret peraturan ke empat dan ke lima. 
Membuat Utara sebal karena perbuatan Selatan yang selalu 


ingin seenaknya. Padahal Utara sudah membagi adil 
jadwalnya, mana mungkin kan dirinya sendiri yang 
membersihkan rumah sebesar ini setiap hari. 


4. Hari minggu bersihin rumah sama-sama 
5. Utara memasak. 


Utara melotot saat membaca peraturan ke lima yang 
Selatan buat. Apa Selatan yakin jika menyerahkan bidang 
dapur pada dirinya? Utara ingin protes, tapi itu sama saja ia 
menjatuhkan harga dirinya di depan Selatan karena tidak 
pandai dalam hal memasak. 


"Gimana?" tanya Selatan. 
"Kok bersihin rumahnya seminggu sekali," ujar Utara protes. 


"Ya kan yang huninya nggak banyak, kotornya pun nggak 
banyak. Pokoknya hari minggu, selebihnya kalo lo mau 
bersih-bersih di lain hari itu dengan senang hati gue 
persilahkan." 


Utara menipiskan bibirnya. Sepertinya ini sudah keputusan 
final dari Selatan. Baiklah, Utara mengiayakannya, asal 
lelaki itu juga ikut andil dalam membersihkan rumah, 
walapun seminggu sekali. 


"Oke," jawabnya. 


"Pinjam sebentar, ada satu peraturan lagi," Utara 
mengambil alih spidol itu kembali. 


"Ingat peraturan terakhir," ujar Utara setelah menuliskan 
angka tujuh dan kalimat peraturan berikutnya. 


"Dilarang jatuh cinta," ucap Selatan membaca peraturan ke 
tujuh yang gadis itu tulis. 


Selatan mengambil spidol di tangan Utara, ikut menuliskan 
satu peraturan lagi yang juga tidak boleh dilanggar. 


8. Dilarang baper. 
"Deal?" Selatan mengulurkan tangannya. 


"Deal," Utara menjabat tangan Selatan, dan kesepakatan 
final dengan delapan peraturan. 


Dari lantai bawah terdengar suara tawa yang membahana 
nyaring. Terlihat Vira tengah menatap ke arah mereka 
sambil tertawa. Bahkan sepupu Selatan itu tampak seperti 
melihat satand up comedy yang patut ditertawakan di lantai 
dua. 


Utara dan Selatan sempat saling pandang, sebelum 
akhirnya memusatkan perhatian mereka pada Vira yang 
masih tertawa. Entah apa yang lucu mereka berdua tidak 
mengerti. 


"Kalo jatuh cinta gue ketawain!" teriaknya dari bawah 
menggema sampai lantai dua. 


Delapan Peraturan! 


. Dilarang bawa teman, kecuali perlu. 

. Dilarang masuk kamar tanpa izin pemiliknya 
. Dilarang pelit sama makanan. 

. Hari minggu bersihin rumah sama-sama 

. Utara memasak. 

. Cuci piring masing-masing 

. Dilarang jatuh cinta! 

. Dilarang baper. 


ONN Ul WN P 


aaa 


Sudah pukul 3 sore, lagi-lagi siang tadi Utara hanya 
menyantap mie instan dan dadar telur bersama Selatan. 
Bukannya tidak bersyukur, tapi jika terlalu sering 
mengonsumsi makanan mie instan bisa berdampak buruk 
bagi kesehatan. 


Gadis itu menggulir ke bawah layar ponselnya, rencananya 
untuk makan malam nanti Utara akan memasak capcai 
udang dan tumis kangkung. Yang simple-simple saja. 


Setelah selesai beribadah sholat Ashar, gadis itu turun ke 
bawah untuk mengecek persediaan bahan masaknya. Utara 
membuka persediaan makanan di kulkas. Kosong. Kemdian 
gadis itu beralih mencari bahan yang sekira bisa untuk 
dimasak. Nihil. Hanya banyak stok mie instan milik Vira. 


Utara menggaruk kepalanya yang tidak gatal, bagaimana 
bisa memasak jika persedian bahan untuk masak saja 
kosong melompong. Gadis itu berjalan kembali hendak 
mencari Selatan. 


Saat di ruang keluarga, Utara dapat melihat Selatan tengah 
tertidur di atas sofa. Sepertinya ini bukan ide yang buruk 
untuk meminta bantuan Selatan. 


"Woi bangun," ucap Utara lirih, tapi cowok itu belum 
bergerak sedikitpun. 


"Ata bangun," Utara mengerak-gerakan lengan Selatan. 
"Eungh," renguh Selatan mengerjap menyesuaikan cahaya. 
"Bangunnn." 


"Apaan sih," gerutu Selatan kembali memejamkan matanya, 
kembali mengabaikan Utara. 


"Pinjam mobil lo dong, gue mau ke supermarket. Bahan 
masak di dapur habis," ujar Utara kembali menggerakan 
tubuh Selatan. 


"Ataaa bangunnn." Kali ini Utara menggoyakan lebih keras 
tubuh Selatan. 


"Minta temenin mbak Vira sana," Selatan mengibaskan 
tangannya di udara, musir dan memunggungi gadis yang 
terusan mengoceh itu. 


"Dia lagi ke luar ngerjain tugas kuliah." 


"Ayoo dong Ata, pinjem mobilnya," rengek Utara seperti 
anak kecil. 


Selatan berdecak, mendengar ocehan yang keluar dari 
mulut Utara membuat telingannya sakit. Lelaki itu bangkit 
dengan cepat, membuat Utara yang berdiri di sisinya 
sempat terkejut. 


"Tunggu di sini," titahnya meninggalkan Utara ke kamarnya. 


Senyum di bibir Utara mengembang, sepertinya tidak 
terlalu buruk meminta bantuan Selatan. Gadis itu duduk di 
sofa sambil memainkan ponselnya menunggu lelaki itu 
turun. 


Tapi sudah 20 menit berlalu lelaki itu tak kunjung turun 
juga. Utara menjadi jenuh, apa mungkin Selatan 
membohonginya? Dan melanjutkan tidurnya di kamar? 


Utara menipiskan bibirnya, "Apa gue samperin aja kali ya?" 


Tak berpikir panjang, Utara memilih untuk menghampiri 
Selatan ke kamarnya. Tapi melalui tangga kamar Utara, jika 
dirinya melalui tangga kamar Selatan, maka dia akan 


menjadi babu si Bekantan. Tentunya Utara sangat mewanti 
itu. 


"Ata lo tidur ya?" teriak Utara di balik pintu. 
"Ataaa kok lama banget ngambil kunci?" 
"Selat--" 


Pintu terbuka, membuat kalimat yang ingin gadis itu 
lontarkan terputus. Mata Utara memperhatikan Selatan dari 
atas samapi ke bawah. Sepertinya lelaki di hadapannya ini 
habis mandi, terbuki dari aroma harum tubuh Selatan yang 
menyeruak dan handuk yang bertender di bahunya. 


"Lo mandi?" 


Utara tahu kalau pertanyaannya tadi adalah pertanyaan 
yang bodoh yang ia lontarkan. 


"Dibilangin tunggu di bawah, bawel," celetuk Selatan. 


"Lagian lo lama banget, mana kunci mobilnya? Gue mau ke 
superparket," Utara menadahkan tangan kanannya. 


Selatan menghela napas jengah, "Gue ikut, takutnya lo 
malah kelayapan bawa mobil gue," ujarnya. 


"Lo tunggu di sini, gue mau ganti baju," timpalnya lagi. 
"Eh tap--" 


"Atau lo mau liat gue ganti baju?" potong Selatan cepat. 
Matanya menyiaratkan gerling jahil, membuat wajah Utara 
memerah antara kesal bercampur malu. 


"Masuk sana!" usirnya mendorong tubuh Selatan untuk 
masuk ke kamarnya. 


Sambil terkekeh geli, Selatan kembali masuk ke kamarnya. 
Ternyata wajah kesal Utara sangat lucu jika diperhatikan 
lamat-lamat. 


Yuhuuuu Utara & Selatan Up 
Semoga kalian sukaa... 


Thanks buat temen-temen yang udah baca kisah 
mereka 

luvw dehhhhh 

Jangan lupa klik vote, aku tau kalian pembaca yang 
baik ^^ 

Tunggu kelanjutannya yaaa 

See u next 


Sweet regards 
Phinku 


"Jangan lupa bersyukur hari ini" 


7. Cewek Ceroboh 


“Happy Reading” 


Keranjang besi dengan roda itu sudah di dorong Utara 
sambil menyusuri rak-rak yang berisikan sayur-sayuran 
segar. Gadis itu mengambil seikat sayur kangkung, brokoli, 
dan semacamnya untuk hidangan malam ini dan persediaan 
beberapa hari ke depan. 


Selatan yang merasa bosan menemani gadis itu berbelanja, 
lantas lebih memilih memainkan ponselnya. 


"Eh lo yang bawa," suara Utara terdengar, membuat Selatan 
menurunkan ponsel dari pandangannya, melihat troli yang 
kini sudah terisi didekatkan padanya. 


"Bawa sendiri," tolak Selatan acuh kembali memainkan 
ponselnya. 


"Dari pada lo diam nggak jelas main hp mending lo yang 
dorong," Utara langsuung merebut ponsel selatan dan 
menyimpan benda itu ke dalam sling bag-nya. 


Selatan ingin protes, tapi itu tidak ada gunanya. la hanya 
bisa menghela napas sabar atas perbuatan Utara yang 
seenaknya mengambil barang miliknya. Lelaki itu 
menggeser tubuhnya, mengambil alih troli dan mendorong 
mengikuti arah gadis itu berjalan. 


Langkah kaki Utara membawanya menuju deretan lauk 
pauk dan daging. Gadis itu masuk ke blok seafood. Utara 


mengambil udang untuk capcainya malam ini, tak lupa 
dengan beberapan ikan-ikanan untuk persediaan. 


Selatan mendengus sebal kala gadis itu, Utara berjalan 
begitu cepat. Membuatnya kewalahan mengejar sambil 
mendorong troli di depannya. 


Mereka berada di blok cemilan-cemilan dan makanan ringan 
sejenisnya. Secara lugas, Selatan mengambil begitu banyak 
makanan ringan hingga hampir memenuhi keranjang troli 
mereka. 


Utara mendumel, "Ini kebanyakan," ujarnya menunjuk 
Keranjang troli mereka yang seketika penuh dibuat Selatan 
yang rakus ingin membeli semuanya. 


"Suka-suka gue lah," sahut Selatan mengambil wafer dan 
memasukannya ke dalam troli. 


Utara berdecak sebal, "Lo itu harus hemat, masa sekali 
belanja sebanyak ini." 


"Kan duit gue sendiri, terserah gue dong. Lagian di rumah 
nggak ada cemilan yang biasa dimakan," Selatan tidak 
peduli, kembali menjelajah tangannya di deretan botol 
minuman soda. 


"Tetap aja Selatan. Ini kebanyakan, kita juga belum beli 
bumbu-bumbu dapur," ujar Utara jengah melihat trolinya 
yang sudah dipenuhi makanan-makanan. 


"Ambil troli lagi apa susahnya?" 
"Pokoknya balikin!" ketus Utara menaikan suaranya. 


"Dih ter ..." Kalimat Selatan menggantung saat melihat 
beberapa pasang mata yang menatap ke arah mereka. 


Lelaki itu mengusap tengkuknya, baru ia sadari ternyata 
perdebatan kecil antara dirinya dan Utara mengundang 
atensi para pembeli lainnya. 


Utara meringis kecil kala melihat tatapan ibu-ibu yang 
melihat ke arah mereka. "Balikin, kebanyakan," lirih Utara 
mencubit kecil lengan Selatan, membuat sang empunya 
meringis sakit. 


"Sakit tau!" Entah menurut Selatan sajakah jika cubitan 
kecil itu lebih menyakitkan daripada cubitan yang besar. 


"Pengantin baru ya?" tanya seorang ibu dengan anak bayi di 
gendongannya. 


Apa? Pengantin baru katanya? Utara dan Selatan saling 
pandang. Boro-boro menjadi pengantin baru, menjadi 
tunangan saja Utara sudah pusing tujuh keliling 
menghadapi Selatan. 


Keduanya menggeleng bersamaan. 


"Saya masih mau bahagia bu, kalo sama dia saya bukannya 
bahagia yang ada menderita," sahut Selatan membuat 
Utara mencubit lengannya lagi. 


"Aw! Sakit Uta!" lelaki itu meringis mengelus bekas kepiting 
jari Utara yang begitu menyakitkan di kulitnya. 


"Permisi bu," Utara mengangguk kalem sambil tersenyum 
ramah, lalu menggeret Selatan dari hadapan ibu-ibu itu. 


"Pengantin baru ada-ada aja," gumam ibu satu anak itu 
terkekeh kecil. 


Selatan kalah debat, lelaki itu mengembalikan beberapa 
makanan yang sempat ia ambil tadinya. Sambil menggerutu 


dia meletakan beberapa wafer, snack, dan beberapa 
makanan lainnya ke rak. 


Setelah memilih keperluan masak dan persedian makanan 
untuk beberapa hari ke depan, keduanya berjalan meunju 
kasir untuk membayar. Selatan mengeluarkan kartu atm 
miliknya dari dompet. 


"Totalnya delapan ratus empat puluh lima ribu," ujar Selatan 
memasang seat belt-nya saat di mobil. Dirinya menatap 
Utara yang tengah kesulitan memasang sabuk pengaman 
yang terletak di sisi kirinya. 


Selatan berdecak, "Gitu aja nggak bisa," cibirnya 
memajukan tubuh, menarik sabuk abu yang masih 
menggantung pada sisi kiri Utara. 


Sekuat tenaga Utara menekan tubuhnya di kursi, menahan 
napas, berusaha menjauhkan wajahnya dari Selatan. 


"Lo bayar ke gue empat ratus dua puluh dua ribu, biar kita 
sama rata," Selatan mulai melajukan kemudinya dengan 
kecepatan sedang. 


"Enak aja! kan lo yang banyak belanja," sergah Utara tidak 
terima. Itu saja sudah dikurangi tadinya, dan bagaimana jika 
Selatan membeli semuanya tadi? Cowok boros. 


"Ingat peraturan ke tiga. Dilarang pelit sama manakan. 
Makanan gue makanan lo juga, begitu sebaliknya. Jadi lo 
harus ganti separuh uang gue tadi. Nggak ada 
pembantahan." 


Utara mendengus sebal, ia lebih memilih mendiamkan 
bicara Selatan barusan. Membuang wajah ke luar jendela, 
tidak ingin membuang energinya untuk sekedar berdebat 
dengan lelaki itu di sore begini. 


KKK 


Malam harinya setelah mengerjakan tugas sekolah, Utara 
turun untuk menyiapkan makan untuk malam ini. Dari 
tangganya berdiri, dapat dilihat Selatan sedang duduk di 
ruang keluarga dengan laptop di pangkuannya. Entah apa 
yang lelaki itu kerjakan sampai harus memakai kacamata, 
Utara tidak tahu. 


Gadis itu melewatinya begitu saja tanpa melirik sedikitpun 
ke arahnya. Selatan pun sama, dirinya sedang berfokus 
berkutik pada proposal yang harus cepat ia ajukan ke kepala 
sekolah untuk perpisahan kakak kelas 12 perjalanan ke 
puncak akhir semester nanti. 


Semua bahan yang dia perlukan sudah tersusun rapi di atas 
meja. Utara membuka ponselnya dan mengecek resep 
makanan yang sudah ia search sejak sore tadi. 


Pertama dirinya harus mengupas bawang lalu mengirisnya 
tipis. Utara meringis meratapi dirinya, mengupas bawang 
saja dia lamban, bahkan lebih lamban dari siput. Oke, 
berlebihan. 


"Ngiris bawang aja nggak bisa," celetukan itu berasal dari 
mulut Selatan. Lelaki itu tengah berdiri bersandar pada 
pilar, sambil menatapanya dengan wajar merendahkan. 


Utara menyumpahi lelaki itu dalam hati. Dirinya tidak suka 
direndahkan, apalagi orang yang merendahkannya adalah 
Selatan. Utara tidak terima. 


"Sini gue ajarin." Selatan menghampiri berdiri di 
belakangnya, mengalungi pinggang Utara dari belakang. 


"Pegangnya aja salah. Cewek macam apaan lo," sarkasnya. 
Selatan membetulkan letak tangan Utara saat memegang 


pisau. Perlahan ia mengajarkan gadis itu bagaimana cara 
mengiris bawang dengan rapi. 


Dan saat itu juga Utara kembali merasakan desrian aneh 
yang ia sendiri tidak mengerti. Potongan bawang itu habis 
dibantu oleh Selatan yang menuntun tangannya. 


"Belajar jadi calon istri yang baik," ujar Selatan tepat di 
sebelah telinga Utara. 


"Bukan istri gue, istri orang," timpalnya lagi melepas 
pegangan tangannya dari punggung tangan Utara, dan 
membiarkan gadis itu melanjutkan mandiri irisan 
selanjutnya. 


"Siapa juga mau punya suami bekantan kayak lo!" sahut 
Utara ketus. Dia pikir dia siapa bisa berbicara seperti itu 
padanya. 


Selatan mengedikan bahu, melanjutkan tujuannya awalnya 
yang sempat tertunda karena melihat gadis itu yang 
nampak kesusahan melakukan tugasnya tadi. Selatan 
berjalan menuju kulkas, mengambil sebotol minuman soda 
yang dia beli tadi sore. 


"Aw!" Ringisan itu berasal dari mulut Utara kala pisau di 
tangannya tidak sengaja menggores telunjuknya, membuat 
cairan merah segar itu keluar dari jarinya. 


Selatan mendengus, mengurungkan kembali langkahnya 
yang ingin ke ruang keluarga. "Ternyata selain nggak bisa 
masak, lo itu ceroboh," ujarnya dengan nada yang sangat, 
sangat, dan sangat menyebalkan di telinga Utara. 


Lelaki itu menarik pergelangannya, menuntunya ke sofa 
ruang keluarga. 


"Tunggu di sini, jangan bawel!" titahnya 


Utara mengejek, memberikan wajah yang dijelekan saat 
lelaki itu berjalan memunggunginya. "Bilang orang bawel, 
diri sendiri lebih bawel," sungutnya. 


Tak lama Selatan datang dengan kotak p3k di tangan 
kanannya. Lelaki itu berjalan dengan wajah datar, 
meletakan kotak itu di atas meja. 


"Lo udah besar, jadi obatin sendiri," ujarnya kemudian 
kembali berkutik pada laptopnya. 


"Siapa juga yang minta lo ngobatin," sahut Utara sinis, 
mengambil kotak itu dan mengobati jarinya. 


"Gue nggak mau ya, hanya gara-gara luka kecil lo itu 
membuat kita nggak makan malam ini," celetuk Selatan 
yang masih berfokus pada benda di pangkuannya. 


"Bacot!" geram Utara kesal melayangkan bantal ke wajah 
Selatan, membuat kacamata yang bertender di wajahnya 
melorot dari hidung mancungnya. 


Utara menghentak-hentakan keras kakinya pada lantai 
keramik hingga menciptakan bunyi cetakan yang nyaring. 
Gadis itu kembali menuju dapur melanjutkan pekerjaannya. 
Selatan yang melihat itu hanya terkekeh kecil. 


HALOWWWW 
Yuhuuuuu 


Cieeee yang udah baca bab 7 
Semoga suka yaa hihiii 


Ku mau bilang 

Makasihhh banyakkk buat yang udah baca sampe 
sini hehehehe 

1 < 3u tan 90 derajat 

Jangan lupa klik vote di bawah karena aku tahu 
kalian pembaca yang baik ^^ 

Sampai bertemu pada bab berikutnya 


Sweet Regards 
Phinku 


"Jangan Lupa bersyukur hari ini" 


8. Perusak Mood 


“Happy Reading” 


Apa kalian tahu kalau cinta juga merukapan reaksi kimia 
yang terjadi pada manusia? Di mana otak berperan karena 
menyangkut perasaan dan pandangan kita terhadap orang 
lain. Dopamin, testosteron, oxytocin, norepinerhine dan 
phenylethylamine, penggabungan reaksi itulah yang 
menimbulkan rasa berbeda saat sedang jatuh cinta jatuh 
cinta. Apa kalian mempercayainya? 


Tapi apakah Utara sudah bisa memastikan dirinya benar- 
benar jatuh cinta pada Keenan atau itu hanya obsesinya 
semata? Melihat lelaki itu tengah duduk sendirian, di 
tangannya ada sebotol air mineral, Keenan menegaknya, itu 
saja sudah cukup membuat perasaan Utara berdesir hebat. 


Cepat Utara membuang muka saat pandangannya tidak 
sengaja bertemu dengan netra Keenan dari kejauhan. Utara 
merutuki dirinya atas perbuatan lancangnya yang 
keatahuan tengah memperhatikan lelaki di seberang sana. 


Tak lama Keenan bangkit dari duduknya, kaki jenjang lelaki 
itu menuju ke arahnya. Membuat Utara panas dingin di 
tempatnya. 


"Lo sibuk nggak besok?" Keenan bertanya pada Utara, 
membuat gadis itu menurukan buku sejarah dari wajahnya 
yang sempat dia jadikan tempat untuk berlindung. 


"Kenapa?" 


"Gue mau ngajak lo jalan? Semacam makan malam 
mungkin," ujarnya sedikit kikuk. 


Mata Utara membulat sempurna, membuat Keenan terkekeh 
kecil melihatnya. Kembali Utara merutuki tingkahnya yang 
memalukan di depan Keenan. 


Kemudian Utara tampak berfikir, mulutnya terbuka untuk 
berkata. 


"Besok gue mau ngantar mama ke bandara," jawabnya. 
"Apa gerangan lo tiba-tiba ngajak gue jalan?" 


"Sebagai ucapan selamat karena lo akan mewakilkan tim 
putri karate dari sekolah kita," Keenan sempat menipiskan 
bibirnya, kemudian tersenyum tipis. 


"Gimana kalo lusa?" 


Utara mengangguk, "Boleh." Dalam hati, Utara sudah 
berteriak heboh. Rasa senang itu menjalar sampai dia 
sendiri dapat merasakan kalau telapak tangannya 
berkeringat, pipinya menghangat. Tapi Utara tidak ingin 
memalukan dirinya lagi dengan menunjukan ekspersi itu 
pada Keenan. 


"Boleh minta nomor whatsapp lo?" 


Senyum di bibir Utara mengembang sempurna. Andai 
dirinya tidak memiliki urat malu, maka sedari tadi Utara 
sudah melompat senang. 


Tangan Keenan terulur, menenteng ponselnya yang 
kemudian Utara ambil dengan sigap. Jarinya dengan lincah 
mengetik nomor telponnya. 


"Oke thanks ya, gue ke kelas dulu," Keenan tersenyum 
singkat, sebelum akhirnya menghilang dari hadapan Utara. 


aaa 


Bagaimana jika pelajaran bahasa Jepang dibawakan dengan 
perwatakan datar sang guru saat menjelaskan? Bukan 
menjelaskan, tapi guru itu membaca. Sebut saja bu Geni, 
guru yang terkenal dengan kesesuaian mood-nya saat 
mengajar. Jika guru itu sedang bahagia, maka beliau akan 
mejelaskan dengan senang hati, dan begitu sebaliknya. 


Utara melihat wajah Erina, teman sebangkunya yang 
tertekuk malas mendengarkan penjelasan bu Geni. Apalagi 
yang dia jelaskan adalah pelajaran bahasa jepang. Itu 
sangat menyulitkan untuk di cerna. 


Drrtt drrt 


Utara dapat mendengar samar-samar suara getaran ponsel 
miliknya yang ia letakan di bawah laci. Perlahan ia 
memanjangkan tangannya, mengambil benda pipih itu hati- 
hati. 


Selatan Jelek: Buku sejarah gue mana? 
Selatan Jelek: Antar sekarang, gue di depan perpus. 
Selatan Jelek: 3 menit, lambat gue panggang! 


Iya bawel! 


Utara berdecak sebal, mengambil buku sejarah milik Selatan 
dari tasnya. Saat istirahat pertama tadi, lelaki itu sudah 
menyuguhkannya dengan tugas sejarahnya. 


Kelas Selatan di 11 IPA 1, dan pelajaran jam pertama dan 
kedua adalah sejarah. Bu Hani selaku guru sejarah 
memberikan tugas, dan harus dikumpulkan setelah istirahat 


ke dua. Berhubung ada waktu, maka Selatan menggunakan 
Utara. Ingat satu bulan masih belum habis. 


"Ke mana Ra?" Erina bertanya, memperhatikan gerak Utara 
yang ingin bangkit. 


"Ke toilet," jawabnya berbohong sambil menyeringai. 


Setelah meminta izin bu Geni dengan alasan ke toilet, Utara 
memperbesar langkahnya menuju perpustakan. Dari 
kejauhan dia sudah bisa menangkap sosok jangkung 
Selatan yang sedang menyandar di tembok perpustakaan. 


"Lama banget kayak putri solo," gerutu Selatan menegakan 
punggungnya. 


"Nggak sabaran banget jadi orang," sahut Utara masih 
terengah karena berlarian ke perpustakaan. 


"Nih." Di tangan Utara terulur buku bertuliskan nama 
Selatan dan mata pelajaran sejarah di bawahnya. 


"Seratus nggak nih?" Selatan mengecek lembar jawaban di 
bukunya yang sudah gadis itu jawab. 


Utara berdecak, "Heran gue sama lo. Katanya anak olim, 
masa tugas sekecil itu aja disuruh gue yang ngejawab." 


"Jawaban sejarah tuh panjang, kayak kisah lo," jawab 
Selatan sekenanya. 


"Gue ke kelas, bye," pamitnya pergi. 


Ingin rasanya Utara melempar sepatu yang ia kenakan 
hingga mendarat mulus di kepala Selatan. Benar-benar 
cowok tidak tahu terima kasih. Utara berdecih, ikut kembali 
ke kelasnya. 


KKK 


"Erina lo mau ikut ke kantin?" 
"Erina lo mau nitip?" 


Dua pertanyaan lapuk yang selalu Utara suguhi untuk 
teman sebangkunya. Tapi Erina selalu menolak, gadis itu 
sangat tertutup dan pemalu. Sudah berapa kali Utara 
mengajaknya untuk berbaur dengan Ribi dan Fahri tapi 
Erina menolak dan lebih memilih bergulat dengan buku 
tebal sastra. 


Sebenarnya Erina bukan tipe anti sosial, tapi hanya saja 
dirinya masih tidak berani membaur. Erina bilang dia punya 
trauma pembullyan saat dirinya masih SMP. 


"Padahal gue nggak nelan orang, jadi seharusnya dia nggak 
perlu takut untuk bergaul sama gue," celetuk Fahri 
mencomot bakwan ke piring kecil yang berisikan saos. 


"Dia itu punya trauma Fahri," sahut Ribi dengan nada 
pembelaan pada Erina. 


"Ya seharusnya dia juga harus punya teman untuk berbagi. 
Paling nggak satu atau dua lah, kan kasian juga mendem 
sendiri." 


"Ya namanya aja orang trauma, ya butuh waktu lah," sahut 
Ribi. 

"Iyain aja udah," lerai Utara menengahi perdebatan kecil 
keduanya. 


"YO SEMUA! LAMBAIKAN TANGANNYA KE UDARA!" suara itu 
berasal dari meja yang berada di belakang bagian tengah. 
Tempat langganannya Selatan dan teman-temannya. 


Lelaki yang di panggil Gugun itu kembali memetik 
ukulelenya. Suatu hal yang lumrah setiap kedatangan 
kelompok Selatan saat masuk area kantin. 


"Malam-malam aku sendiri... Tanpa cinta mu lagi... Ho u woo 
oo." Untuk hari ini ukulele milik Gunawan ia ajak bermain 
dan menyanyikan lagu Bintang Kehidupan milik Nike Ardila. 


"Loh tumben Selatan nggak ikutan nimbrung," celetuk Ribi 
tak menemukan sosok Selatan pada meja hunian mereka. 


Utara ikut menajamkan penglihatannya, mengiyakan apa 
yang barusan Ribi katakan. Entah ke mana perginya 
Selatan. Tapi untuk apa juga Utara memikirkan tentang 
lelaki angkuh itu, buang-buang waktu saja. 


KKK 


Dedaunan pada pohon hias di sekitar taman kediaman milik 
keluarga Selatan menari indah mengikuti irama angin sore 
yang berhembus sedang. Sambil menikmati semilir angin, 
Utara menjuntaikan kakinya di kolam renang, tangannya 
asyik berselancar pada gadget. 


Bahkan sesekali gadis itu tersenyum atau bahkan tertawa 
sendiri karena melihat layar ponselnya yang menampilkan 
laman youtube. 


Hingga satu pesan dari nomor yang tidak dia ketahui 
membuatnya menjeda video yang sedang terputar. Utara 
mengetuk pesan itu. 


08xxxxxxx: Gue Keenan 
08xxxxxxX: Save yaa 


Seketika senyum Utara melengkung sempurna, kakinya 
berkicau hingga menciptakan bunyi gaduh dari genang air 


kolam renang. 
Oke! 


"Kenapa lo senyum-senyum orang gila," celetukan itu 
berhasil membuat senyuman selengkung sabit yang terpatri 
di bibir Utara menjadi Sirna. 


"Apaan sih lo. Ganggu aja!" 


"Di sini setannya galak-galak, kali aja lo kesambet senyum- 
senyum sendiri," sahut Selatan asal. 


"Nggak banget deh lo!" sungut Utara mulai kesal. Karena 
kehadiran Selatan seketika langsung merubah susasana 
hatinya, yang awalnya seperti taman bunga berubah seperti 
kandang singa. 


"Besok mama jadi berangkat ke Leiden?" tanya Selatan 
masih tetap pada posisinya, berdiri. 


Utara mengangguk, "Besok malam." 


"Oke." Sedetik setelah kata itu dilontarkan, Selatan 
menceburkan dirinya hingga menciptakan banyak cipratan 
pada baju Utara. 


"Selatan lo apa-apan sih! Gue jadi basah!" seru Utara sangat 
kesal. 


Selatan memamerkan gaya berenangnya, "Orang mau 
berenang juga, siapa suruh di situ," sahutnya enteng. 


"Seenggaknya lo bilang kalo mau nyebur, atau lo nyebur 
dari sisi lain kek, atau pelan-pelan kek. Nyebelin banget tau 
nggak!" Utara berdecak sebal, bangkit dari duduknya. Lelaki 
itu memang membuat mood-nya hancur dalam sekejap. 


"Lebay!" seruan itu lantas membuat Utara yang tak 
terkontrol langsung melayangkan sendal jepitnya ke arah 
Selatan. 


Lelaki itu menyelam, kemudian timbul kembali. "Nggak 
kena," ujarnya memeletkan lidah. 


Hallooo 

Selamat malam, pagi, siang, sore, subuh, 

Lagi dan lagi dan tentunya aku mengucapkan terima 
kasihhh buat kalian yang sudah membaca sampai 
sini heheheh 

Semoga kalian suka yaaa 


Oke tunggu teus kelanjutannya karena aku bakal 
usahain buat up setiap hari 

Aku taku kalian pembaca yang baik dan tau caranya 
menghargai suatu karya 

Jangan lupa untuk klik vote di bawah yaaa 

Apabila menemukan typo, langsung komen aja 
hehehe 


1 < 3u tan 90 derajat 
Sweet Regards 
Phinku 


"Jangan lupa bersyukur hari ini" 


9. Mengantar Mama 


“Happy Reading” 


Jalanan raya ibukota mengkilap, terlihat genagan tipis air 
selepas hujan mereda. Malam ini jadwal penerbangan 
ibunya Utara untuk berangkat ke Leiden. Selepas 
menjemput Lora dari rumahnya, Selatan kembali 
mengemudikan mobilnya dengan kecepatan sedang menuju 
bandara. 


Di rumah tadi Lora sudah mengeluarkan airmatanya saat 
berpamitan dengan Maudy dan Hasan, sahabatnya. Dan 
sekarang airmata itu kembali terjun kala berpelukan dengan 
putrinya, Utara. 


Berat bagi Utara, apalagi ini berpisah jauh berbeda benua 
dari ibunya. Utara begitu menyanyangi Lora, karena dia 
adalah sosok ibu sekaligus ayah untuknya. Awal dirinya 
mengenyam di bangku kelas 3 SD dan saat itu Utara harus 
menerima kenyataannya kalau Dimas, ayahnya, harus 
terenggut dalam tragedi kecelakaan mobil. 


"Belajar yang rajin ya, jangan malas-malasan, jangan sampe 
kecapean, jangan sampe telat makan." Lora memberikan 
pesan yang lumrah yang biasanya dikatakan orangtua 
terhadap anaknya. 


Rasanya Utara masih enggan untuk melepas pelukan 
hangat ibunya. "Mama juga jaga diri di sana, titip salam 
buat kakek nenek." Setelah mengucapkan kalimat itu, Utara 


melepas peluknya, beralih menatap sendu wajah teduh 
Lora. 


Lora mengangguk, mengukir senyum tulus, "Nanti mama 
sampaikan." 


"Semoga nenek cepat sembuh di sana," Utara berujar, 
membuat Selatan tersenyum kecut kala mendengarkan 
kalimat yang gadis itu lontarkan melalui bibir tipisnya. 


Semoga mama juga cepat sembuh, itu doa Selatan yang ia 
rapalkan dalam hati. Utara hanya mengetahui ibunya 
berangkat untuk menemani sang nenek yang sedang sakit 
di Leiden. Tapi Selatan tahu, alasan sepenuhnya tidak hanya 
karena nenek Utara. Melainkan pengobatan kangker yang 
harus dijalani mama Lora. 


Selatan menghela napas kecil. Dia tahu niat baik Lora yang 
tidak ingin membuat Utara cemas memikirkan sakit yang 
dia derita. Tapi, entah cepat ataupun lambat suatu saat 
nanti Utara juga pasti akan mengetahuinya. 


"Ata baik-baik ya, mama titip buat jagain Uta. Mama yakin 
Kamu yang terbaik," suara itu terdengar lirih dan penuh 
Kepercayaan di telinga Selatan kala merasakan pelukan 
hangat dari orang yang dia panggil dengan sebutan 'Mama'. 


Selatan mengangguk, "Iya ma. Mama baik-baik di sana, Ata 
tau mama kuat. Safe flight ma." 


"Mama kapan pulang ke Indonesia?" Pertanyaan yang terus 
Utara tanyakan pada ibunya itu kembali terulang. 


Lagi-lagi wanita itu hanya memberikan seukir senyuman di 
wajah Asia Eropa-nya, Utara tahu akan jawaban yang 
sebentar lagi keluar dari mulut ibunya. 


Lora menggeleng, "Mama belum tahu sayang." Tebakan 
Utara benar, lagi dengan kalimat itu ibunya mejawab. 


"Bosen, jawaban mama itu terus," Utara memberengut. 
Memangnya apa susahnya menjawab pertanyaan itu. Utara 
hanya ingin kepastian kapan ibunya pulang kembali ke 
Indonesia. 


Lora yang meihat itu hanya berusaha terus mencetak 
senyuman di wajahnya. Bagaimana dirinya bisa menjawab 
pertanyaan yang menurutnya sulit itu, sedangkan ia sendiri 
tidak tahu kapan dirinya akan kembali. Atau mungkin saja 
ini perpisahan terakhir dengan putri tercintanya, Utara. 
Tidak ada yang tahu. 


Tapi setidaknya Lora masih memiliki semangat untuk 
sembuh dari kankernya yang sudah memasuki stadium 
akhir, walapun kemungkinan itu begitu kecil. Berusaha 
sembuh dan bertahan, semuanya hanya untuk Utara. 


"Tot ziens." Lora mengatakan sampai jumpa formal dalam 
bahasa Belanda. Sambil menarik koper besarnya, tangan 
Lora melambai, mulai terbaur dengan kerumbunan orang 
yang juga hilir mudik. 


Utara balas melambaikan tangannya, menahan genangan 
air yang sudah berada di pelupuk mata. Tapi tidak bisa 
dipungkiri, Utara sempat menangis kemudian cepat 
menyekanya. 


daa 
Di mobil bersama Selatan kali ini Utara lebih banyak diam 


dan lebih memilih menyandarkan kepalanya pada jendela 
dengan tatapan malas ke jalan 


"Udah jelek, makin jelek lagi tuh orang," celetuk Selatan 
walaupun dirinya masih berfokus pada jalan. 


Utara mendelik tajam ke arahnya. Bukannya dia merasa, 
tapi Utara yakin kalimat itu dilontarkan untuknya. 
Memangnya siapa lagi orang selain dirinya di sini? Dan tidak 
mungkin Selatan mengatakan itu untuk dirinya sendiri. 


"Gue tau lo emang jelek!" suara itu keluar dari mulut Utara, 
bertepatan dengan berhentinya mobil Selatan di depan 
sebuah restoran. 


"Gue jelek? Sedangkan yang naksir gue bejibun," sahutnya 
berbangga diri. Selatan memainkan ponselnya sebentar, 
kemudian kembali menyimpan benda itu ke dalam saku 
celana. 


"Lo mau diam di sini atau mau turun? Gue laper." Setelah 
mengucapkan kalimat itu, tanpa menunggu sahutan dari 
Utara, Selatan berdahulu keluar dari mobil. Kemudin disusul 
dengan gadis itu yang kilat setelah melihat dirinya keluar. 


Seketika mata Utara membinar saat melihat ada penjual 
permen lolipop yang tepatnya berada di depan restoran 
yang ingin mereka masuki. 


Bagi seorang Utara Borealis, lollipop adalah nomor satu. 
Bahkan permen berbentuk bulat besar itu mengalahkan 
posisi cokelat di dalam hidupnnya. 


Utara merogoh tas slempangnya, kemudian merutuk atas 
kecerobohannya yang lupa membawa dompet. Oke, hanya 
ada satu pilihan sekarang. Selatan. 


Gadis itu menarik kaus yang lelaki itu kenakan. Membuat 
alis kiri Selatan meninggi menatapnya. Utara menyeringai, 


menunjuk melalui matanya ke arah pejual permen lolipop 
yang tak jauh dari tempat mereka berdiri. 


"Beli sendiri," ujar Selatan yang paham maksud tatapan 
Utara. 


Utara memutar mata malas pada Selatan, "Kalo gue bawa 
uang ya udah dari tadi gue beli. Pinjam uang lo dulu, 
dompet gue ketinggalan." Utara tidak ingin basa-basi. 


"Dasar pikun," Selatan menyentil jidat gadis itu, membuat 
Utara balas dengan kata-kata kasar. 


"Yang mana?" Selatan bertanya pada Utara saat keduanya 
sudah berdiri di depan penjual lollipop. 


Tanpa pikir panjang, tangan Utara sudah dipenuhi dengan 
tengkai permen bulat besar warna warni itu. Selatan sempat 
protes karena Utara membeli permen sebanyak itu. 


"Lo sendiri bilang kalo nggak boleh boros," ujar Selatan 
mengingat kalimat yang pernah gadis itu ucapkan waktu 
dirinya ingin memborong makanan di supermarket. 


"Ini beda Selatan. Please," Utara menunjukan wajah 
adalannya ketika memelas. Untuk permen satu ini, tidak ada 
kata pemborosan dalam kamus hidup Utara. 


Sial! rutuk Selatan dalam hati ketika melihat kedua mata 
Utara yang sulit untuk ditolak. Lelaki itu menghela napas 
sabar, kemudian mengeluarkan uangnya untuk membayar 
permen yang Utara inginkan. 


Setelah mengklaim permen itu miliknya, Utara tersenyum 
manis pada penjual permen yang usianya kira-kira 
memasuki kepala lima. "Makasih pak," ucapnya Setelah 
selatan membayar semuanya. 


"Sama gue nggak makasih?" 


"Makasih," ucap Utara datar. 


KKK 


Guru dengan gincu tebal semerah hati itu tampak memijat 
pangkal hidungnnya. Dari wajahnya terlihat frustasi. Utara 
hanya bisa meringis kala melihat itu, jemarinya memilin. 
Kali ini ruang guru terasa begitu horror baginya. 


"Kalau nilai Kamu begini terus, nilai matematika kamu di 
raport bisa C," ucap bu Indy guru matematika kelas 11 yang 
sudah bingung lagi dengan Utara dalam pelajaran yang ia 
ajarkan. 


Mata Utara membelalak seketika. C? Utara tidak ingin huruf 
berbentuk sabit itu menyembul diantara nilai-nilainya yang 
sudah sebisa mungkin ia buat rapi dengan huruf A dan B. 


"Jangan dong bu, saya mau masuk jalur undangan masa 
dikasih C," rengek Utara cemas. 


"Bagaimana bisa dengan nilai kamu yang empat puluh itu 
saya kasih B." Bu Indy menunjuk kertas hasil ulangan Utara 
yang tergeletak di atas meja. Jika sekali mungkin guru itu 
bisa membantu, tapi ini sudah berkali-kali. 


"Saya janji deh bu bakal belajar lebih rajin." Kali ini Utara 
memelas, harap-harap bu Indy memberikannya kesempatan. 


"Saya ingin melihat perunahan itu dalam sebulan. Kalau 
masih tidak ada perubahan maka nilai semester akhir 
matematika kamu mendapat C." 


"Baik bu, saya jamin." Dalam hati Utara berdoa, agar 
Keajaiban datang dan membuat otaknya cerdas dalam 


matematika. 


Yuhuuu Utara & Selatan Up lagi nihhh 

Semoga kalian sukaa yaaaa 

Makasihhh banyak yang udah baca sampe siniii 
Uhhhh kaliannn terluvvvvv 


Oke, tunggu kelanjutannya yaaa... 
Sweet Regards 
Phinku 


"Jangan lupa bersyukur hari ini" 


10. Tu-nang-an Gu-e 


“Happy Reading” 


Suara kertas yang dibolak balik mengintrupsi sepi ruang 
OSIS. Selatan melirik sekilas jam berawarna hitam yang 
melingkar di pergelangan kirinya. Kemudian kembali 
berkutik, mengecek proposal yang beberapa hari lalu ia 
selesaikan. 


Tidak enteng-enteng menjadi ketua OSIS, begitu banyak 
tanggung jawab. Apalagi saat ingin mengadakan sesuatu di 
sekolah, itu begitu melelahkan. Karena harus membuat 
proposal lah, surat izin lah, proposal dana lah, dan banyak 
lagi. Tapi Selatan tetap menikmati jabatan itu, dia bilang itu 
akan berguna saat dirinya melanjutkan ke perguruan tinggi 
nanti. 


"Gue nggak mau hanya karena api permusuhan yang lo 
buat akan menghalangi diterimanya proposal ini." Selatan 
membuka suara, tanpa berniat menatap orang yang ia ajak 
bicara. 


"Dan bersikaplah sopan, layaknya waketos," sambungnya 
lagi. 


"Lo nggak perlu sok menceramahi gue," sahutan itu 
akhirnya keluar dari mulut Keenan. Sedari tadi lelaki itu 
hanya duduk santai dengan kaki yang selonjor di atas meja, 
sambil memainkan ponselnya tanpa berniat membatu 
Selatan sedkitpun. 


"Berhenti kekanakan, semua keirian lo nggak berdampak di 
gue," ucap Selatan sinis. 


Dia tahu kalau Keenan itu tipe yang tidak mau kalah 
darinya. Itu semua terbukti kalau Keenan ingin selangkah 
lebih maju dari seorang Selatan, baik dalam organisasi 
maupun karate. 


Semua yang lelaki itu berikan hanyalah sebuah topeng 
dibalik jabatannya sebagai wakil ketua OSIS. Yang Keenan 
inginkan adalah menajdi ketua, dan rasa tidak terima itu 
masih menjalar dalam darahnya kala Selatan yang 
dinobatkan menjadi ketua OSIS. 


Tak hanya itu, dalam hal karate pun Keenan ingin berada 
lebih maju dari Selatan. Menurut Keenan, Selatan itu 
serakah dan selalu menempati apa yang ia inginkan, O2SN, 
pertandingan antar sekolah, dan lomba yang akan diadakan 
dua minggu mendatang. Keenan membencinya. 


Senyum miring tercetak di bibir Keenan, meletakan benda 
pipih persegi panjang di telinganya. "Hallo Tara." 


Nama itu seketika membuat Selatan mengambangkan 
kertas lembaran yang sedari tadi ia cek. Telinganya 
menajam, mata elang Selatan menatap pada Keenan yang 
tengah berbicara melalui ponsel. 


"Iya." 


"Oke, have a good day." 


"Dahhhh." 


Keenan sempat tersenyum licik kala menangkap pergerakan 
Selatan yang terang-terangan melihat padanya. 


Selatan balas sinis, mengedikan bahunya, berusaha tidak 
peduli dengan apa yang mereka perbincangkan. Selatan 
tahu Tara yang dimaksud adalah Utara. 


"Gue harap lo nggak punya hubungan apa-apa sama Tara," 
ujar Keenan memutar ponselnya di jemari. Kalimat itu 
sengaja ia lontarkan untuk melihat reaksi Selatan. Pasalnya 
dua kali sudah dirinya menangkap basah momen dimana 
Selatan berangkat bersama Utara, dan selalu menurunkan 
gadis itu di halte. 


"Kalaupun ada, nggak ada hubungannya sama lo," sahut 
Selatan tajam. 


"Gue tahu Tara itu naksir gue sejak lama. Dan nggak ada 
salahnyakan kalau gue merespon itu sekarang," Keenan 
berdiri dari duduknya, merapikan kemeja yang tadi 
dikeluarkan sengaja saat dirinya memasuki ruang OSIS. 


"Hubungannya sama gue apa sampe lo membahas ini?" 


Keenan terkekeh geli, kemudian melihat tampilan dirinya di 
cermin yang berada di sudut ruangan. Tanpa 
mengkaidahkan kalimat Selatan barusan. 


"Jam 9. Waktunya mengajukan proposal," Selatan berjalan 
mendahului Keenan, membawa sebuah proposan di 
tangannya. Jika memang Utara menaruh rasa pada Keenan, 
Selatan harap gadis itu tidak akan hancur nantinya. Dan 
Keenan, semoga tidak mempermainkan Utara. 


kakak 


Kantin sangat ramai, bahkan Utara dan Ribi sampai tidak 
kebagian meja sesampai tadi. Alternatif kedua adalah taman 
belakang sekolah. Dan sejatinya taman itu sedang sepi, jadi 
Utara tidak perlu berbisik untuk menceritakan kisah 
cintanya pada Ribi. 


"Sumpah demi apapun?!" pekik Ribi setelah mendengar 
cerita dari mulut Utara tentang Keenan. 


Utara mengangguk, senyumnya melebar. 


"Jadi malam ini lo bakal jalan gitu sama dia?" Ribi kembali 
bertanya, membuat Utara kembali mengangguk sebagai 
jawaban. 


Ribi membulatkan matanya. Reaksi gadis itu memang selalu 
seperti itu, selalu histeris dengan apapun yang menurutnya 
wow. Hal itu yang membuat Fahri menyebutnya the queen 
of lebay. 


Terdengar derap kaki yang menapak pada koridor. Baik Ribi 
maupun Utara saling melempar pandangan sebelum 
akhirnya mencari asal suara. Seketika senyum keduanya 
mengembang, mendapati orang itu adalah Fahri. 


Akhirnya lelaki itu datang dengan beberapa kantung 
pelastik di tangannya. Dari wajahnya terlihat kalau Fahri 
kewalahan. Bagaimana tidak, dia harus membelikan 
pesanan kedua sahabat perempuannya yang bisa dibilang 
tidak sedikit. 


Utara dan Ribi bersyukur sekali memiliki sahabat laki-laki 
yang baik seperti Fahri. Di saat kantin ramai-ramai dan lebih 
sumpek dari biasanya, lelaki itu mau untuk membelikan 
makanan untuk mereka. Ya, walaupun keduanya tahu kalau 
Fahri tidak tega menolak dan terpaksa. Tapi itu tidak apa- 
apa, Karena Fahri sudah terbiasa dengan satu kebiasan itu. 


Menjadi kurir dadakan Utara dan Ribi. 


"Yeay! Fahri datang!" seru Ribi melompat dari bangkunya 
senang. 


"Yay yey yay yey, nih," gerutu Fahri memberikan pesanan 
milik Ribi dan Utara. Lelaki itu bukannya tidak ikhlas, hanya 
saja kewalahan harus mengantri lama. 


Tapi tidak apa, Fahri sudah terbiasa untuk mengatri lama 
demi makanan untuk dua gadis yang merupakan 
sahabatnya. 


"Gorengan bukde Nur emang nggak ada tandinganya," ucap 
Utara sambil mencomot bakwan ke saos. Bakwan bukde Nur 
memang terkenal seantro SMA Rajawali. 


"Tetap aja seblak kang Dadang yang terbaik," timpal Ribi 
setelah menyuapkan makanan itu ke mulutnya. 


"Lo nggak mau Ri?" tanya Utara menawarkan pada Fahri. 


"Gue nggak makan gorengan, jaga pita suara," sahutnya 
kemudian menegak air mineral yang ia beli. 


Utara terkekeh, "Cieee yang mau ajang idol junior." 


"Bukan idol junior, tapi penampilan buat kakak gue," koreksi 
Fahri. 


Lelaki itu memiliki suara yang menurut Utara sangat lembut. 
Dan Fahri bilang kalau minggu depan kakaknya ingin 
mengajaknya mengikuti audisi tarik suara. Itu tidak buruk, 
Utara yakin Fahri pasti bisa lolos. Suaranya yang 
menghanyutkan sangat enak untuk di dengar. 


"Lo pada, harus ikut ya minggu depan," ujar Fahri kembali 
mengingatkan. 


"Aye kapten!" Utara tertawa, memberikan hormat layaknya 
prajurit terhadap pimpinannya. 


"Semangat Fahri!!!" Ribi mencubit gemas kedua pipi Fahri, 
membuat lelaki itu mendengus karena kebiasaan Ribi yang 
suka mencubit pipinya. 


Utara tersenyum bahagia bisa memiliki kedua sahabat 
seperti Fahri dan Ribi. Sangat pengertian dan selalu apa 
adanya. Seketika momen ingatan itu terlempar diamana 
pertemuan awal mereka. 


Saat itu Utara yang terlambat bangun harus menerima 
kalau dirinya terlambat di hari pertama MPLS. Hal yang 
membuat dirinya memisah dari barisan, tapi Utara lega saat 
mengetahui kalau tidak hanya dirinya yang terlambat, tapi 
ada delapan orang lainnya. Salah satunya Ribi dan Fahri. 


Semuanya berawal dari pembagian kelompok menjadi tiga 
orang perkelompok. Dan saat itu takdir mempertemukan 
mereka dalam hukuman membersihkan gudang buku. Mulai 
hari itu mereka tampak akrab, dan hingga sekarang mulai 
hapal dengan tabiat masing-masing. 


Ribi yang histeris dan terlalu fanatik. 
Utara yang tomboy dan tidak terlalu peduli sekitar. 
Fahri yang paling pengertian. 


KKK 


"Mau ke mana lo?" Itu pertanyaan yang Selatan lempar saat 
melihat Utara yang nampak rapi sekali saat menuruni 


tangga. 


Utara memang tidak berubah dan selalu menujukan dirinya 
yang tampil apa adanya. Gadis tomboy itu tidak seperti 
kebanyakan perempuan pada umumnya yang biasanya 
memakai baju feminin semacam dress saat keluar. Utara 
lebih memilih kemeja kotak-kotak yang menampilkan kaos 
oblong kala kacing kemeja itu tidak ditautkan, bersama 
celana jeans longgar yang tidak ketat. Jangan lupakan 
rambut yang selalu terkucir. 


"Kepo aja jadi orang," sahut Utara memaikan sepatu 
converse hitam putih saat duduk di sofa. Sepatunya bersih, 
habis dicuci, jadi tenang saja. 


"Siapa juga yang kepo," sahut Selatan memainkan 
ponselnya. "Jangan lupa buat beli makanan karena lo belum 
masak apapun malam ini." 


"Gue udah masak, di atas meja dapur," Utara menunjuk 
menggunakan dagunya. 


"Itu udah habis," Selatan membungkukan dirinya mendekati 
Utara. "Dimakan mbak Vira sama pacarnya tadi," lirihnya. 


"Jadi lo belum makan?" tanya Utara. 


Selatan mengangguk, "Gue nggak mau tahu, sebelum jam 9 
lo harus sudah ada di rumah. Lambat dari itu, rumah gue 
kunci. Nggak ada penawaran," suara Selatan kembali pada 
volume biasanya dan terkesan tak terima pembantahan. 


Tapi bukan Utara namanya jika tidak membantah Selatan. 
"Enak aja! Nggak ada peraturan kayak gitu. Lagian lo siapa 
berani ngatur gue?" kesal Utara dengan Selatan yang selalu 
seenaknya. 


"Lo tunangan gue, jadi gue berhak buat ngatur," jawabnya 
lugas. 


"Tapi pertunangan kita nggak ada dasar cinta, dan ini cuma 
sementara. Setelah kita menemukan orang yang kita cintai 
nanti, maka ini berakhir. Jadi lo nggak usah susah-susah 
buat ngatur-ngatur segala. Ribet amat jadi orang." 


Selatan mengedikan bahu acuh, tidak terganggu dengan 
kalimat Utara dan juga membetulkan apa yang gadis itu 
ucapkan. "Gue tau. Tapi gue nggak peduli. Tetap aja gue 
berhak ngatur lo, karena status lo saat ini adalah tu-nang-an 
gu-e!" 


"Yaudah gue juga nggak peduli," sahut Utara 
mempertahankan argumen. 


"Terserah lo," Selatan mengangkat bahu. "Nggak ada 
perdebatan lagi. Jangan lupa waktu, kalo nggak mau tidur di 
luar." Setelah mengucapkan itu Selatan melenggang dari 
ruang keluarga dan menaiki tangga yang mengubung ke 
kamrnya. 


Utara yang melihat dan mendengar ucapan lelaki itu 
barusan, ingin rasanya mencakar-cakar wajah menyebalkan 
Selatan sampai lelaki itu bertekuk lutut padanya. 


"Tukang paksa! Tukang ngatur! Nggak jelas! Nyebelin! 
Bekantan!" Utara terus mengumpat sampai dirinya berada 
di mobil. Belum berangkat tapi mood-nya sudah hancur di 
buat Selatan. Benar-benar lelaki menyebalkan! 


To be continue 


11. Objek Latihan 


“Happy Reading” 


Lelaki itu duduk sambil menghentakan kakinya konstan 
mengikuti irama musik yang sedang di putar. Warna merah 
mendominasi restoran yang terkenal dengan masakan Italia- 
nya. Terdapat beberapa pajangan lukisan khas Eropa yang 
hampir ada di setiap sisi ruangan. 


Kembali ia menengok jam hitam di pergelangnnya, 
kemudian mendongak mendapati Utara yang ditunggu- 
tunggu tengah berjalan ke arahnya. 


Keenan tersenyum, "Hai!" sapanya. 
Utara balas tersenyum, duduk di hadapan Keenan. "Hai!" 


"Udah lama? Maaf ya menunggu," ucapan itu Utara 
ungkapkan dengan mimik wajah tak enak. Ini semua karena 
perdebatannya dengan Selatan hingga membuatnya 
menjadi terlambat. 


Sambil mengangkat bahu acuh, Keenan berucap, "Santai 
aja," ujarnya kalem. 


Utara mengangguk kikuk. Perasaan berdesir hebat itu 
kembali hadir sampai menerpa hangat wajahnya saat 
berhadapan dengan laki-laki yang ia sukai. Keenan 
melambaikan tangannya ke arah pelayan. Memesankan 
pesanan untuk mereka. 


Sambil menunggu pesanan mereka datang, Keenan 
membuka obrolan ringan seputar sekolah, pelajaran, dan 
pengalaman jabatannya menjadi wakil ketua OSIS. Hal itu 
membuat kesan hangat bagi Utara. 


"Terus bu Indy ngamuk sampe ngelempar kursi." Keenan 
bercerita, membuat tawa Utara pecah kala mendengarnya. 


"Sumpah lo?" Utara bertepuk tangan saking renyahnya 
tertawa. 


"Iya, sampe masuk BK teman gue," sambung Keenan 
menceritakan kenakalan temannya di kelas. 


"Hmmm. By the way, kenapa lo ambis banget buat 
nantangin Selatan disetiap kumite waktu ekskul?" tanya 
Keenan membuat tawa Utara padam saat nama laki-laki itu 
disebutkan. 


Dari sejauh perbincangan yang ada kenapa harus 
membahas laki-laki itu. Utara selalu malas jika membahas 
tentang Selatan, apalagi disaat momen seperti ini bersama 
Keenan. Merusak suasana. 


"Nggak kenapa-kenapa," Utara lebih memilih menjawab 
dengan kalimat itu. 


"Yakin? Kalian terlihat dekat." Keenan berusaha mengorek 
lebih lanjut. 


"Dekat apanya," sahut Utara tidak santai. "Kenapa jadi 
ngomongin dia? Yang lain aja lah." 


"Ohh maaf jika itu mengganggu lo," ucap Keenan 
memasang mimik tak enak. 


Utara menjadi kikuk, tak seharusnya juga dirinya 
melampiaskan kekesalannya pada pertanyaan Keenan. 
Lagipula lelaki itu hanya bertanya bukan mengintrogasi. 


"Humm, maaf gue jadi ngegas," cicit Utara sambil memilin 
jari. 


Tak lama kemudian datang seorang perempuan berseragam 
dengan apron yang masih melekat di pinggangnya. Chef itu 
membawakan langsung pesanan mereka, dengan makanan 
yang berbau Italia. 


Sambil menyantap nikmat hidangan mereka, di tengah- 
tengah itu Keenan pamit sebentar untuk ke toilet. 


Utara melirik jam yang tertera pada ponselnya, masih pukul 
07.35 malam. Masih banyak waktu sebelum jam 9. 
Semuanya karena Selatan, ia harus membatasi waktunya 
untuk bercengkrama bersama Keenan. 


Kemudian Keenan datang, sebelah tangannya tersembunyi 
di belakang. Utara menatapnya sempat sedikit heran, tapi 
tidak terlalu menggubris. 


"Sorry lama," ujar Keenan kembali duduk di kursinya. 


"Nggak papa kok," sahut Utara ramah. Gadis itu kembali 
menyantap maknannya dengan santai. 


Utara yang geer atau apa, sejak kedatangan Keenan dari 
toilet, lelaki itu terus menatapnya tanpa jeda. Hal itu 
membuat wajah Utara yang ia yakini sudah memerah, 
perutnya terasa digelitiki ribuan kupu-kupu, bahkan rasanya 
sudah sangat kenyang untuk menghabiskan makanannya 
yang masih tersisa separo di hadapannya. 


Dengan memberanikan diri Utara balas menatap laki-laki 
itu. Alangkah terkejutnya Utara mendapati Keenan yang 
bukannya membuang muka, malah semakin menatapnya 
lekat. 


Utara salah tingkah. 


"Tara." Lelaki itu memanggil nama Utara dengan suaranya 
yang berat menusuk sampai gendang telinga Utara. 


"Iya?" sahutnya berusaha tetap snatai, walaupun tidak bisa 
dipungkiri Utara sangat gugup. Kalian bisa 
membayangkannya jika diperlakukan gebetan kalian seperti 
itu. Mungkin itu sama dengan apa yang Utara rasakan saat 
ini. 


"Gue suka sama lo sejak lama." 


Fix! Jantung Utara terasa melorot sampai ke perut. 
Ungakapan macam apa itu, rasanya ia ingin melompat dari 
gedung dan meneriaki nama Keenan dari ketinggian. Ini 
Gila! Utara tidak tahu seberapa merah pipinya sekarang. 
Bahkan gadis itu mendunduk saking malunya. 


"Will you be my girlfriend?" Tangan yang sedari tadi lelaki 
itu sembunyikan, kini ia tampakan. Bersama setangkai 
mawar merah yang begitu indah, Keenan meletakan bunga 
itu di atas meja. 


Oke setelah ini sepertinya Utara harus pergi ke dokter. Dia 
tidak tahu harus mendeskripsikan perasaannya sekarang. 
Intinya Utara kelewat senang. 


Lamat-lamat gadis itu mendongak, mendapati kedua netra 
Keenan yang begitu dalam menusuk sampai ke tulang. Oke, 
berlebihan. 


Utara menggumam, melihat Keenan yang tampak menanti 
jawaban. 


Yes I will! Suara di mulut Utara kelu terhalang lidah. 


Sedetik kemudian Keenan terkekeh pelan, "Gimana menurut 
lo? Gue udah cocok dan romantis belum untuk menembak 
cewek?" 


Kening Utara berkerut, menampilkan gelombang 
kebingungan. Utara tidak paham. 


"Maaf ya, mungkin lo risih sama ungkapan gue tadi. Tapi 
tenang aja, itu cuma latihan kok. Buat gue nembak gebetan. 
Jadi lo nggak usah kepikiran sama hal itu barusan." 


Tunggu, jadi Keenan bercanda? Cuma latihan katanya? 
Utara terhenyak, bisakah ia menyebut lelaki itu kejam? 
Seketika taman bunga yang bermekaran di hati Utara 
menjadi layu, mati, tak berbentuk. Keenan hanya 
membuatnya sebagai objek latihan. Dan tidak usah 
dipikirkan katanya? Oh tidak bisa. 


"O-oh ya? Nggak perlu latihan pun gue yakin cewek itu 
bakal menerima lo," ujar Utara menutupi rasa nyeri di hati. 


Cowok sialan, rutuknya dalam hati. Ini Utara yang salah 
karena baper atau acting Keenan yang terlalu bagus? 


"Masa? Kenapa lo terlihat seyakin itu." 


Utara mengangkat bahu, tersenyum tipis. Perasaannya 
sedang tidak baik-baik saja sekarang. "Udah mau jam 8," 
Utara melirik ponselnya. "Gue harus pulang." 


"Cepat banget, mau gue antar pulang?" 


"Makasih, tapi gue bawa mobil. Bye Keenan, semoga cewek 
itu nerima cinta lo," pamit Utara sempat menepuk pundak 
Keenan sebelum pergi. 


KKK 


"Anjir Lintang jangan kabur bego, bantuin gue woi!" Selatan 
asyik berbicara pada ponselnya, erapods putih melekat di 
kedua telinganya. Lelaki itu meletakan kakinya di atas meja 
ruang keluarga. Untungnya mbak Vira lagi diluar, jadi 
Selatan tidak perlu takut kalau suara kerasnya 
mengganggu. 


"Musuhnya nge prone njir!" 


Kemudian lelaki itu tertawa sendiri. Selatan seperti orang 
gila karena berbicara pada benda mati. Benda itu 
menghubungkannya dengan El, Lintang, Gunawan, dan 
Bisma dalam bermain game. 


"Bawa mobil amatiran banget lu Bis!" sungut selatan pada 
Bisma. 


"Anjayyyy menang kita gan!!" 


Seleberasi Selatan mengangkat ponselnya terhenti saat 
menangkap sosok Utara yang tampak horror. Selatan 
melihat wajah gadis itu dan jam yang tertempel besar di 
dinding secara bergantian. 


"am 8 lewat sepuluh menit. Gue nggak ngira lo pulang 
secepat ini," celetuk Selatan melepas earpods, tak lupa 
menonaktifkan mic di gamenya. 


"Apaan sih lo! Gue cepet salah, lambat salah. Mau lo tu apa 
sih?" Utara kesal, meletakan sekotak ayam KFC di atas meja, 


kemudian meninggalkan Selatan yang melongo di 
tempatnya. 


"Kenapa tuh anak? Sensian banget," gumam Selatan 
keheranan. Tak ingin terlalu menggubris ia lebih memilih 
menyantap nikmat makanan yang gadis itu belikan 
untuknya. 


KKK 


"Open room lagi malam ini, gue udah beli skin baru," ujar 
Bisma melompat duduk ke atas meja Selatan. 


"Sultan mah bebas," timpal Gunawan ikut duduk di 
seberang meja Selatan. 


Di kelas 11 IPA 1 sedang jam kosong sekarang. Menurut apa 
yang Selatan informasikan, anak bu Indy sedang menggelar 
pesta pernikahan. Dan oleh karena itu guru-guru hanya 
menitipkan tugas kemudian pamit ikut memeriahkan acara 
pernikahan anaknya bu Indy. 


"Hari minggu jadi nggak? Udah lama nih nggak main di 
arena balap," ujar El yang baru datang dari kantin dan 
langsung menuju meja Selatan. Dari nada bicaranya, lelaki 
itu sangat menggebu-gebu 


"jadi lah," sahut Lintang yang sedari tadi asyik menulis 
jawaban kimia di sebelah Selatan. 


"Gue nggak bisa," suara itu berasal dari mulut Selatan, 
membuat atensi keempat temannya tertuju padanya. 


"Lah kenapa lo? Biasanya lo yang paling semangat," ujar 
Bisma menatap heran. 


"Apa gerangan mas Selatan nggak bisa ikut?" Gunawan ikut 
bertanya. El mendengus jijik kala kata 'Mas' itu Gunawan 
gunakan, membuat tawa Bisma dan Lintang menggema 
melihat wajah El. 


"Lo mau di panggil mas juga El?" ujar Gunawan tertawa. 


"Jijik," ujarnya bergidik geli. Entah kenapa telinga El alergi 
saat mendengar kata 'Mas' jika itu keluar dari mulut 
Gunawan. 


"Jadi kenapa?" tanya Bisma kembali pada pembahasan 
alasan Selatan. 


"Ada acara keluarga," alibinya. Tidak mungkin kan ia 
mengatakan ingin kerja bakti di rumah bersama Utara. Gila 
saja dia bilang seperti itu. 


"Yahh padahal gue mau mamerin pacar baru ke lo lo pada," 
celetuk El. 


"Siapa lagi ya Allah. Pening kali lah pala ku," sahut Lintang 
dramatis dengan logat Medan-nya. 


"Mona," ujar El enteng. The real player SMA Rajawali. 


Yeay! Bab 11 sudah up 

Semoga kalian sukaaa yaaa 

Makasihhhh banyakkk buat yang udah baca 

Kaliannn ter luvvvvvvv 

Dua minggu kedepan aku bakal terus up setiap hari 


rencananya 
Jadi semoga kalian nggak bosan dan terus mantengin 
yaa 


See u next! ^ ^ 
Sweet Regards 
Phinku 


"Jangan lupa bersyukur hari ini" 


12. Bersihin Rumah 


“Happy Reading” 


Jarum jam sudah menepak pas pada pukul 9 pagi. Selatan 
kembali mendengus dan mulai jengah, janjinya jam 8, tapi 
gadis itu belum juga keluar dari kamarnya. 


Selatan rela tidak ikut teman-temannya ke arena balap 
hanya karena memenuhi tarafnya sebagai laki-laki yang 
baik dan bertanggung jawab dengan janji. Semuanya hanya 
karena peraturan itu, bukan karena Utara. 


Sekali lagi Selatan mendengus dan berdecak saking 
lelahnya menunggu. Sudah satu jam. Atau jangan-jangan 
gadis itu malah enak-enakkan tidur. Tidak bisa dibiarkan. 
Selatan menaiki tangga kamarnya, memilih jarak jauh dan 
jalan teraman menuju kamar Utara dan memastikan gadis 
itu sekarang juga. 


"Woi!! Kebo keluar nggak lo!!" Selatan menggedor pintu 
kamar Utara sungguh brutal. 


"Utara kebo bangun woi!! Lo udah telat satu jam!!" 
"Belajar disiplin waktu!!" 


Sambil menggerutu Selatan terus menggedor pintu di 
hadapannya. Hingga ia merasa kewalahan dan memilih 
untuk berhenti sendiri. Selatan menatap datar pintu kamar 
Utara, berniat kembali turun karena apa yang ia lakukan 
tidak berefek. Tapi saat terdengar suara dari dalam sana, 


lelaki itu mengurungkan niatnya. Mempertajam 
pendengarannya, Selatan menempelkan tubuh dan 
telinganya di pintu, berusaha menguping suara di dalam 
sana lebih jelas. 


Tunggu, tunggu, dia mendengar namanya disebutkan. 
Selatan semakin penasaran dengan apa yang terjadi dalam 
kamarnya Utara lantas semakain menempelakn tubuhnya. 


Bruk! 


Tanpa ancang-ancang pintu itu dibuka sepihak dari dalam. 
Dengan tragisnya tubuh Selatan ambruk ke depan, 
membuat Utara yang tidak memiliki persiapan menghindar 
menjadi ikut terjatuh tertimpa tubuh Selatan. 


Kedua tangan Selatan menapak, menumpu pada ubin kamar 
Utara. Di sela kedua tangannya, tubuh Utara berada. Dan 
secara bersamaan pandangan mata mereka saling beradu 
sesaat, membuat Selatan menghanyut dari segala dunianya. 
Dan detik itu juga Selatan merasakan hal aneh yang terjadi 
dalam dirinya. 


Utara menelan salivanya bulat-bulat, berusaha menahan 
napas. Wajah lelaki itu begitu dekat berjarak beberapa senti 
dari wajahnya. Bahkan deru napas lawan tatapnya itu bisa 
ia rasakan saat menerpa wajahnya. 


"Lo udah telat satu jam." Suara berat Selatan dan sorot 
tajam kedua manik legamnya membawa diri Utara kembali 
ke dunia nyata. 


"Lo ngapain!" Seketika itu juga Utara langsung mendorong 
dada bidang lelaki itu dari hadapannya. 


Selatan lantas berdiri, bersikap santai seolah tidak terjadi 
apa-apa. Tangan laki-laki itu langsung bersedekap di depan 


dada dengan wajah datar. 


"Lo telat satu jam. Nggak disiplin banget," cibirnya dengan 
nada ketus. 


"Lo ngapain tiba-tiba ke kamar gue?" Alih-alih menyangkal 
omongan Selatan, dirinya lebih memilih melontarkan 
sebuah pertanyaan dengan nada penuh introgasi. 


"Itu nggak penting. Kenapa lo lama turun?" Pertanyaan 
dijawab dengan pertanyaan. 


"Mama nelpon dari jam 8. Dan gue kangen sama mama, 
makanya lama telponan." Jawaban yang membuat Selatan 
menjadi mengurungkan niat untuk marah. 


"Ditoleransi," ujarnya menyahut. 
"Apa kabar mama?" 


"Alhamdulillah mama baik," sahut Utara membuat Selatan 
kembali dirundung rasa nyeri mendengarnya. 


Mama nggak baik-baik aja. Tapi gue tau dia bakal berusaha 
baik-baik aja. 


"Buruan turun. Gara-gara peraturan ini gue nggak bisa ikut 
main sama teman-teman gue," ujar Selatan. Lelaki itu turun 
berdahulu, dan itupun mengeliling, turun melewati tangga 
kamarnya sendiri. 


Melihat itu, Utara tersenyum miring. Baguslah Selatan 
masih ingin hidupnya aman, dan tidak ingin menajdi babu 
dirinya selama sehari penuh hanya karena melewati tangga 
kamar yang bukan miliknya. 


"Gue menyapu ruangan ini. Selama gue menyapu, lo 
ngebersihin debu-debu di setiap inci ruangan. Setelah 
sapuan gue beres, lo yang ngepel lantainya. Lalu gue lanjut 
ke ruang depan, dan lo kembali ngepel lantainya sampai 
bersih. Gue nggak mau tau!" 


Utara memberikan bulu kemonceng, botol berisikan air 
pembersih lantai, dan juga pel-pelan alat utama untuk 
Selatan melaksanakan tugasnya. 


"Ogah banyak banget!" sungut Selatan tidak berniat 
menerima apa yang Utara berikan. 


"Heh, masa lo mau dikit gitu sedangkan gue yang banyak? 
Hello? Banci amat jadi cowok," sahut Utara dengan kata- 
kata pedas. 


Selatan memberikannya tatapan tajam dan menusuk. Ia 
memilih mengambil semua benda-benda yang tadinya Utara 
berikan padanya, untuk mencegah terjadinya perpanjangan 
perdebatan lebih lanjut. 


"Dasar cerewet!" gerutu Selatan. 
"Gue masih denger," sahut Utara. 
"Berisik!" 


Senyum bangga tercetak di bibir Utara saat melihat lelaki 
itu menurut padanya. Sama tak ingin lanjut berdebat, Utara 
langsung saja mulai bekerja menyapu besarnya ruang 
keluarga. 


Hampir 40 menit terpakai hanya untuk menyapu ruang 
keluarga yang begitu besar dan melelahkan. Utara sempat 
beberapa kali merenggangkan otot-otot tubuhnya yang 
terasa kaku dan mulai memingkal. 


Ting Nung! Ting Nung! 


Terdengar suara bell yang ditekan beberapa kali oleh orang 
yang berada di luar sana. Selatan menoleh pada Utara, pun 
sebaliknya. Hingga akhirnya terjadi aksi saling tatap dengan 
isyarat saling menyuruh untuk membukakan pintu. 


"Buka sana," titah Selatan saat bunyi bell itu terdengar 
menjadi-jadi. 


Utara memutar mata malas. Ibunya pernah berpesan untuk 
jangan membuat tamu lama menunggu kita untuk 
membukakan pintu, itu tidak baik. Gadis itu berjalan ke 
ruang tamu, memutar kunci dan membuka pintu besar 
bercat putih. 


"Apa benar ini dengan Vira Kerinia?" Orang yang bertanya 
itu Utara yakini adalah kurir pengantar barang. Terlihat dari 
bawaannya di tangan kanan dan sebuah buku pulpen di 
tangan Kiri. 


"Saya adiknya," jawab Utara. 


"Ini ada titipan untuk mbak Vira Kerinia." Pak kurir itu 
memberikan sebuket bunga mawar merah indah, yang 
kemudian Utara terima. 


"Tolong tanda tangan di sini." 


Utara menerima buku yang Kurir itu berikan. Setelah 
berucap terima kasih, pengantar barang itu pamit untuk 


pergi. 


Pintu besar itu kembali Utara tutup saat pak kurir itu sudah 
melengang pergi dari hadapannya. Bunga mawar untuk 
Vira. Utara sempat membaca nama pengirimnya, dan itu 


dari laki-laki. Mungkin saja itu dari pacarnya sepupu Selatan 
itu. 


"Bunga dari siapa?" Utara berhenti memandang indah 
sebuket bunga di tangannya. Ia mendongak dan melihat 
Selatan tengah menatapnya seolah ingin menelannya bulat- 
bulat. 


"Nggak tau, katanya buat mbak Vira," jawab Utara jujur. 
Selatan tak menjawab, kemudian kembali melanjutkan 
pekerjaannya. 


Utara berdecak sebal dengan respon Selatan yang sangat 
menyebalkan baginya. Ia meletakan buket bunga mawar itu 
di atas meja. Kerongkongan Utara sudah terasa begitu 
Kering, Utara haus, dan berniat ke dapur dahulu untuk 
menghilangkan dahaga sebelum melanjutkan pekerjaannya 
kembali. 


Bhuk! 


Terdengar suara debukan benda jatuh yang sangat keras 
dan membuat telinga nyilu saat mendengarnya. Selatan 
berhenti melakukan kerjanya, berbalik mencari asal suara. 


"HUAAAAA!!! SELATAN LO JAHAT BANGET SUMPAH!!" 
teriakan Utara menggema sampai-sampai Selatan harus 
menutup kedua kupingnya untuk baik-baik saja. 


Tawa Selatan pecah saat mendapati gadis itu terduduk 
dengan posisi yang mengenaskan. Ternyata itu dari bunyi 
suara Utara tergelincir, dan hal itu membuat Selatan tertawa 
menjadi-jadi memegang perutnya yang seketika geli. 


"SELATAN SETAN! MALAH KETAWA! SAKIT TAUKKK!!!" 


Lelaki itu berjalan menghampirinya, berjongkok di hadapan 
Utara dengan tawa yang masih sama. Tawa yang selalu 
menyebalkan di telinga Utara. 


"Lagian lantai licin ngapain diinjek." Selatan berusaha 
mengontrol tawanya. Namun itu hanya bertahan sebentar, 
saat wajah Utara berubah cemberut, perutnya kembali 
terasa seperti digelitiKi. 


"Mana gue tau licin." Kalaupun tahu maka dia tidak akan 
menginjaknya. 


"Bisa bangun nggak?" Oke sekarang Selatan sudah bisa 
mengontrol penuh atas dirinya. 


Utara mencoba bangkit, "Aww!" ringisnya saat pergelangan 
kaki kanannya terasa begitu sakit. Utara berusaha 
memijatnya sedikit, tapi saat itu juga rasa sakitnya berubah 
menjadi sangat luar biasa. 


Selatan berdecak, "Sini." 
"Mau ngapain," Utara mewanti-wanti. 


"Diem!" Selatan meraih lengan Utara dan mengalungkannya 
di leher, sedetik kemudian tubuh Utara sudah berada dalam 
gendongan selatan yang gagah dengan bridal style 
mengangkat tubuhnya. 


"Masih sakit nggak?" Selatan bertanya, melirik singkat 
wajah Utara yang ada di gendongannya. 


Utara mengangguk. Hanya dengan itu ia mampu menjawab, 
selebihnya ia mendadak membisu sambil memperhatikan 
setiap inci wajah Selatan. Sesampai di ruang keluarga, 
Selatan membaringkan dirinya di sofa. Kemudian lelaki itu 
sedikit berjongkok di sisi kakinya. 


"Mau ngapain?!" tanya Utara was-was saat melihat lelaki itu 
ingin menyentuh kakinya yang terluka di dalam. 


"Lo mau sembuh nggak?" 


"Mau lah! Tapi kalo sama lo, gue takutnya malah makin 
sakit." 


"Ck, diem deh lo," Selatan meraih pergelangan kaki kanan 
Utara. 


"Selatan stop it!" Seketika tangan lelaki itu mengambang. 
"Gue takut," cicitnya. 


"Nggak usah takut, nih pegang tangan gue," Selatan 
mengulurkan tangan kanannya pada Utara. "Pegang kuat- 
kuat, anggap aja buat mengalihkan rasa sakitnya." 


Awalnya Utara sempat ragu, tapi saat tatapan elang Selatan 
mengerikan tertuju untuknya dengan cepat ia memegang 
tangan itu. Dengan kuat. 


"AAA! SELATAN SAKIT!!" Utara berteriak, mengukatkan 
cekalan tangannya di lengan lelaki itu. 


"Sekali lagi. Pegang tangan gue yang erat." Selatan 
memberi intruksi, kemudian mengambil ancang-ancang 
sebelum akhirnya memberikan pijatan kedua di 
pergelangan kaki gadis itu. 


"Coba gerakin," titah Selatan menyuruh. 


Utara menggeleng, kedua matanya masih ia tutup 
mengunakan sebelah telapak tangannya, dan sebelahnya 
lagi masih tetap mencekal lengan Selatan. "Nggak berani, 
takut," cicitnya. 


Selatan berdecak menjadi gemas sendiri, "Apa yang lo 
takut? Udah nggak ada apa-apa. Coba gerakin." 


Perlahan Utara menurunkan telapak tangannya dari wajah, 
mencoba menggerakan pergelangan kaki kanannya. "Demi 
apa sakitnya hilang?" Sungguh ajaib, sakit yang begitu 
mengerikan itu hilang tak bersisa di pergelangan kakinya. 
Utara terus melakukan pergerakan yang sama pada 
pergelangan yang sempat sakit tadi, tapi ia tidak merasakan 
nyeri sedikitpun sekarang. 


"Ata serius sakitnya hilang!" Utara langsung berdiri, 
mencoba melompat-lompat, dan rasa sakit itu benar-benar 
nihil. 


"Gue bilang juga apa," sahut Selatan ikut berdiri. 
"Yeay!" 


"Makanya jangan jadi cewek ceroboh. Lain kali hati-hati, 
ntar gue lagi yang repot." 


Utara meninju bahu Selatan, "iya-iya." 


Bukannya berterima kasih, Utara malah meninjunya. 
"Makasih," sindir Selatan halus. 


"Makasih Ata," 


Menurut kalian mereka gimana? 
See u next part! ^ ^ 
Makasihhhh banyak buat yang udah baca 


To be continue 


13. Makan Malam Rasa Double Date 


“Happy Reading” 


Sudah hampir seminggu Utara terus menghindar dari tatap 
wajah dengan Keenan. Hal itu semua untuk menetralisir 
semua perasaannya yang kacau balau terhadap lelaki itu. 
Jujur saja Utara sempat bergalauan sepulang malam itu, 
bahkan sampai Selatan pun terkena imbasnya. 


Hari ini, tepanya sore ini jadwal kembali ekskul karate, dan 
entah bagaimana Utara kali ini harus menghindar dari 
Keenan. Sambil berjalan gontai ia menuju lapangan, 
menepis jauh bayangan Keenan. 


Seharusnya gue nggak perlu menghindar gini. Dia pun 
nggak tahu kalau gue suka sama dia. Begitu batin Utara 
berbicara. 


Tapi, "Arggh!!" jenuhnya menghentak kaki pada ubin 
sampai terdengar tapakannyanya. 


"Tara!" 


Damn it! Suara itu, suara yang sudah satu minggu Utara 
hindari kini kembali terdengar dalam telingannya. Tepat 
saat ia membalikan badan, sosok Keenan langsung berjalan 
ke arahnya. Antara kesal, sakit hati, dan gelisah, bahkan 
malu, semuanya campur aduk. 


"Iya?" sahut Utara berusaha ramah dan tetap tenang. 


"Makasih ya," ucapnya. 
Alis kiri Utara terangat, "Makasih kenapa?" 


"Berkat lo malam itu, cewek yang gue suka akhirnya 
membalas perasaan gue," ujarnya tersenyum bahagia. 


Boom! Rasanya seperti menerima berita kalau ada pesawat 
alien yang menyerang bumi! "O-oh ya? Terus gimana? 
Kalian jadian?" Utara berusaha tetap tenang, walaupun 
suaranya tetap terdengar gemetar. 


Keenan mengangguk, "Yep! Gue jadian." 


"Waahhh selamat yaaa. Gue ikut seneng." Senyum tulus 
berusaha terukir di bibir Utara. Nyatanya kalimat yang ia 
ucapkan berbanding terbalik dengan keadaan hatinya. Tapi 
begitu jahat jika dirinya egois agar Keenan hanya untuknya. 


"Utara!" panggilan itu sontak membuat Utara dan Keenan 
menolehkan kepala, mendapati Selatan yang sudah 
memakai baju karate atau Dogi dalam bahasa Jepang. 


"Buruan ke lapangan, pak Dani udah datang," teriaknya dari 
tempat dia berdiri. 


Utara mengangguk, berjalan cepat menuju lapangan. 
Sedangkan Keenan masih tetap pada posisinya, pun 
Selatan. Kedua lelaki itu saling tatap dengan pancaran api 
permusuhan. Sebenarnya Selatan tidak ada membuat 
percikan permusuhan, tapi Keenan yang selalu ingin 
menjadi nomor satu yang menciptakan itu semua. 


"Hoho gue nggak yakin kalau lo nggak ada apa-apa sama 
dia," ujar Keenan perlahan mendekat. 


"Gue tau dia suka sama gue," Bahu Kenan terangkat acuh. 
"Tapi dia nggak suka sama lo. Bisa dibilang gue menang 
dalam persoalan cinta," sambungnya. 


Selatan berdecih, "Gue nggak suka sama dia. Jika lo berfikir 
untuk membuat Tara menjadi senjata untuk melawan gue, 
maka lo salah besar. Jangan maju dan melawan dengan cara 
yang brengsek." 


Setelah mengucapkan kalimat dengan nada dingin itu 
Selatan langsung pergi meninggalkan Keenan. Karena 
meladeni laki-laki itu sama saja seperti membuang waktu 
baginya. 


"Oke," gumam Keenan menganggukan kepala. 


KKK 


Angin berhembus sedang, membuat dedaunan di pohon ikut 
menari. Sudah sore, langit pun terlihat semakin berwarna 
oranye. Bell pulang pun sudah hampir satu jam yang lalu 
berdering, tapi empat orang remaja itu memilih bertahan. 
Berlipat kaki di atas rerumputan di bawah pohon rindang di 
taman belakang. 


"Erina lo suka film horror nggak?" Pertanyaan itu keluar dari 
mulut Ribi. 


Gadis yang dipanggil Erina itu hanya menggeleng kikuk, 
masih berusaha beradaptasi. Ini kali pertamanya berkumpul 
bersama dengan dua teman Utara. 


"Terus lo suka apa? Romance? Komedi? Atau thriller?" Ribi 
kembali bertanya. 


"Jangan merasa sungkan ya Erina," Utara tersenyum ramah 
menepuk singkat pundak Erina. 


"Terima kasih," balasnya tersenyum. 


"Aku suka sci-fi." Akhirnya Erina membuka suara tentang 
film favoritnya. 


"Sci-fi..." Fahri merebahkan dirinya telentang di rerumputan, 
tangannya melipat sebagai bantal. 


"Gue pernah nonton The Martain. Dimana dalam perjalanan 
misi menuju planet mars astronot Mark Watney harus 
tertinggal di planet itu karena dikira meninggal oleh timnya. 
Padahal dia masih hidup," ujar Fahri bercerita. 


"Gue kira tontonan lo cuma anime Ri," celetuk Utara 
membuat Fahri berdecak sebal. 


"Yakali cuma anime," sahutnya. Fahri memang maniak 
anime, tapi hobinya satu itu tidak menutupnya untuk 
menoton film yang lain selain anime dan horror. 


"Tapi keren sih kalo memang ada yang bisa bertahan kayak 
Mark Watney," ujar Fahri lagi dengan tampang takjub. 


"Lo percaya nggak kalo ada orang yang bisa ke mars?" 
pertanyaan Fahri itu ia tujukan untuk Erina. 


Gadis itu menipiskan bibirnya, mengedikan bahu, "Aku 
nggak percaya," jawabnya. 


"Orang ke bulan aja aku nggak percaya. Ya walaupun misi ke 
11 apollo Nasa mengatakan kalau mereka berhasil mendarat 
di bulan, tapi rasanya aku masih nggak percaya." 


Utara, Ribi, dan Fahri sempat terhenyak sejenak 
mendengarkan. Ada kemajuan. Itu adalah kalimat 
terpanjang yang pernah Erina lontarkan sejak sedari tadi 
bersama. Jika tadi paling-paling gadis yang bernama Erina 


itu hanya berbicara atau menyahuti dengan beberapa patah 
Kata saja. 


"Jadi lo penganut teori konspirasi?" Fahri bertanya lagi. 
"Bisa dibilang begitu," sahut Erina. 


"Tapi kenapa lo suka sci-fi? Dan hal yang berbau astronomi?" 
kali ini Ribi ikut bertanya. 


"Aku menyukai astronomi karena aku juga mengakui kalau 
bintang, bulan, dan pernak-pernik langit lainnya itu 
keagungan tuhan, dan aku bersyukur bisa menikmati 
pemandangan indah langit, terlebih-lebih malam hari." 


"Aku menonton untuk mengibur diriku, dan science fiction 
jelas fiksi. Jadi aku harus membedakannnya dan tidak 
menyamaknnya ke relaita sepenuhnya," Erina kembali 
berbicara. Membuat seluruh netra menatapnya terpukau 
dengan bicarannya yang sangat terbuka dan lugas. 


"Pemikiran yang hebat," ujar Fahri kagum kemudian spontan 
duduk. Tidak setertutup yang Fahri kira. 


"Mmmm. Bi-bisakah kita berteman?" Erina kembali 
membuka suara, dari raut wajahnya ada sedikit ketakutan 
dan keraguan saat menatap ketiganya. 


Utara mengangguk, merangkul tubuh Erina seolah mereka 
dalah teman akrab. "Heyyy kita sedang berteman 
sekarang," ujar Utara tersenyum ramah. 


"Jangan sungkan ya Erina," timpal Ribi. 


"Ke gue juga jangan sungkan, walaupun gue laki-laki." Fahri 
ikut menimpali. 


"Terima kasih," ucap Erina. 


Matahari semakin menurun, angin pun semakin bertiup 
membuat helaian rambut ketiga gadis itu ikut menari. 
Disela-sela asyiknya bercerita, ponsel milik Utara yang 
berada di saku tasnya berdering dengan suara singkat 
penanda ada pesan masuk. 


Utara membukanya. 


Selatan Jelek: Woi! Di mana lo? 
Selatan Jelek: Kelayapan mulu. 
Selatan Jelek: Cepet pulang, tugas masak lo menunggu. 


Utara berdecak sebal. 
Masak sendiri, masak mie. 


Selatan Jelek: Disiplin sama peraturan! 
Selatan Jelek: Cepat pulang! 


"Kenapa Ra?" tanya Ribi saat melihat raut wajah Utara yang 
berubah. 


Utara balas menyengir, "Nggak papa hehe. Gue pulang 
duluan ya, udah sore juga. Bye," pamitnya pergi. 


"Kenapa tuh anak?" tanya Fahri. 


Ribi mengedikan bahu, "Nggak tau." 


KKK 


Di atas meja makan sudah tersusun rapi beberapa jenis 
makanan untuk malam ini. Utara yang baru habis dari 
dapur, di tangannya membawakan nampan yang berisikan 
gelas. Kemudian Vira ikut menyembul dari dapur, 
membawakan buahan untuk makanan penutup. 


Malam ini makan malam pertama kali Utara berkumpul 
bersama Vira dan pacarnya Devan. Kedua laki-laki itu, 
Selatan dan Devan tengah duduk manis menunggu. Selatan 
asyik dengan ponselnya, sedangkan Devan asyik dengan 
tatapannya pada Vira. 


"Rasa double date ya kita," celetukan itu berasal dari mulut 
Devan. Membuat Utara dan Selatan saling tatap, mejulurkan 
lidah masing-masing. 


"Kalian aja yang ngedate kak, nggak usah double-double," 
sahut Utara mengaut nasi ke piring. 


"Loh kalian kan pasangan juga, bahkan selangkah maju dari 
kami. Bertunangan," Devan terkekeh kecil. 


"Makan biasa aja deh kak, nggak usah ada embel-embel 
date-nya." Selatan ikut berbicara, meletakan ponselnya di 
atas meja. 


"Lucu ya kalian. Saya sama Vira juga gitu dulunya. 
Berantem setiap ketemu di univ, nggak mau kalah satu 
sama lain, yang parahnya saling nyolot," ujar Devan setelah 
menerima piring berisi nasi yang Vira berikan. 


"Aku nggak nyolot ya, kamu aja yang nyolot," koreksi Vira 
menujuk Devan menggunakan sendok nasi. 


"Iya sayang," ujar Devan membuat wajah Vira memerah 
malu. 


Baik Utara dan Selatan seketika saling diam, merasa seperti 
nyamuk pengganggu di antara dua orang dewasa yang 
sedang dimabuk cinta. 


Suara dentingan sedok dan piring mendominasi, sambil 
diselingi obrolan antara Vira dan Devan yang kelewat 


romatis. Kedua orang remaja di situ benar-benar seperti 
patung manekin, ralat, tepatnya seperti nyamuk. Hanya 
diam, sibuk dengan makanan masing-masing tanpa mulut 
yang ikut bersuara sedikitpun. 


Anjir berasa setan, batin Selatan ingin cepat menghabiskan 
makanannya. 


Apaan woi! Suap-suapan astaga! Utara menjerit dalam hati 
melihat aksi romantis saling suap antara keduanya. 


"Sayang kamu iih." 

"Kamu lucu deh sayang." 

Sayang, sayang, sayang, dan sayang. Hanya kata itu yang 
selalu terdengar, bahkan Utara sampai hapal bagaimana 


nada bicara keduanya saat mengatakan kata 'sayang'. 


Selatan berdeham, mengingatkan kalau ada manusia lagi 
selain kedua orang dewasa itu. 


"Eh maaf ya," ujar Devan kikuk setelah mengusap ujung 
bibir Vira yang celemotan. 


"Selatan biar kesannya romantis suapin Utara-nya dong," 
celetuk Vira membuat Selatan langsung terbatuk karena 
tersedak. 


Uhuk uhuk 


Lelaki itu menandas habis minumnya, "Daripada nyuapin 
dia, mending nyuapin kucing tetangga," ujar Selatan. 


"Siapa juga yang mau disuapin sama lo. Najis!" sahut Utara 
ketus membalasnya. 


"Awasss, benci jadi cinta," Devan kembali terkekeh kecil. 


"Kita udah ngerasain lo," timpal Vira dengan tatapan 
menggoda pada kedua adiknya. 


"Ingat peraturan ke tujuh," Utara bersuara, telah 
menghabiskan makanannya sepenuhnya. 


"Jangan sampe dilanggar." Selatan ikut mengingatkan, 
berdiri hendak mengatar piring makannya yang sudah 
selesai. 


Hallooo ada yang nunggu nggak nih?? 

Semoga kalian sukaa yaaa hehehe 

Jangan lupa kasih vote kalian, karena aku tahu 
kalian pembaca yang baik 

Makasihhh banyakkkkkk selalu buat yang udah baca 
Kaliannnn ter luvvvvv 

Sampai ketemu di bab berikutnya.... 


14. Arena Balap 


“Happy Reading” 


Suara deru mobil sport saling bersahutan, menciptakan 
asap dengan aroma yang kental. Terlihat seorang gadis 
dengan bendera bermotif papan catur tengah berdiri di 
depan garis start. Suara teriakan penonton saling adu 
lempar meneriakkan nama jagoan masing-masing dari 
mereka. 


"Tan menang, Tan menang!" Gunawan antusias berdiri di sisi 
kiri mobil Selatan yang mendapat letak paling ujung. Saking 
antusiasnya Gunawan, lelaki itu bertepuk tangan heboh. 


Selatan tersenyum miring, tanganya membentuk tembakan, 
kemudian ia arahkan dari ujung alis ke arah jalan di depan 
secara bergantian. 


"Woi yang ujung pacaran mulu!" teriak Lintang memergoki 
El yang sedang asyik berasama target selanjutnya. 


El menoleh, "Aku ke sana dulu ya sayang," ujarnya manis 
pada pacar barunya yang bernama Mona. 


"Jangan lama," Mona bergelayut manja pada lengan kokoh 
El yang terbungkus kemeja hitam. 


El tersenyum miring, "Baiklah." Tunggu beberapa jam lagi 
maka gadis itu akan bernasib sama seperti taergetnya yang 
terdahulu. Dicampakan. Jahat memang, tapi itu semua El 
lakukan untuk semua pelampiasannya. 


"Bisma mana?" tanya El menghampiri teman-temannya. 


"Biasa, lagi nggak dibolehin bundanya keluar," jawab 
Lintang yang El sahuti dengan mulut yang membentuk 
huruf O. 


"Baiklah!! Satu!" Pada hitungan ke satu semua peserta 
balap saling memainkan gas kemudinya, membuat 
penonton semakin tak sabar. 


"Dua!" Gadis pemegang bendera itu sudah tampak siap 
untuk mengangkat stik benderanya, arena dan dua kubu 
jalan semakin gaduh. 


"Tiga!" Selatan melepas injakan remnya, melajukan 
mobilnya dengan kecepatan tinggi. 


Suara tepukan tangan kembali terdengar ricuh, apalagi saat 
Mobil sport hitam milik Selatan sudah meninggalkan garis 
strat. Dominasi penonton, terlebih kaum perempuan yang 
juga hadir meneriaki namanya penuh antusias. 


"Yakin gue Selatan menang lagi," ujar Gunawan mewanti- 
wanti dari arah belakang garis start, dimana letaknya garis 
finish berada. 


Satu arena balap semuanya mengetahui siapa seorang 
Selatan. Selain cerdas dalam bidang akademik, lelaki itu 
juga pembalap handal yang selalu berada di posisi nomor 
satu disetiap ajang balapan. 


"Lah El ke mana lagi?" tanya Lintang saat menyadarai 
keberadaan El yang sudah tidak ada di antara mereka. 


"Biasalah, kayak kagak tau El William aje lu," sahut 
Gunawan menujuk pada lelaki yang mengenakan kemeja 
hitam dengan kaus oblong di dalamnya. 


Terlihat El sedang bersama seorang gadis yang Gunawan 
yakini adalah Mona, yang lelaki itu bilang sebagai pacar 
barunya. Gunawan meringis saat melihat wajah Indonesia 
Spanyol El ditampar keras oleh gadis di hadapannya. Dari 
ekspresi wajahnya sudah terlihat kalau gadis itu sakit hati, 
bahkan terlihat menangis, kemudian pergi meninggalkan El 
yang masih tetap pada posisinya. Gunawan yakin kalau El 
baru saja memutuskan Mona. 


Gunawan dan Lintang saling lempar pandang, menatap El 
bergantian, lantas membuat keduanya geleng-geleng 
kepala dengan perbuatan lelaki itu. 


"Gile lu ndro," komentar Gunawan saat El kembali menemui 
mereka. 


"Tobat lah kau El, pening kali kepala ku tengoknya," timpal 
Lintang ikutan sambil memijat keningnya. 


"Dia udah dapat sepuluh cewek, lah gue?" Gunawan 
menunjuk dirinya sendiri. "Boro-boro sepuluh, satu aja 
kagak." 


"Nggak cocok wajah lo buat jadi playboy Gun. Yang ganteng 
mah auranya beda," ujar Lintang menyahuti. 


"Anjir gini-gini gue juga ganteng kali," Gunawan menyisir 
rambutnya menggunakan sela-sela jari, membantah 
perkataan Lintang. 


"Gue brengsek dan lo nggak. Di situ letak perbedaannya," 
celetuk El santai dengan kedua tangan yang sudah 
terbenam dalam saku celananya. 


Dari kejauhan terdengar deru suara mobil yang begitu 
nyaring, mengundang seluruh atensi penonton. Tak lama 
kemudian, lampu mobil pertama semakin menyorot jalanan 


depan, membuat para penonton kembali histeris melompat 
berteriak berharap jagoan mereka yang berada di depan. 


"Anjir Selatan nomor dua," celetuk Gunawan yang melihat 
itu. 


"Nggak akan bertahan lama," sahut Lintang yakin. "Kasih 
slow," sambungnya lagi. 


"Gila Selatan nikung woi!" Gunawan kembali bersuara dan 
menunjuk heboh kala melihat mobil hitam milik Selatan 
menyelip dan langsung merebut posisi di nomor satu. 


Butuh waktu sebentar saja, kembali mobil sport hitam milik 
Selatan melintas pertama di garis finish, membuat para 
pendukungnya melompat dan memekik senang dari kedua 
sisi jalanan. 


Lelaki itu turun dari mobil, baru selangkah kakinya 
bergerak, para gadis sudah menghampirinya membentuk 
kerumunan dengan mengucapkan ucapan selamat secara 
bergantian. 


"Selamat ya Kafin." Itu adalah salah satu fans fanatik 
Selatan yang ia ketahui namanya adalah Lizy. Gadis itu 
bergelayut manja di lengannya, membuat Selatan merasa 
risih atas tindakannya. Apalagi saat mendengar gadis itu 
memanggilnya dengan nama panggilan yang berbeda. 


"Maaf gue udah punya pacar, tolong hargai," tegas Selatan 
melepas gelayutan tangan Lizy yang masih bermanja-manja 
padanya. 


"Gue siap menjadi yang ke dua," Lizy mengedipkan sebelah 
matanya penuh arti. Bukannya tertarik, Selatan malah ilfil 
dan merasa jijik. 


"Gue bukan tipe seperti itu." Selatan yang sudah terlewat 
jengah lantas menyentak tangan Lizy. Gadis itu jika 
diperlakukan tidak tegas maka akan semakin melunjak 
terhadap dirinya. 


Lizy menghentakan kakinya kesal. Padahal gadis itu sudah 
berusaha tampil cantik dan selalu menyemangati pujaaan 
hatinya di setiap arena balap. Tapi Selatan barang 
sedikitpun tidak pernah menengok ke arahnya. 


"Wooo, selamat man juara satu," ucap Lintang berhigh five 
ria saat Selatan sudah menghampiri mereka. 


"Gila lo banyak banget ceweknya," celetuk Gunawan 
memberi komentar. Lelaki itu melihat sejak Selatan turun 
dari mobil langsung disuguhi dengan kerumunan kaum 
hawa, bahkan cewek bar-bar yang dirinya juga tahu 
bernama Lizy. 


"Bukan cewek gue." Selatan mengoreksi. 


"Lo kenapa jadi bilang punya pacar? Jelas-jelas lo nggak 
punya?" Lintang bertanya dengan raut wajah sedikit 
penasaran. 


Selatan mengangkat bahunya acuh, "Biar nggak ada yang 
ganggu gue," jawabnya sembarang. Tidak sepenuhnya 
sembarang, seperti apa ya, Selatan hanya risish jika ada 
gadis dengan tampilan menor dan parfum yang begitu 
menyeruak mendekatinya bahkan berusaha menggoda. Jika 
mereka berfikir Selatan akan tertarik dengan tipe yang 
seperti itu, maka itu adalah pemikiran yang salah besar. 


"Di mana-mana setiap ada Selatan balapan pasti ada Lizy." 
Wajah Gunawan tampak heran. 


"Lo nggak ada niatan buat sedikit ngerespon tuh cewek?" 
tanya Lintang ikutan membahas Lizy. 


Selatan bergidik geli, "Cabe gitu yang ada gue ilfil," 
jawabnya. Di seberang sana gadis bernama Lizy itu masih 
tetap menatap ke arahnya. Gadis dengan celana di 
pertengahan paha dipadu baju yang memamerkan bahu itu 
nampak belum menyerah mendekatinya. 


"Gue tau cara mainnya." Senyum miring tercetak di bibir El. 
Lelaki itu melepas diri dari perkumulan mereka, bergerak 
menuju Lizy. 


"Biarkan playboy SMA Rajawali beraksi!" ujar Gunawan 
meneriaki. 


aaa 


"Mama!" 


Utara mengusap keningnya yang sudah dibasahi keringat. 
Gadis itu refleks terduduk, lagi-lagi mimpi buruk. Kepala 
Utara tertekuk dengan tumpuan kedua tangannya. Akhir- 
akhir ini mimpi buruk tentang ibunya selalu menghantuinya 
setiap malam. 


Menghela napas pelan, Utara mengambil ponselnya yang 
berada di atas nakas. Pukul 2 dini hari. Ingin menelpon Lora, 
tapi takutnya ibunya itu sedang istitahat. Karena malam tadi 
Utara juga sudah menghabiskan waktu lama untuk bertukar 
kabar dan saling bercerita. 


Gadis itu beranjak dari kasurnya, memilih turun ke bawah 
untuk sekedar minum dan menenangkan pikiran sejenak. 


Tersisa satu anak tangga lagi di depannya, kaki Utara 
berhenti, menangkap pergerakan lelaki di ruang keluarga. 


Lamat-lamat Utara memperhatikannya, siapa tahu itu 
maling. Lampu dinyaalakan, dan ternyata itu bukan maling. 


"Wahhh enak banget yang baru pulang," celetuk Utara 
memergoki Selatan. 


Selatan meletakan telunjuknya di bibir, "Sssttt, nanti mbak 
Vira terganggu." 


"Gue laporin ke bunda ya lo," Utara mengancam, membuat 
Selatan berdecak sebal. 


"Tukang angancam," sungutnya. 


"Gue pulangnya dibatesin, dibilang harus disiplin. Situ 
pulang jam dua, enak banget ya," sindir Utara sinis. 


Selatan menghela napas sabar, "Nggak usah berisik, udah 
malem," ujarnya duduk di sofa. 


"Ke mana aja lo sampe pulang jam dua?" Utara berkacak 
pinggang. 


"Main," jawab Selatan singkat, bergerak merenggangkan 
otot-ototnya yang terasa lelah. 


"Udah balik sana lo, ntar kesiangan bangun gue nggak 
nanggung," usir Selatan. 


Utara memutar bola mata malas, melanjutkan langkahnya 
menuju dapur dan tak menggubris Selatan lagi. Setelah 
menegak air dingin, kerongkongan Utara terasa sejuk dan 
segar. Gadis itu kembali berjalan menuju kamarnya. 


Tapi langkahnya terhenti, saat melihat Selatan tertidur di 
sofa. Utara menghela napas sejenak, kemudian 
menghampiri. 


"Muka lo bagusan gitu," gumam Utara melihat wajah 
tengang Selatan saat tidur. Kemudian ia beralih menarik 
selimut ke tubuhnya, membuat lelaki itu mengeratkan 
selimut hangat yang terasa membungkusi tubuhnya. 


Selanjutnya atau selanjutnya? 
Semoga kalian sukaaa 

Always makasiiii buat yang udah baca 
Tetap behat yaa pembaca Uta dan Ata 
Luvvvv u gyussss 


Berjumpa lagi dengan mereka di bab berikutnya... 
Sweet Regards 
Phinku 


"Jangan lupa bersyukur hari ini" 


15. Seperti Cuaca 


“Happy Reading” 


Baru pelajaran pertama, pagi-pagi sudah Utara pergi ke 
koperasi untuk mencari buku strimin karena miliknya yang 
tertinggal di rumah. Materi hari ini adalah menggambar 
grafik fungsi. Selagi bu Indy, guru matematika masih izin di 
jam pertama, maka masih ada waktu untuk mencari buku 
kotak-kotak itu. Dari pada harus belajar di luar kelas karena 
tidak membawa buku yang beliau perintahkan. 


"Bu yang ini berapa?" Utara menujukan satu buah buku 
strimin berwarna ungu pada bu Naroh penjaga koperasi. 


"Empat ribu kalo yang itu," sahut bu Naroh ramah. 


Utara merogoh sakunya. Lagi-lagi ceroboh, gadis itu 
menepuk jidatnya, uang sakunya tertinggal di dalam tas. 
Utara berdecak sebal. Mana jarak yang membentang dari 
koperasi menuju kelasnya cukup jauh, itu akan 
menghabiskan banyak waktu dan tenaga. Apalagi harus 
menaiki anak tangga karena kelasnya yang berada di lantai 
dua. 


"Iya sayang." 
"Iya, nanti aku telpon lagi." 


Utara mengenali suara itu, familiar beberapa hari terakhir. Ia 
berbalik dan benar tebakannya. Tampaknya Keenan juga 
ingin ke koperasi. Lelaki itu berjalan sambil berbicara pada 


ponselnya, sebelah tangannya tenggelam pada saku celana. 
Bahkan dengan sajarak seperti itu Utara dapat mendengar 
perbincangan manis mereka. 


Elah move on deh Ra! batinya saat tersadar kalau laki-laki 
itu sudah memiliki seorang perempuan di hatinya. 


"Iya, dahhh," Keenan menutup teleponnya. Pandangan 
matanya langsung bertemu dengan Utara yang juga tengah 
melihat ke arahnya. 


"Lo habis beli apa?" Keenan bertanya saat berselisihan arah 
dengan Utara yang ingin kembali ke kelas. 


"Mau beli buku, tapi uang gue ketinggalan di kelas." 


Keenan menipiskan bibirnya, "Pake uang gue aja dulu," 
ujarnya merogoh saku. 


Utara menggeleng, menolak, "Eh nggak usah repot-repot, 
gue bisa ambil ke kelas." 


Keenan menarik pergelangan tangan Utara, meletakan 
selembar uang sepuluh ribu di telapaknya. Sambil 
tersenyum manis Keenan kembali berbicara, "Pake aja 


nggak papa." 


Utara menelan saliva bulat-bulat, tangannya menjadi 
mendingin seketika saat merasakan telapak tangan Keenan 
yang terasa hangat menyentuhnya. "M-makasih," ucap 
Utara menerima bantuan itu, dengan nada sedikit kaku. 


Buku strimin ungu tadi sudah berada dalam pelukan Utara, 
alamat tidak jadi kena hukum gara-gara tidak membawa 
buku yang bu Indy intruksikan minggu lalu. Baru berbalik, 
Utara hampir saja terjungkal ke belakang jika kalah imbang. 
Keenan, lelaki itu masih setia berdiri di belakangnya. 


Tatapannya yang begitu dalam, sampai-sampai Utara 
menjadi kikuk sendiri dan lebih memilih menatap kedua 
sepatu hitamnya yang menapak di keramik putih. 


"Gue mau ngomong sebentar." Keenan membuka suara, 
membuat Utara mendongakan kepala untuk menatap manik 
legamnya. 


"Ngomong apa?" 
"Jangan di sini." 


Keenan melangkah lebih dahulu, membuat otak 
mengirimkan sinyal pada Utara untuk berjalan 
mengekorinya. Langkah kaki lelaki itu kian melebar dengan 
kakinya yang jenjang, membuat Utara mempercepat 
langkah kakinya yang terkesan pendek. Hingga tepat di 
belakang taman sekolah, Keenan berhenti. 


Lelaki itu berbalik, tapi kali ini raut tatapannya jauh 
berbeda. Keenan terlihat ... dingin. 


"Gue mau, lo dan gue menjaga jarak." Kalimat itu keluar dari 
mulutnya, membuat Utara terkesiap sekaligus mengerut 
bingung dengan apa yang dia ucapkan. 


Dan, menjaga jarak katanya? Apakah posisi mereka bisa 
dibilang dekat sampai-sampai lelaki itu harus berkata 
demikian. 


Baru saja Utara ingin membuka mulut, tapi Keenan bersuara 
kembali terlebih dahulu, membuat rahangnya kembali 
tertutup urung. 


"Pacar gue nggak suka kalo lo deket-deket sama gue." 


Utara menatap tak percaya Keenan, tak mengira kalimat 
seperti itu akan terlontar dari mulutnya. "Sebentar, gue 
masih bingung," Utara menjeda sebentar. 


"Deket? tunggu, tunggu. Gue bahkan nggak deket sama lo," 
Utara melanjutkan. 


Keenan mengedikan bahu, “Intinya gitu. Jadi gue harap lo 
juga ngerti." 


"Sumpah nggak jelas banget. Gue deket-deket sama lo aja 
nggak," Utara mulai buka suara, sangat jengah dengan 
sikap dan cara bicara Keenan yang berubah drastis 
padanya. 


"Lo cewek kan? Seharusnya lo juga paham. Gue tau kok kalo 
lo suka sama gue. Tapi maaf, gue nggak bisa balas perasaan 
lo. Gue saranin lo buat cepet move on dari gue," Keenan 
menjeda kalimatnya sejenak. 


Terjadi hening beberapa saat. 


"Gue tau lo yang selalu diam-diam memperhatikan gue saat 
eksekul, curi-curi pandang ke gue. Mending lo udahin 
perasaan lo," Keenan kembali menjeda. 


"Karena gue sedikit risih," sambungnya membuat Utara 
tertohok seketika. 


"Tapi kenapa akhir-akhir ini lo bertingkah penuh perhatian 
ke gue? Kenapa lo bersikap seolah lo memberikan harapan 
lebih ke gue? Bahkan malam itu lo ngajak gue makan 
malam, dan lo biasa aja." Utara sudah tidak bisa menahan 
gemuruh heboh yang terus berkecamuk di dadanya. 


Memang, salah ya perasaan Utara? 


Keenan memberikan senyuman sinis, "Baperan amat. Kan 
gue bilang malam itu gue mau latihan." 


Utara mengerjap, masih mencerna perkataan yang begitu 
menohok hatinya. Sedetik kemudian Keenan melenggang 
pergi tanpa sepatah kata. 


Posisi Utara sekarang lebih tampak seperti seorang gadis 
yang ditinggalkan kekasihnya secara sepihak. Seperti 
cuaca, tidak bisa mutlak prediksinya, dapat berubah secara 
tiba-tiba. Awan mendung bukan berarti hujan. Dia bersikap 
baik bukan berarti suka. Tapi salahkah jika Utara menaruh 
harapan atas semua perlakuannya? Kenapa hanya 
perempuan yang selalu disalahkan dengan kata 'Baperan'? 


Dan lagi, tentang menghapus perasaan. Itu adalah urusan 
hati, dan siapa yang tahu? Bahkan untuk mengendalikan 
perasaan kita berlabuh untuk siapa saja kita tidak bisa 
mengontrolnya. Seenteng itu Keenan berucap padanya. Jika 
bisa ditahan ataupun dikontrol oleh diri, maka jauh-jauh hari 
Utara tidak akan berlabuh padanya. 


Seolah semesta ikut bekerja sama dengan Keenan, 
mengelabui Utara dengan semua sikap manisnya, 
senyuman hangatnya, pandangan kedua matanya yang 
selalu meneduhkan, membuat hatinya berdesir hebat saat 
bertemu atau sekedar berpas-pasan. Kali ini Utara 
merasakan kalau dirinya telah dipermainkan dengan itu 
semua. 


KKK 


Malam ini langit malam tampak ceria, terbukti dengan 
bersihnya yang tak terhalang sedikitpun oleh kabut, 
mengizinkan bintang-bintang tampil dengan bebas tanpa 
tirai embun malam yang sering menyelimuti. Teleskop itu 
digerakan mengikuti arah pencarian Utara, hingga ia 


menemukan bintang Vega, Altair, dan Deneb secara 
bergantian. Kisah tiga bintang dalam mitilogi Yunani yang 
begitu terkenal dengan sebutan Summer Triangle. 


Utara menurunkan pandangannya, melepas Teleskop itu 
sejenak, memilih duduk di tepian balkon. Menjeda diri 
sebentar, menatap hamparan langit yang membentang luas. 


"Happy birthday papa, happy birthday papa, selamat 
ulangtahun... untuk papanya... Uta." Utara menampilkan 
sebuah foto bersama ayahnya, menatapnya lekat dengan di 
sebelah tangannya terdapat sepiring kue hasil tangannya 
sendiri bersama setingkai lilin yang menerangi. 


Gadis itu mengusap kaca foto masa kecilnya yang begitu 
manis dengan kehadiran ayahnya. Utara memeluk figura 
tersebut, sekarang hanya dengan doa ia merealisasikan 
rindunya terhadap sosok ayah. 


"Udah sembilan tahun nggak ada papa," Utara menetap 
lekat figura, matanya ikut berkaca-kaca. "Kata mama, papa 
itu ada diantara bintang-bintang yang bersinar di atas 
langit," Utara mendongak, menatap luas hamparan langit 
malam yang bertabur bintang bersama indahnya bulan 
Sabit. 


Utara menelisik setiap bintang yang bersinar begitu terang, 
lantas tersenyum kemudian. 


"Pa, salah nggak sih suka sama orang?" 
"Salah Uta di mana sampai dia jadi berubah gitu?" 


"Papa juga pernah bilang 'perkara hati siapa yang bisa 
mengontrol di mana hendak berlabuh'." 


aaa 


"Uta nggak mau ah menikah," Utara melipat tangan di dada, 
kakinya berlipat tengah duduk di atas kasurnya. 


Sepulang dari pernikahan saudara ayahnya, langsung saja 
gadis kecil itu beranjak menuju kamarnya karena merasa 
lelah seharian di acara. Dimas, ayahnya menatap lucu raut 
wajah putrinya, kucir satu dengan ikat rambut berbentuk 
telinga kelinci itu tidak pernah lepas dari rambutnya. Sejak 
kecil Utara memang tidak suka menggerai rambut. 


"Kenapa Uta bilang gitu?" Dimas ikut duduk ditepian kasur, 
menatap penuh jenaka kedua manik putrinya. 


"Kayak tante Rena, nanti nggak bisa tinggal serumah sama 
papanya lagi dong. Uta nggak mau kayak gitu," Utara 
semakin  bersedekap dengan raut wajah yang 
memberengut. 


"Loh, setiap anak perempuan pasti bakal ikut ke rumah 
suaminya kalo udah menikah. Uta juga kalo udah besar gitu 
nantinya." Satu cubitan gemas melesat pada hidung Utara. 


Dengan tatapan yang memancarkan sebuah kepolosan anak 
kecil yang berumur 6 tahun, Utara menyahuti, "Yaudah, Uta 
bawa aja papa ke rumah suaminya Uta." 


Dimas menjadi terkekeh dibuatnya, pemikiran putrinya 
begitu polos. "Nggak bisa dong sayang, tugas papa nanti 
menikahkan kamu. Lalu yang paling beratnya adalah 
melepas kamu untuk kehidupan barumu," Dimas mendekat, 
mengusap lembut puncak kepala Utara. 


Namun gadis kecil itu tetap kekuh, "Yaudah Uta nikah sama 
Ata aja, biar nggak jauh kalau mau nemuin papa. Kan 
rumahnya sebelahan." 


Yang awalnya terkekeh, kini berubah menjadi suara tawa di 
mulut ayahnya. "Nanti papa bilangin ke Ata," ujarnya 
menggerling jahil. 


"Papa!" Utara melompat, menutup mulut ayahnya untuk 
tidak melanjutkan ucapannya. Wajah polos Utara memerah 
malu, "Ata itu nakal, Uta nggak mau sama dia," ujarnya 
kembali. 


"Perkara hati siapa yang bisa mengontrol di mana hendak 
berlabuh," Dimas kembali berbicara setelah Utara lama 
menahannya untuk tidak bersuara. 


"Uta nggak paham papa ngomong apa," Utara menggeleng 
polos. 


"Nanti kalo besar Uta bakal paham!" Dimas langsung 
menggendong tubuh kecil putrinya, mengangkat Utara 
seperti pesawat terbang hingga suara tawa jenaknya 
menggema dalam kamar birunya. 


Yuhuuuuuu 

Kali ini Utara & Selatan menemani malam sabtu 
kalian 

Semoga tetap suka dan nggak bosan-bosan hehehe 
Terima kasihhhh aku ucapkan pada para pembaca. 
Luvwv kalian 

Akuuu tauu sekali kalian semua adalah pembaca 
yang baik, maka dari itu tinggalkan jejak vote kalian 
sebagai apresisai dari karya ku. Jujur aja, dengan 


vote yang kalian berikan, aku jadi semakin semangat 
buat ngelanjut hehehehe 


See you next part! 


Good Night! 


16. Cowok Brengsek 


“Happy Reading” 


Kaidah kebahasaan resensi menjadi pelajaran pertama yang 
menyapa murid kelas 11 Bahasa 2. Bu Leni, guru pengajar 
Bahasa Indonesia itu tampak antusias sekali saat 
menjelaskan. Padahal kebanyakan muridnya sudah bosan 
bahkan ada yang mengantuk mendengarkan walaupun itu 
masih pagi. 


Jika Utara lemah dalam hitung-hitungan, sekarang ini lah 
pelajaran yang ia tekuni bahkan ia geluti. Utara suka 
pelajaran Bahasa Indonesia, terlebih sejarahnya. Saking 
bersemangatnya gadis itu, pena di genggamannya tidak 
pernah berhenti bergerak di atas kertas. 


"Tara, kamu tampak semangat sekali," komentar Erina yang 
bukannya sibuk memperhatikan bu Leni, melainkan 
memperhatikan kecekatan Utara dalam menerima materi. 


"Apapun yang kita suka, pas dikerjain pasti bikin 
semangat," sahutnya menoleh sekilas. 


"Bagaimana dengan matematika?" 


"Oh untuk itu gue angkat tangan," jawab Utara menyerah 
membuat Erina terkekeh kecil. 


"Permisi bu." Sebuah suara yang berasal dari ambang pintu 
itu mengintrupsi kedigatan di dalam kelas. Laki-laki itu 


berdiri tepat di ambang pintu dengan pakaian yang tampak 
begitu rapi. 


"Ya? Ada apa Selatan?" tanya bu Leni dengan aksen ramah. 


Utara melihat ke arahnya. Mau apa lagi dia? Terlihat bu Leni 
tampak akrab menyahuti. Maklumlah kalau lelaki itu murid 
teladan yang paling disayangi guru-guru SMA Rajawali. 


"Saya mau manggil Utara bu. Ada keperluan untuk 
perlombaan karate," ujar Selatan melirik singkat Utara. 


Bu Leni mengangguk, memberi izin pada Utara untuk 
menemui Selatan. 


"Kenapa di pagi gini? Gue kan masih belajar," keluh Utara 
saat beriringan bersama Selatan di koridor yang masih sepi 
karena belum masuk waktu istirahat. Utara sangat malas 
jika harus terlewat mata pelajaran kesukaannya, Bahasa 
Indonesia. Apalagi lusa nanti bu Leni bilang akan diadakan 
ulangan harian. Makanya Utara tidak mau tertinggal. 


"Pelajaran ke dua, gue ada ulangan matematika. Jadi 
sekarang aja." 


"Tumbenan juga tiba-tiba lo suka belajar. Kesambet setan 
apa lo?" sambung Selatan. Setahunya Utara itu tipe-tipe 
datang, duduk, dengar, pulang, di sekolah. 


"Kesambet otak Einstein," jawabnya asal. Biar lemot-lemot 
'kan tetap saja Utara ingin belajar. 


"Rumus torsi apa?" 
Utara menoleh pada Selatan yang berada tepat 


sampingnya, kemudian menyeringai, "Nggak tau, hehe." 
Tanyakan saja pada Utara kisah beridinya Majapahit, atau 


jatuhnya Konstantinopel ke tangan Turki Usmani, asalkan 
jangan fisika dan sejenisnya. 


"Katanya kesambet otak Einstein," cibir Selatan dengan 
kedua tangan yang terbenam di dalam saku. 


"Ini mau ngapain?" Utara bertanya saat mereka berbelok ke 
arah keoridor ruang guru. 


"Ngurus surat dispensasi. Kita ke ruangan pak Dani dulu, 
baru ke kepsek." 


"Oiya, jangan lupa tugas sejarah gue lo taroh ke meja bu 
Hani di perpus setelah be// pulang nanti." Selatan kembali 
mengingatkan tentang tugas sejarahnya yang harus Utara 
tanggung jawabkan. 


Mendegus sebal Utara menyahut kemudian, "Kalo nggak 
gue anter gimana?" Sepertinya ide yang bagus. Sesekali 
Selatan terlihat nakal di mata guru-guru karena tidak 
mengerjakan tugas. Entah bagaimana reaksinya. 


Selatan menahan kedua bahu Utara secara tiba-tiba, 
memutar tubuh gadis itu hingga membuat posisi mereka 
menjadi berhadapan. Jari telunjuk dan tengah milik Selatan 
mengarah pada matanya dan mata Utara secara bergantian. 
Kemudian tengannya membentuk tanda siap membunuh di 
bagian leher. Masih gue pantau, seperti itu Selatan memberi 
tatapan tajam. 


Gplak! 


Satu pukulan keras berhasil mendarat di lengan Selatan, 
hingga rasa sakit, panas, pedas, berdenyut dalam satu 
waktu. Kayaknya Utara pake tenaga dalam buat mukul 
Selatan. 


"Akh. Sakit Uta!" Jika Utara adalah laki-laki, maka Selatan 
akan membalasnya sama rata. 


"Mau apa lo hah?!" 


"Gue nggak mau tau, setelah bell pulang berbunyi lo 
langsung antar tugas sejarah gue ke meja bu Hani." 


"Kal--" 


"Nggak ada pembantahan. Lo itu harus belajar beratnggung 
jawab, disiplin, dan belajar buat nggak ceroboh. Nggak usah 
nyolot!" 


Dengan menghembus napas jengan Utara menatap lelaki di 
hadapannya malas. Kembali melanjutkan langkah mereka 
yang sempat terjeda hanya karena masalah tugas sejarah. 


kakak 


Sudah 5 menit yang lalu bell pulang sekolah berdenting. 
Alat tulis dan buku yang tadi berserakan di atas meja pun 
sudah Utara bereskan ke dalam tas birunya. Di depan kelas 
sudah ada Ribi dan Fahri menunggu. 


Utara beranjak, diikuti dengan Erina di belakangnya. 


"Kalian duluan aja, gue masih ada urusan," Utara 
mengencangkan kedua tali tasnya. 


"Tumben, urusan apa?" Ribi bertanya. 


"Mmm ... itu ... mau ngumpul tugas sejarah," Utara 
mengangguk sambil memberikan keyakinan. Memang benar 
kan ia ingin mengumpul tugas sejarah, tapi bukan miliknya, 
melainkan milik Selatan yang nyebelin. 


"Bukannya sejarah kita nggak ada tugas?" Erina ikut 
menimpali. Seingatnya materi sejarah terakhir pertemuan 
hari itu hanya membahas peristiwa rengasdengklok, 
selebihnya tidak ada tugas. 


"Aaa ... gue ada tugas susulan," Utara menyentikan jari. 
Susah memang jika orang yang tidak pandai berbohong 
menjemla untuk berbohon, apalagi di depan sahabat 
sendiri. "Kalian duluan aja, ntar gue nyusul ke rumah Ribi. 
Bye," Utara melambaikan tangannya, pergi secara sepihak. 
Rencananya setelah pulang sekolah ini mereka ingin 
menonton film IT bersama di rumah Ribi. 


Ketiga remaja di situ saling melempar pandang, kemudian 
mengedikan bahu tidak mengerti dan tidak terlalu 
menggubris. Toh cuma mengumpul tugas. 


aaa 


Bau aroma kahs buku yang terkurung ac menyeruak 
seketika. Jujur saja Utara menyukai itu, bahkan aroma 
rumah sakit, rumah yang baru di cat pun Utara suka dan 
betah berlama-lama menghirupnya. 


Gadis itu berjalan menuju meja pojok yang berada di ujung, 
tempat biasa anak-anak kelas 11 mengumpulkan tugas 
sejarah yang diberikan bu Hani. Utara meletakan buku 
Selatan di atas tumpukan buku kelas 11 IPA 1. 


"Buat susah aja," gumamnya setelah meletakan buku. 


Utara mengurungkan niatnya untuk langsung keluar saat 
melihat ada lukisan indah yang tergeletak di atas meja 
baca. la mendekat, meraih lukisan cantik yang 
menggambarkan keadaan kota kuno yang klasik. 


"Wow! HI 


Melihat karya seni dua dimensi itu menjadi membuatnya 
teringat kembali dengan sosok ayahnya yang sangat jago 
dalam hal melukis. Tapi sayangnya bakat itu tidak 
diturunkan padanya. 


"Papa juga jago ngelukis" 
"Coba aku juga jago ngelukis." 


"Tara!" suara panggilan itu membuyarkannya. Utara berbalik 
dan kembali bertatap dengan Keenan. Lelaki yang sebisa 
mungkin ia hindari karena Utara sudah malas berurusan 
dengannya. 


"Lo itu nggak ngerti atau gimana sih?" 


Kening Utara menunjukan beberapa tarikan gelombang 
bingung. Apa yang dia maskud? 


"Lo kan yang naroh ini di /ocker gue?" Keenan menenteng 
sebuah amplop dengan sebuah suarat. 


Utara membenarkan, itu memang darinya. Tapi jujur, tidak 
ada maksud lebih yang terselip dari amplop itu. la hanya 
mengembalikan uang Keenan kemarin dan memberikan 
ucapan terima kasih. Hanya itu. 


"Gue udah bilang buat jaga jarak. Lo tau? Dengan ini pacar 
gue jadi nggak suka dan salah paham sama gue," Keenan 
menyentak amplop tersebut di atas meja. 


"Lo itu kenapa sih? Jangan cuma karena itu lo jadi 
menyalahkan sepihak ke gue. Gua nggak da maksud 
terselubung. Niat gue cuma mau ngembaliin uang lo yang 
kepakai kemarin, hanya itu." 


"Sesuka gue sama orang, gue nggak semurahan yang lo 
kira," Utara berujar, Dadanya menggemuruh seketika. 
Sepertinya kesalahn terbesarnya sudah menyukai lelaki 
semacam Keenan. 


"Anggap aja yang kemarin adalah pemberian dari gue, 
sebelum lo menjauh." 


Utara memukul keras meja di sisinya. Gadis itu tak kalah 
tersulut emosi dengan apa yang barusan Keenan ucapakan. 
Seolah cinta dan perasaannya semurah itu. "Gue bukan 
cewek murahan yang disodor barang untuk menjauh." 


"Ck buang tenaga aja," decak Keenan. 
"Ngapain lo megang lukisan gue?" 


Utara melihat pada tangannya yang masih memegang 
kertas yang berisi lukisan tadi. Jadi lukisan itu milik Keenan. 
Gadis itu meleetakan kasar benda itu ke atas meja. 


"Lo mau? Ambil aja. Lo kan nggak bisa ngelukis," ujarnya 
sarkas. 


"Kenapa lo nggak minta ajarin sama papa lo aja, gue 
denger-denger tadi papa lo jago ngelukis. Siapa tau bakat 
papa lo nular setelah lo belajar dari dia," ujar Keenan yang 
sempat mendengar gumama Utara tadi. 


"Kalo gue jadi lo, udah lama-lama gue belajar sama papa." 


Seketika Utara terpaku di tempatnya. Andai apa yang 
Keenan ucapkan bisa ia lakukan. Tapi mustahil, biarpun 
Utara ingin tapi itu sudah tidak bisa. Utara mencekal kuat 
rok abu-abunya, menahan air matanya agar tidak luruh dan 
tetap tangguh di hadapan lelaki sialan di hadapnnya. 


"Cowok brengsek!" Utara berlari cepat, meninggalkan 
Keenan yang sudah berbicara seenakknya. Dan di saat itu 
juga tangis Utara turun, ia semakin mempercepat 
langkahnya yang terdengar nyaring menapak di lantai 
Koridor. 


To Be Continue 


17. Kelahi 


Note: Yuk vote dulu sebelum membaca. Aku tau 
kalian para pembaca yang baik ^ ^ 


^Happy Reading ^ 


Langkah gadis itu tergesa-gesa. Tangannya menyeka 
beberapa kali matanya, perasaan yang sangat berkecamuk. 
Sesampai di gundukan makam asri dengan rerumputan 
mendatar, Utara menumpu tubuhnya lemah dengan lutut. 
Menatap pilu kaca nisan yang bertuliskan nama ayahnya. 


"Uta kangen sama papa," Utara melirih, mencekal kuat 
rumput di makam ayahnya penuh nanar. 


"Papa kenapa sih harus pergi duluan." 
"Uta kangen papa... kangen banget pa..." 


"Aku benci sama dia! Benci sebencinya!" Utara 
menumpahkan emosinya, pundaknya bergetar menahan 
isak. 


Mendongak kepala Utara menatap bentangan langit yang 
bercampur antara biru dan jingga. Airmatanya meluruh, 
bersama rintik hujan yang mulai turun, seolah semesta ikut 
bersedih meratapinya. 


"A shit man!" umpatan itu keluar dari mulut Selatan. Lelaki 
itu diam-diam mengikuti perjalanan Utara mulai dari 
perpustakaan sampai ke tempat ini. Selatan menguatkan 


cekalannya pada dahan pohon yang melindungi dirinya, ia 
mendengar semuanya. Semua yang Keenan katakan. 


aaa 


"Kamu kenapa menangis?" Lelaki kecil itu ikut berjongkok, 
menyetarakan posisinya dengan seorang gadis yang 
menekuk wajahnya dengan isakan kecil yang terdengar. 


"Ada yang nakal ya?" Dia kembali bertanya, dan memilih 
duduk bersimpuh di atas rerumputan di bawah pohon 
rindang taman belakang rumahnya. Kepalanya menoleh, 
memperhatikan teman gadisnya dari samping. 


"N-Neo a-ambil permen aku," ucapnya terbata-bata. Utara 
mendongak, menujukat sikutnya yang berdarah. 


Selatan kecil memelototkan matanya, melihat sikut kiri 
gadis kecil itu yang terluka. "Kamu didorong lagi sama dia?" 


Sambil sesegukan, Utara kecil dengan ikat rambut telinga 
kelinci di kucirnya mengangguk. 


"Jiih! Kan Cuma aku aja yang boleh nakal sama kamu! Nanti 
aku tendang Neo." Tangan kecil lelaki itu memukul geram 
rumputan di sebelahnya. 


Selatan bangkit dari duduknya, menepuk singkat bokongnya 
yang sempat ditempeli daunan kecil. Anak laki-laki itu 
berlari, membuka pagar rumahnya sambil berjinjit karena 
tingginya yang belum mencukupi untuk berpijak sempurna 
Jika membuka. 


Bocah lelaki itu terus berlari, menuju rumah Neo, salah satu 
teman mainnya juga. Dari depan rumahnya Neo, Selatan 
dapat melihat kalau lelaki itu tengah duduk bermain video 


game dengan setingkai permen lolipop di tangan kanannya. 
Selatan kecil berkacak pinggang, menghampiri. 


"Neo!" teriaknya cempreng. 


“Ini 'kan punya teman aku! Kenapa kamu yang ambil!" 
Selatan merebut paksa permen di tanagn kanan Neo, 
membuat lelaki itu berdiri dengan raut kesal. 


"Kamu nakal sama Uta! Kan cuma aku yang boleh nakal 
sama dia!" Selatan kecil marah, langsung mendorong tubuh 
Neo, hingga membuat bocah lelaki itu terjatuh dengan 
bokong yang menghantam rerumputan di depan rumahnya. 


"Aku nggak mau ya, ada orang yang buat dia nangis selain 
aku!" Selatan langsung mulai mencakar Neo, pun 
sebaliknya, anak laki-laki yang bernama Neo itu terus ikut 
membalas. 


"Kan aku cuma mau permennya, Uta aja yang pelit!" Neo 
balas mendorong Selatan hingga terjatuh. 


"Kamu ya!" Selatan bangkit, mendorong geram tubuh Neo 
hingga terjatuh sepenuhnya, tangannya mulai mencakar 
Neo kembali, memukul anak lelaki yang juga sebaya 
dengannya. 


Neo melempar batu yang ada di sisinya tepat mengenai 
pelipis Selatan, membuatnya terluka dengan darah yang 
mulai keluar. Selatan kecil menangis di buatnya, tapi lelaki 
kecil itu tidak mau kalah. Dia maju, meninju perut Neo 
hingga anak itu juga dibuatnya menangis. 


"Ya Allah, Selatan! Neo!" Ibu Neo terkejut. Ia langsung 
bergegas menghampiri dan menghentikan pertikaian kedua 
anak kecil itu, berusaha melerai dan menjauhkan keduanya. 


"Ata, bunda nggak pernah ngajarin kamu buat kelahi kayak 
tadi," Maudy, ibunya duduk di sebelahnya, mengobati 
pelipis putranya yang terluka. 


"Bunda, dia duluan yang nakal. Dia dorong Uta, terus ambil 
permennya Uta," sahutnya. 


"Iya, tapi Ata nggak boleh nakal kayak gitu. 
Selatan menggeleng, "Ata nggak nakal bunda." 


Maudy menghela napas kecil, menatap penuh wajah putra 
kecilnya. "Tetap aja sayang, kamu nggak boleh mukul orang 
kayak tadi," ujarnya mengusap lembut pipi Selatan. 


"Tapi Ata nggak nakal bunda," Selatan bersikukuh. 


"Iya Ata nggak nakal, besok minta maaf ya sama Neo," ucap 
Maudy menempelkan plaster di pelipis kanan Selatan. 


Namun cepat Selatan menggeleng, "Nggak mau. Dia juga 
nggak minta maaf sama Uta." 


Maudy tersenyum, pencubit gemas hidung putranya, "Besok 
kalian sama-sama minta maaf. Oke?" 


Selatan mengacungkan jempolnya lalu mengangguk. 


aa 


Koridor sudah sepi karena bell pulang yang sudah berbunyi 
15 menit yang lalu. Selatan melebarkan langkahnya menuju 
ruang OSIS karena ada berkas yang tertinggal. Sesampai di 
depan pnitu, Selatan merogoh kunci ruangan di sakunya. 
Dan saat ingin memasukan kunci, ternyata ruangan OSIS 
tidak dalam kondisi terkunci. 


Selatan sempat heran sejenak, tapi ia tidak terlalu 
menggubris dan memutar gagang pintu di hadapannya. 


Ah, Keenan ternyata. Seharian ini Selatan tidak melihat 
batang hidungnya, ternyata lelaki itu di sini. Jujur saja jika 
sehari penuh ini Selatan mencari keberadannya yang 
tumben sekali tidak menampakan diri di hari ini. Tidak 
seperti biasanya. 


"Ternyata lo di dini," Selatan melangkah masuk, menomor 
duakan berkas yang menjadi tujuan utamanya kemari. 


"Ternyata mulut lo juga lebih brengsek ya?" Selatan berucap 
dingin. 


"Maksud lo apa?" Keenan meletakan ponselnya di atas meja 
lalu ikut berdiri. 


"Nggak usah sok bego, lo emang udah bego. Ini kan yang lo 
mau? Menjadikan Tara senjata untuk menyerang gue. Lo 
pikir dengan itu lo menang? Cara lo pengecut banget, 
bersembunyi di balik cewek," Selatan berdecih. 


"Lo mau gue sakit hati, karena ngeliat dia terluka. Terus gue 
mohon-mohon sujud di depan lo? Gitu?" Selatan 
melayangkan tinjunya di rahang Keenan, membuat lelaki itu 
terhuyung beberapa langkah dengan sudut bibir yang 
berdarah. 


"Itu karena lo mempermainkan dia." 
Keenan tersenyum sinis, "Lo suka sama dia?" 


Selatan menarik kuat kerah baju putih Keenan, "Gue udah 
bilang kalu gue nggak suka sama dia. Tapi dia tanggung 
jawab gue." 


"Dan ini buat kata-kata lo kemarin di perpustakaan." Satu 
bogem mentah kembali mendarat di wajah Keenan, 
membuat lelaki itu terhuyung dengan punggung 
membentur meja. 


"Mulut lo emang brengsek! Dia udah nggak punya ayah dari 
kelas 3 SD. Puas kan lo? Udah nyakitin orang yang nggak 
ada sangkut pautnya sama keirian lo terhadap gue." 


Keenan terhenyak di posisinya membeku, niatnya terurung 
untuk melawan. Selatan berhasil membungkam telak 
dirinya. Seketika rasa bersalah menjalar ke seluruh 
tubuhnya. Itu sangat keterlaluan. Keenan tahu bagaimana 
rasanya tidak punya ayah. Dirinya pun seorang yatim sejak 
kelas 2 SMP Dan dia tau bagaimana rasanya. Begitu 
menyakitkan. 


"Gue juga tau, kalo pacar lo itu palsu, semu, nggak jelas, 
tipuan," Selatan tertawa sinis melihat Keenan yang tampak 
tak menyahut dan tak berkutik sedikitpun. 


"Kenapa diam? Ini kan yang lo mau? Gue marah-marah, 
sakit hati, terus lo menang." 


Selatan tersenyum sinis, "Gue nggak selemah itu." Ia 
mengambil berkasnya yang tertinggal di atas meja, melirik 
lelaki itu sejenak, lalu meninggalkan Keenan sendirian 
dengan suara tutupan pintu yang menghantam begitu 
keras. 


Selatan memasukan berkas itu ke dalam tasnya, kemudian 
menyampirkannya ke pundak kanan. Untung saja dia ikut 
memata-matai Utara ke perpustakaan kemarin. Itu semua 
karena ancaman Utara yang mengakatan tidak ingin 
mengumpulkan tugasnya. Dan untuk memastikan, ia 
mengikutinya. Dan saat itu ia melihat Keenan menujukan 
siapa dirinya yang sebenarnya. 


Lelaki itu merasa tenang karena sudah membalas apa yang 
Utara rasakan kemarin, walaupun tidak seberapa. Selatan 
melakukan itu karena bentuk tanggung jawabnya kepada 
mama Lora. Tentu saja Selatan tidak bisa tinggal diam 
sebagai seorang laki-laki. 


Huaaaa Semogaa kaliannn sukaaa Garinggg nggak 
sih? hummmm 


Aku mau ngucapin banyak-banyak maksih buat kalian 
yang udah membaca sampai sini hehehe luvvw lah 
intinya 


Dan aku juga akan lebih senang jika kalian 
mengapresiasi ceritaku dengan mengklik bintang 
(vote) yang beradai di pojok bawah paling ujung di 
sebelah kiri. 


Sampai bertemu di bab berikutnya 


Follow @im.phinku untuk informasi cerita. Dan 
jangan lupa juga untuk memfollow instagramku 
@dolphinpin ^ ^ 


18. Partner Olimpiade 


“Happy Reading” 


Rumah milik keluarga Selatan memang sangat besar, 
sampai rooftop di atasnya pun begitu luas dan terkesan 
megah. Utara sampai membawa teleskop miliknya ke atas 
demi untuk melihat fenomena saturnus yang berda di titik 
terdekat dengan bumi pada malam ini. 


Tangan Utara sibuk memfokuskan lensa, sedangkan 
matanya terus memilih titik fokus yang tepat untuk melihat 
keindahan cincin saturnus. 


Nyeng! 


Utara terkejut saat mendengar suara gesekan biola yang 
sangat dekat sekali dengan telinganya. 


"Ngagetin tau gak!" kesalnya melihat Selatan yang anteng- 
anteng bersama sebuah biola di pundaknya. 


Lelaki itu tampak tak berdosa dengan seringainya. 


"Ngapain lo?" tanya Selatan memperhatikan Utara yang 
kembali sibuk dengan benda yang ia ketahui adalah 
teleskop. 


"Melihat masa depan," jawab Utara asal, mata dan 
tangannya masih berfokus. 


Selatan bergerak maju, menutup lensa depan teleskop 
Utara. 


"Ngapain lo?!" tanya Utara tak santai. 


"Katanya mau ngeliat masa depan. Itu masa depan lo. 
Hitam, nggak keliatan." Tawa selatan pecah meledek. 
Melihat wajah Utara yang sudah dongkol seperti ikan 
tongkol membuat perutnya terasa geli. 


Utara memutar bola mata kesal, dan tidak menggubris 
Selatan yang  menertawainya. Tangannya kembali 
memperbesar dan memerkecil lensa, hingga akhinya ia 
mendapat posisi yang sangat tepat untuk melihat 
keindahan cincin saturnus. Disaat yang bersamaan Selatan 
mulai menggesekan bow pada senar biolanya. 


Lamat-lamat terdengar irama lagu /ar of Hearts dari suara 
biola yang Selatan mainkan. 


"And who do you think you are? 
Runnin' 'round leaving scars 
Collecting your jar of hearts 
And tearing love apart 

You're gonna catch a cold 

From the ice inside your soul 
Don't come back for me 

Who do you think you are?" 


Utara ikut menyanyikan, sambil menikmati indahnya cincin 
saturnus. Selatan terus memainkan permainan biolanya. 
Sedetik kemudian Utara melepas perhatian dari teleskop 
bintangnya, dan melihat Selatan yang tengah menghayati 
permainan biolanya. Matanya terpejam, sayup-sayup 
membuat Utara tersenyum diam memperhatikan wajahnya 
yang tampak serius. 


Apaan sih! 


"Liat-liat, bintangnya jatuh," Selatan menujuk langit. 
Setelah matanya terbuka, pemandangan itu tertangkap 
jelas oleh penglihatannya. 


Utara berpaling cepat untuk melihat. Namun sedikit 
terlambat, ia hanya melihat sebagian ekornya saja lalu 
benda langit itu hancur seketika saat melewati atmosfer 
bumi. 


"Lo kok nggak minta permohonan?" Pertanyaan itu keluar 
dari mulut Selatan. 


"Minta itu ke tuhan, bukan ke bintang." 
"Gue kira lo tipe yang percaya dan suka sama hal begituan." 
"Lo pikir?" 


"Muka lo santai aja kali," sungut Selatan melihat wajah 
tengil khas cewek yang bernama Utara Borealis. 


KKK 


"Panggilan untuk Selatan Kafin Prasetya agar segera menuju 
ruang kepala sekolah." 


Suara dari pengeras suara yang berada di setiap kelas itu 
membuat fokus Utara yang sedang mengerjakan ulangan 
harian Bahasa Indonesia menjadi buyar saat nama lelaki itu 
desebutkan. 


Utara mendengus kasar, hanya karena satu nama itu ia 
menjadi lupa ingin menuliskan apa pada lembar kertas 
jawabannya. 


"Panggilan untuk Alana Maharani agar segera menuju ruang 
kepala sekolah." 


Hal itu lantas membuat telinga Utara langsung memincing 
saat mendengar nama gadis itu di sebutkan. Alana Maharani 
si anak kelas 11 IPA 2. Partner olimpiade? 


"Utara kamu sudah selesai?" Pertanyaan bu Leni itu 
langsung membuatnya kembali tersadar dari lamunannya 
yang melayap entah ke mana. 


"Eh, belum bu." 


"Jangan melamun, cepat kerjakan," ujar bu Leni yang berada 
pada mejanya tengah menatap lurus ke arah Utara. 


Erina melihat ke arah Utara yang tiba-tiba gelisah seperti 
ulat, "Kenapa Ra?" 


"Ohh, nggak papa, nggak papa," jawabnya. 
Aku tau, batin Erina melihat gelagat dan gestur Utara. 


aaa 


"Minggu depan gue udah atur keberangkatan kita," ujar 
Fahri disela-selanya memakan mie ayam terenak bukde Nur. 


"Jangan ada yang nggak ikut," sambungnya lagi. 


Minggu depan Fahri akan mengikuti audisi tarik suara yang 
akan diadakan di Kota Bandung. Sudah sebulan lamanya ia 
mempersiapkan matang untuk menemui hari H-nya nanti. 
Semua itu karena permintaan kakaknya yang terus 
memaksanya untuk mencoba mengikuti audisi tersebut. 


"Oooh pasti, siapa yang nolak trip gratis," sahut Ribi penuh 
pancaran kepastian dan tak sabar. 


"Erina lo juka ikut kan?" Utara bertanya, melihat ke arah 
Erina yang tidak paham dengan apa yang mereka 
bicarakan. 


"Erina, lo ikut juga. Semuanya buat kita udah gue persiapin 
sampe ke hotel-hotelnya," Fahri kembali berbicara. 


"Fix! Ini mah liburan geratis," ujar Ribi. "Walaupun kita di 
Jakarta Selatan, kan lumayan juga buat cuci mata sejenak 
ke Bandung," sambungnya lagi. 


Sedang asyik bercengkrama bersama teman-temannya, 
tidak sengaja pandangan Utara menangkap sosok Selatan 
yang tengah berjalan bersama seorang gadis. Dia, Alana 
Maharani. 


Utara menatap penuh keduanya. 


Siapa yang tidak kenal dengan Alana Maharani? Gadis 
cantik yang terkenal cerdas dalam bidang akademik, tak 
hanya itu, Alana juga terkenal kalem, manis, ramah, supel, 
sopan, yang mana itu semua menjadi idaman para lelaki. 
Dari caranya berjalan saja sudah terlihat kharisma ayu dan 
kecantikannya yang terpancar. Apalagi saat gadis dengan 
rambut indah menjuntai sepunggung itu tertawa pelan 
dengan Selatan yang berdiri di sebelahnya. Seperti 
pangeran dan tuan putri, mereka terlihat begitu serasi. 


Sama-sama pintar iya, populer iya, yang satu cantik dan 
yang satu tampan. Lengkap sudah. 


"Lo kapan berangkat buat kejuaraan karate Ra?" tanya Fahri. 


"Woi Ra! Ngelamun apa?" Fahri menyenggol lengan Utara, 
membuat sedotan di gelas yang berada pada tangannya 
menoel ke hidung. Untungnya nggak masuk lubang hidung. 


"Nanya apa?" ujar Utara kembali fokus, ia meletakan 
kembali gelas es jeruknya ke atas meja. 


"Lo kapan berangkat buat kejuaraan karate?" Fahri 
mengulang pertanyaannya kembali. 


"Lusa berangkat," jawab Utara singkat. 


"Waaahhhh Semangattt yaaa Tara!!" seru Ribi kembali 
dengan suara nyaring bin cemprengnya. 


"Bisa gak sih jangan teriak-teriak," cetus Fahri sebal saat 
mendengar suara Ribi yang selalu seperti itu jika sedang 
histeris. Benar-benar membuat telinga sakit. Bahkan di 
keramaian kantin begini, gadis itu tetap heboh. Urat malu 
Ribi sudah putus sepertinya. 


Lain dengan Erina, gadis itu menatap lekat ke arah Utara, 
melihat ada raut perubahan drastis di wajahnya. 


KKK 


"Fungsi f(x) = x +x -9x+ 2" 
Materi fungsi turunan. 


"Tentukan interval x agar f(x) naik." Sungguh, entah soal 
macam apa itu. Sedikit pun otak Utara tidak dibuat paham 
dengan angka-angka dan huruf-huruf yang begitu 
memusingkan kepalanya. 


"Gimana sih ahhh," Utara mulai frustasi mengusap 
wajahnya. Tangannya menekan tombol off pada remote, 
mematikan tv ruang keluarga yang tiba-tiba membuatnya 
semakin pusing karena mendengar celotehan berita tentang 
kehidupan selebriti. 


Sudah berapa kali Utara mencoba mengorek, tapi tidak 
sedikitpun yang membuahkan hasil. Bahkan kertas 
orekannya sampai ada gambaran orangan sawah, rumah- 
rumahan saking jengah dan putus asa dirinya menemukan 
jawaban. 


Utara tidak suka matematika, sangat, sangat, dan sangat. Ia 
lebih memilih menghapal satu bab kisah sejarah dari pada 
menyelesaikan soal matematika yang menurutnya terlalu 
rumit seperti kisah cintanya. Tunggu, kalian tau kalau Utara 
sudah move on. 


"Remote mana remote," Selatan menghempaskan diri ke 
sofa, di tangan kanannya ada sebuah snack dan di tangan 
kirinya ada minuman soda. Tapi entah kenapa Utara menjadi 
kesal saat melihat lelaki itu. 


"Jangan dinyalain, gue mau belajar," sahut Utara. Ia harus 
membuktikan perkataannya pada bu Indy yang mana harus 
ada kemajuan dalam pemahaman matematikanya dalam 
waktu sebulan. 


"Dih, belajar ke kamar sana. Gue mau nonton naruto." 
"Bisa diem nggak sih!" 


"Pms lo? Sensi amat," ujar Selatan membuka sanck 
makanannya. 


Utara tak menggubris, berusaha kembali fokus terjadap soal 
abstrak di hadapannya. 


"Turunin dulu turunan pertamanya. Jadi 3x #-6x-9" celetuk 
Selatan ikut duduk di lantai di sebelah Utara. 


"Gue nggak minta bantuan lo!" ketusnya. 


Selatan sempat terkejut dengan respon Utara, tapi dengan 
cepat ia menyembunyikan wajahnya dan kembali seperti 
biasa. Sepertinya Utara benar-benar sedang pms. Gadis itu 
garang sekali, bahkan tatapannya mengerikan seolah siap 
menerkam. 


"Nggak usah gengsi kalo mau nerima ilmu," Selatan 
berucap, kemudian memakan Otella yang terdengar renyah 
dalam mulutnya. 


Utara menghela napas sejenak, berusaha berdamai dengan 
perasaannya yang entah kenapa jadi ingin marah-marah 
saat melihat Selatan. 


"Terus gimana?" Dua kata itu keluar dari mulut Utara, 
membuat Selatan tersenyum singkat dan mengambil alih 
pensil dan kertas orekannya. 


To be continue 


19. Berangkat 


“Happy Reading” 


"Terus gimana?" 


"Terus lo masukin ke syarat f'(x) > 0" Pensil di jemari 
Selatan dengan lincahnya menuliskan cara dari soal yang 
menurut Utara sulit. Tanpa mengorek terlebih dahulu lelaki 
itu langsung menuliskan jawabannya dengan yakin. 


"Na, jadi jawabannya x—-3 atau x=1" Selatan menunjuk 
jawabannya di buku dengan ujung pensil, menatap ke arah 
Utara bergantian. 


Gadis itu tampak menggaruk kepalanya yang tidak gatal, 
bingung. Sedikitpun tidak ada yang bisa ia tangkap, kecuali 
memindah ruas, dari ruas kiri ke ruas kanan dan sebaliknya. 
Jika di ruas kanan bernilai negatif, lalu pindah ke ruas kiri 
maka nilainya positif, hanya itu yang berjalan lancar di 
kepala Utara. 


"Paham nggak?" Selatan kembali bersuara setelah 
membiarkan dirinya larut dalam pikirannya sejenak 


Utara menggelang, menatap lelaki di sebelahnya kelewat 
polos. "Nggak paham." 


Selatan menghela napas gemas, mengulangi penjelasannya 
dengan lebih lamban dari sebelumnya. Harap-harap Utara 
akan paham jika cara menjelaskannya seperti itu. 


"Paham nggak?" Pertanyaan itu kembali keluar di akhir 
Selatan menjelaskan, ini sudah yang ketiga kalinya ia 
menjelaskan dengan segala kesabaran. 


Utara mengangguk pelan, "Paham," jawabnya. 


Setelah itu terjadi jeda panjang, Selatan asyik dengan 
ponselnya, dan Utara asyik dengan salinan jawabannya 
sambil mendengar suara video tidak jelas dari ponsel 
Selatan. 


"Ata," cicit Utara memanggil lelaki di sebelahnya tanpa 
menoleh. 


"Hmm," gumam Selatan tanpa beralih dari ponselnya. 


Utara mencoret-coret kertas orekannya hingga 
menghasilkan sebuah benang kusut pada kertas. "Ajarin 
matematika dong. Gue udah janji sama bu Indy sebulan ke 
depan harus ada kemajuan dalam pelajaran ini." Utara 
sempat ragu untuk mengatakan kalimat itu, pikirannya 
sempat bergelut keras sebelum akhirnya yakin untuk 
melontarkannya. Gadis itu mencoret kembali membuat 
benang kusut, menunggu jawaban dari lawan bicaranya. 


Atau ini akan menjadi kesalahan terbesarnya jika meminta 
bantuan pada Selatan. 


Lelaki itu mengukir senyum miring penuh arti tanpa 
sepengetahuan Utara, "Oke," jawabnya. 


Gadis itu menoleh, matanya menyipit untuk menatap, "Lo 
nggak ada niat terselubung kan dibalik kata 'Oke'?" tanya 
Utara penuh selidik. 


Selatan berdecak, "Sesekali lo buka pandangan lo itu biar 
nggak banyak negatif thinking ke gue." 


"Muka lo biasa aja," sungut Utara melihat wajah 
menyebalkan Selatan yang membuatnya muak. 


Selatan mengedikan bahu acuh, "Mulai sekarang gue adalah 
tutor matematika lo, dan lo." Telunjuknya tepat menujuk 
Utara. "Murid gue." 


Utara memberengut kesal, ia berharap semoga ini bukan 
suatu kesalahan yang akan terjadi di masa mendatang 
karena membiarkan Selatan sebagai tutor matematikanya. 


KKK 


Di dalam kamarnya Utara merebahkan dirinya asal di atas 
kasur lalu membentuk bintang raksasa, matanya menatap 
penuh langit-langit kamar yang berwarna putih. Pelajaran 
matematika tadi sore tidak hanya menguras otaknya saja 
untuk berfikir, tapi juga menguras energinya untuk 
beraktivitas. Utara merasa lelah. 


Gadis itu berguling ke kiri, perlahan memejamkan matanya 
yang mulai mengantuk. Dan di saat-saat ingin tertidur, 
suara dering ponsel menghalang semuanya pelayarannya. 
Utara mendengus malas, berguling ke kanan kemudian dan 
memanjangkan tangannya untuk mengambil benda pipih 
tersebut. 


Mama. 


Seketika Utara langsung duduk dengan mata yang 
membinar senang, kantuknya terasa hilang begitu saja. 
Utara sangat merindukan Lora. 


"Mama!" panggil Utara senang. Tangannya melambai ke 
kamera saat ibunya mengajak untuk melakukan telepon 
video. 


"Hallo sayang." 


Utara merebahkan tubuhnya kembali, meluruskan 
tangannya yang memegang ponsel, melihat wajah ibunya 
dengan raut penuh kerinduan. Sudah tidak terasa saja, 
hampir sebulan sudah Utara berpisah dari Lora dan 
menyandang status sebagai tuangannya Selatan. 


"Uta udah makan?" 
"Ata mana?" 


Pertanyaan itu sudah seperti obat rutin yang tidak pernah 
absen saat ibunya menelpon. Dan Utara pun selalu 
menjawab dengan jawaban yang sama, "Udah", dan "Nggak 
tau". 


"Mama kok kelihatan pucat?" Utara bertanya sedikit cemas, 
memajukan lebih dekat ponselnya untuk lebih jelas melihat 
wajah ibunya dari layar. 


Di sebrang sana Lora menggeleng, "Mama baik-baik aja kok. 
Mungkin efek pencahayaan," jawabnya. 


Utara mengangguk mengiyakan, sepertinya memang 
penchayaan atau efek kameranya. Dan ia kemudian kembali 
bercoleteh ria tentang kisah harinya pada hari ini. Semua 
yang menurut Utara yang harus diceritkan maka ia 
ceritakan, bahkan Selatan yang menjadi tutor 
matematikanya pun ia ceritakan. Membuat kekehan 
terdengar dari ponselnya saat Lora mendengar kisahnya. 


"Jadi besok kamu kejuaraan karate-nya?" 
"Iya ma, besok Uta berangkat ke SMA National Nusantara." 


“Ata ikut juga kan?" 


Utara menghela napas kasar, "Jelas lah itu anak ikut. Siapa 
lagi yang dipercaya pak Dani selain dia?" jawab Utara 
membuat ibunya kembali terkekeh mendengar nada 
bicaranya. 


"Mama kapan pulang?" Saat melontarkan pertanyaan itu 
seketika nada bicara Utara berubah menjadi manja, berbeda 
saat membahas topik yang berhubungan dengan Selatan. 


Utara harap jawaban kali ini berbeda. 
"Belum tau nak." 
Ternyata jawaban yang masih sama. 


Air wajah Utara mengendur, tercetak sedikit guratan kecewa 
atas jawaban yang selalu itu saja jika ia bertanya. 


"Di sana udah malam banget pasti. Mama tutup ya 
teleponnya. Uta jaga diri baik-baik di sana, semangat buat 
kejuaraan besok, jangan lupa berdoa. Sampaikan buat Ata 


juga ya." 


Utara memposisikan tubu tengkurap, "Iyaa ma, mama juga 
jaga diri. Uta sayang mama, good night." 


KKK 


Kejuaraan karate itu hari ini. Utara juga sudah mengurus 
surat dispensasi untuk dua hari kedepan semasa 
kejuaraannya. Gadis itu berdiri di bersandar di mobil 
berwarna hitam. Pak Dani bilang, kalau merka tidak boleh 
mebawa kendaraan masing-masing karena ini tanggung 
jawab dan membawa nama sekolah, oleh karena itu mereka 
menggunakan mobil milik pak Mansur, guru olahraga untuk 
berangkat. 


Tak lama dari itu Selatan datang dan berjalan ke arahnya, 
pandangan lelaki itu masih berfokus pada ponsel di 
tangannya. Membuat Utara berdecak, mungkin jika ada 
lubang, atau bahkan jurang yang membentang, maka 
Selatan akan terjatuh ke dalamnya. 


"Pak Dani mana?" tanya Selatan menoleh sekilas. 


Utara hanya mengedikan bahu tidak tau. "Ada pesan dari 
mama, katanya semangat, terus jangan lupa berdoa," ujar 
Utara menyampaikan apa yang ibunya bilang semalam. 


Selatan tersenyum. Hanya itu tapi membuat gelenyar aneh 
menerpa diri Utara. 


"Sudah siap?" Suara yang berasal dari mulut pak Dani itu 
membuat keduanya menoleh. 


"Sudah siap pak," Selatan dan Utara menyahuti bergantian. 


Utara menatap penuh tanya pada seseorang lelaki yang 
berdiri di sebelah pak Dani. Lagaknya seperti anak kuliahan 
dengan kumis tebal yang mengiasi atas bibirnya. 


"Ohh, ini namanya Badi, dia keponakannya pak Mansur. Dia 
sekalian mau ke depok, jadi barenganan aja," ujar pak Dani 
mejelaskan. 


Utara hanya mengangguk sambil tersenyum kikuk sebagai 
respon. 


Pak Mansur datang, mereka sempat mengecek 
perlengkapan sekali lagi sebelum berangkat, agar 
memastikan tidak ada yang tertinggal. 


"Masuk duluan," titah Selatan membuat Utara menggeleng. 
la tidak mau duduk diantara Selatan dan Badi, Utara 


maunya di ujung saja. Dan sebenarnya jika pak Dani bukan 
tipe pemabuk perjalanan pun sudah pasti Utara yang duduk 
di depan. 


"Masuk Uta," Selatan mendorong punggung gadis itu, 
membuat Utara mau tak mau untuk masuk. 


Tubuhnya berada di antara Selatan dan Badi. Selama sejauh 
perjalanan semuanya berjalan lancar dan sedikit nyaman 
bagi Utara. Tapi saat di pertengahan tujuan, lelaki yang 
bernama Badi itu tertidur dan tidak sengaja bersandar di 
bahunya. Utara menjadi risih. 


Gadis itu berusaha menjauhkan tubuh Badi pelan-pelan, 
tapi postur tubuh Utara yang kalah besar dari Badi, 
membuat usahanya sia-sia tak berhasil. 


Dan saat melalui tikungan tajam, tidak sengaja tubuh Utara 
tercondong pada Selatan, pun dengan Badi yang semakin 
menjadi-jadi dengan tidurnya. Gadis itu sempat mendongak 
menatap Selatan yang ternyata juga tengah menatapnya. 


"Permisi pak, bisa berhenti sebentar di warung atau ruko?" 
Selatan membuka suara. 


Hingga tak menunggu lama, mobil yang mereka tumpangi 
berhenti di depan warung kecil pinggir jalan. Badi yang 
terkejut lantas menjadi terbangun. 


"Udah nyampe ya?" tanyanya setengah sadar. 
"Belum," sahut Utara. 


Selatan yang turun dari mobil, menarik pergelangan Utara 
untuk ikut dengannya. 


"Kenapa?" tanya Utara tapi tak mendapat jawaban. Ia 
menatap Selatan kesal. Selalu seenaknya. 


Lelaki itu membeli sebotol air MINUM. 


"Gue masuk duluan," ujar Selatan membuat Utara 
mengurungkan langkahnya untuk masuk lebih dulu. 


Gadis itu sempat terdiam, sebelum akhirnya memberikan 
celah untuk Selatan masuk terlebih dahulu. 


"Udah nggak risih lagi kan?" bisik Selatan dengan suara 
berat khasnya, membuat bulu kuduk Utara menjadi 
meremang saat mendnegarnya. 


Yuhuuuu aku Utara & Selatan hadir lagi 


Gimana perasaan kalian setelah membaca baba ini? 
AKu mau bilang maaaf banget karena kadang jadwal 
up ku itu tengah malem, tapi aku usahain buat terus 
up. Oke. 


Siapa nih yang juga kelas 12? Semangattt yaaa yang 
tahun depan udah musim ujian aja. Kita sama kok. 


Sampai ketemu di bab berikutnya ^ ^ 


20. Kejuaraan Karate 


"Lo diem atau gue curi first kiss lo!" 


“Happy Reading” 


Setelah hampir kurang lebih 3 jam perjalanan, mobil yang 
dikemudi oleh pak Mansur berhenti. Selatan yang sedari 
tadi tertidur menjadi terjaga. Lelaki itu merenguh singkat 
saat merasakan lehernya yang terasa pegal. la baru 
menyadari kalau sewaktu tidur kepalanya menyadar pada 
kepala Utara. 


Selatan menoleh, mendapati gadis itu yang masih tertidur 
di bahunya. "Woi bangun, udah nyampe," ucap Selatan 
membangunkan. 


"Eungh," renguhnya perlahan menegakan duduk. Nyawa 
Utara masih terkumpul setengah, penglihatannya pun masih 
mengelabur seperti ada embun yang menutupi. 


"Pegel nih pundak gue gara-gara lo," keluh Selatan 
menggerkan bahunya saat mereka sudah turun, menapak di 
parkiran hotel besar di kota bandung. 


"Ya mana gue tau, namanya juga orang tidur. Lagian ya, 
kenapa lo nggak bangunin gue?" 


Selatan memilih mendiamkan, karena ia juga tertidur tadi. 


"Kamar kalian di lantai tujuh," ujar pak Dani membuat 
langkah Utara dan Selatan berhenti dengan mata yang 
membelalak. 


Kedua remaja itu saling melempar pandangan. 


"Nggak satu kamar, kamar kalian sebelahan," Pak Dani 
membenahi kalimatnya. Satu tarikan napas lega keluar dari 
rongga hidung masing-masing pihak. Tidak mungkin juga 
pak guru membuat mereka dalam satu kamar. 


Sesampai di kamarnya Utara langsung menghempas 
tubuhnya ke kasur empuk hotel yang seprainya begitu 
lembut. Masih dengan pakaian berangkat tadi, Utara 
membentuk bintang besar di kasur. Perjalanan jauh tadi 
membuatnya cukup lelah dan merasakan pegal di 
tubuhnya, terlebih area leher. 


aaa 


Dan hari itu pun tiba. Tak kalah besar dengan SMA Rajawali, 
pagar kokoh membentang panjang dengan gapura yang 
bertuliskan SMA National Nusantara di hadapan mereka. 
Mobil milik pak Mansur baru saja melewati pagar utama dan 
menuju area parkir. 


SMA National Nusantara tampak ramai dengan siswa siswi 
yang berlalu lalang karena sekarang masih jam sekolah, 
tepatnya jam istirahat. Mata Utara menjelajah ke sekitar, 
melihat bangunan-bangunan kelas yang sebelas dua belas 
dengan sekolahnya. 


Beberapa pasang mata banyak menoleh ke arahnya, bahkan 
sampai terang-terangan menatapnya. Ah, ralat, bukan ke 
arahnya, tapi ke arah lelaki yang berdiri di sampingnya. 
Menyebalkan. Di mana-mana pesona seorang Selatan Kafin 
Prasetya selalu diagungkan dan tidak perlu dipertanyakan. 


Ada anak lelaki berkacamata menghampiri mereka. Utara 
yakin kalau dia adalah anak OSIS karena terlihat dari name 
tag di lehernya. Laki-laki dengan nama Bian di name tag- 
nya itu kemudian menuntun mereka menuju aula indoor. 
Terlihat banyak tim dari sekolah lain yang juga sudah 
berkumpul. Setelah baris untuk pembukaan dan 
pengarahan dari pihak penyelenggara, maka Kejuaraan 
Karate tingkat SMA sepulau Jawa resmi di buka. 


Utara duduk manis di tribun bawah, melihat anak dari 
sekolah lain yang tampak sudah bersiap untuk bertanding. 
Gadis itu menoleh saat merasakan ada seseorang yang 
duduk di sebelahnya. 


Wajahnya tampak asing, lelaki itu dari sekolah lain. Dan 
Utara yakin dia juga mengikuti kejuaraan ini, sama 
sepertinya. Terbukti dari baju karate putih yang ia kenakan. 


"Hai," sapa lelaki itu hangat. 


Utara balas mengangguk dengan senyuman kikuk. Wajah 
lelaki itu sangat membiuskan dengan senyuman manis 
berlesung pipi, seperti sinar mentari pagi membuat dirinya 
betah untuk terus menatap. 


Ternyata ada lelaki semanis ini di dunia ini. 
"Dari sekolah mana?" tanya laki-laki itu ramah. 


"SMA Rajawali. Ya, SMA Rajawali," jawab Utara cepat dengan 
anggukan. Efek ngomong sama orang ganteng. 


Lelaki itu terkekeh kecil, memperlihatkan lesung pipi 
kembali dengan tipis, membuat Utara melumer seketika. 


"Lo lucu juga ya. Btw nama lo siapa? Gue Alfin dari SMA 
Kencana, Surabaya." Tangan lelaki itu terulur, 


memperkenalkan diri. 


"Gue Utara, panggil aja Tara. Dari SMA Rajawali, Jakarta 
Selatan," jawab Utara membalas jabatan tangan Alfin. la 
yakin pasti tangannya terasa dingin di telapak lelaki itu. 


"Nama lo bagus, salam kenal yaa." 


Demi apapun Utara menjerit dalam hati saat melihat 
lengkungan di bibir Alfin, bahkan matanya yang seindah 
lekukan pelangi itu semakin manis kala dirinya tersenyum. 
Andai Utara satu sekolah dengan Alfin, mungkian sudah 
lama ia mengklaimnya sebagai gebetan. 


"Lo dipanggil pak Dani, sebentar lagi giliran lo." Suara berat 
nan familiar itu seketika menghancurkan semua 
pengandaian yang berkelabat di kepala Utara. 


Gadis itu berbalik ke belakang. Dan benar, Selatan tengah 
berdiri di belakangnya dengan keringat yang membasahi 
keningnya, bahkan helaian rambutnya menjuntai jatuh 
mengenai alis. 


Selatan berdiri sambil menegak air mineral di botol 
minumnya, membuat jakunnya turun naik dengan keringat 
yang membasahi. "Cepetan," ujarnya kembali setelah 
menandas minumnya. 


"Gue ke sana dulu ya." Alih-alih menhyahuti atau berterima 
kasih pada Selatan karena sudah mau jauh-jauh untuk 
memanggilnya, tapi Utara lebih memilih berpamitan pada 
lelaki yang baru ia kenal dengan nama Alfin itu. 


"Oke. Good luck Tara!" 


Utara mengangguk dan memberikan seulas senyuman 
sebelum pergi. 


Selatan, setelah melihat gadis itu menghilang termakan 
jarak, lantas mendudukan dirinya tepat di tempat Utara 
duduk tadi. 


"Lo satu sekolah sama dia?" Pertanyaan itu keluar dari mulut 
Alfin. 


Selatan mengangguk, tanpa menoleh sedikitpun ke arah 
lawan bicaranya. Lantas lebih memilih menegak air di botol 
keduanya saat rasa haus di kerongkongannya belum juga 
mereda. 


"Tara cantik, manis, lucu. Lo punya nomor dia?" Lagi-lagi 
Alfin bertanya. Jika tadi Selatan tidak menoleh barang 
sedikit, tapi kali ini lelaki itu menolehkan kepalanya. 


"Nggak punya," jawab Selatan berbohong. 


Alis Kiri milik Alfin sempat meninggi, sejenak terheran 
sebelum akhirnya berekspresi kembali seperti biasa. "Masa 
lo nggak punya nomor dia? Cantik gitu." 


"Mata lo jaga. Jangan ngelirik cuma gara-gara cantik aja." 


Alfin terkekeh kecil, "Itu kan hal yang lumrah bagi cowok," 
ujarnya menyahuti. 


"Tapi kalo ke Tara beda lagi. Dia pacar gue." Selatan 
menekankan kalimat terakhirnya dengan nada dingin. Entah 
hal gila apa yang ada di kepalanya samapi ia dengan berani 
mengucapkan kalimat gila barusan. Jelas ini bukan dirinya 
yang selalu masa bodo dengan semua lelaki yang berusaha 
mendekati Utara, tapi entah kenapa kali ini rasanya 
berbeda. 


"Oh, sorry. Gue kira dia jomblo. Lagian cara dia nanggepin 
lo itu keliatan kayak orang gak pacaran." 


Selatan mengusap tengkuknya. Sepertinya ia tadi salah 
bicara. Lelaki itu lantas berdiri, mengambil botol kosong 
bekas minumnya dan beranjak tanpa mengkaidahkan 
pernyataan Alfin barusan. 


KKK 


Utara berhasil mengalahkan lawannya dan masuk ke babak 
selanjutnya menuju final. Keringat bercucuran di pelipisnya, 
membuat beberapai helai rambutnya keluar dari ikatan dan 
sebagian menempel di wajah. Gadis itu mendudukan dirinya 
untuk menentralisir rasa lelah, kemudian memakai kembali 
kacamata yang tadinya ia simpan. 


"Hai," Utara menoleh dan lagi-lagi itu Alfin yang datang. Di 
tangan lelaki itu mengulurkan sebotol air minum, kemudian 
duduk di sebelah Utara. 


"Makasih," ucap Utara setelah menerima uluran botol air 
yang Alfin berikan. 


"Maaf ya gue nggak tau tadi kalo lo ternyata udah punya 
pacar." 


Mata Utara membulat dengan gelombang yang 
bermunculan di keningnya, menatap cengo lawan 
bicaranya. Pacar? "Gue nggak punya pacar." 


Kalimat dari mulut Utara membuat wajah Alfin tak kalah 
bingung. Tapi hanya sebentar, lelaki itu kemudian 
mengembalikan ekspresi wajahnya. 


"Loh cowok yang tadi?" 


"Apaan! Gue nggak ada pacaran segala sama tuh cowok," 
sahut Utara mulai tak santai. 


"Tadi dia bilang lo pacarnya." 


Gadis itu merasa dongkol setengah mati. Selatan memang 
menyebalkan. Dengan pernyataan yang ia buat, membuat 
Alfin tidak jadi PDKT dengannya. Oke, mungkin Utara sangat 
geer tentang itu. Tapi tetap saja, bukannya mereka sudah 
berjanji untuk merahasiakan status mereka? 


Utara menghela napas kesal. 


KKK 


"Lo kok ngebilang kita pacaran sih?" Utara menggerutu 
hebat saat mereka tengah berjalan menuju lapangan parkir. 


Alis kiri selatan terangkat, langkah kakainya terhenti, 
membuat gadis di belakangnya juga ikut menghentikan 
langkah saat sudah berdiri di sampingnya. 


"Bukannya kita udah janji sama status kita?" Utara kembali 
bertanya. 


Selatan mengedikan bahu acuh, melanjutkan langkahnya. 
Hal itu membuat Utara naik pitam karenanya. 


"Selatan!" teriak Utara. 


Laki-laki yang dipanggil Selatan itupun menghentikan 
kembali langkahnya, pandangannya mengedar, melihat 
beberapa pasang mata yang melihat ke arah mereka dan 
menjadikannya perdebatan antara dirinya dan Utara 
sebagai pertunjukan. Dengan helaan napas yang berat, 
Selatan langsung menarik tubuh Utara, membekap mulut 
gadis itu yang sedari tadi menggerutu tak terkira. 


"Lo apaan sih?" sungut Utara kesal saat mereka sudah 
sampai di samping mobil, ia mengusap mulutnya yang 


habis-habisan ditahan oleh Selatan. 


Selatan menatapnya malas, "Bisa nggak sih jangan malu- 
maluin." Akhirnya mulut Selatan kembali bersuara setelah 
lama mendiamkannya. 


"Gimana nggak bisa diam. Lo nyebelin banget sumpah!" 
"Lo diem atau gue curi first kiss lo!" 
Seketika Utara terdiam atas ancaman yang Selatan berikan. 


Lelaki itu kembali mengusap tengkuknya. Sepertinya itu 
adalah kesalahan kedua yang ia ucapkan setelah 
mengatakan kalau dirinya adalah pacar Utara. 


"Lo pikir gue bisa diem gitu sama ancaman kampang lo?!" 


Selatan tersenyum miring, menahan kedua tubuh Utara 
yang sudah tertempel di mobil. Gadis itu menelan salivanya 
bulat-bulat saat melihat mata elang dan senyum miring di 
wajah Selatan. Tiba-tiba bulu kuduknya meremang saat 
wajah lelaki itu mendekat. 


Sedetik kemudian. 
Buk! 


Sekeras tenaga Utara menginjak kaki Selatan, yang mana 
membuat lelaki itu meringis kesakitan. 


"Berani lo hah? Anak karate ditantangin," Utara tersenyum 
miring, melihat Selatan terpingkal-pingkal kesakitan di 
bagian jari kakinya. 


"Nginjek ngira-ngira juga dong," gerutu Selatan kesakitan 
merasakan area jari kakinya berdenyut-denyut, terlebih 
bagian jempol. Cewek kuli! 


"Lo sih nyebelin, pake sok ngancam segala." 


Yeeyyyyy Alhamdulillah bisa up walaupun udah jam 
1.21 am. Uhhhhh 


Maafkan daku yang selalu suka up dini hari atau 
tengah malam hihihi. Tadi soalnya sibuk banget sama 
si pacar, si emteka lahhh. Pacar sejuta umat. 
Siangnya nanam cinta bibit kacang untuk mapel 
biologi yang unch bikin gemes. (Curcol ae Io Nan!) 


Gimana nih perasaan kalian setelah baca? Yuhuuuu 
para readers U&S kalian dari kota manaa aja nihhh. 
Salam kenal yaaa dari aku yang absurd bin receh. 


Semoga kalian suka, dan tunggu kelanjutannya yaaa 
See you! 


"Jangan lupa bersyukur hari ini" 


21.Juara 1 2 


Note: Sudah siap menegikuti bab ini dengan jejak 
vote dan komentar pada tiap paragrafnya? Yuksss 
lanjuttt baca ^ ^ 


^Happy Reading ^ 


Perwakilan kejuaraan karate dari SMA Rajawali memborong 
piala juara satu dari pihak putra, dan juara dua dari pihak 
putri. Dan di senin pagi, tepatnya setelah pelaksanaan 
upacara pagi nama Utara dan Selatan masing-masing di 
panggil untuk pengapresiasian dari kepala sekolah secara 
langsung dengan memasangkan kalung medali dan 
memberikan piala kejuaraan. 


Para peserta upacara memberikan tepukan ria saat kepala 
sekolah mengalungkan medali tersebut secara bergantian. 
Setelah sesi pemasangan medali dan pemberian piala 
dilaksanakan, kemudian dilanjutkan dengan sesi foto 
bersama. 


"Kalian berdua lagi," ujar kepala sekolah memecah dari 
tempat foto. "Buat poster ekskul," sambungnya lagi. 


Utara mendengus malas, kemudian berdiri di samping 
Selatan. 


"Mepetan lagi dong, kayak orang musuhan aja," ujar kepala 
sekolah mengintruksi, membuat Selatan mendekatkan 
dirinya sampai ia dapat merasakan bahu Utara yang 


menempel di lengannya. Gadis itu tidak lebih dari batas 
pundaknya. 


"Iya gitu," kata kepala sekolah mengacungkan jempol. 


Kepala sekolah menpuk punggung Nico, mengintruksi. Anak 
OSIS dari seksi dokumentasi itupun langsung mengambil 
foto keduanya menggunakan kamera. Baik yang gadis 
maupun yang lelaki sama-sama memberikan senyuman 
hangat dengan menunjukan kedua medali di masing-masing 
tangan. Setelah selesai, kedua pihak saling memberi jarak. 


"Tara! Selamat ya!" pekikan itu berasal dari mulut Ribi. 
Gadis itu melambaikan tangan, berdiri jauh dengannya tapi 
suara cemprengnya itu masih dapat terdengar jelas di 
gendang telinganya. Untungnya upacara sudah selesai. 


Ribi berlari kecil menghampiri Utara. 
"Makasih Bi," Utara balas merangkul Ribi. 


"Gilaaa gue nggak nyangka kalo lo bakal juara Ra. Selamat 
ya!" 


Utara tertawa kecil, "Iyaaa. Maksih Ribi," ucapnya gemas. 


"Selamat ya Ra," ucap Fahri memberikan selamat dengan 
menjabat tangan Utara. 


"Makasih Fahriii!!" 


"Tara selamat!" Dan selanjutnya ucapan selamat itu berasal 
dari mulut Erina. Gadis itu tersenyum hangat, merengkuh 
Utara singkat. 


"Makasihh yaaa." 


"Eh gue pinjem medali sama pialanya dong, buat foto gitu. 
Siapa tau ntar nular ke gue," celetuk Ribi dengan 
seringainya. 


"Yeee lo mah emang nggak tau malu," sungut Fahri 
menyentil jidat Ribi. Temannya satu itu memang tidak tahu 
di malu. Selalu melakukan apa yang dia suka tanpa pikir 
panjang dan tidak memedulikan tatapan orang lain 
terhadapnya. Dan semua tingkah Ribi yang tanpa memakai 
urat malu itu sering kali membuat Fahri yang merasa malu 
dan kewalahan. 


Gadis dengan rambut tergerai sebahu itu memeletkan 
lidahnya atas penuturan Fahri. 


Utara terkekeh kecil, melepas kalungan medali di lehernya, 
lalu meminjamkannya pada Ribi. Tentunya hal itu membuat 
senyum di bibir Ribi melengkung sempurna. 


"Makasih Tara!" Sedetik kemudian tatapan Ribi menggerling 
ke arah Fahri. Membuat laki-laki itu menjadi was-was 
karenanya. 


"Mau ngapain?" tanya Fahri selidik melihat senyum miring 
Ribi yang tertuju untuknya. 


"Fahri fotoin gue dong. Eh tapi jangan di sini, masih banyak 
orang. Di depan perpus aja, di sana estetik bingits buat 
foto." 


Dugaan Fahri benar. 


Lelaki itu menghela napas kasar saat Ribi menyeretnya 
paksa. "Rempong!" gerutunya yang pasrah atas tingkah 
salah satu sahabatnya yang selalu membuat kepalanya 
terasa ingin meledak jika berurusan dengan Ribi, selalu 
kalah suara. 


Utara tertawa kecil melihat tingkah Ribi, dan wajah kesal 
Fahri atas perlakuan gadis yang sudah menyeretnya. 
Semalas-malas dan sekesal-kesalnya Fahri, tetapi lelaki itu 
tidak pernah menolak saat diminta Ribi ataupun Utara, 
selalu menurut walaupun terkadang terpaksa. 


Fahri itu tipe-tipe mulut pedas yang suka blak-blakan, tapi 
dibalik itu dia adalah sosok yang penyabar dan lembut 
terhadap orang terdekatnya. Fahri juga pernah bilang, kalau 
dia mempunyai kekasih nanti, maka ia akan 
memperlakukannya dengan manis seperti layaknya seorang 
putri. Beruntung kekasih Fahri nantinya. 


"Hoy, buruan," Selatan mengangkat dagu. Pak Dani bilang 
agar setelah upacara mereka langsung menuju ruangannya 
untuk mengurus piagam kejuaraan. 


"Iya sabar!" 


"Liat, dalam kejuaraan gue pun selangkah lebih unggul dari 
lo," Selatan tersenyum bangga saat mengucapkan kalimat 
itu. Keduanya sedang berjalan menyusuri koridor untuk 
menuju ruangan pak Dani. 


Entah kenapa jika mendengar lelaki itu membanggakan 
dirinya selalu membuat Utara naik darah. Apalagi saat 
Selatan membandingkan dengan dirinya, Utara tidak bisa 
tinggal diam mendengarnya. Rasanya hareudang kalo 
nggak ngelawan. 


"Halah gitu aja belagu. Lawan lo kayak semut, kecil," Utara 
menyentikan jari. "Dan keberuntungan lo menang." 


"Keberuntungan itu salah satu dari takdir," Selatan 
menyahuti. 


Utara berdecak mendengarnya. 


"Bilang aja lo iri." Sudut kiri bibi Selatan terangkat, 
mencetak senyuman miring. 


"Iri? sama lo? Najis!" 


"Ata selalu menang dari Uta, begitu seterusnya." Semboyan 
legend miliknya dari kecil itu kembali Selatan lemparkan. 
Membuat kalimat itu terngiang-ngiang di telinga Utara. 


"Gue bakal matahin tuh semboyan," sahut Utara membuat 
lelaki di sampingnya itu terkekeh kecil. 


Meremehkan. 
"Masa?" 
Gak--" 


"Selatan!" panggilan itu memotong kalimat yang ingin Utara 
ucapkan. Selatan yang merasa dirinya terpanggil pun 
membalikan badan, diikuti dengan Utara kemudian. 


"Selamat yaaa atas juara satunya." Gadis yang memanggil 
nama Selatan tadi mengulurkan tangannya. Senyum hangat 
terbit di bibirnya, membuat Utara merasa insecure saat 
melihatnya. Benar-benar manis. Dia yang melihatnya saja 
terperangah, apalagi Selatan yang notabenenya seorang 
laki-laki. Uh. 


"Makasih Na," sahut Selatan ramah menyambut uluran 
tangan Alana. 


"Sama-sama. By the way, gimana perjalanannya kemarin? 
Capek banget pasti ya?" Alana kembali bertanya. 


Tangan Utara bersedekap di depan dada, kemudian ia 
berdecak kecil sambil memutar mata malas mendengarnya. 


Kemana-mana ya capek, gitu aja dipertanyain, batin Utara 
berbicara. 


"Perjalanan, hmm, lumayan capek," Selatan mengangguk- 
angguk. 


"Tapi terbalaskan kan sama juara satu?" Alana tertawa kecil 
menutup mulutnya. 


Enek! batin Utara saat melihatnya. 


"Juara ataupun enggak, itu bukan masalah. Tetap aja 
terbayarkan karena itu akan menjadi sebuah pengalaman 
buat gue. So, kejuaraan kemarin gue enjoyin aja." 


Prett! Utara berdeham singat, mengingatkan kalau ada 
makhluk lain selalin mereka berdua. 


"Eh? Tara, selamat juga ya. Walaupun cuma juara dua sih, 
tapi nggak papa," Alana mengulurkan tangannya sebagai 
bentuk formalitas. 


"Utara balas menjabat, "Makasi," balasnya tersenyum 
singkat. 


"Selatan, lo udah belajar materi yang dikasih bu Indy?" 
Alana kembali bertanya sambil menatap penuh wajah 
Selatan. 


"Udah sebagian," sahutnya. 


Utara kembali berdecak, "Lama lagi gak nih ngomongnya? 
Kalo lama biar gue duluan," celetuknya. 


Bhuk! 


Baru selangkah Utara ingin berbalik, ada seseorang dari 
lawan arah yang berlari cepat hingga menabrak keras 


bahunya. Membuat Utara oleng dan Selatan yang langsung 
siggap menangkap punggungnya sebelum menghempas ke 
lantai koridor. 


"Sorry!" teriak orang itu melanjutkan larinya. 


Utara susah payah menelan salivanya, tubuhnya mati kutu 
terkunci manik hitam kecokelatan millik Selatan yang 
berjarak dekat dari wajahnya. Tangan kokoh yang menahan 
punggungnya, berhasil membuat jantung Utara bekerja dua 
kali lebih cepat dari normalnya. Sangat aneh. 


"Ekhem," Alana berdeham kecil, menghentikan aksi tatap 
antara Utara dan Selatan. 


Selatan yang juga sempat terkunci, lantas membuang 
tatapannya seketika. Pun dengan Utara, gadis itu 
membenarkan posisinya untuk kembali berdiri tegak. 


Selatan mengusap tengkuknya, "Ceroboh banget sih jadi 
orang," gerutunya kemudian. 


"Gue duluan," Utara mengucapkan itu, kemudian 
meninggalkan Selatan yang masih berada pada posisinya. 


"Alana gue duluan ya," pamit Selatan cepat, lalu berlarian 
kecil menyusul Utara. 


KKK 


"Pas banget! Kita berangkatnya kan hari sabtu, nah hari 
senin sampai rabu kelas 12 lagi ujian, pasti kita diliburin 
dong. Dan kita bisa atur buat liburan sebentar sampai hari 
selasa gimana?" usul Ribi menyentikan jarinya. 


"Gue sih setuju aja. Untuk masalah hotel serahin ke gue, 
dan sisanya bayar masing-masing," ujar Fahri menyahuti. 


"Lo gimana Erina?" tanya Ribi pada Erina. 
Gadis itu mengangguk, "Boleh." 
"Lo gimana Ra?" Ribi kembali bertanya, tapi itu untuk Utara. 


Utara tak menjawab. Dari matanya terlihat kalau gadis itu 
tengah melamun dengan pikirannya. 


"Ra?" panggil Ribi lagi, namun Utara tetap diam tak 
menyahuti. 


"TARA!" pekik Ribi nyaring, membuat Utara terkejut dan 
refleks menutup kupingnya. 


"Apaan?" tanya Utara kesal atas perbuatan Ribi. Gadis itu 
meniup kepalan tangannya lalu mengarakan ke telinga 
secara bergantian. Takutnya terjadi apa-apa sama tuh 
telinga. 


"Lo setuju nggak?" 
"Setuju apa?" 


"Ya Allah. Tara," Ribi geleng-geleng kepala tidak paham. Jadi 
ocehan panjang lebar mereka tadi tidak satupun yang 
menyangkut di kepalanya. 


Utara menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Ia sendiri pun 
bingun dengan apa yang ia rasakan sekarang. Dan kenapa 
juga pikirannya harus berlarian pada sosok Selatan. Bukan 
Utara banget. Dengan cepat ia menggelengkan kepalanya, 
menepiskan segala macam pemikiran tentang lelaki itu. 


"Gimana setuju?" Ribi kembali bertanya seletah 
menjelaskan ulang rencana yang mereka buat. 


"Hah? Setuju, ya gue setuju," jawab Utara gelabakan. 
Padahal ia sendiri tidak tahu apa yang disetujui karena 
masih berusaha berdamai dengan pikirannya sendiri tadi. 
Dan jika ia mengatakan tidak tahu apa yang Ribi bahas, bisa 
habis tersiksa telinga Utara karena amukan Ribi yang pasti 
menyeramkan. Bahkan membayangkan suara amukan gadis 
itu saja membuat Utara bergidik membayangkan. 


Yuhuuu Malam ini Up nya nggak malam-malam amat 
hehehehe 


Semoga kalian sukaaa 


Next, next, next? 


22. Ke Rumah Bunda 


“Happy Reading” 


"Kita berangkatnya pakai motor aja," Selatan tengah duduk 
di sofa sambil menggulung pergelangan kemeja dengan 
motif kotak-kotaknya setengah lengan. Cowok itu sengaja 
tidak mengancing bajunya, memperlihatkan kaus oblong 
putih sebagai dalamannya. 


Sebenarnya Selatan ingin menggunakan mobil untuk 
berkunjung ke rumah bundanya. Tapi, karena El yang 
meminjam mobilnya untuk suatu keperluan maka Selatan 
mengurungkan niatnya dan akan berangkat bersama Utara 
menggunakan motor besarnya. 


"Kalo mau pake mobil, ada punya gue." Utara sudah berdiri 
siap di sisi sofa, menunggu Selatan yang masih sibuk 
merapikan sebelah lengan kemejanya. 


"Nggak, pake motor gue aja," tolaknya mengambil potongan 
martabak telor yang ia beli tadi yang berada di atas meja di 
depannya, kemudian Selatan berdiri siap. 


Utara tertawa meledek melihat penampilan Selatan kala dia 
berdiri. Hal itu membuat Selatan keheranan dan mengecek 
kembali penampilannya. 


Tidak ada yang aneh. 


"Kenapa?" tanyanya mengangkat dagu. 


"Tangan kemeja lo panjang sebelah," sahutnya meledek, 
menunjuk lengan kanan dan kiri Selatan bergantian. 


Selatan melihat kedua lengan kemejanya, ternyata yang kiri 
lebih panjang dari yang kanan. 


"Bantuin," Selatan mengulurkan tangan kiri agar Utara 
membantunya. 


Namun tentu saja gadis itu menolak dan menggeleng keras, 
"Benahin sendiri lah!" 


"Lagi makan ini juga," Selatan menunjukan martabak di 
tangan kanannya. "Ntar berminyak baju gue." 


Gadis itu berdecak. "Perfeksionis!" tegas Utara melangkah 
maju untuk membantunya. 


"Gue bukan tipe yang perfeksionis," koreksi Selatan sambil 
memperhatikan gadis yang tengah menggulung ulang 
lengan kemeja kirinya. Selatan menatapnya datar, ia tidak 
suka jika dibilang perfeksionis. 


"Terus apa? Amburadulsionis?" 
"Sejak kapan ada istilah amburadulsionis?" 


Utara menghela napas berat, "Gitu aja nggak bisa 
ngegulung lengan baju sendiri." Gadis itu beralih mencibir 
sebagai jawaban. 


"Yaudah kalo gitu sekalian aja sama yang sebelah kanan. 
Rapiin," Selatan mengulurkan tangan kanannya lagi setelah 
menghabiskan potongan terakhir martabaknya. 


Gadis itu berdecak. "Ck, ogahan gue." Tapi berbanding 
terbalik dari ucapannya, Utara membuka ulang gulungan 


kemeja di lengan kanan Selatan, dan merapikannya 
kembali. 


Diam-diam Selatan mengulum senyumnya. 


"Oke, berangkat," ujar Selatan menyambar kunci motornya 
yang berada di atas meja setelah Utara selesai merapikan 
bajunya. 


"Makasih," sindir Utara halus yang membuat Selatan malah 
terkekeh kecil, namun tetap melanjutkan langkahnya 
menuju pintu depan tanpa mengkaidahkan sindirannya. 


"Nggak tau terima kasih emang!" Utara menyentak kakinya 
keras. 


Selatan sudah siap di motornya. Lelaki itu memanaskan 
motor sambil memainkan gasnya, membuat suara yang 
berasal dari kenalpot berderu nyaring. 


"Titip salam buat tante ya," pesan Vira yang mengantarkan 
mereka sampai berangkat. 


"Iya mbak," sahut Utara mengangguk ramah. 
"Berangkat mbak," ucap Selatan berpamitan. 
"Iya, hati-hati." 


KKK 


"Gimana sekolahnya?" pertanyaan itu keluar dari mulut 
Maudy saat mereka makan malam bersama di meja makan. 


"Baik kok bun, sekolahnya nggak lari," jawab Selatan ngaur 
sambil terkekeh kecil. 


Maudy menghela napasnya saat mendengar jawaban dari 
Selatan. 


Putranya itu terkekeh kecil, lalu kembali bersuara, 
"Bercanda bunda. Baik-baik aja kok di sekolah," jawabnya. 


"Uta gimana?" 


"Lancar-lancar aja bunda," jawab Utara sambil memotong 
daging rendang yang sudah Maudy masakkan. Utara tau 
kalau rendang itu masakan kesukaan Selatan, oleh karena 
itu bunda Maudy membuatkannya. 


Tidak hanya itu, bundanya Selatan juga memasakannya 
acar kuning, makanan terfavorit Utara. 


"Uta gimana serumah sama Selatan?" Kali ini giliran Hasan 
yang bertanya. 


Utara mengambil napas panjang, bersiap untuk menjawab. 
"Dia itu bandel banget pa, suka nyuruh-nyuruh, males cuci 
piring, kalo habis makan di ruang keluarga suka nggak 
diberesin, banyak maunya, jorok lagi pa. Apalagi ya pa, dia 
itu suka pulang larut sampeja " 


Selatan membekap cepat mulut Utara. Gadis itu benar- 
benar cerewet, bisa-bisa dia akan membeberkan kebiasaan 
pulang larutnya kepada kedua orangtuanya. Dan Selatan 
sudah bosan mendengar ceramah panjang bundanya. 


"Nggak ko pa, Uta ini berlebihan banget kalo cerita," sergah 
Selatan cepat. 


Utara menginjak kaki lelaki di sebelahnya, membuat sang 
empunya meringis dan otomatis melepas bekapannya. 


"Nyebelin!" ketus Utara kesal. 


"Uta yang kemarin aja belum sembuh, udah disakitin lagi," 
gerutu Selatan mengaduh. 


Maudy dan Hasan saling melempar pandang dan tertawa 
kecil melihat tingkah kedua remaja di hadapannya. Masih 
sama, tidak bisa akur seperti kucing dan tikus. Maudy pikir 
setelah tinggal serumah, mereka akan berubah dan saling 
memahami satu sama lain, harap-harap sampai merasakan 
yang namanya cinta. Tapi tampaknya kedua remaja itu 
masih belum menunjukan lampu-lampu hijau keakuran. 


Atau mereka sudah merasakaanya tanpa sadar. 


"Kalian itu nggak bisa akur ya? Atau dinikahin aja sekalian 
biar akur?" celetuk Maudy menyela pertikaian keduanya. 


"Nggak bunda, aku mau menjalani pertunangan aja dulu. Itu 
udah cukup," sahut Selatan cepat. 


"Nggak bun, kami mencoba hubungan ini aja dulu. Baru 
memutuskan kelanjutannya kalo udah lulus," timpal Utara. 


Maudy terkekeh kecil bersama Hasan. Dibalik kekehan itu 
ada harapan kalau merka benar-benar bersatu nantinya. 


KKK 


Setelah makan malam dan berkumpul di ruang keluarga 
untuk sekder bercertia bersama dengan keluarga Selatan, 
Utara pamit sebentar untuk ke rumahnya yang berada di 
sebelah rumah mereka. 


Utara memutar kunci dan menggeser gagang pintu dengan 
pelitur cokelat di hadapannya. Seketika atmosfer yang ia 
rindukan menyeruak ke dalam seluruh indranya. Utara 
melangkah masuk menuju ruang tamu, sangat sepi. Dulu 
tempat itu adalah tempat yang sering ia gunakan untuk 


mengerjakan tugas, karena Utara suka mengerjakan di 
ruang lain daripada di meja belajar kamarnya. 


"Sepinya rumah," gumam Utara mulai menaiki tangga yang 
menuju kamarnya. 


Kamar yang menjadi miliknya sejak kecil itu, Utara sangat 
merindukan suasananya. Gadis itu melompat asal dan 
merebahkan dirinya di atas kasurnya yang ia rindukan. 


"Kangen banget sama kamar gue." Gadis itu memeluk 
gulingnya erat. 


"Jadi kangen mama," Utara mendudukan diri, merogoh 
ponsel yang tenyanta tertinggal di rumah Selatan. Gadis itu 
mendesah malas, benar-benar pelupa. Dulu juga Utara 
pernah tidak sengaja meninggalkan ponselnya di sebuah 
cafe, dan beruntungnya kali itu keberuntungan masih 
berpihak padanya. Dan ponsel itu masih bisa kembali ke 
tangannya karena ada satu pelayan yang berbaik hati 
menyimpannya. 


"Kecerobohan seorang Utara nggak usah diragukan lagi," 
celetukan itu berasal dari mutut Selatan. Lelaki itu tengah 
berdiri di ambang pintu sambil menenteng ponsel milik 
Utara di tangannya. 


"Kalau ada lomba kecerobohan, maka gue yakin lo bakal 
dinobatkan sebagai juara umum," cibirnya dengan nada 
ketus yang menyebalkan di telinga Utara. 


"Minjem sini, gue mau nelepon mama," sahut Utara 
menadahkan tangannya. 


"Ambil sini lah," sungut Selatan. 


"Ck, bacot amat!" Utara berdiri malas, mengambil ponsel 
yang Selatan tenteng. Sumpah demi apapun jika ada alat 
yang bisa membasmi Selatan dan melemparkannya ke 
planet lain maka Utara akan membelinya berapapun 
harganya. 


"Muka lo biasa aja," sentak Utara ketus. 


Gadis itu berjalan ke arah jendela, sambil berusaha 
menghubungi ibunya. Tapi sudah tiga kali Utara mencoba, 
tetap teleponnya tidak diangkat. Atau jangan-jangan Lora 
sedang sibuk di sana, sibuk merawat nenek Utara yang 
katanya sedang sakit. 


"Nggak diangkat?" celetuk Selatan berdiri di belakangnya. 
Utara menggeleng dengan wajah yang cemberut. 


"Muka lo biasa aja," ucap Selatan sambil mengusap 
tengkuknya. Entah kenapa ada gelenyar aneh yang berdesir 
saat melihat wajah Utara yang seperti itu. 


"Apasih!" Utara semakin memberengut, membuat Selatan 
membuang tatapannya. 


Sial! Jangan sampai gue nafsuan! 


"Coba kalo Neo masih hidup, mungkin kita udah temenan 
sama dia juga sekarang." Utara tidak tahu atas dasar apa 
tiba-tiba dirinya membahas tentang Neo yang juga teman 
kecilnya dulu. Tapi sayangnya Neo harus pergi lebih dulu 
karena penyakit yang di deritanya. 


Utara menatap penuh halaman rumahnya melalui jendela 
kamar. Tempat di mana mereka sering bermain dulu. Dan 
pohon di bawah sana, adalah tempat langganan Utara 
menangis jika Neo atau Adit nakal terhadapnya. Dan jika 


Selatan yang membuatnya menangis, maka Utara lebih 
memilih bersedih di ayunannya. 


Anehnya dulu, Selatan sejak kecil juga nakal terhadap 
dirinya. Tapi anak laki-laki itu juga tidak bisa tinggal diam 
jika ada orang lain yang membuat Utara menangis. "Aku 
nggak suka ya, kalo ada yang nakal sama kamu selain aku" 
"Aku nggak mau kamu dinakalin sama Neo" 


Utara masih mengingat kalimat itu dengan jelas. 


Setelah terjadi jeda, Selatan kemudian menyahut, "Nggak 
boleh bilang gitu, Neo nanti sedih dengernya." 


Utara menghela napas. Selatan benar. Dan suatu saat nanti 
pasti semuanya akan pergi. Ah, kenapa Utara jadi sedih 
begini. 


"Ayo pulang, ntar kemaleman di jalan," ujar Selatan yang 
mulai bergerak lebih dahulu. 


aaa 


Malam itu rasa dingin begitu menusuk, dan untungnya 
Utara menggunakan baju lengan panjang yang dapat 
mengurangi sedikit dinginnya angin malam. 


"Dingin nggak?" Selatan bertanya sedikit berteriak setelah 
melirik sekilas wajah Utara dari kaca spion. 


Utara menggeleng. 


Selatan sedikit memperlambat kecepatan motornya, agar 
hembusan angin tidak terlalu besar. Coba saja ia 
mengiyakan tawaran Utara untuk memakai mobilnya tadi, 
mungkin gadis di belakangnya itu tidak kedinginan seperti 
sekarang. 


"Kenapa?" Utara bertanya saat motor Selatan tiba-tiba 
berhenti. 


"Nggak tau. Turun dulu," titahnya membuat Utara menurut. 


Gadis itu berdiri di sisi motor Selatan sambil memperhatikan 
sang pemilik yang sedang mengecek keadaan motornya. 
Utara melipat tangan di depan dada, menunggu Selatan 
yang tidak sama sekali ia pahami sedang mengecek apa. 


"Kayaknya ada yang salah sama mesinnya. Kita cari bengkel 
dulu." 


"Sepi gini di mana dapat bengkel?" 


Selatan berdecak, "Makanya dicari. Nggak usah banyak 
ngomel." 


Utara ikutan berdecak sebal, mengekor di belakang Selatan 
yang berjalan sambil mendorong motornya. 


To be continue 


Yukkk yang belum follow akun ku follow dulu hehehe. 
Kadang aku suka ngasih info di wall, biar kalian juga 
dapat notifnya hayuukkk follow. 


Dan untuk info cerita selebihnya juga kalian bisa 
memfollow instagram @im.phinku dan instagram 
pribadiku @dolphinpin 


23. Minta Maaf 


Note: Sudah siap menemani perjalanan bab 23 
dengan jejak vote dan komentar kalian? Yukksss kita 
lanjut ^ ^ 


^Happy Reading ^ 


"Makanya dicari. Nggak usah banyak ngomel." 


Sudah lama berjalan tapi tak satupun bengkel yang mereka 
temukan. Langkah kaki Utara sudah terasa berat karena 
matanya yang mengantuk, ditambah lagi angin yang tiba- 
tiba menghembus kencang pertanda akan turun hujan 
sebentar lagi, membuat Utara semakin memeluk erat 
dirinya. 


Selatan tau kalau Utara itu anaknya tidak tahan dengan 
yang namanya dingin. Tapi jika main hujan anehnya Utara 
akan berdiri pada barisan paling depan. 


"Mau gue pesenin taxi online? Biar lo pulang duluan," 
Selatan memecah keheningan, masih tetap melangkah 
sambil mendorong motornya. 


Utara menggeleng, "Nggak," jawabnya pelan. Ia tidak mau 
seegois itu sedangkan Selatan susah payah bersama 
motornya yang mogok. Ya, walaupun cowok itu 
menyebalkan, tapi Utara tidak tega saja rasanya. 


Mendengar itu Selatan hanya diam mengiyakan sambil terus 
mencari bengkel terdekat. 


"Bengkelnya masih jauh lagi ya?" 


"Nggak tau," jawab Selatan membuat langkah Utara 
semakin meloyo. 


Hingga setelah berselang beberapa menit berjalan, berjarak 
sekitar empat meter dari mereka berjalan terlihat bengkel 
kecil yang masih buka di tempat sepi seperti ini. 


Selatan akhirnya bisa bernapas lega. 


"Itu ada bengkel." Seketika Utara mendongak semangat, 
melihat ke arah depan dan menemukan bengkel yang 
barusan Selatan ucapkan. 


"Ata cepetan dong dorong motornya, lambat banget," Utara 
menggerutu di belakang. "Mau lepas nih kaki gue." 


"Iya, bawel. Nih motor lo kira seringan kapas apa? Berat 
tau." sahut Selatan menunjukan motornya. 


Motornya juga kenapa tidak bisa diajak berkompromi. Saat 
tadi pagi baik-baik saja, tidak ada kerusakaan. Dan baru 
sekarang mogoknya. Melelahkan. 


Selatan memarkirkan motornya di depan bengkel, lalu 
kemudian bapak-bapak dengan baju khas yang terkena 
bercak oli sana-sini itu menghampirinya. Selatan 


mengangguk, memberikan alih motornya pada montir untuk 
melakukan tugasnya. 


Sedangkan Utara yang kelewat lelah langsung mendudukan 
dirinya di bangku panjang. Gadis itu memijat singkat 
kakinya yang terasa pegal. Selatan yang juga sama penat 
lantas ikut mendudukan dirinya di sebelah Utara. 


"Ngantuk," gumam Utara sangat pelan, tapi Selatan di 
sebelahnya masih bisa mendengar gumamannya. 


Tak lama kemudian hujan turun dengan deras bersama 
hembusan angin yang juga kencang. Membuat hawa dingin 
semakin menjadi. 


Utara yang mengantuk tingkat akut tetap berusaha 
menahan keseimbangan kepalanya sambil memeluk diri. 
Sudah beberapa kali kepalanya mengangguk ke bawah, ke 
Kiri, ataupun ke kanan. 


Dan sudah tidak tertahan lagi, akhirnya Utara membiarkan 
kepalanya berlabuh ke pundak Selatan yang membuat 
cowok itu sedikit terkejut. 


Utara benar-benar tertidur. 


Selatan melihat ke arahnya. Wajah Utara terlihat sangat 
tenang saat tidur. Cowok itu menghela napas panjang saat 
melihat tangan gadis itu yang masih setia memeluk dirinya 
sendiri. Selatan kemudian melepaskan kemejanya, hanya 
menyisahkan kaus oblong ditubuhnya, lalu menyelimuti 
badan Utara menggunakan kemejanya yang membuat gadis 
itu semakin merengkuh. 


"Kalo udah tidur pasti nggak cerewet." 


"Dasar Uta si ceroboh," Selatan terkekeh sendiri dan lebih 
memilih meminkan ponselnya sebagai pengalihan rasa 
bosan. 


Gunawan: Menang lo El? 

Lintang: Selatan 2 jangan diragukan lagi. 

Gunawan: Pengin gue ngerasaan sesekali balapan. 
Lintang: Tuh, sepeda adik gue nganggur buat balapan. 


Gunawan: Yakali pake sepeda gajah yang ada lagu-lagunya 
kek odong-odong dan berlampu-lampu. 


Bisma: Berlamphu-lamphu. 

Gunawan: Gile lu Ndor. 

Gunawan: Ndro* 

Bisma: Ndor (2) 

Lintang: Ndor (3) 

El: Ndor (4) 

Lintang: Ayo!! Selatan lagi, manaan tuh anak? 
Gunawan: Terus aja terus. Terusin sampe bego - - 
Bisma: #saveUkulelenyaGugun 

Lintang: #saveUkulelenyaGugun 

El: #saveukUlelenyaGugun 


#saveUkulelenyagugun 


Gunawan: Trus aja trus. Terusin sampe bego - - 
El: Gblk 
Lintang: Anjuay!! 


Gunawan: Mampus nomor telpon lo dilacak Tang. Lo nggak 
tau apa hukum penggunakan kata Anjar 


Lintang: Anjim. 


Selatan terkekeh sendiri melihat layar ponselnya yang 
menampilkan room chat bersama keempat teman 
gesreknya. Gunawan yang selalu ternistakan jika sekali typo 
dan kata-kata legendnya ' Trus aja trus. Terusin sampe bego 
- - yang akan keluar jika sudah kena serangan empat 


temannya akibat typo anehnya yang membuat receh. 


Apalagi saat Gunawan beradu pesan bersama Lintang, maka 
grup akan ramai seperti pasar. Yang Gunawan good boy 
yang sering dikatain lebay dan selalu berusaha menataati 
peraturan negara katanya, dan yang satunya si Lintang tim 
bar-bar. 


"Mas ini motornya udah." 


Selatan mendongak dan memasukan ponselnya kembali ke 
dalam saku celana. Hujan juga sudah mereda, cowok itu 
beralih melihat gadis yang masih tertidur pulas di 
pundaknya. Selatan merasa tidak tega hati untuk 
membangunkan, tapi ia juga harus membangunkannya jika 
ingin pulang. Apalagi Selatan juga merasa mengantuk. 


"Uta, bangun, bangun," Selatan menepuk-nepuk pipinya. 


"Woi bangun woi, kebo," ucapnya pelan tapi dengan kalimat 
yang minta dilempar. 


"Eungh," Utara merenguh, mengerjapkan mata dan 
membenarkan posisi duduknya. la beralih melihat sebuah 
kain yang menutupi tubuhnya. Kemeja itu milik Selatan, 
bahkan aroma parfumnya masih menyeruak kental yang 
dapat Utara rasakan. 


"Udah selesai? Ini jam berapa?" tanya Utara masih berusaha 
mengumpulkan nyawa. 


"Setengah dua," jawab Selatan yang sudah berdiri. 
"Nih baju lo," Utara mengulurkan kemeja milik Selatan. 
"Pake aja, takutnya ntar lo beku dijalan," ujarnya asal. 


"Ck, gue nggak nanggung ya kao lo masuk angin," Utara 
menguap menutup mulutnya, masih mengantuk. 


"Iya, bawel. Pake aja baju gue, walaupun nggak tebal-tebal 
amat." 


Tak ingin melanjutkan perdebatan dengan keadaan 
setengah sadar, Utara lebih memilih diam dan memakaikan 
kemeja yang menelan tubuhnya dengan aroma parfum khas 
tubuh Selatan. 


"Berapa pak?" tanya Selatan mengeluarkan dompetnya. 


"Tiga puluh ribu mas," jawabnya. Kemudian Selatan 
mengelurakan selembar uang berwarna biru. 


"Kembaliannya ambil aja pak." 
"Makasih ya mas," Montir itu mengangguk ramah. 


"Makasih kembali pak." 


Setelah itu Selatan mulai men-starter motornya bersama 
Utara yang sudah duduk di belakangnya. Selatan 
mengangguk ramah sebagai tanda berpamitan kemudian 
melajukan motornya dengan kecepatan sedang. 


Hawa dingin sehabis hujan begitu nyata menyapa kulitnya 
yang hanya memakai kaus oblong yang panjang tangannya 
hanya sampai siku. Sedangkan gadis itu, Selatan bisa 
merasakan kalu Utara bersandar di belakang punggungnya. 
Dan Selatan yakin kalau dia tertidur. 


KKK 


Jika kita menggunakan teori relativitas khusus yang 
menunjukkan bahwa jika dua pengamat berada dalam dan 
bergerak dengan kecepatan sama relatif terhadap pengamat 
lain, maka kedua pengamat tersebut tidak dapat melakukan 
percobaan untuk menentukan apakah mereka bergerak atau 
diam. Oke, anggap saja cinta itu relativitas, dimana antara 
jarak cinta dan benci tidak bisa dibedakan, dan hal itu dapat 
berubah dengan cepat dan sekejap. 


Jika dulu Utara begitu mendambakan sosok seorang Keenan 
Nario maka sekarang rasa itu sudah berubah. Tidak ada lagi 
cinta, tidak ada lagi perasaan yang berdesir hebat saat 
bertemu atau hanya sekedar berpas-pasan. Semuanya 
sudah menghilang semenjak tragedi perpustakaan waktu 
itu. Cinta benar-benar relatif, dan jarak antara benci dan 
cinta sulit untuk dibedakan. 


"Gue minta maaf Ra." Adalah kalimat yang baru saja keluar 
dari mulutnya. 


Di taman belakang sekolah Keenan sengaja mengajak Utara 
untuk bertemu. Awalnya gadis itu menolak, tapi melihat 
wajah tulus Keenan, maka iya hanya mengiyakan saja untuk 
mengikuti. 


Utara masih berdiri dengan tangan yag bersedekap, 
menunggu jikalau ada lanjutkan kalimat yang akan cowok 
itu lanturkan lagi. 


"Mungkin lo terluka sama kata-kata dan sikap gue waktu itu. 
Dan gue bersyukur karena Selatan ngehajar gue waktu itu, 
dan membuat gue sdar akan semua ambisi nggak jelas 
gue." 


"Gue juga tau rasanya nggak punya papa gimana. Maaf Ra." 


Alis sebelah kiri Utara meninggi, karena Selatan ngehajar 
gue waktu itu? Apa maksud ucapannya? Utara tidak 
mengerti apa yang barusan Keenan katakan. 


Keenan yang sedari tadi menunduk, perlahan mendongakan 
kepala menatap manik mata Utara yang juga tengah 
menatapnya. 


Utara senang, tidak ada perasaan gugup seperti dulu lagi 
yang menyerangnya. Utara benar-benar berhasil move on. 


"Sebenernya gue sempat bingung sama perubahan sikap lo. 
Tapi karena itu gue tau gimana sifat asli lo. Gue tau lo baik 
Keen. Gue pergi dulu." 


Keenan menahan pergelangan Utara, "Lo maafin gue Ra?" 


Utara hanya mengangguk, lalu meluruhkan tangan Keenan 
yang menahan pergelangannya. 


Selatang menghajarnya? Apa hubungannya? Pertanyaan itu 
terus berkelabat di kepala Utara. 


To be continue 


Yapzzz Semoga kalian suka hehehehe Luvwv kaliannn 
yang udah baca ^ 


Aku juga akan sennag jika kalian memberikan jejak 
pada bab ini. Hum, dengan vote atau komentar 
semisalnya 


Gimana? Next? Next? Next? 


24. Ciee Cemburu 


“Happy Reading” 


"Ternyata film yang Erina saranin keren abis," ujar Fahri 
terkagum membahas film yang baru ia tonton tadi malam. 


"Yang Interstellar itu?" tanya Utara. Keduanya sedang 
berjalan menyusuri koridor untuk ke kantin sekedar mengisi 
perut yang sudah berdemo minta di isi. Erina sedang sakit, 
dan Ribi sedang izin sehari karena ada acara keluarga. 
Jadilah Fahri hanya bersama Utara. 


"Cooper keren abis sumpah. Teori warmhole-nya juga keren." 


"Lo bahas teori-teori gue nggak paham Ri," sahut Utara 
geleng-geleng. Sebenarnya Erina juga pernah 
menjelaskannya tentang teori warmhole teori atau lubang 
cacing, tapi demi apapun Utara sama sekali tidak mengerti. 
Tapi Erina juga pernah bilang kalau warmhole itu tidak bisa 
dilewati. Ah, sudahlah itu memusingkan untuk dipikir. 


"Jadi yang lo paham apa? Kisah cinta bintang Vega, Altair, 
dan Daneb? Atau Dewi Athala? Atau olympus apa lah itu," 
Fahri merangkul pudak Utara, bersama dengan rentetan 
pertanyaan tentang mitiologi Yunani yang sering Utara 
baca. 


Utara terkekeh kecil, "Bukan Athala, Fahri. Tapi Dewi 
Athena," koreksi Utara membenahi penamaan yang salah 
Fahri ucapkan. Athena dan Athala itu nama yang jauh 
berbeda. 


"Na, iya. Itu maksud gue. Gimana kalo que Altair, lo Vega, 
dan Deneb itu Ribi?" 


"Nggak ah. Mereka kan ketemu setahun sekali." 


"Kita berkali-kali," sahut Fahri dengan tawa yang berderai, 
pun dengan Utara, gadis itu juga ikut tertawa. 


Namun saat itu juga tanpa sengaja mata Utara bertemu 
dengan kedua manik legam milik Selatan yang berada tak 
jauh darinya, membuat suara tawa Utara seketika mereda. 
Cowok itu juga menatapnya. Tidak, pandangannya lebih 
mengarah pada Fahri yang masih setia merangkul 
pundaknya sambil terkekeh pelan. 


Tapi entah kenapa tatapan Selatan begitu mengerikan di 
mata Utara. Gadis itu merasa gelisah. Menelan salivanya 
susah payah, Utara menurunkan rangkulan Fahri di 
pundaknya. 


"Pundak gue gatel," celetuk Utara menyeringai berbohong 
sambil menggaruk pundaknya yang sama sekali tidak gatal. 
Dirinya masih bisa melihat kalau Selatan tetap menatapnya 
penuh, tapi kali ini berubah datar. Berselang kemudian 
lelaki itu pergi begitu saja sambil membawa map-map di 
tangannya. 


"Ada-ada aja," ujar Fahri yang melihat tingkah gadis di 
sebelahnya. 


"Yuk, kantin. Udah laper nih!" ucap Utara antusias. 


Seperti biasa, meja paling dekat dengan jendela adalah 
tempat khas Utara dan sahabatnya jika di kantin. Dan 
apabila mereka terlambat untuk membooking meja satu ini, 
maka tempat ke dua adalah taman belakang sekolah, 
tepatnya di bawah pohon apel yang rindang 


"Gue nggak suka kulit ayam," Utara memindahkan suiran 
kulit ayam yang ada di dalam mangkuk mie ayamnya ke 
mangkuk milik Fahri. Kebanyakan orang suka memakan kulit 
ayam, tapi Utara sebaliknya. Kebanyakan orang tidak suka 
aroma khas rumah sakit, Utara sebaliknya. Kebanyakan 
orang geli terhadap kecoak, tapi Utara biasa saja. 


"Kebiasaan banget," sahut Fahri mulai mengaduk mie 
ayamnya. 


"Lo kok minum es? Kan lo mau jelang audisi. Gimana sih Ri," 
Utara mengambil alih gelas es teh Fahri, dan menggantinya 
dengan botol agua. 


Lelaki itu hanya bisa mandengus malas. Utara adalah tipe 
cerewet ke dua pengganti Ribi. Fahri bergidik ngeri, 
membayangkan jika Ribi yang memarahinya. Pasti suara 
cewek itu melengking sampai ke ubun-ubun. 


"Eh, Alana itu sekelas sama lo kan?" Utara bertanya 
diselanya menyuap mie. 


"Iya, kenapa?" 


"Dia ikut olimpiade matematika tahun ini?" tanya Utara hati- 
hati. 


"Iya, jadi partner-nya Selatan. Kenapa emang?" Fahri 
menatap Utara. Gadis itu hanya mengangguk-angguk 
dengan mulut yang membentuk huruf O kemudian 
menggeleng sambil menyeringai. 


Pucuk dicinta ulam pun tiba, Selatan memasuki area kantin. 
Tapi kali ini tidak bersama empat temannya yang sering kali 
membuat heboh seisi kantin. Melainkan bersama gadis yang 
baru saja Utara bahas. Alana. 


Ah, gadis itu lagi. 


Selatan yang juga melihatnya lantas lebih memilih 
membuang muka dan duduk bersama Alana di meja depan 
Utara yang berhelat dua meja darinya. Lelaki itu 
menghadapnya, tapi bukan menatapnya, melainkan Alana. 
Dapat Utara lihat tawa dan senyuman Selatan yang ia 
persembahkan untuk si Alana Alana itu. 


"Ck. Gak jelas banget," Utara mengaduk malas gelas es teh- 
nya. Tiba-tiba saja seleranya yang tadinya menggebu untuk 
menyantap mie ayam menjadi hilang. Padahal isi 
mangkuknya belum sampai separo ia makan. 


"Apa yang nggak jelas Ra?" sahut Fahri. 


"Eh? Ini, kulit ayamnya nggak jelas banget. Lo suka kan?" 
Utara menunjukan sendoknya yang berisi kulit ayam. 


"Nggak usah di tanya lagi," Fahri terkekeh dengan hidung 
yang meler kepedesan. 


Bertepatan itu arah pandangan Selatan mengarah padanya. 


"Oooo lo suka ya? Gue suapin Ri," Utara sengaja 
mengeraskan suaranya, kemudian menyodorkan sendoknya 
dan menyuapkan ke mulut Fahri, di hadapan Selatan. 


Oke, cowok itu melihat aksi Utara. 

"Ri, ada lagi. Mau? Mau dong," Utara kemballi menyuapkan 
Fahri. Tapi kali ini bukan kulit ayam, melainkan sayuran 
sawi. 


"Tara, gue nggak suka sawi," ujar Fahri dengan wajah pahit 
saat rasa sayuran sawi menyeruakan rasanya di lidah. 


Utara menepuk jidatnya, lupa. Kemudian menyodorkan 
botol yang berisi aqua untuk Fahri. Maafkan Utara ya Fahri. 


"Selatan, yang materi ini gimana," Alana memegang 
punggung tangan Selatan, menyodorkan sebuah buku di 
hadapannya. 


Rasa panas berdesir hebat dalam aliran darah Utara. Dia 
tidak suka dengan Alana yang berlaku manis terhadap 
tuangannya, apalagi sampai memegang tangannya. 


Ha, apa yang terjadi dengan diri Utara? Gadis itu lantas 
mengusap wajahnya frustasi sekaligus kesal. Kenapa juga 
Utara harus terusik. Tidak tidak, Utara tidak mungkin 
melanggar peraturan ke tujuh. 


"Nggak!" kata Utara spontan membuat Fahri keheranan. 
"Kenapa lo?" 


"Gue duluan ya Ri, soalnya ada tugas dari bu Hani yang 
belum gue selesain," Utara beranjak dari bangkunya, 
membuat decitan pada lantai. 


"Makanan lo belum habis." 
Utara menyengir, "Udah kenyang. Bye Fahri!" 


Fahri hanya melongo di tempatnya. Padahal gadis itu yang 
begitu antusias tadinya, malah dia yang pergi lebih dulu. 
Tanpa menghabiskan maknanya pula. 


Dan Selatan yang melihat kepergian gadis itu hanya 
memperhatikan punggungnya yang kian mengecil termakan 
jarak, dalam diam. Apa mungkin Selatan juga merasakan hal 
yang seharusnya tidak perlu ia rasakan? 


"Selatan. Hello?" Alana menggoyangkan punggung tangan 
Selatan. 


"Kafin?" 


Tersadar kemudian Selatan menarik tanganya dari 
tumpukan telapak Alana. "Ya?" 


"Lo kenapa? Are you okay?" 


"Nggak papa," jawab Selatan acuh. "Lo nanya yang mana?" 
ujarnya kembali berfokus pada pembahasan mereka. 


Alana menunjukan soal yang bernomor 47, lalu Selatan 
menjelaskan cara cepatnya dengan mudah. 


"Wow! gue cuma tau cara panjangnya, dan lo tau cara 
cepatnya. Keren," kagum Alana terkesiap dengan 
kecerdasan Selatan. 


"Gue mau tanya sesuatu, boleh?" 
"Tanya aja," Selatan menyeruput es jeruknya. 


"Kalo boleh tau," Alana menipiskan bibirnya. "Lo ada 
hubungan apa sama Tara?" 


Tubuh Selatan seketika menegang. Mendengar nama gadis 
itu disebutkan saja sungguh berefek terhadap dirinya, 
Selatan merasakan desiran aneh yang bergemuruh di 
dadanya. Tidak seperti biasanya. 


Jika Selatan menjawab 'Tidak ada hubungan apa-apa' maka 
ia merasa jahat dengan ikatan pertunangan mereka. Lelaki 
itu memutar keras otaknya untuk berfikir. 


"Partner juga. Tapi kejuaraan Karate." Oke, sepertinya itu 
jawaban yang tepat untuk dilontarkan. 


"HELLOW EPRIBADI. LAMBAIKAN TANGANYA DI UDARA!!" 
Siapa lagi kalau bukan Gunawan. Empat rombongan 
boyband dadakan SMA Rajawali itu mulai memasuki area 
kantin. Pecayalah kalau sebentar lagi Gunawan akan konser 
bersama ukulele yang ia beri nama dengan Ulegun 
(Ukulelenya Gugun). 


Dan benar, lelaki berdarah asli Bandung itu mulai 
memetikan senar Ulegunnya. 


"Ada yang belajar buat olimpiade nih, gue liat-liat," celetuk 
Lintang ikut bergabung. 


"Hai, Lintang," sapa Alana ramah. 


"Anjir kadar gula darah gue naik," ujar Lintang dramatis 
membuat Alana tersipu malu. 


"Gue laporin Ridha lo ya ngegoda cewek," celetuk Bisma 
membuat Lintang menyahut. 


"Kalem bosgue. Ridha tetap di hati." 


"Lintang jadian sama Ridha?" tanya Alana dengan wajah 
polos. 


"Digantungin tepatnya," Selatan ikut menyahut. 
"Anjay, Anjay," timpal El ikutan. 


"Heh! Nggak boleh ngomong kata itu!" sahut Gunawan 
spontan stelah menyelesaikan konsernya. 


"Ampun yang mau jadi jaksa," El menangkupan tangannya 
di depan dada, tanda ampun. 


aaa 


Selepas dari sekolah tadi, tidak ada tujuan lain Utara selain 
menuju kamarnya. Sudah berjam-jam gadis itu tidak keluar 
dari kamar. Biasanya setelah mengganti baju, Utara akan 
turun ke bawah untuk membuat makanan kecil menemani 
sorenya. Tapi kali ini Utara sedang tidak berminat untuk 
melakukan rutinitasnya. 


Setelah menyiapkan pakaiannya untuk berangkat besok, 
Utara merebahkan dirinya asal ke atas kasur. Untungnya 
besok ia berangkat, hitung-hitung sekaligus liburan. Dan 
semoga dengan itu, Utara bisa melupakan perasaan aneh 
yang menimpanya saat di kantin tadi. Entah kenapa juga 
Utara menjadi sesensitif ini pada Selatan akhir-akhir ini. 


"Aaahhh. Apaan sih!" Utara menendang gulingnya asal 
sampai terpental ke dinding. 


Suara notifikasi ponselnya membuat gadis itu duduk, lalu 
mengambil benda itu yang tadinya ia letakan di atas meja. 


Utara memutar mata malas saat melihat nama pengirim 
pesannya. 


Selatan Jelek: Gue mau ke rumah Bisma sampe malem. 
Selatan Jelek: Sepulang gue nanti, langsung siapin 
caramel moccahiato. Itu perintah tutor! 

Selatan Jelek: Kita belajar malam ini. 


Menyebalkan! 


Gadis itu melempar asal ponselnya ke atas kasur. Lalu 
melompat asal, merebahkan diri. 


"Nyebelin! Aneh! Nggak jelas! Tukang suruh! Selatan 
bekantan! Suruh Alana sana yang buat!" 


Mari kita gunakan teori relativitas tadi untuk membuktikan 
apa yang Utara alami. 


Bertemu di bab selanjutnya! 


25. Bukan Minta Izin 


“Happy Reading” 


"Bis, menurut lo gimana rasanya friendzone?" Pertanyaan 
itu keluar dari mulut Selatan. Cowok itu tengah berbicara, 
tapi matanya berfokus pada layar depan dengan tangan 
yang bergerak lincah pada joy stick-nya. 


"Sakit lah!" sahut Bisma ngegas. 


"Yeee santai aja, gue kan cuman nanya," cibir Selatan 
melirik Bisma sekilas. 


Alis kiri Bisma sedikit meninggi, "Kenapa tiba-tiba lo 
nanya?" 


Selatan mengedikan bahu, "Nggak papa." 


Dehaman kecil keluar dari mulut Bisma, tatapannya penuh 
introgasi. "Apa ada yang lo sembunyiin?" 


"Lo friendzone juga? Jangan-jangan sama Tara? Dia kan 
teman lo dari orok," Bisma langsung menyuguhi Selatan 
dengan rentetan pertanyaan. 


Hanya Bisma yang tahu tentang Utara. Karena menurut 
Selatan, dirinya dan Bisma hampir sama. Sama-sama 
memiliki teman kecil yang tumbuh dan besar bersama. 
Bedanya satu, jika Bisma dan katankan lah sahabat kecilnya 
itu mereka tampak begitu akur, saling menyayangi, dan 
Bisma yang selalu melindungi sang gadis. Sedangkan 


Selatan dan Utara? Seperti kucing dan tikus. Selatan juga 
sebenarnya peduli terhadap Utara, hanya saja cara 
menunjukannya yang selalu gadis itu salah kaprahkan. 


Semisal saja, Utara yang sering terjatuh naik sepeda saat 
bermain bersamanya. Maka Selatan pasti akan 
menertawakannya, lalu setelahnya lelaki itu akan bergerak 
menolongnya. Hal itu yang membuat Utara selalu 
mencapnya buruk. Atau pada saat Utara ingin bermain 
basket, tapi gadis itu tidak bisa. Maka Selatan akan tertawa 
mengejeknya. Tapi setelah itu ia juga yang mengajarkanya 
dari nol. 


Moto Selatan: Ketawa dulu, baru nolongin Uta. 


Siapa yang tidak salah kaprah jika cara Selatan seperti itu 
untuk menunjukan rasa pedulinya. Jika kalian berfikir itu 
manis, tapi bagi Utara itu menyebalkan. 


Selatan melukis senyuman miring, lantas terkekeh geli. 
"Gue nggak sama kayak novel-novel remaja yang temenan 
sejak kecil, trus gedenya berujung manis. Gue minus dari itu 
semua, garis bawahi kata minus." 


"Lo Juga tau gimana tabiat gue sama dia. Nggak bisa akur." 
"Ini lo curhat atau giama Tan?" Bisma tertawa geli. 


Berdecak sebal, Selatan meletakan joy stick-nya malas. 
"Nggak ada curhat-curhat." 


Bisma tersenyum miring, "Maybe nanti lo nyadar." 
"Nyadar apa?" 


"BIS BIS APA YANG JOMBLO?" suara bas khas Gunawan itu 
menggema seketika, bersamaan dengan dirinya yang 


masuk ke kamar Bisma. Jangan lupakan dua dayang di 
belakangnya, El dan Lintang. 


Ketiga lelaki itu habis bereksperimen bersama isi kulkas 
Bisma di dapur. Karena bagi mereka, rumah Bisma itu 
gudang makanan. Selalu saja terisi setiap hari dengan 
berbagai makanan. 


"Bisa melihat tapi tak bisa memiliki," sahut Lintang dari 
belakang. 


Gunawan menggeleng. 
"Bisul di pantat lo," jawab El asal. 


"Gile lu Ndro. Ngaur!" Gunawan menyapu wajah El yang 
membuat cowok itu berdecak. 


"Tangan lo bau!" 


Gunawan menarik napas panjang, "Jadi gimana? Gum 
semua?" 


"jawabannya adalah Bisma Arya Saputra." Tawa Gunawan 
pecah seketika, sedangkan keempat temannya menatap ke 
arahnya datar 


Garing. 


"Hahaha, hargai Gugun, hargai," celetuk Lintang tertawa 
sumbang, sambil menepuk pundak El dan Bisma. 


"Hahaha," mereka semua serentak tertawa sumbang penuh 
ke garingan. 


Suara dering ponsel yang berada di sisi Selatan duduk 
berdring nyaring, mengintrupsi obrolan random di antara 
mereka. Melihat itu, seluruh atensi mengarah pada Selatan. 


Lelaki itu beranjak dari duduknya, dan pamit untuk 
mengangkat telepon. 


"Lo di mana? Ini udah jam berapa? Cepetan pulang!" 


"Nggak usah teriak-teriak," Selatan mengusap kupingnya. 
Seharusnya ia tidak menempelkan ponselnya tepat 
menempel dengan telinga. 


"Pulang nggak lo! Atau gue kunci!" 


Selatan berdecak, "Cere " Sambungan itu diputus sepihak 
oleh orang yang berada di seberang sana. Mendesah malas, 
Selatan menatap layar ponselnya yang menghitam dengan 
raut datar. 


Lelaki itu berjalan masuk kembali ke kamar Bisma, melihat 
kegabutan empat temannya yang tengah bermain kartu 
UNO. 


"Gue pulang duluan," ucapan Selatan itu barusan langsung 
mengundang perhatian semuanya. 


Lintang yang wajahnya sudah tercoret menor oleh gincu 
milik ibunya Bisma, menyahuti paling pertama, "Lah 
tumben, baru jam sembilan gini. Biasanya jam sepuluh." 


"Apa gerangan mas?" Gunawan ikut menimpali. 


"Bunda udah nelepon," alibinya menjawab. Selatan 
mengambil jaketnya yang tergeletak asal di atas kasur 
Bisma, lalu menyambar kunci motornya di atas meja. 


"Terusin aja mainnya. Tuh kartu gue tiga-tiganya ples empat. 
Ambil aja." Itu kalimat yang Selatan ucapkan sebelum pergi. 
Lantas keempat remaja itu saling berebut kartu milik 


Selatan yang ples empat warna hitam. Wow! Selatan hoki 
amat dah. 


"Anjir, nggak adil! Bakar-bakar!" sergah Lintang yang tidak 
kebagian kartu. "Mana ada peraturan yang kayak gitu," 
sambungnya lagi. 


"Halah, terima aja Tang kalo kali ini lo kalah lagi. Gincu 
bunda masih banyak kok," Bisma tertawa renyah diikuti El 
dan Gunawan, membuat wajah menor Lintang menjadi 
nelangsa. 


"Terus ata terus. Terusin sampe gundul!" 


KKK 


Utara sudah menghabiskan satu gelas caramel moccahiato 
bersama sekotak martabak yang Vira bawakan sehabis 
mengerjakan tugas di luar. Gadis itu mendesah malas, 
melirik jam yang melekat di dinding. Hampir masuk pukul 
10 malam. Bagaimana bisa fokus belajar jika nantinya 
malah mengantuk? Selatan bilang dia akan pulang jam 
setengah delapan malam, tapi sekarang belum ada tanda- 
tanda dia akan pulang. 


"Kayak orang bego gue nungguin dia." 


"Nungguin siapa?" celetuk Vira yang habis dari dapur 
sembari membawa segelas susu vanilla di tangannya. 


"Selatan mbak. Tuh anak lama banget pulang," jawab Utara 
terbawa suasana kesal. 


Gadis berumur 23 itu terkekeh kecil, "Udah serasa nungguin 
suami pulang ya Ra?" 


Demi apa, bukannya merasa kesal tapi Utara merasa kalau 
pipinya menghangat atas ucapan Vira. Sambil menggeleng, 
ia menepuk pipinya. Ngaur! 


"Apaan dah mbak." 


"Gue ke kamar lagi. Dahhhh," Vira kembali melanjutkan 
langkahnya seraya mengibaskan tangan di udara. 


Suara pintu yang terbuka terdengar. Utara yakin kalau 
cowok itu sudah datang. Berselang beberapa detik, ia dapat 
melihat sosok yang sudah ia tunggu lama sejak tadi. 


"Bagus banget yang baru pulang." 


"Lo harus disiplin waktu, nggak boleh ngaret, disiplin ini lah, 
itu lah. Omong doang," Utara berdecih singkat, mengikuti 
nada bicara Selatan. 


"Mana minuman gue?" Wajah lelaki itu dengan santai tak 
berdosanya bertanya, bahkan duduk dengan tenang seolah 
tidak terjadi apa-apa. Demi apapun Utara kesal setengah 
mati. 


"Enak aja! Nggak ada! Cepet ajarin gue materi Titik dan 
Nilai Stasioner." 


"Nggak mau kalo nggak ada caramel moccahiato." 


"Yaudah gue belajar sendiri. Nggak banget lama-lama 
nunggu, bukannya minta maaf malah banyak perintah," 
Utara berdecak sebal seraya membereskan alat tulisnya di 
atas meja. 


Menyebalkan! 


Selatan menahan pergelangan Utara, membuat gadis itu 
tertarik dan seketika duduk di sebelahnya. "Bukunya 
mana?" 


Namun Utara masih diam karena merasa dongkol dengan 
sikap bertingkahnya Selatan. 


Lelaki itu menghela napas singkat, lalu mengambil buku 
yang berada di tangan Utara. Kemudian membuka materi 
yang gadis itu ucapkan. 


"Kalo masih marah materinya susah masuk," celetuk Selatan 
mengambil kertas orekan. 


Utara masih diam. 
"Yang mana yang susah?" 


Lagi-lagi Utara tidak menjawab, ia hanya menujuk contoh 
soal nomor 3 sebagai respon atas pertanyaan Selatan. 


Lelaki itu terkekeh geli, sebelum akhirnya menjelaskan. 


"Sebutir peluru ditembakan ke atas. Ketinggian yang 
dicapai peluru dalam waktu t detik adalah h meter, 
dirumuskan h(t) = 160t-4t " Selatan membaca soal nomor 3. 
Setelah membaca pertanyaan, tangannya kemudian dengan 
lincah menulis berasama mulut yang sibuk menjelaskan. 


"Kenapa ds/dt?" Utara bertanya. 
"Kan emang rumusnya." 
Mulut gadis itu membentuk huruf O sambil mengangguk. 


"Coba lo kerjain yang ini." Selatan menunjuk pertanyaan 
bagian c. 


Menggeleng, kemudian Utara malah menampilkan cengiran 
tanpa dosanya, "Nggak bisa." 


"Belum dicoba udah bilang nggak bisa." 


Utara mengambil pensil dan kertas orekannya, lalu mencoba 
mengerjakan. 


Setelah 10 menit berkutik, tapi tak membuahkan hasil. 
Utara meringis, meratapi orekannya yang sudah tergambar 
orangan sawah. 


Selatan menurunkan ponselnya, "Masih belum ketemu? Ini 
apa?" ujarnya menujuk gambaran Utara. 


Gadis itu tambah menampilkan cengirannya, membuat 
Selatan menghela napas sabar. Kemudian kembali 
menjelaskan pertanyaan bagian c. 


Sehabis penjelasan Selatan selesai, Utara kembali berusaha 
memahami. 


"Jadi t= 4: a(4) = 18 x4 = 72 m/detik " Lelaki itu kembali 
bersuara. "Makanya pada saat t= 4 percepatan bendanya 72 
m/detik " 


Utara kembali mengangguk, padahal ia belum sepenuhnya 
mengerti. 


"Ata." Gadis itu memanggilnya pelan. 
"Hmm." 
"Gue besok mau ke Bandung barengan sama temen-temen 


gue. Cuman dua hari. Gue cuman bilang ya, bukan minta 
izin." To the point Utara. 


Seketika Selatan mematikan ponselnya, "Apaan. Nggak 
boleh!" 


"Kan gue cuman bilang. Bukannya minta izin." 
"Nggak. Tetap aja nggak boleh!" tolaknya tegas. 


"liihhh apaan sih nyebelin banget. Lagian lo nggak ada hak 
ngatur-gatur. Gue juga nggak butuh izin lo." 


"Gue tunangan lo. Jadi gue berhak ngatur lo," sahut Selatan. 
"Ntar kalo terjadi apa-apa nggak ada yang nanggungin. 
Nggak boleh!" 


"Lo itu tanggung jawab gue Uta," Selatan menatapnya lekat. 


"Gue nggak sendiri, ada Fahri juga yang cowoknya," Utara 
masih mempertahankan pendapatnya. 


Tatapan Selatan seketika berubah tajam menusuk melalui 
matanya saat nama lelaki itu disebutkan. "Nggak," tegasnya 
cepat. 


"Ata..." Nada suara Utara terdengar memelas. 
"Lo juga pasti belum minta izin sama mama kan?" 


Utara menundukan kepalanya. Itu benar. Tapi kan itu tidak 
terlalu jauh menurut Utara, hanya di Bandung, hanya 
menempuh waktu 3 jam sampai. Dan tidak mungkin juga ia 
membatalkan ikut berasama sahabatnya. Apalagi Fahri yang 
sudah mempersiapkan semuanya. Utara tidak mau 
mengecewakannya. 


Suara dering singkat masuk dari ponsel Selatan, memecah 
keheningan yang sempat terjadi sejenak. 


El: Lusa, Bandung. He's back. 


Selatan menegakan punggungnya seketika. 
"Ata lo nyebelin banget!" Utara meninju lengannya. 


"Sakit Uta!" Nada suara Selatan meninggi, membuat Utara 
terhenyak dan terdiam. 


Hening sejenak. 


Lelaki itu mengusap wajahnya frustasi. "Maaf Uta, nggak 
sengaja," ucap Selatan halus sambil menatap teduh gadis di 
sebelahnya. Selatan benar-benar merasa bersalah karena 
nada suaranya yang terkesan membentak terhadapnya. 


"Maaf ya. Janji nggak lagi." Selatan tau, cewek manapun 
tidak ada yang mau dibentak. Lagi-lagi Selatan kembali 
mengusap wajahnya. Karena pesan yang El kirimkan, 
dirinya ikutan terbawa suasana. 


"Gue tetap mau berangkat besok. Terserah lo ngizinin atau 
nggak." Setelah mengucapkan kalimat itu, Utara 
membereskan bukunya dan bergegas menuju kamarnya. 


Selatan memijat pangkal hidungnya, mendesis kemudian, 
"Batu banget." 


Hiyaaaaaaa 


Luv you gyussss yang udah bacaaa, jangan bosen- 
bosen yaaa hehehehe 


Gimana? Udah jatuh cinta sama Selatan atau belum? 
Kalau kalian jadi Utara kesel nggak? 


26. Tanggung Jawab Gue 


Note: Sebelumnya aku mau bilang, kalau ada sedikit revisi 
pada bab sebelumnya. Aku sarankan kalian membaca ulang 
bab sebelumnya di bagian Utara meminta izin. Soalnya dia 
pergi ke Bandung, bukan Jakarta Barat. Oke hanya itu. 
Mohon maaf atas ketidak nyamanan kalian ya. 


“Happy Reading” 


Cahaya pagi sudah terang-terangan menyinari, membuat 
tirai biru muda di kamar Utara tampak seakan menyala. 
Gadis itu sudah siap dari pukul 5 tadi, dan sekarang sudah 
pukul 7. Utara tetap berangkat, masa bodoh dengan 
perdebatannya bersama Selatan tadi malam. 


Gadis itu beranjak menuruni tangga untuk membuat 
sarapan pagi. Matanya sempat mengarah ke pintu kamar 
Selatan yang tertutup rapat, kemudian melihat ke sofa 
bawah bergantian. Tumben, biasanya cowok itu yang lebih 
dulu bangun ketimbang Utara. Ah, kenapa jadi mikirin dia 


pagi-pagi. 


Setelah menyantap sereal sebagai sarapan pagi, Utara 
kembali menaiki tangganya untuk kembali mengecek 
barang-barang, memastikan tidak ada yang tertinggal. 


"Oke beres," Utara membawa turun tas barangnya. 


"Mbak, aku berangkat ya," Utara bersalaman dengan Vira 
sebagai adab berpamitan dengan yang lebih tua. 


"Iya, hati-hati ya." 


"Eh Selatan ke mana? Pagi-pagi banget udah berangkat," 
ujar mbak Vira. 


Utara sempat menyerinyit singkat. Biasanya kalau hari libur, 
cowok itu akan berubah menjadi putra tidur. "Nggak tau 
mbak," jawabnya jujur. 


"Ooo yaudah. Hati-hati Ra." 


Utara mengangguk sambil tersenyum, lalu berjalan 
menghampiri taxi online yang sudah menunggu di depan 
pagar. Rencananya mereka akan berkumpul di rumah Fahri, 
karena dia bilang mereka akan berangkat bersama 
menggunakan mobil kakaknya. 


KKK 


Kedua netra Utara mengedar ke sekililing, pemandangan 
indah yang terlihat dari balkon kamar hotel mereka sungguh 
memanjakan mata pada malam hari. Kota Bandung dengan 
gemperlap lampunya seperti cahaya kunang-kunang. 


"Keren banget!" Ribi ikutan terpukau. Kamar mereka yang 
berada di lantai sepuluh membuat pemandangan kota 
malam hari begitu nyata, di tambah pemandangan kolam 
renang di bawah dengan gemerlap lamu hias yang terkesan 
mewah. 


"Yuk turun," Erina yang paling terakhir bersiap, 
menghampiri Utara dan Ribi. Rencananya mereka akan 
makan malam bersama di restoran yang ada di lantai dua. 


Utara mengangguk, dikuti dengan Ribi, mereka bertiga 
bergegas turun melalui lift. 


Sudah ada Fahri dan Fani, kakaknya tengah duduk pada 
meja yang berada di sisi hamparan kaca yang menjadi 
dominasi gedung tersebut. Kedua sodara itu tampak mirip 
sekali, bak pinang di belah dua, Fani itu seperti versi 
perempuannya dari Fahri. Padahal umur mereka terpaut 5 
tahun berbeda. 


"Fahri lo nggak mesan es kan?" tanya Ribi mulai protektif. 
Ralat, bukan protektif sebenarnya, Ribi hanya memberikan 
perhatiannya sebagai seorang sahabat, apalagi besok Fahri 
akan menyanyi. 


"Nggak kok. Uhuk!" Fahri terbatuk di akhir kalimatnya, 
membuat mata Ribi membulat dan Fahri merutuki dirinya 
sendiri di dalam hati. 


Kenapa batuknya baru sekarang coba! 


"Fahri lo batukan? Lo ada minum es kemarin?" Ribi kembali 
bertanya, membuat Fani terkekeh geli. 


"Enak banget kalo ada yang perhatian," celetuk Fani. 


Ribi tidak malu, ataupun menghangat pipinya, justru gadis 
itu mengiyakan apa yang Fani katakan. Ribi mengangguk, 
"Iya kak. Harus di kasih perhatian, kalo nggak dia hajar 
trosss sama es." 


"Dia emang bandel ya kak?" Ribi bertanya dengan nada 
kepo pada Fani, hal itu lantas membuat Fahri memberikan 
wajah datarnya. 


"Banget!" Jawaban yang keluar dari mulit Fani, semakin 
membuat Fahri datar. 


"Dulu dibilang jangan naik pohon, bandel tetap naik. 
Akhirnya jatuh," Fani bercerita. 


"Berhenti ngorek aib gue," sahut Fahri mulai jengah, hal itu 
membuat seisi meja tertawa kecuali dirinya. 


Drrtt drrtt 


Ponsel di atas meja milik Utara bergetar. Membuatnya 
beralih dari santapannya, untuk membalas pesan. 


"Siapa Ra?" tanya Fahri yang memperthatikan air wajah 
Utara berubah drastis. 


"Oohh, ini, m-mama. Iya, mama." Kebiasaan Utara jika 
berbohong selalu cemas, dan sering mengulang kata. 


Selatan Jelek: Kirim lokasi. 
Buat apa? 


Selatan Jelek: Gak usah banyak tanya. Gue cuman mau 
mastiin lo masih berpijak di bumi. 


Rese! 


Berdecak sebal, kemudian Utara mengirimkan lokasinya 
sekarang. 


KKK 


Sudah pukul 23 malam. Utara masih menjelajah 
pandangannya ke segala arah kamar hotel yang 
berdominasi putih ditambah pernak-pernik mewah. Di kasur 
ujung ada Ribi yang sudah tertidur lelap, dan di kasur 
tengah ada Erina yang sama terlelapnya. Sedangkan Utara, 
gadis itu mengalami kesusahan untuk tidur. Bahkan ia 
sudah mencoba memejamkan mata, barang tertidur. Tapi 
tetap saja tidak bisa. 


Bergelak gelisah, seprai putih tebal di kasur Utara sudah tak 
berbentuk. Bukan masalah kasurnya yang tidak empuk, ini 
terlewat empuk. Hanya masalah mata yang tidak bisa 
berkompromi. Sebenarnya ini kebiasaan Utara jika di tempat 
baru akan mengalami susah tidur di malam pertama. Begitu 
juga dulunya di rumah Selatan. 


"Ini mata maunya apa!" Utara menggerutu sendiri. Oke 
sudah setengah jam, sekarang tepat pukul 23.30. 


Gadis itu bangkit dari rebahannya dan memasang sendal 
berniat untuk keluar kamar. Siapa tau dengan jalan-jalan 
sebentar Utara akan mengantuk. 


Hamparan bangunan depan dengan kaca yang 
mendominasi, membuat suasana malam kota terlihat. Utara 
duduk di sisinya bersama dengan segelas susu cokelat 
hangat. Gadis itu mengeratkan jaketnya yang menutupi 
piyama yang bergambar beruang besar di tengah bajunya. 


Beberapa jam yang lalu, ia mengatakan pada Lora kalau 
dirinya sedang di Bandung bersama temannya. Tapi, pesan 
itu belum juga dibalas. Dan, Selatan pun tidak ada kabar 
setelah meminta kirimkan lokasi. Ah, kenapa jadi ke dia sih. 


"Ngapain lo belum tidur?" 


Tunggu, tunggu. Utara pasti salah dengar, tidak mungkin itu 
suaranya. Lagi pula, mana mungkin dengan memikirkan 
cowok itu sekilas, tiba-tiba dia ada di sini. Ajaib jika itu 
benar. 


"Kebiasaan lo masih sama ya, susah tidur kalo di tempat 
baru." 


Demi apa itu Selatan yang berbicara. Ajaib. 


Mata Utara seketika membulat, "Lo? Ngapain ngikutin gue?" 


Selatan mengedikan bahu acuh, lalu duduk di hadapannya. 
"Lo pikir gue bakal biarin lo sendiri gitu?" 


"Walaupun masing-masing kita nggak setuju sama 
pertunangan ini, tapi lo tetap menjadi tanggung jawab gue. 
Gue nggak mau ngecewain mama." 


Oke, pipi Utara menghangat, dadanya berdesir aneh. Entah 
dari mana Selatan belajar berkata manis seperti itu. 


"Jadi berhenti untuk menjadi batu. Biar lo nggak nyusahin 
gue." 


Oke, nggak jadi baper. Balik kesal lagi. Utara memutar mata 
malas, mulutnya bergerak mencibir. 


"Siapa suruh ke sini," dengusnya kesal. 
Selatan berdecak singkat, "Kan udah gue bilang tadi." 


"Tapi kan nggak segitunya juga. Gue udah besar," sahut 
Utara. "Dikira bocah apa," sambungnya pelan. 


"Bagi gue lo tetap bocah kecil yang cengeng." 


"Ata! Stop bilang gue cengeng!" Karena Utara tidak suka 
dibilang cengeng. Itu hanya dirinya waktu kecil, dan 
sekarang Utara sudah kebal dan tidak cengeng. 


Selatan terkekeh geli melihat rautnya. Kemudian keduanya 
larut dengan ponsel masing-masing. Selatan yang nggak 
tau ngapain, dan Utara yang menunggu kantuknya datang. 


"Hallo?" 


Ekor mata Utara melirik ke cowok di hadapannya. Selatan 
sedang teleponan. Jangan-jangan Alana? Utara bergedik, 
jika benar dia Alana, toh tidak ada urusannya juga 
dengannya. Utara berusaha acuh. 


Telinga Selatan mendenging rasanya mendengar rentetan 
pertanyaan dari teleponnya. Beberapa kali ia meringis 
mendengarkan. 


"lya ma." 


Ma? Mama? Seketika Utara menatap penuh ke arahnya. 
Mata Utara membinar terang. Mulutnya bertanya 'Mama?' 
tanpa suara. 


Selatan mengangguk. 


Sedetik kemudian Utara pindah posisi menjadi duduk di 
samping Selatan. 


Telepon suara berubah menjadi Video. 


"Ini ma, Uta sama aku kok," Selatan mengarakan ponselnya 
Ke arah gadis di sampingnya. 


"Kamu kok nggak bilang-bilang. Tiba-tiba ngabarin udah di 
Bandung." 


"Untung sama Ata." 


Utara meringis kecil mendengar omelan ibunya. Sedangkan 
Selatan, cowok itu tersenyum penuh kemenangan ke 
arahnya. Rasanya Utara ingin meninjunya keras. 


"Ma, Uta bandel ma," Selatan melirik jahil ke arah gadis di 
sampingnya. 


"Ata udah lara--" 


"Ata mulut lo kenapa? Ini kenapa? Sakit nggak?" Cepat, 
Utara menghentikan kalimatnya. Meraba sudut bibir 
Selatan, sok perhatian ceritanya, yang padahal bibir cowok 
itu tidak apa-apa. "Kayaknya harus dijahit," sambungnya. 


"Di sana pasti udah malam banget kan ya? Tidurnya jangan 
larut malam." 


"Iya ma." 


"Jaga diri baik-baik ya. Mama tutup dulu teleponnya. 
Assalamualaikum." 


"Waalaikumussalam." 
"Ata sumpah mulut lo minta ditampol!" 


Sedangkan cowok itu hanya mengangkat bahu acuh. "Tidur 
sana," perintahnya. 


"Gue belum ngan--" 
"Jangan batu." 


Utara menghela napas panjang. Menatap datar, kemudian 
melenggang pergi. 


El: Besok, arena balap DTR 2 


Selatan memasukan ponsel ke saku celana, kemudian ikut 
beranjak. 


Sampai bertemu di bab 27 


27. Lo Gila 


“Happy Reading” 


"Semangat Fahri!" ucapan itu tak hentinya keluar dari 
mulut keempatnya, Fani, Utara, Ribi, dan juga Erina. 


Fahri tamapak gugup, karena setelah ini adalah gilirannya, 
bahkan setelan casual yang ia kenakan pun terasa gerah di 
badan. Cowok itu sudah siap dengan mic di tangannya, 
sambil menunggu giliannya, semakin gugup, langkah 
kakinya terlihat bolak balik. Fahri mengatur pernapasannya. 
Menarik napas panjang, lalu menghembuskan perlahan 
berulang untuk menetralkan perasaannya agar tetap rilex. 


"Gue nggak pede. Suara gue serak," ujarnya beberapa kali 
berdeham menetralkan suara. 


"Gue bilang kan jangan minum es," sahut Ribi memulai. 
"Gue yakin lo bisa Ri!" Utara menyemangati 


Wajah Fahri berubah masam, "Kalo gue nggak lolos 
gimana?" Dari nadanya terdengar pesimis. 


Utara menepuk pundaknya, "Seenggaknya lo udah nyoba, 
lolos atau nggak, it's ok. Lo berani tampil aja itu udah wow," 
ujarnya kembali meyakinkan, mencoba memberi semangat 
bersama dengan senyum yang terbit di bibirnya. 


Fahri balas tersenyum, "Thanks Ra." 


"Sebentar lagi giliran Fahri," dalih Erina berbicara. 


"Jangan lupa berdoa Ri. Bayangin mama sama papa melihat 
kamu nanti," Fani ikut menyemangati, berusaha membawa 
Fahri pada optimis. Dia tau kalau adiknya itu tipe-tipe yang 
selalu takut di awalaan. Sikapnya yang sering pesimis 
sebelum mencoba selalu membuat Fani geram dengannya. 


Mendongakan kepalanya, senyum sendu menghiasi wajah 
Fahri, kemudian ia beralih memeluk kakaknya sejenak. 
Hingga nomor gilirannya dipanggil, membuat pelukan 
hangat antar saudara itu terlepas. 


Fahri mengangguk, "Gue tau gue keren!" 
"Semangat!" 


"Ganbate Fahri Kun!" seru Fani meniru gaya anime yang 
sering dia tonton. 


Cowok itu balas mengangguk sambil terkekeh geli, 
kemudian berlari kecil dan menghilang di balik pintu geser. 
Dan ketiga gadis itu hanya dapat menyaksikannya melalui 
layar tv yang menempel pada dinding. Ikutan gugup, 
mereka berdoa yang terbaik, agar Fahri bisa memberikan 
penampilannya semaksimal mungkin. 


"Isn't it lovely, all alone? 

Heart made of glass, my mind of stone 
Tear me to pieces, skin to bone 

Hello, welcome home-" 


Utara dan Ribi saling melempar pandang dengan senyum 
yang terkulum. Dugaan mereka benar kalau Fahri akan 
membawakan lagu Billie Eilish yang berjudul Lovely. Bukan 
hal rahasia lagi bagi keduanya, kalau cowok itu penggila 
lagu-lagu dari senandung merdu mulut Billie Elish yang 


sering menonjol dengan warna rambutnya. Fahri bilang, 
bukan hanya lagunya saja yang dia suka, tapi penyanyinya 
juga Fahri gilai. 


Nyanyian itu membuat bulu kuduk Utara berdiri saat suara 
lelaki itu memasuki nada tinggi. Begitu halus, tapi 
sayangnya pada nada akhir ... suara Fahri terdengar sedikit 
... parau. 


Dewi fortuna sedang tidak berpihak padanya. 


"Semangatin ya," ujar Fani melempar senyuman pada 
ketiganya. 


"Yeayyyy Fahri lo keren banget!" pekik Ribi langsung 
merangkulnya saat lelaki itu masuk dengan keadaan kepala 
tertekuk. 


Fahri menggeleng, senyumnya mengembang tumbang. 
Gagal. 


"Maaf, gue ngecewain," lirihnya. 


"Kita udah jauh-jauh ... tapi hasilnya ... gagal," sambung 
Fahri semakin lirih. 


"Hey, lo ngomong apa? Nggak ada yang ngecewain, gue 
bangga punya temen yang punya suara emas kayak lo," 
Utara ikut merangkul. "Kayak minuman ale-ale, digosok, 
terus tulisannya coba lagi," katanya sambil tertawa keci 


Erina mengangguk menyetujui, memainkan kedua alis, "Apa 
harus kita karokean malam ini?" kekehan kecil keluar dari 
mulutnya. 


"Salah satu ide yang bagus," Fahri mengangguk menyahut. 
"Seharusnya gue denger kata si mak lampir buat nggak 
minum es terus," sambungnya membuat mata Ribi melotot 
nyaris keluar. 


"Gue bukan mak lampir!" sungutnya tegas. 
"Dih, gue kan nggak bilang lo." 
Ribi memberengut kesal, bibirnya memanyun ke depan. 


Fahri beralih menghampiri kakaknya, "Sorry gue gagal. 
Maafin gue." Kalimat itu kembali keluar. Air wajah Fahri 
tercetak jelas raut kegagalan. 


"Lo ngomong apa sih? Jangan jadi bocah," Fani menjewer 
telinga adiknya. "Cuma lo keluarga gue satu-satunya. Gue 
sayang sama adik gue, so jangan meminta maaf atas 
kegagalan." Jeweran itu berubah menjadi pelukan antara 
kakak dan adik. 


"Gagal wajar. Menyerah baru nggak wajar," sambung Fani. 


"Kok jadi mellow gini sih?" Fahri melepas peluknya dengan 
tawa geli. 


"Oke, ke mana kita malam ini?" Fani mengalihkan suasana. 


"Studio karoke? Kita bisa nyanyi sepuasnya. Sekalian 
mengeluarkan apa yang dirasa lewat lagu," usul Erina 
mantap. 


"Walaupun gue nggak jago-jago amat nyanyi. Tapi gue gasss 
aja," Utara menyahut setuju. 


"Fix! Gue mau nyanyi!" Ribi begitu antusias menyetujui. 


"Jangan deh Bi, ntar gedungnya roboh," celetuk Fahri 
membuat tawa mereka pecah terkecuali Ribi. Gadis itu 
memberengut kesal. 


"Oke, malam ini kita ke studio karoke." Final Fani 
memutuskan. 


Well, gagal berarti kamu harus mencoba lebih giat lagi! 


KKK 


Gemerlap lampu seling berganti, suara nyaring musik dalam 
ruangan mengendapkan ponsel milik Utara yang sedari tadi 
berdering di dalam tasnya. Gadis itu bertepuk heboh saat 
Fahri mulai menyanyi bersama Ribi. 


Utara mengayunkan tangannya di udara bersama Fani dan 
Erina. 


"Bila kau butuh telinga 'tuk mendengar 
Bahu 'tuk bersandar, raga 'tuk berlindung 
Pasti kau temukan aku di garis terdepan 
Bertepuk dengan sebelah tangan~" 


Hu-uu-uu-uu~ 


Ketiganya ikut menyanyi bersama, saling melempar tawa 
saat melihat Ribi memberikan micnya pada Fahri karena 
nada suaranya yang tidak sampai. Ribi, gadis itu memiliki 
rasa percaya diri yang tinggi, dan tidak terlalu 
memusingkan perkataan buruk orang terhadapnya. la tau 
suaranya tidak merdu dan mungkin lebih terkesan merusak 
telinga, tapi gadis itu tetap pecaya diri untuk membawakan 
sebuah lagu. 


"Nyerah deh gue," Ribi ikut duduk di sofa di sebelah Utara. 


Menegak air minumnya, gadis itu terlihat berkeringat. 
Mungkin efek ngos-ngosan mengejar nada. "Giliran lo lari 
Ra," Ia mendorong punggung Utara. 


Gadis itu menggeleng, "Nggak, gue nggak jago nyanyi," 
tolak Utara tertawa pelan. 


"Pede aja lah, santuy. Nggak usah malu, lagian cuma kita- 
kita doang yang dengar," Botol minum itu kembali ia 
tandas, hingga tak tersisa air sedikit pun. 


Masih tetap, Utara menggeleng, "Nggak ah. Gue joget aja." 
Walaupun lagu yang diputar tidak cocok untuk bergoyang, 
tapi Utara tetap menggerakan tubuhnya seperti mendengar 
lagu dangdut. 


Kemudian Erina berdiri. Tampaknya sebentar lagi gadis itu 
akan bernyanyi. 


Menikmati suara Erina, ternyata sangat merdu dan halus. 
Pandangan Utara teralih ke arah touch bag-nya yang 
tampak menyala. 


"Hp lo Ra," ujar Ribi yang masih bisa ia dengar. 


Utara meraihnya, dan bertepatan itu panggilan di ponselnya 
mati, layarnya gelap. Belum sempat diangkat. 


10 panggilan tak terjawab dari nomor Selatan. 
Kening Utara menyerinyit, alisnya nyaris menyatu. Apa 
gerangan Selatan meneleponnya sebanyak itu. Beralih, 


Utara membuka Whatssapp yang juga ternyata 
menampilkan banyak pesan darinya. 


Kenapa? 


Utara mengirimkan pesan itu. Berhelat beberapa detik, layar 
ponselnya menampilkan nama kontak Selatan. Dia 
menelepon. 


Pamit keluar sebentar, Utara mengangkat teleponnya. 
"Kenapa?" 
"Lo pulang malam ini sama gue." 


Rahang Utara nyaris terjatuh mendengarkan. Apa 
maksudnya Selatan berkata begitu. Lagi-lagi menyerinyit 
heran, Utara melihat layar ponselnya. 


"Denger nggak?" 


"Apaan! Gue belum mau pulang! Gue pulang besok, dan 
nggak sama lo!" Gadis itu mulai tersulut, dari nadanya Utara 
membentak.. 


"Pulang malam ini," suara Selatan terdengar tenang namun 
penuh penekanan. 


"Selatan lo apaan sih!" Napas Utara mulai naik turun, 
kakinya menghentak keras pada ubin, emosinya meningkat 
atas tingkah Selatan yang selalu seenaknya terhadap 
dirinya. 


Kembali Utara berkata, "Gue nggak mau!" tegasnya. 
"Atau gue samperin lo ke sana." 


Menggeleng tak habis pikir, demi apa Utara bisa gila 
mendadak dibuatnya. Selatan maunya apa sih? "Lo gila?" 
sungutnya kesal. 


"Gue nggak peduli. Tunggu gue di bawah, kalo lo nggak ada, 
gue samperin." 


Sambungan terputus. 


Gadis itu memandang penuh tak percaya layar ponselnya 
yang sudah menghitam, tangannya mengepal kuat. 


Rasanya Utara ingin menangis sekarang juga. Memijat 
keningnya yang tiba-tiba pusing, gadis itu memukul layar 
ponselnya frustasi. Bagaimana ia harus mengatakan pada 
sahabatnya kalau dia harus pulang malam ini? Entah hal 
gila apa yang ada di otak Selatan sampai lelaki itu 
memaksanya pulang, dan malam ini juga. 


Utara benar-benar tak habis pikir. Saat bertemu nanti, Utara 
pastikan akan menghajarnya. 


"Gue harus balik ke Jakarta malam ini," suara itu membuat 
seluruh atensi mengarah padanya. 


Fahri yang tengah memilih lagu pun dibuat terkejut 
karenanya. 


"Loh kenapa?" Ribi yang bertanya lebih dahulu. "Bukannya 
besok kita mau ke kawah putih Ciwidey?" Wajah gadis itu 
berubah murung. 


Utara pun tidak ingin pulang malam ini. Tapi karena Selatan 
sialan itu, ia harus melupakan perjalanan yang sudah 
mereka atur untuk besok. 


"A-ada sesuatu di rumah yang mengharuskan gue untuk 
pulang," jawab Utara berbohong. 


"Kita pulang malam ini," Fani ikut bersuara. 


Utara menggeleng cepat, "Nggak kak. Gue bisa pulang 
sendiri. Kalian lanjutin aja rencana perjalanan besok." Ia 
tidak ingin membebani, dan tidak ingin hanya karena 


dirinya mereka sampai harus membatalkan rencana 
perjalanan. 


"Lo pulang sama siapa Ra? Ini udah malem banget," Fahri 
melirik jam tangannya yang menunjukan pukul 22 malam. 


"G-gue dijemput sama sopir rumah." Lagi-lagi Utara harus 
berbohong, dan itu karena Selatan. Maafin gue, gue 
berbohong. 


"Lo yakin kan?" Fahri kembali bertanya. 
Utara mengangguk. 


"Yaudah. Hati-hati Ra. Kalo apa-apa hubungin kita-kita," ujar 
Fani menatapnya. Hal itu membuat Utara semakin tidak 
enak. 


"Maaf ya, gue nggak bisa ikut," ucapnya tulus. Utara benar- 
benar merasa tidak enakan. 


"Nggak papa Ra," jawab mereka bergantian. 


"Kamu tidak berbohong kan?" Erina betanya pelan, nyaris 
tak terdengar. 


Napas Utara terasa tercekat, susah payah ia menelan 
salivanya. Erina menatap penuh ke arahnya. Dengan sekuat 
tenaga Utara menggeleng, meyakinkan Erina. 


Gadis itu mengangguk, menepuk pundaknya, "Hati-hati di 
jalan." 


Hallooooo 


Hiyaaaa, maafkan part ini kalo ganjen ya huhuuuu 


Makasihhh buat kalian yang udah bacaa sampe sini... 
Ngebosesin nggak sih? ? 


Aku ada sesuatu nih... 


Uta & Ata kan sama-sama Ta, nah gimana kalau aku 
kasih nama para pembaca Utara & Selatan itu Tanta 
readers? Hihihiii gimana? Mau ya? gemoy-gemoyyy 
gimana gitu gemesss wkwkwk. Jadi gemes sendiri 
guenya. 


Oke segitu aja dari aku, malu lanjut nugas dulu gan. 


Sampai ketemu di bab 28 


28. Diemin Selatan 


Tanta Readers sudah siap untuk bab ini? Oke, jangan 
lupa tinggalkan jejak bintang dan komentar kalian” 


“Happy Reading” 


keras, Utara menutup pintu mobil. Gadis itu duduk dengan 
tatapan nyalang pada lelaki di sebelahnya. Napasnya naik 
turun, sebentar lagi perempuan itu akan meledak. 


"Lo kenapa sih?" Dagunya terangkat, Utara menahan 
tangannya agar tidak mencakar cowok di sebelahnya. 


"Gue belum mau pulang malam ini!" Utara mulai meletup- 
letup. 


Tak menyahut, cowok itu mulai memutar kunci yang tercolok 
di dalam lubang, kemudian mesin menyala. 


"Lo bisu ya? Kenapa sih Ata!" Utara jengah dan benar-benar 
tak habis pikir. 


"Gue tau kita bertunangan. Tapi kenapa lo ngatur gue 
seenaknya? Gue aja nggak pernah ngatur-ngatur lo. Lo yang 
pulang sering larut malam lah, main-main ke rumah temen 
lah, semuanya gue nggak pernah ngatur. Lo bebas, terus 
kenapa gue yang dikekang? Gue juga pengen ikut asyik- 
aysikan sama temen-temen gue." 


Pandangannya fokus ke depan, Selatan tetap diam, tak 
tergerak sedikitpun bibirnya untuk membuka suara. 


"Selatan lo, isshh!!" Tangan Utara mengepal geram di depan 
wajahnya. 


Semakin jengah Utara, tanganya sudah membentuk segitiga 
siku-siku pada kaca jendela, jemarinya memijat pengkal 
hidung, lantas membuang pandangannya ke luar jendela. 


Entahlah Utara sudah tidak tahu, dan sepertinya percuma 
saja ia berbicara sendiri seperti orang gila. Selatan tetap tak 
menggubris barang sepatah kata. 


Bersama keheningan, Selatan mengemudikan mobilnya 
dengan kecepatan sedang. la sempat melirik ke arah kursi 
penumpang di samping, Utara masih membuang muka 
dengan tangan yang bersedekap. 


Mobil Selatan berhenti, tepat saat Utara menoleh ke 
arahnya, lelaki itu sudah keluar lebih dahulu, membuat 
decakan sebal keluar dari mulutnya. 


"Ngapain lagi tuh anak," gumamnya sendiri. 


Berselang beberapa menit, pintu di kursi kemudi dibuka dari 
luar, membuat Utara refleks menoleh. Selatan datang 
dengan sekantung plastik putih penuh di tangannya. 


Dia menyodorkan itu untuk Utara, "Nih." 


Plastik itu masih menggantung. "Apaan tuh?" Utara 
bertanya, tanpa menerima uluran yang Selatan berikan. 


Berdecak kecil, "Buka aja." Nada Selatan datar. 


Utara mengambil kantung plastik itu kasar, dan membuka 
apa yang ada di dalamnya. 


Mulut Utara menganga, mengambil antusias lolipop yang 
berisi penuh dalam plastik. Seolah menemukan berlian, 
Utara menemukan moodboaster-nya. Lolipop. 


Selatan melirik singkat ke arahnya, sebelum akhirnya 
menjalankan kembali kemudinya di jalanan malam kota 
Bandung. 


Ocehan dari mulut Utara tidak lagi terdengar. Perempuan itu 
tengah asyik bersama permen lolipopnya, bahkan suara 
geletukan permen itu terdengar jelas. Akhirnya Selatan bisa 
bernapas tenang karena cewek itu tidak lagi mendumel. 


"Gue anggap ini pemberian, bukan sogokan," Utara 
bersuara setelah menghabaiskana tiga bulatan permennya. 


"Terserah lo." 


aaa 


Mobil hitam milik Selatan memasuki pekarangan rumahnya. 
Tepat di halaman depan ia parkir. 


Selatan sudah melepaskan seat belt-nya, namun gadis di 
sebelahnya tak kunjung bergerak. Tubuh Selatan memaju, 
meneliti wajah Utara yang ternyata masih tertidur. 


Helaan napas keluar, Selatan ingin menyentuh pundaknya 
untuk membangunkan. Namun jemarinya menggantung, 
gadis itu tampak lelap tertidur. 


"Maaf Uta," gumamnya pelan. 


Selatan keluar, berjalan membuka pintu rumah, lalu kembali 
menuju mobil dan membuka pintu untuk Utara. Perlahan 
jemarinya memasuki celah antara punggung dan kursi 
mobil, lalu menyelipkan sebelah tangannya di bawah 
lipatan lutut Utara. 


Selatan menggendongnya hati-hati menuju kamar. Dan saat 
di anak tangga mulutnya merutuki atas peraturan yang 
Utara buat. Sungguh menyusahkan harus memutar dan 
menaiki tangga melalui arah kamarnya. Mana beban Utara 
nggak ringan-ringan amat. 


"Nih, anak tidur kebo banget lagi," gumam Selatan pelan 
saat melihat wajah tenang Utara yang tampak tak terusik 
sama sekali. 


Setelah merebahkan Utara di kasurnya, Selatan memutar 
bahunya yang terasa pegal. Kemudian ia menarikan selimut. 
Sempat terdiam sejenak, Selatan meneliti wajah tenangnya 
saat tidur. Tanpa sadar, kekehan kecil keluar dari mulut 
Selatan. 


Menggeleng kemudian, Selatan beranjak pergi dari kamar 
Utara. 


"Bagi gue, lo tetap gadis kecil yang cengeng." 


KKK 


Matahari pagi mendelik melalui celah tirai yang sedikit 
terbuka. Utara terbangun dan meneliti sekeliling. Semalam 
rasanyadia di mobil ... seketika gadis itu mendudukan diri, 
samar-samar tercium aroma khas parfum Selatan di bajunya. 


"Coba aja gue nggak ketidurn semalam. Nggak sudi 
digendong sama tuh cowok," gerutu Utara. Bukannya 
kepedean atau apa, tapi siapa lagi yang mengangkat dirinya 


selain Selatan. Mbak Vira? Mana mungkin, tubuh mereka 
sebelas dua belas. 


Utara menguap sejenak, lalu beranjak untuk membersihkan 
diri. 


15 menit sehabis membersihkan diri dan berpakaian, gadis 
itu beralih memanikan ponsel sambil duduk santai di kasur. 


Wajahnya masam, ringisan, dengusan, dan pengandaian 
terus keluar dari mulut Utara. Ia ahanya bisa melihat 
keseruan teman-temannya yang sedang berlibur hari ini. 
Ada Ribi yang berpotret cantik di depan kawah putih, ada 
Fahri yang mengekspos semua melalui kameranya, dan ada 
keseruan mereka yang Ribi bagikan di instagram story. 


Sedangkan Utara? Hanya bisa mengulum jari jempol sambil 
mendengar keretekan stella yang menggantung di ac. 
Mengenaskan. 


Ini karena Selatan. Tak bisa dipungkiri kalau dirinya masih 
Kesal sampai saat ini. 


"Tara! Coba ada lo deh!" 
"Sumpah keren banget Ra!" 
"Lain kali kita ke sini barengan ya!" 


Teriakan-teriakan dalam video yang Ribi kirimkan ke grup 
semakin membuat Utara nelangsa. Ponsel itu kemudian 
diletakan asal. Kakinya menapak pada ubin, Utara beranjak 
turun, berusaha mencari mood dengan makanan. Jika 
lolipop yang Selaan berikan masih ada, mungkin ia akan 
menyantapnya saat ini. Ah, jangan menyebutkan nama 
Selatan. 


Berada di ambang dapur, Utara dapat melihat lelaki 
menyebalkan itu tengah sibuk dengan teplon di satu 
tangan, dan di sebelahnya lagi asyik dengan buku. 


Menyadari ada orang lain, Selatan menoleh sekilas, 
kacamata dengan frame hitam bertender di atas pangkal 
hidungnya. Hanya sejenak, lalu kembali pada buku, dan 
sesekali mengaduk masakannya. Cowok itu memang suka 
memakai kacamata jika belajar di rumah, tapi di sekolah 
tidak pernah. 


Tunggu, tunggu, Selatan terlihat rapi di pagi begini. Mau ke 
mana lelaki itu? Utara meneliti, kemudian mengedikan 
bahu. Untuk apa juga memikirkannnya. 


"Gue harap tidur lo nyenyak semalam," Selatan 
melewatinya, mengambil mangkuk untuk makanannya. 


Utara yang mendengar itu hanya mencebikan bibir. 
Mengambil teplon, dan memasak di kompor bagian sebelah. 


Gadis itu mengambil sebungkus mie dalam lemari. Berbalik, 
melihat-lihat kompornya suah dimatikan. 


Ingin protes, tapi kalah cepat. 


"Lo mau masak? Atau mau ngegosongin teplon?" Selatan 
menyindir sarkas. 


Astaga, Utara lupa memasukan air ke dalamnya. Tanpa 
mengkaidahkan omongan Selatan, ia beralih mengambil air 
dari kran, kemudian merebusnya. 


"Tumben nggak nyolot," Selatan sibuk dengan bumbu mie 
instan yang ia buat. 


Utara diam, bahkan berlagak seolah tidak mendengar. 


Lelaki itu mendengus geli, lantas membawa mangkuk 
makanannya lebih dulu ke meja makan. 


Helat beberapa menit, Utara menyusul. Sempat melihat 
Selatan yang makan sambil sibuk dengan buku dan kertas 
orekan di atas meja. Selatan itu ambis, jadi jangan ditanya 
lagi. 


"Malam ini kita lanjut belajar," Selatan berbicara, tapi masih 
asyik dengan hitungannya, sesekali smabil menyuap 
makanan. 


Lagi-lagi Utara hanya mendiamkannya, dan sibuk dengan 
ponsel sambil menyantap mie instannya. 


Selatan melihat melalui ekor mata, gadis itu tanpak tenang 
seolah tidak ada mahkluk lain selain dirinya. 


"Woi, denger nggak?" 
"Hmm." 
"Kok lo diem terus sih? Bukan lo banget." 


"Sakit lo?" Selatan meletakan punggung tangannya di 
kening Utara. 


"Nggak usah pegang-pegang!" ketusnya galak. 


Selatan terkekeh geli, ada yang masih marah nih gue liat- 
liat, batinnya. Mengedikan bahu, ia kembali pada buku dan 
makanannya. 


Terjadi lenggang sesaat, hanya dentingan alat makan yang 
terdengar. 


"Nanti gue beliin lolipop." Makanan Selatan sudah habis. 


"Janji ya!" sahut Utara cepat. 


Sambil mengangguk, senyum terkulum di bibir Selatan. 
Giliran permen aja cepet, batinnya bersuara. 


"Hallo?" 
"Iya, ini bentar lagi berangkat." 


Telinga Utara diperjelas, namun tubuhnya berusaha sibuk 
dengan kegiatannya sendiri. Utara berusaha untuk tidak 
peduli. 


"Iya Na." 


Na? Alana? Entah kenapa selera makannya langsung 
menghilang seketika. 


"Alana lo udah berangkat?" 
"Oke, gue berangkat." 


Kursi yang di duduki Utara lebih dulu berdecit, sang empu 
sudah berdiri, di tangannya membawa mangkuk. Dia 
berjalan menaiki tangga kamarnya. 


Kenapa juga harus peduli, ketemu Alana kek siapa kek. 


"Cewek emang sulit buat dipahamin," gumam Selatan pelan 
melihat punggung Utara. 


Halloooo 


Hiyaaa, malam kemarin nggak bisa up dehhh. 
Soalnya ada ulangan, jadi sok sibuk ceritanya 
muehehehehe 


Makasihhh yang udah baca... 1 £ 3u 3000 
Jangan lupa tinggalkan jejak! 


Jangan lupa follow instagramku @dolphinpin dan 
instagram @im.phinku untuk info yang aku tulis. 


Sampai ketemu di bab selanjutnya 


29. Belajar Bareng di Rumah 


Tanta Readers, jangan lupa tinggalkan jejak” 





“Happy Reading” 


Untuk kali ini rasanya Utara merasa siap untuk menghadapi 
ulangan harian matematika. Koreksi, sedkitit siap yang 
benarnya. Biasanya jika pelajaran satu ini, sebisa mungkin 
Utara rasanya ingin menghilang. 


Materi yang diajarkan Selatan malam tadi, anehnya keluar 
pada soal yang bu Indy buat. Bahkan hampir sama, hanya 
saja dipolesi beberapa kecohan. Selatan juga sering 
menjelaskan jebakan-jebakan pada soal, dan Utara yakin 
kali ini ia tidak akan terjebak. Semoga. 


Utara urungkan kata siapnya untuk menghadapi ulangan 
harian. 


Soalnya lima, dan baru mengerjakan dua soal saja sudah 
menguras otak Utara sampai panas, jika bisa berasap, 
mungkin sudah berasap. Sangat menguras energi, dia butuh 
mie ayam bukde Nur. 


Utara sempat melirik ke Erina. Perempuan itu tampak santai 
sekali mengerjakan. 


"Permisi bu." 


Itu suara ... Selatan. 
Utara mendongak, dan benar. Mau apa dia ke sini? 
"Ibu memanggil saya?" tanyanya sopan. 


Bu Indy mengangguk, dan menginturksikan dirinya untuk 
masuk. 


Utara yang sempat buyar dari soal ulangannya, Kini 
berfokus kembali. 


"Saya sudah belajar yang ini bu." 


Tunggu, tunggu. Itu bukan suara Selatan. Sekali lagi Utara 
mendongak. Dan ternyata itu suara dia ... Alana. Jika ada 
gadis itu, Utara yakin pasti tak jauh-jauh dari pembahasan 
olimpiade. Alana 'kan partner-nya Selatan untuk olimpiade 
matematika. 


Mulut Utara merutuk pelan. Hanya karena memikirkan orang 
itu, rumus di kepalanya menjadi buyar seketika. Dan 
hitungan Utara terkecoh, dia sendiri tidak tahu kenapa hasil 
dari hitungannya melahirkan angka 8. 


Desahan malas keluar dari mulutnya. Terpaksa harus 
mengulang. 


Kalian bayangin ya, eh pasti kalian pernah ngalamin semua. 
Lagi fokus-fokusnya menghitung eh malah buyar, terus lupa 
sampe di mana. Dan al hasil mengulang kembali. Rasanya 
gimana-gimana gitu. Like Utara felt. 


Dua orang itu pamit pergi setelah pembicaraan mereka 
dengan bu Indy selesai. Dan bertepatan setelah itu, bu Indy, 
mulai menghitung angka satu sampai lima untuk 


mengumpulkan lembar jawaban. Terlambat 1 detik, maka 
nilai akan dipotong 5. 


Bu Indy, selain guru matematika, beliau juga terkenal 
dengan ketegasan dan kedisiplinannya dalam mengajar. 
Setiap ulangan pasti diberi waktu imbang untuk 
mengerjakan setiap soal. Dan yang terlambat mengumpul 
akan mendapatkan sangsi. Itu tidak hanya berlaku pada 
saat ulangan, tapi juga pada saat proses belajar mengajar. 
Jika terlambat mengumpulkan kertas ulangan di potong 5 
point, dan yang lebih parah jika terlambat mengumpulkan 
tugas. Maka siap-siap nilai akan dipotong separuh dari hasil. 


"Tiga..." 


Utara yang kalang kabut karena belum menyelesaikan soal 
nomor lima, lantas berlari membawa kertas ulangannya, 
sambil berdesakan dengan teman kelas. Masa bodoh 
dengan nomor lima. 


Gadis itu menepuk jidatnya saat lupa menuliskan nama 
kelas. Ceroboh. Utara mengambil pulpen Lita yang berada di 
meja depan, dan cepat menuliskan kelasnya. 


"Lima..." 
Tepat sekali, lembarannya berada di atas. 


Helaan napas lega, saat suara hentakan heels bu Indy keluar 
kelas. 


"Body ibunya bohay, tapi ketegasannya aduhai," celetuk 
Dani si ketua kelas sambil geleng-geleng. 


"Gue kira setelah gue masuk kelas Bahasa nggak ketemu 
yang namanya emteka. Eh tau-taunya semakin meraja lela," 


Genta dengan gelar Raja Jambul, ralat, Raja Jamet di kelas 
itu ikut menyeletuk. 


"Makanya jangan terusan ngurus tuh rambut. Gue liat-liat 
Kalo ada balon yang hinggap, pasti bakal langsung meledos 
kecucuk rambut lo," sahut Rani yang menjabat sebagai 
bendahara yang jago debat. 


Tawa meledek menggema ke arah Genta. Cowok itu semakin 
menambah pomade di rambutnya, sampai berkilau seperti 
berlian. Bahkan rumput di taman pun kalah tegaknya 
dengan rambut Genta. 


"Apa hubungannya balon sama rambut gue njir," Genta 
menggerutu. 


aaa 


Utara yang mengantar tugas sejarah yang bu Hani berikan, 
tidak sengaja matanya menangkap sosok Selatan. Cowok itu 
tengah berkumpul bersama teman-temannya di depan 
kelas. 


Pandangan mereka tidak sengaja bertemu beberapa detik, 
hingga Utara yang akhirnya memutuskan kontak dan 
kembali ke tujuan utamanya. Perpustakaan. 


"Liatin apa hayo," Bisma bersuara pelan, menyikut lengan 
Selatan. Memberi tatapan, sambil memainkan kedua 
alisnya. 


"Apaan," sahut Selatan. Membuat Bisma semakin 
memainkan alisnya sambil mengulum senyum. 


"Pagi bu Luna," sapaan itu keluar dari mulut Gunawan saat 
melihat guru baru yang merupakan guru termuda di SMA 


Rajawali itu lewat. Bahkan Gunawan menegakan 
punggungnya dari sandaran dinding. 


"Pagi," sahut bu Luna tersenyum ramah, yang membuat 
Gunawan baper sampai ke ubun-ubun. 


"Bu, tunggu," Lintang ikutan bersuara, membuat bu Luna 
mengulur langkahnya. 


"Ya?" 
"Bu, saya mau nanya sesuatu boleh?" 
Bu Luna mengangguk. 


"Tipe suami idaman ibu seperti apa? Saya mau 
memantaskan diri." 


Sontak hal itu mendapat respon berupa toyoran dari teman- 
temannya. 


"Wooo, elu mah," Gunawan menyapu wajah Lintang. Tidak 
terima jika guru kesayangnnya di modusi oleh Lintang. 


Sedangkan bu Luna, hanya tersenyum malu sambil 
menggeleng. Lintang bukan hanya satu murid yang 
menggodanya, tapi merupakan salah satu dari banyaknya 
murid yang pernah menggoda bu Luna. 


Bu Luna pergi. "Ibu jangan pergi," Lintang kembali bersuara, 
kali ini nadanya dramatis. 


"Selatan," panggilan itu membuat sang empu menoleh. 
Atensi yang mulanya pada bu Luna, kini mengarah ke asal 
suara. 


"Kenapa Na?" Dan kali ini, lagi-lagi Lintang yang menyahuti. 


"Bener-bener gue laporin ke pawangnye ya lo Tang," ujar 
Gunawan. 


"Tuh, Ridha," El ikut menimpali, menunjuk menggunakan 
dagu ke arah depan. 


Lintang menyeringai. Dia takut ibu negara itu marah, maka 
Lintang mengurungkan niat untuk menggoda gadis di 
depannya. 


"Bisa ngomong sebentar?" Alana menyela ocehan teman- 
teman Selatan. 


Cowok itu mengangguk, lalu mengikuti langkah Alana. 
Mengabaikan suitan dari teman-temannya yang seperti 
berada di hutan. 


"Kenapa Na?" Selatan bertanya saat mereka sudah sedikit 
menjauh dari kerumunan temannya. 


Bibir Alana menipis, "Hari ini, belajar bareng di rumah lo 
boleh?" Jemarinya memilin. 


"Bukannya besok? Sekalian pelatihan di rumah bu Indy." 


Alana menggeleng pelan, "Gue mau mantepin dulu sebelum 
pelatihan sama bu Indy." 


Selatan mengangguk-angguk, "Harus banget di rumah 
gue?" 


"Gue nggak bisa di tempat lain. Boleh kan?" 


Selatan menimbang. Jika ia mengiyakan, maka akan ada 
perang dunia antara dirinya dan Utara. "Di rumah lo nggak 
bisa?" 


Alana mengeleng, "Lagi di renovasi." 


"Nanti gue kabarin kalo bisa di rumah gue." Selatan ingin 
cari aman, dan minta izin dulu pada Utara. Takutnya jika 
langsung mengiyakan akan terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan. Bisa saja Utara mendiamkannya selama sebulan. 
Masalah kemarin saja, sampai sekarang ngambeknya belum 
kelar. 


"Gue harap bisa," ujar Alana penuh harap. 


aaa 


"Nih permen kesukaan lo," Selatan meletakan pelastik berisi 
permen lolipop iti di atas meja. 


Utara yang tadinya asyik dengan ponsel, lantas langsung 
mendongak. Mengambil alih plastik, tanpa melirik ke arah si 
pemberi. 


"Masih marah nggak? Bosen gue udah hampir sepuluh kali 
buat beli tuh permen," gerutu Selatan ikut duduk di sofa. 
Semenjak pemaksaan pulang dari Bandung, Selatan rutin 
membelikannya permen. Sepulang dari belajar bersama 
Alana, pulang dari rumah Bisma, dan di setiap dia keluar 
selalu pulangnya membawa permen untuk Utara. 


Itu semua agar Utara berhenti mendiamkannya. 


"Gue nggak minta beliin. Lo aja yang ngasih," jawabnya 
tidak peduli. 


"Jangan diemin terus kek. Nggak bosan apa lo nggak 
berantem sama gue? Kalo gue sih bosen nggak brantem 
yang biasanya saban hari." 


"Nggak. Bagus malahan." 


Bagus di elo, nggak bagus di gue, batin Selatan. 


"Uta, gue mau nanya sesuatu." 
Utara hanya menaikan sebelah alis sebagai respon. 


Selatan menghela napas. Dari responnya saja, kentara kalau 
gadis itu masih membenteng percakapan. 


"Gue mau belajar buat persiapan olimpiade sama Alana di 
rumah ini." To the point. 


"Kenapa nggak di tempat lain? Harus banget gitu di rumah 
ini?" Utara menjawab cepat. 


"Dianya nggak bisa di tempat lain." 


Alay banget sampe nggak bisa di tempat lain, cibir Utara 
dalam hati. "Yaudah, terserah lo aja. Gue juga mau keluar." 


"Ke mana?" 
"Bioskop, sama temen gue." 
"Ada cowoknya? Ada Fahri?" 


Sebagai respon, Utara hanya mengangguk sambil 
menikmati permennya. 


"Nggak boleh pulang lewat dari jam delapan." Selatan 
kembali dalam mode 'tukang ngatur". 


Sontak itu mengundang amarah dari Utara. "Tuh kan, 
ngeselinya kambuh lagi!" Bagaimana bisa pulang jam 
delapan, jika filmnya saja baru di mulai pukul tujuh. 


"Bodo amat sama perintah lo, gue nggak pulang kek, apa 
kek,juga bukan urusan lo. Mendingan lo fokus belajar buat 
olimpiade. Biar juara. Nggak usah ngatur gue, nanti fokus lo 
terbagi saat belajar." 


Utara membawa kantung plastik permennya menuju kamar. 


Kenapa Utara menjadi sangat sensitif? Selatan kembali 
menghela napas sabar melihatnya. 


To be continue 


30. Gara-Gara Remote 


Tanta Readers!! Mari kita serbu bab ini! Jangan lupa 
tinggalkan jejak! 


“Happy Reading” 


"Sebenernya gue udah pernah nonton film ini." 


Utara menopang dagu yang bertumpu pada tangan kursi 
merah bioskop. Pandanganya mengarah ke layar utama 
yang tengah menayangkan trailer film Pet Sematary yang 
akan mereka tonton sebentar lagi. Sambil mendengar 
omongan Fahri yang bilang kalau dia sudah pernah nonton 
bersama kakaknya. 


Pada banjar ke tiga dari depan, mereka duduk satu barisan. 
Erina, Utara, Fahri, dan Ribi. 


"Terus ending-nya gimana?" Ribi bertanya penasaran, 
mulutnya sambil mengunyah popcorn. 


Sentilan jari Fahri merujam ke keningnya, "Ditonton. Kalo 
langsung tau ending-nya nggak asik." 


Ribi mengusap keningnya, "Apaan sih, orang cuman nanya 
doang," sungutnya. 


"Ya, sama aja." 


"Ya, nggak usah pake nyentil kan bisa." 


"Sayang iihhh," suara lembut dan terkesan manja itu 
mengintrupsi pertengkaran kecil antara Ribi dan Fahri, 
mengecoh perhatian Utara yang tengah menonton trailer, 
dan Ribi yang juga sama seperti Utara. 


Menoleh serempak ke arah kiri, keempatnya mendapati 
kedua insan yang sedang kasmaran. 


"Sayang, kalo aku takut, boleh peluk nggak?" tanya sang 
perempuan. 


"Boleh dong cantik." 


Mendengar hal itu, keempat remaja itu saling lempar 
pandang dengan raut jijik sambil bergidik geli. Bahkan 
mulut Ribi sudah gatal rasanya ingin mencibir. 


"Sayanggg dehhh." 
"1 love you." 


"Film-nya sudah mau mulai. Harap tenang semuanya," Ribi 
bersuara sedikit keras, sekaligus menyindir dua insan di 
ujung sana. Ribi yakin dua orang itu mendengarnya. 


"Norak banget," cibirnya pelan. 


"Biarin lah, nggak usah diurusin," Utara menyahut. Tipe-tipe 
yang malas ambil pusing. 


"Ya, kalo ngomongnya kecil wajar-wajar aja. Ini gue yakin 
tiga barisan ngedengerin tuh omongan. Iyuhhh alay 
bingits!" 

Utara terkekeh kecil melihat raut Ribi yang dibuat jelek. 


"Film-nya mulai," Erina mengintrupsi, membuat seluruh 
perhatian mereka terpusat pada layar besar di depan sana. 


Sepanjang penayangan film semuanya masih berjalan 
tenang. Sampai mengalir pada kematian kucing peliharaan 
mereka, adegan mulai menegangkan. Dimana sang ayah 
mencoba mengidupkan kembali kucing kesayangan 
anaknya menggunakan mitos yang tabu pada desa tersebut. 


Film semakin mengalir, mengorek lebih lanjut kisah hingga 
mencapai klimaks. Teriakan menggema sebioskop saat sang 
anak mencoba membunuh ayahnya. 


"Dilawan anjir anak lo, bego!" Utara tidak menutup mata, 
ataupun berteriak seperti kebanyakan orang. Gadis itu 
meninju angin, gemas, bahkan terus mengoceh agar sang 
ayah pada film melawan. 


"Bangke!" 
Drrrtt, drrrtt 


Ponsel yang terletak di atas tangan kursi itu bergetar 
sekaligus menyala beberapa kali. Utara berdecak, 
menggangu fokus-nya. Ingin mengabaikan, tapi ponselnya 
kembali bergetar. Bagaimana jika penting? Desahan malas 
keluar dari mulutnya. 


Selatan Jelek: Jangan pulang lewat dari jam 9 malam. 
Selatan Jelek: Anak cewek nggak boleh pulang larut 
malam sendirian. 

Selatan Jelek: Jangan cuman di read. 

Selatan Jelek: Lewat dari jam itu, gue jemput. 


Utara berdecak, rasanya ia ingin melempar Selatan ke 
dalam layar tancap di depan. Agar cowok cerewet itu tinggal 
di sana dan berhenti mengaturnya. 


Bacot lo! 


Belajar aja sono! 


Tapi ia mengurungkan satu pesan terakhir dan 
menghapusnya. 


Pesan terakhir yang Utara kirimkan itu hanya di baca 
olehnya. Tak mau semakin jauh teralihkan dari cerita, ponsel 
ia letakan kembali dnegan keadaan off, dan melanjutkan 
fokus pada film kembali. 


kakak 


Pukul 8.45 tertera di jam yang melingkar di pergelangan kiri 
Utara. Lebih cepat 15 menit sebelum jam 9 dirinya sudah 
berada di ambang pintu. Utara bukanya takut ingin 
melawan aturan jam yag Selatan berikan, dia hanya takut 
kalau laki-laki itu benar-benar nekat menjemputnya. Karena 
itu akan lebih menyusahkan. 


Sebenarnya Utara juga heran terhadap dirinya sendiri. 
Kenapa dirinya menurut? Meskipun, itu ia lakukan setengah 
hati. 


Dan bagaimana jika sesekali Utara menentangnya. 
Sepertinya menyenangkan. 


Selatan, cowok itu tengah berbaring di sofa sambil 
memainkan ponselnya. Berjalan enteng, tanpa menoleh ke 
arahnya sedikitpun, Utara langsung menaiki tangga 
kamarnya. 


Sedikit menggeser ponsel dari wajahnya, ia dapat melihat 
kalau gadis itu langsung menaiki anak tangga. Kembali 
uringan, Selatan menggaruk kepalanya. Sikap Utara yang 
lebih ke arah pendiam, membuatnya bosan sendiri. 


Tanpa pertengkaran, seperti taman tak berbunga. 


Sedangkan di kamar, Utara baru saja selesai membersihkan 
diri dan mengganti baju. Lampu utama kamarnya sudah 
dimatikan, menyisakan lampu tidur yang bercahaya 
seorang. 


Utara mencoba untuk tidur. 
10 menit. 

20 menit. 

30 menit. 

Dan akhirnya 1 jam. 


Mata gadis itu masih berkilau, tidak ada pancaran 
mengantuk yang terpampang. Utara duduk, mengusap 
wajah, dan menyapu pandangan ke sekeliling. 


Ah, iya. Malam ini Fahri bilang akan ada film Annabelle 
Comes Home di tv. Tanpa banyak berfikir, kaki Utara sudah 
berpijak pada ubin kamarnya. Siapa tahu setelah menonton 
film itu maka dirinya akan mengantuk. 


Ternyata cowok itu masih belum tidur juga. Terlihat di 
tangannya yang masih asyik dengan gadget. 


"Remote tv mana?" Utara sudah mencari ke sisi sofa, dan 
meja, namun tak menemukannya. 


"Hmm," Selatan mengode menggunakan dagu ke arah 
kanan. Benda persegi panjang itu terapit antara tubuhnya 
dan sofa. 


"Minjem," Utara berdiri di sisi meja. 


"Ambil sendiri." Dia tidak ingin melewatkan game Get Rich- 
nya. 


Memutar mata malas, Utara maju mengambilnya. 
Bhuk! 


Entah siapa yang menumpahkan air di situ, Utara tidak 
tahu. Yang ia rasakan sekarang adalah ada sesuatu yang 
lembut menerpa keningnya. Gadis itu jatuh tepat di atas 
tubuh Selatan. 


Ciuman pertama di kening Utara selain dari ibunya! 


Sempat terkejut. Masa bodoh dengan game Get Rich, 
Selatan merasa jantungnya bekerja dua kali lebih cepat saat 
tiba-tiba merasa ada sesuatu yang menempel di bibirnya. 
Gadis itu mengangkat kepalanya, hal yang pertama kali ia 
lihat adalah kedua manik indahnya yang begitu 
menghanyutkan. Selatan mati gaya. 


Gravitasinya sungguh besar, melebihi 9,8 m/s . Sampai- 
sampai Utara kehabisan gaya angkat untuk menarik 
tubuhnya. 


Napasnya beradu. Dan entah hal gila dari mana yang 
muncul, Selatan menyisihkan beberapa helaian rambut di 
wajah Utara dengan lembut. Tanpa sadar, seulas senyum 
terpatri di bibirnya. Tanganya beralih berada pada 
tempurung kepala belakang Utara, perlahan mendekatkan 
wajah gadis itu dengannya. 


Utara rasa jantungnya serasa ingin melompat keluar. 
Seluruh area wajahnya seketika memanas. Gravitasi yang 
begitu kuat hingga dirinya tidak dapat menarik wajahnya 
menjauh. 


Drrrtt drrrtt 


Tersadar. Gadis itu seketika mendapat gaya angkat, lalu 
menarik tubuhnya. Utara langsung duduk di sofa seberang, 
sambil mentralisir napas yang masih naik turun. Wajahnya 
masih terasa panas. Utara merasa sesuatu berdesir hebat 
dalam dadanya. 


Pun dengan Selatan, cowok itu spontan mendudukan diri. 
Tangannya mengusap tengkuk. Hingga ponsel itu kembali 
berdering dan membuatnya berpijak pada kesadaran. 


"H-hallo?" Anjir kenapa jadi gagap! 
"Iya ma?" 
Mama? 


Biasanya jika mendengar mama yang menelepon, maka 
Utara akan menoleh antusias. Tapi kali ini, gadis itu hanya 
berani melirik. 


"Iya, Uta ada di rumah kok." 


Utara menelan salivanya. Kakinya ingin melangkah 
menghampiri, tapi itu semua meluruh saat teringat hal yang 
baru saja terjadi barusan. 


"Beneran ma?" 

"Asikkkk!!" 

"Lusa kan?" 

"Iya ma, nanti Ata sampein." 


Utara hanya bisa menebak-nebak apa yang mereka 
bicarakan. 


"Dahhh mama. Wa'alaikumussalam." 


Selatan menatap lurus ke arahnya, "Hp lo kenapa nggak 
aktif?" Nadanya terkesan santai seperti biasa. Dan wajahnya 
pun dengan ekspresi menyebalkan seperti biasa. 


Oke, Utara jangan mau Kkalah. Gadis itu menarik napas, 
anggap saja hal tadi tidak terjadi. "Lupa gue bawa, ada di 
Kamar." 


"Mama pulang lusa." 


Kalimat yang Selatan ucapkan lantas membuat Utara berdiri 
antusias. "Serius lo?" 


Sebagai respon, Selatan mengangguk. 


Utara melompat seperti kelinci, membuat cowok itu 
memperhatikannya sambil terkekeh geli. 


"Lo nggak ngadi-ngadi kan?" 
"Nggak." 
"Asikk!! Gue udah kangen sama mama." 


Mama pulang, berarti mama sembuh? Selatan menarik 
seulas senyum, sambil mengaminkan batinannya barusan. 


"Jangan nonton film horror," ucapan yang keluar dari mulut 
Selatan, membuat Utara terdiam sejenak. Hingga berselang 
sekian detik senyum miring tercetak di wajahnya. 


Habis sudah harga diri Selatan di depan gadis itu malam ini. 


Utara baru ingat sesuatu. Kalau Selatan tidak suka 
menonton film horror. Eh, ratal, bukan tidak suka, tapi tidak 
berani. 


"Gue mau nonton," sahut Utara dengan wajah memincing 
mengejek. 


Tanpa menyahut, Selatan bangkit dari duduknya. Cowok itu 
langsung menuju anak tangga kamarnya. 


Hingga senyuman puas melengkung di bibir Utara. Cowok 
itu masuk kamarnya. 


Ternyata tentang film horror masih melekat dalam diri 
Selatan. Sejak kecil, dia tidak mau yang namanya menonton 
film horror. Dan Utara menganggapnya penakut, dan 
menggunakan hal itu sebagai serangan balik untuk 
mengejek nya. 


Kalian tim mana nih? 
Utara, yang suka nonton film horror, thriller. 
Atau 


Selatan, yang nggak suka nonton film bergendre 
seperti itu. 


Atau 
Pilihan kalian imbang di antara dua-duanya? 


Ngomong-ngomong, film horror yang legend banget 
yang pernah kalian tonton apa? 


Jangan lupa tinggalkan jejak ya! 


31. Nyari Springbed 


Yuhuu Tanta Readres siap-siap untuk membaca. 
Emang dari judul babnya keliatan absurd kali ya? 
Wkwkwk. Cusss aja yuk, semoga kalian suka. Jangan 
lupa tinggalkan jejak! 


“Happy Reading” 


"Gue boleh minta tolong?" 


Utara dan Selatan saling menghentikan gerak tangan pada 
perlatan makan, dentingan sendok dan piring senyap 
sejenak. 


"Minta tolong apa mbak?" Utara menyahut lebih dulu. 


"Pernikahan gue kan dipercepat di hari sabtu, dan 
minggunya sekalian resepsi. Gue mau minta tolong kalian 
berdua setelah pulang sekolah nanti buat bantu cariin kasur 
pengantin. Soalnya gue sama Devan bakal sibuk banget 
ngurusin yang lain. Kalo nggak dipercepat juga, gue sama 
dia yang bakal nyari." 


"Lo berdua kan anak muda juga, jadi gue yakin selera kita 
nggak jauh berbeda," ujarnya lagi. 


Devan pernah bilang kalau hubungan Utara dan Selatan 
selangkah lebih maju daripada hubungannya dengan Vira. 
Tapi kali ini lelaki itu langsung dua kali melangkah 
membalap, langsung menuju jenjang pernikahan bersama 
Vira. 


"Kalian keberatan nggak?" Vira menatap keduanya 
bergantian. 


Utara menatap laki-laki yang duduk di hadapannya. Jika 
menolak, itu akan menghadirkan rasa tidak enak. 


"Malem bisa nggak? Soalnya sepulang nanti mau ada 
pelatihan dari bu Indy," Selatan menawar, melirik sekilas 
pada Utara. 


"Boleh, ntar gue hubungin mereka kalau kalian datangnya 
malem." 


"Kenapa jadi dipercepat mbak?" tanya Utara setelah 
menegak susu cokelat hangatnya. 


Vira menggigit roti lapisnya, "Orangtuanya Devan mau ke 
Amsterdam, jadinya dipercepat," jawabnya sembari 
mengunyah. 


Utara mengangguk-angguk smabil membentuk huruf O di 
mulutnya. 


"Setelah menikah, mbak Vira nggak tinggal di sini lagi 
dong?" tanya Selatan. 


Vira mengangguk sambil terkekeh, "Lo pikir? Ikut suami gue 
lah." 


"Lah, jadi cuman kami berdua dong di rumah ini?" Utara 
ikutan bertanya. 


Lagi-lagi Vira terkekeh, kemudian matanya menatap Jahil. 
"Nggak kok. Nanti tante Maudy mau ngirimin bi Nunung 
sama kang Dede buat nemenin kalian." 


Utara menghembuskan napas lega. Seperti apa ya, dia tidak 
ingin hanya berdua di rumah sebesar ini bersama Selatan. 
Setidaknya ada orang lah untuk menemani. Biasanyakan 
Vira yang menjadi teman Utara mengobrol saat sore 
ataupun saat sama-sama lenggang. Membahas dunia 
perkuliahan, ataupun kisah SMA, dan hal random lainnya. 
Pasti begitu nelangsa jika hanya dirinya dan Selatan. Piring 
pun bisa melayang mungkin jika mereka sedang dalam 
mode kucing dan tikus. 


"Loh, Selatan mukanya kayak nggak nerima gitu? Pengen 
berdua sama Utara aja ya? Makanya cepet nikahin," Vira 
tertawa nakal. 


"Dih apaan. Nggak banget," sahut Selatan nyolot. 
Utara mencibikan bibir, "gue masih mau bahagia." 


"Loh, bahagia berdua kan bisa. Bahkan kalo berdua tuh, 
rasanya beda. Bahagia banget! Nikah aja udah, barengan 
kita. Udah tunangan juga kalian." Vira semakin menjadi-jadi 
menjahili keduanya. 


"Mbak Vira!" seru keduanya bersamaan. 
"Cieee barengan." 
"Apaan sih mbak," Utara menyahut jengah. 


"Gue berangkat duluan," Selatan menimpali. Makanan di 
piringnya sudah habis, cowok itu bangkit dari kursinya 
sambil membawa piring kotor ke dapur. 


"Masa masih nggak ada rasa sama Ata, Ra?" Vira mendekat, 
suaranya mengecil sambil membentuk bendungan 
menggunakan tangan di sudut bibirnya. 


"Mbak Vira apaan sih." Tiba-tiba Utara menjadi salah 
tingkah. Gadis itu mempercepat kunyahan makanannya, 
dan ikut menyusul membawa piring kotor ke belakang. 


Tawa Vira seketika menggelegar, bahkan mungkin terdengar 
sampai dapur. 


aaa 


"Selamat datang, dan silahkan masuk." Perempuan dengan 
stelan hitam putih itu sedikit membungkukan tubuhnya. 
Kedua tangannya mengarah pada kanan, bentuk 
formalitasnya menyambut pengunjung. 


Vira memberikan mereka lokasi toko furniture tempat untuk 
membeli kasur pernikahannya dengan Devan. Dan dia juga 
bilang kalau nanti ada temannya yang bekerja di situ untuk 
menemani mereka. 


Suasanya sama seperti berada di dalam mall. Susuan 
springbed yang elegan tanpak rapi berbaris. Tak hanya itu, 
masih banyak furniture lain, seperti sofa, bangku santai, 
meja makan, dan banyak lagi. Selaras dengan pencahayaan 
yang ada, membuat kesan ruangan bertambah megah. 
Utara melangkah menjelajah mengikuti arah kakinya 
membawa. 


"Wahhh. Yang ini bagus." Gadis itu duduk di tepian 
springbed dengan warna putih dan sandaran berwarna tosca 
pudar. 


"iih apaan. Warnanya kusam," komentar Selatan lalu 
menarik tangannya untuk bangkit. Menuntunya ke jenis 
springbed yang lain. 


"Yang ini gimana?" tanya Selatan menunjuk springbed 
elegan dengan warna cokelat mendominasi. 


Utara menggeleng, "Terlalu tua," komentarnya. 
"Tapi yang ini lebih bagus dari yang tadi." 


"Nggak. Cari yang lain." Kini bergantian, Utara lagi yang 
menarik lengannya menuntun jalan. Sekarang Selatan 
sudah seperti anak kecil yang di tarik ibunya untuk tidur 
siang. 


Utara menelisik tiap springbed yang menurutnya menarik. 
Sedangkan Setalan sedari tadi bersedekap sambil mengikuti 
punggung gadis di depannya. 


"Yang ini bagus, cuma mbak Vira kan nggak suka warna 
abu," Utara menimbang-nimbang. 


Selatan mendesah malas. Sudah hapir dua jam mereka 
mencari-cari, tapi komentar Utara selalu sama. Kurang srek 
lah, warna ini lah, itu lah, sampai Selatan bosan dan hapal 
mendengarnya. 


"Udah yang ini aja, fix. Gue udah capek," Selatan duduk 
malas di tepian kasur yang Utara bilang kalau Vira tidak 
akan menyukai desain warnanya. 


"Tapi mbak Vira nggak suka warnanya Ata." 
"Tapi gue udah capek Uta." 


Utara mencebikan bibir, "Masa gini aja capek. Baru juga 
sebentar." 


Mata Selatan membelalak, "Sebentar lo bilang? udah dua 
jam." Cowok itu menujukan jam hitam yang melingkar di 
pergelangan kirinya. 


Utara mendengus, "liih sebentar lagi." 


Ha? Sebentarnya cewek itu seperti apa sih? Selatan sampai 
bingung. Dari tadi sebentar, sebentar, sebenatar. Dan 
bagaimana jika cewek bilang 'masih lama'? Selatan yakin 
dia akan berjamur menunggu. 


"Permisi, mungkin saya bisa membantu kalian mencari 
desain yang tepat," Perempuan yang sama stelannya seperti 
perempuan di depan tadi berdiri menghampiri mereka. 


"Nyari kasur buat orang mau nikah mbak," sahut Selatan 
yang sudah lelah. 


"Mari, bisa ikut saya," ujarnya ramah. 


Keduanya berjalan di belakang, mengikuti arah wanita itu 
membawa. 


"Nah ini salah satu desain yang diminati calon pengantin 
baru." 


"Beberapa stok sudah terjual." Wanita itu menunjukan 
springbed king size dengan sandaran berwarna gold. 


Mewah memang, tapi Utara rasa itu tampak terlalu 
berlebihan. Vira juga bilang kalau dia tidak suka yang 
terlalu ramai dan banyak pernak-perniknya. Apalagi ada 
kaca bulat yang berada di tengah sandaran, sepertinya 
sepupu Selatan itu tidak menyukainya. 


"Ata," panggil Utara pelan. 
Selatan mengangkat dagu, isyarat 'apa?'. 


Gadis itu mengode menggeleng. Membuat Selatan istigfar 
dalam hati. 


"Ini nyaman mas, mbak. Apalagi untuk malam pertama 
kalian." 


"Saya pastikan kalian akan lebih menikmati malam pertama 
dengan kasur ini." 


Wajah Utara memerah malu. "Bukan," ujarnya menggeleng. 


"Ini pesanan mbak. Bukan untuk malam pertama kami. " 
Selatan ikut menimpali. Hal itu membuat Utara menghebus 
napas lega. 


Malam pertama kami, Selatan menjadi ambigu sendiri atas 
kalimatnya. 


"Selatan ya?" 


Panggilan itu membuat sang empu menoleh ke asal suara. 
Melihat gadis yang juga sama stelannya. Kening Selatan 
menyerinyit. Dia tidak mengenali perempuan yang barusan 
memanggilnya. 


"Gue temannya Vira. Katanya minta tolong buat nemanin 
kalian," ujarnya. 


Selatan hanya mengangguk-angguk. "Kenapa nggak dari 
tadi?" desisnya pelan. 


"Sstt, yang sopan," Utara mencubit lengannya, membuat 
dirinya meringis. 


"Ayoo, gue temenin nyari." 


Lagi, keduanya berjalan di belakang si perempuan yang 
katanya teman Vira yang juga bekerja di sini. 


Hingga akhirnya Selatan dapat menghela napas lega dan 
bersyukur. Karena setelah kesepakatan, pilihan akhirnya 


jatuh pada springbed putih dengan sandaran hitam yang 
tidak terlalu king size tapi terkesan megah. 


Selatan duduk di sudutnya sambil mengetuk kaki konstan 
pada ubin, menunggu Utara yang pamit sebentar untuk ke 
toilet. 


"Selatan?" 

Cowok itu menoleh. 

"Loh, Alana?" 

Wajah gadis itu tampak terkejut. 


"Ngapain di sini? Sendiri aja?" tanyanya ikut duduk di 
samping Selatan. 


"Nyari pesanan sepupu gue." 
"Udah ketemu? Perlu gue bantu nyari?" tawarnya. 
Selatan mengeleng, "Udah ketemu. Lo ngapain di sini?" 


Alana memberikan senyuman tipis, "Punya mama," 
jawabnya membuat Selatan membentuk huruf O di mulut. 


Bertepan itu Utara juga melihat keduanya yang sedang 
bercengkrama berbicara. Bahkan sesekali gadis itu terkekeh 
kalem, dan terlihat anggun saat menutup mulutnya sopan. 


Utara mecebikan bibir, berdecak, menggerutu. Bagaimana 
bisa dia ke sana jika ada Alana. Bisa-bisa berabe jika Alana 
tau kalau Selatan ke sini bersamanya. Gadis itu lebih 
memilih menjauh sejenak, dan meneliti furniture lain yang 
ada. Menunggu Selatan selesai berbicara, itu akan membuat 
dirinya terbakar karena menunggu dan menyaksikan 
mereka yang asyik-asyikan ngobrol. 


"Loh Tara?" 
"Tara kan?" Suara itu lantas membuat Utara menoleh. 
Wajahnya terkejut, "Eh, Alfin?" 


Alfin, cowok yang pernah mengajak Utara kenalan waktu 
kejuaraan karate di SMA National Nuasantara waktu itu. la 
tidak menyangka kalau dirinya akan bertemu dengan cowok 
manis itu lagi. Dan itu di sini. 


Apa Utara harus bersyukur karena menjauh dari perkubuan 
Selatan dan Alana? Sepertinya, Utara harus bersyukur. 
Walaupun hatinya masih sedikit dongkol. 


"Sendirian aja? Atau sama pacar lo itu?" 
Utrara merasa sedikit tercekat atas pertanyaan Alfin. 


"Mmm, lo ngapain ke Jakarta?" Utara mengubah topik. Dia 
juga masih ingat kalau cowok itu berasal dari Surabaya. 


"Ooh, gue ada acara keluarga. Dan kakak gue nyuruh ke 
tempat ini karena suatu hal." 


Utara mengangguk-angguk. 


"Gue disuruh nyari kursi kerja yang empuk. Ya kali jauh-jauh 
dari Surabaya malah langsung di suruh nyari tuh kursi pas 
udah nyampe," kata Alfin menggertu. Utara terkekeh 
mendengarkan. 


"Mana banyak banget lagi kursi di sini. Kan jadi bingung." 
Alfin menipiskan bibir, "Lo mau nggak bantu gue nyari?" 


"Bol H 


"Waktunya pulang." Dua kata itu langsung tepat memotong 
kata yang baru saja ingin Utara ucapkan. 


"Malam ini harus belajar matematika," Selatan menyambung 
kambali dengan nada datar. 


Demi apa Utara ingin melemparnya ke samudra atlantik. 


"Ooh, kalian masih pacaran? Gue kira udah putus," kata 
Alfin. 


"Kalo mau minta bantuan ada pelayan yang siap melayani. 
Gue yakin mereka bisa membantu lo untuk mencari." 


Utara melotot tajam ke arahnya. 
"Alfin, gue pulang duluan ya," pamit Utara ramah. 
"Maaf jadi nggak bisa membantu lo," ucap Utara tak enak. 


Cowok itu mengangguk sambil tersenyum hingga lesung 
pipinya terbit. Utara meleleh seperti eskrim yang terkena 
panas. "Iya, santai aja. Gue harap kita ketemu lagi nanti," 
kata Alfin. 


"Ayo," Selatan langsung menarik tangannya tanpa 
memberikan ruang agar dirinya menyahuti ucapan Alfin. 


"Ata!" Utara menyentak tangannya saat mereka sudah 
sampai di area parkir. "Lo jangan seenaknya dong! Lo aja 
tadi sama Alana, masa gue nggak boleh sama Alfin. Egois 
banget!" gerutunya mulai naik pitam. 


"Mau lolipop nggak? Gue traktir sepuasnya," sahutnya 
tenang, kedua tangannya terbenam di saku celana. 


Utara mengepal gemas di depan wajahnya. "Aargghh!" 
Selatan memang tau apa kelemahannya. 


"Nggak usah marah-marah. Cepetan masuk." Cowok itu 
membukakan pintu untuknya, mendorong punggung Utara 
untuk menuntunya masuk. 


Sungguh, perasaan Utara campur aduk seketika. 


Next? Next? Next? 


Jangan lupa kasih bintang! ^ ^ 


32. Jemput Mama 


Halloooo Tanta Readers! Siap untuk bertemu mereka? 
Jangan lupa vote ya! 


“Happy Reading” 


"Ata cepetan!" 


Selatan melayangkan tatapan tajam. Sedari tadi gadis itu 
terus mendesaknya, membuat dirinya kehilangan rasa 
nikmat terhadap makanannya karena terburu-buru. 


Mengabaikan Utara lagi, cowok itu kembali menyantap 
makananya dengan tenang. Utara berdiri bersedekap di sisi 
meja, menunggu dengan rasa tak sabar. 


Selatan menegak susu vanilla hangat buatannya sendiri. 
Utara beralih mengetuk-ngetuk meja menggunakan 
telunjuk. Menunggu cowok itu menghabiskan makanannya. 


Lora bilang kalau dia akan sampai malam ini pukul 21. 
Masih satu jam lebih, tapi Utara sudah tidak sabar untuk 
segera ke bandara. 


"Ambilin minum dong," perintahnya. 


Utara menggeleng, "Ambil sendiri. Cepetan ah Ata," 
desaknya kembali. 


Selatan menghela napas, "Ambilin minum dulu," ujarnya 
menitah. 


"Ck, manja amat!" sungut Utara kemudian ke dapur dengan 
langkah malas. 


Tak lama kemudian gadis itu datang dengan segelas air 
putih di tangannya. "Nih," Utara menyodorkan. 


"Kalem dikit napa," komentarnya. 
"Cepetan!" 
"Iya bawel!" 


KKK 


"Mama!" serunya saat melihat wanita yang ia nantikan 
kedatangannya tengah melambai ke arahnya. Utara balas 
melambai bersama senyum yang mengembang. 


"Mam--" 


Utara terkejut saat pergelangannya di tarik dari belakang, 
membuat langkah majunya menjadi mundur. 


"Mau nabrak om-om lo?" tany Selatan mengode 
menggunakan dagu pada pria yang baru saja melintas di 
hadapannya. 


Utara menyeringai. 


"Ceroboh," kata Selatan ketus, membuat mulut Utara 
mencibik sambil memutar mata. 


"Kangen banget sama mama," Utara memeluk erat ibunya 
saat wanita itu berdiri dekat darinya. Pun dengan Lora, 
wanita itu membalas peluk anaknya. 


"Mama kok kurusan ma?" Utara meneliti postur Lora dari 
atas sampai bawah. 


Lora menggeleng sambil terkekeh, "Masa sih? Mama rasa 
sama-sama aja." 


"Mama." Bergantian, Selatan yang memeluk Lora. 
"Mama udah sembuh ya?" bisiknya sangat pelan. 


Lora menarik seulas senyum, menangkup kedua pipi 
Selatan. "Anak mama tambah ganteng!" 


"Setiap detik kegantengan Ata selalu meningkat ma," 
ujarnya membanggakan diri. Sedangkan Utara mengejek 
dengan mamasang muka jelek. 


"Dasar iri," kata Selatan pada Utara. 


Gadis itu mencibik, beralih menatap ibunya. "Mama, 
gimana? Nenek udah sembuh? Mama nggak ke Leiden lagi 
kan? Ma, ada oleh-oleh buat Uta nggak?" tanya Utara 
beruntun. 


"Q and A kita lanjutin di rumah aja. Kasian mama udah 
capek banget pasti," sela Selatan mengambil alih koper 
milik Lora. 


KKK 


"Malam ini katanya ada film Danur di tv. Dan itu bakal seru 
kalo ditonton sendirian," ucap Utara lalu mengambil kunci 
mobilnya yang berada di atas meja. 


Selatan yang tengah duduk santai di sofa lantas mendelik 
tajam ke arahnya. Membuat Utara terkekeh geli dengan raut 
mengejek. 


"Kelemahan Ata adalah disuguhi film horror," Utara kembali 
berbicara. 


"Ck, udah sana berangkat lo. Buat sakit kuping aja," 
sungutnya kesal. 


"Ini juga mau berangkat." 


Malam ini Utara menginap di rumah ibunya. Sedangkan 
Selatan lebih memilih untuk berdiam diri di rumah 
sendirian. Vira, dari kemarin sudah ia melongos dari rumah. 
Hari ini adalah hari akadnya, dan besok akan diadakan 
resepsi. 


Sebenarnya tadi Utara sudah berada di rumah ibunya. Tapi 
karena ada sesuatu miliknya yang tertinggal, maka gadis itu 
memutuskan untuk kembali mengambilnya. 


"Jangan lupa besok bangun yang pagi. Gue nggak mau 
jamuran buat menunggu lo." Kalimat yang barusan Selatan 
ucapkan membuat langkah kaki Utara terintrupsi. Gadis itu 
berbalik badan. 


"Berhenti mengingatkan seolah gue adalah bocah kecil," 
sahutnya sinis bersama senyum miring di bibir. 


"Lo emang masih bocah kecil yang cengeng bagi gue." 
"Ap H 


Selatan memotong cepat. "berhenti menyolot dan berangkat 
sana. Gue nggak mau gara-gara debat nggak berfaedah ini 
lo jadi larut malam di jalan." 


"Alay," sahut Utara pelan lalu melenggang pergi dengan 
kantung pelastik putih penuh di tangannya. Itu yang 
tertinggal. Lolipop yang Selatan berikan kemarin. 


Party malam ini di rumah gue 


Jangan lupa bawa cola-cola sama kacang. 
Lintang: Apa gerangan tiba-tiba? 
Gunawan: OTW! 

Bisma: Anjir secepat itu. 


Gunawan: OTW bangun dari kasur, terus siap-siap. Itu 
maksud gue. 


Lintang: Rumah lo yang mana? 
Yang di komplek Grand Tengga Jaya. 


Gunawan: Anjir komplek elite. Rumah kayak istana semua 
di sana. 


Lintang: Oke oke OTW! Bisma bawa kartu UNO jangan 
lupa! 


Gunawan: Sama lipstik bunda lo Bis. 


Bisma: Jangan lipstik bunda gue dong. Yang kemarin aja 
hampir dicoret dari KK gue. 


Lintang: Ngakak botak! 

Gunawan: Ngakak botak! (2) 

Ngakak botak! (3) 

El: Gue udah di depan rumah Selatan. 


Lintang: Anjim! Tumben lo nggak nerusin pesan kita. 
Nggak klop banget sih lo. 


El tim gercep. 


Gunawan: El tim kercep. Gue OTW. Real no kw kw. Gue 
bawa lipstiknya Disha. 


Good! 

El: Bukain pintu njir. 

Lintang: Oke, bentar gue bukain. 

El: Apa yang lo buka. 

Lintang: Hatiku untukmu. 

El: Najisun! 

Bisma: Woi Lintang, lo kapan OTW?! Ngoceh mulu. 
Lintang: Ampun. OTW no kw kw. 


KKK 


"Udah kayak badut IT belum gue?" tanya Lintang menunjuk 
wajahnya. Cowok itu kembali kalah, hingga membuat 
Wajahnya penuh dengan coretan lipstik berbagai warna. Dan 
yang paling menonjol adalah coretan merah sebesar tomat 
di hidungnya yang Gunawan gambarkan. 


"Berbi pun kalah sama lo," sahut Gunawan tertawa lepas. 


"Bahkan Elsa frozen pun iri melihat lo," Bisma menimpali 
ikut tertawa. 


"Woi Tan, lo lagi yang belum coret Lintang si kentang," kata 
Gunawan saat Selatan datang dari dapur membawa nampan 
berisikan gelas-gelas. 


"Itu muka apa pizza? Banyak banget topingnya," sahut 
Selatan tertawa. la mengambil lipstik berwarna hitam, lalu 


membundarkan di sebelah mata kanan Lintang. Membuat 
tawa mereka semakin menjadi-jadi. 


Wajah Lintang memberengut, "Gue curiga sama Selatan. 
Masa dia menang pertama terus. Curang ya lo?" tembaknya 
dengan nada kesal setelah mendapat coretan bundar di area 
matanya. 


"Iri bilang boss," sahut Selatan sambil menuangkan coca- 
cola ke dalam gelas. 


"Ssss aahhh," Gunawan  mendramatiskan momen 
minumnya, seolah yang dia minum adalah minuman keras 
semacam alkohol. "Bagi gue satu botol lagi," ujarnya 
dengan wajah seperti orang mabuk. 


"Satu botol pala lo!" Bisma menjitak kepalanya, membuat 
Gunawan malah tertawa. 


"Yeee kan namanya pura-pura," sahutnya diiringi tawa kecil. 


Biasa, setiap kumpul selalu ada minuman soda semacan 
coca-cola, fanta, atau sprite. 


Terkecuali El, mereka berempat tidak pernah yang namanya 
menegak minuman keras semacam alkohol, dan sejenisnya. 
Paling jauh pernah mencoba meroko. Dan itupun karena 
penasaran. Setelah mencoba sekali, dan tau rasanya mereka 
menghentikan itu. Takut terkena candu. Apalagi Lintang 
yang katanya mau jadi tentara, cowok itu sangat anti 
dengan yang seperti itu. 


"Buku Utara? Kok bisa di sini." Kalimat El barusan seketika 
membuat senyap. Tiap netra mengikuti arah tangan El yang 
mengambil buku itu dari meja. 


Ah, buku matematika milik Utara. Pasti gadis ceroboh itu 
lupa menyimpannya setelah belajar. 


"Gue pinjem," Selatan merebut cepat bukunya. 

"Buat apa?" 

"Buat gue belajar lah," jawabnya. 

El melihat gelagatnya dnegan alis kiri yang terangkat. 


"Ada yang musuh jadi cinta nih gue liat-liat. Yakali minjam 
buku anak kelas lain, padahal situkan juara olim. Mau 
minjam buku, kenapa nggak sama Alana aja, Ekhemmm," 
celetuk Gunawan. 


"Yang biasanya kayak kucing tikus pas ekskul, kini mulai 
akur," Lintang ikut menimpali. 


"Cieeeee," Bisma mendorong punggung Selatan, sampai 
cowok itu terbungkuk dibuatnya. Wajah Bisma terlihat 
meyebalkan dengan seringai jahil. 


"Gue nggak ada apa-apa sama dia," sergah Selatan angkat 
suara. 


Mereka semua tau tentang Utara dan dirinya yang saling 
berlawanan seperti kucing dan tikus, apalagi saat ekskul. 
Terkecuali Bisma mereka tidak tau kalau Utara adalah 
tetangganya. Dan satu lagi yang mereka semua tidak tau. 
Tentang pertunangan. 


Selatan dan Utara sudah saling berjanji untuk menjaga hal 
itu dari teman-teman sekolah mereka. 


"Gass gass main lagi," ucap Bisma, lalu mengerling jahil 
pada Selatan. 


"Apan Bis?" 
Bisma menggeleng geli. 


"Eh, speaker dong Tatan. Senyap amat nggak ada lagu-lagu. 
Cuma ketawa kita yang kayak orang bego yang 
menggelegar," celetuk Gunawan. 


"Jangan manggil gue Tatan. Noh ambil di kamar gue." 
"Cuma lo yang bego Gun," sahut Bisma. 


"Please Gun, jangan lagu lawas," kata Lintang. Gunawan itu 
kan suka lagu-lagu lawas tahun 90an. Itu semua terbukti 
saat mereka pernah mengecek koleksi lagu-lagunya di 
ponsel yang hampir semua dari Nike Ardilla, Inka Christie, 
dan artis lainnya. Dan jangan lupakan ruang musik yang 
ada di rumah Gunawan. Yakinlah kalian akan terpukau, 
apalagi dengan piring hitam. 


"Oke, kita dj mamah muda." 


"Nggak ah, gue mau Nike Ardila aja. Malam malam aku 
sendiri... Tanpa cinta mu lagi... Houooooo 0000." 


Hallooo 
Kangennn nggak sama si Utara dan Selatan? 


Jujur mau up2 tapi jaringanku gangguan dua hari. 
Huaaaaaa, maaf keunnnn. Punya kalian gangguan 
nggak sih? 


Aku bakal tebus bberapa hari, dan ngebut up ngejar 
denline. 


Semoga kalian tetap suka ya. Makasiiii yang udah 
baca hehehhe kalian terluvvv 


Jangan lupa vote! Hehehe 


Untuk info lanjut, kalian bisa follow instagramku 
yang ada di bio hehe 


33. Mau ke Resepsi 


“Happy Reading” 


"Gue emang ganteng." 


Selatan memperhatikan dirinya di depan cermin. Sudah rapi 
dengan stelan tuxedo bersama dasi kupu-kupu yang 
terpasang rapi. la beralih mengambil jam tangan hitam 
yang berada di atas meja, lalu memakainya di pergelangan 
kiri. 


Pagi ini ia akan menjemput Utara terlebih dahulu untuk 
berangkat bersama ke resepsi Vira. Sebenarnya Selatan 
ogahan berangkat bareng Utara, tapi karena bunda 
bersikukuh memaksa dan mengatakan kalau akan banyak 
keluarga yang datang di sana, takutnya terlihat tidak baik 
jika mereka berdua saling berjauhan yang notabenenya 
dalam status seorang tunangan. 


Gue berangkat. 


Setelah mengklik send Selatan mengambil kunci mobil dan 
bergegas berangkat ke kediaman rumah Utara. 


aaa 


"Na, gini dong sesekali Uta. Anak mama cantiknya," puji 
Lora saat melihat putrinya tampil dengan rambut di sisi Kiri 
dan kanannya di satukan terikat, membiarkan sisanya 
tergerai indah dengan sedikit gelombang. 


Utara tersenyum kikuk. Jujur saja ia merasa aneh sendiri 
dengan penampilannya yang mama bilang cantik. Dengan 
rambut yang dibuat model seperti itu, membuat Utara tidak 
nyaman karena sudah terbiasa dengan kuciran. Apalgagi 
dengan baju modelan warp dress putih yang ia kenakan 
saat ini. 


Sebenarnya tadi Utara sudah mengucir rambut, tapi Karena 
Lora yang ingin menghias penampilannya hari ini, dirinya 
hanya bisa mengiayakan. Bahkan ibunya itu memoleskan 
make up tipis di wajahnya. Membuat Utara semakin tidak 
pede. 


"Jangan lupa pake sendal yang mamah kasih ya. Itu sendal 
kesukaan mama lo, tapi akan lebih bagus kalau Uta yang 
make." 


Utara memijat keningnya yang merasa berdenyut, "Ma, Uta 
nggak bisa make sendal yang gituan. Apalgi tinggi bersenti- 
senti." 


Lora menggeleng, "Terus kamu mau pake apa sayang? 
Sepatu kamu? Atau sendal kamu yang semuanya modelan 
cowok pake tali-talian itu." 


Meringis singkat, Utara kali ini merutuki diri karena tidak 
mengoleksi, maksudnya tidak memiliki sendal modelan 
yang seperti ibunya bilang. Dan dress yang ia kenakan itu 
pun milik ibunya. Utara juga punya dress, dan itu bisa 
dihitung jari. Dan ia yakin sekrang kalau dress itu sudah 
tidak muat di tubuhnya. 


Utara itu tipe yang tidak mau ribet, dan tipe-tipe cewek 
tomboi sejak kecil. 


"Sendalnya udah mama taroh di bawah. Mama duluan ya, 
hati-hati di jalan. Sebentar lagi Ata pasti jemput," Lora 


mengecup singkat kening putrinya, lalu melenggang pergi 
meninggalkan Utara di kamarnya. 


"Haduhhh. Mau ke resepsi aja ribet amat dah," gerutunya 
mendudukan diri kasar di sisi kasur. Kemudian Utara beralih 
mengambil ponselnya yang berada di atas nakas. 


Ada satu pesan dari nama kontak Selatan Jelek. Utara 
terkekeh geli melihat nama kontak nya. 


Selatan Jelek: Gue berangkat. 
Pesan itu dikirimkan sekitar 15 menit yang lalu. 


Utara bergegas turun, sepertinya cowok itu sudah sampai 
sekarang. Dan bertepatan saat menapak di anak tangga 
terakhir, terdengan bunyi bell yang dipencet. 


"Halah, biasanya juga langsung nyelonong. Sok-sokan pake 
mencet bell segala," gerutu Utara. 


"Iya sabar." Bell itu dipencet dua kali lebih banyak. 


"Ck, sabar napa!" Utara membuka pintu kasar, lalu terlihat 
sosok tegap Selatan tengah berdiri di hadapannya. 


Stelan tuxedo dengan dasi kupu-kupu. Bahkan samar-samar 
Utara dapat menghirup aroma khas parfumnya. Tiba-tiba 
ada desiran aneh kembali yang menerjangnya. Lelaki di 
hadapannya terlihat tampan berkali lipat. Membuatnya 
terlempar pada acara pertunangan mereka, persis seperti 
penampilannya saat ini. 


Sama terkesiap, Selatan tidak bisa mengalihkan pandangan 
dari gadis yang berdiri di hadapannya. Utara terlihat sangat 
cantik dengan dress dan gaya rambut yang berbeda. 
Sungguh, Selatan tidak menyangka jika Utara bisa 


menyulap dirinya seperti ini. Wajah yang biasanya natural, 
kini dipoles make up tipis. Sangat cantik di wajah blasteran 
yang ia dapat dari darah ibunya. 


Biasanya juga cantik, tapi ini cantik versinya kalemnya. 
Selatan menggeleng atas pikirannya. 


"A-ayo berangkat." Anjir, tai emang. Malu njir, ketahuan 
gugup nggak ya? Ah taik! Mau taroh dimana muka gue! 
rutuk Selatan dalam hati. 


Utara mengerjap singkat, kemudian menutup dan mengunci 
pintu rumahnya. 


"Nggak pake sendal?" tanya Selatan saat melihat kakinya 
yang tanpa alas. 


Bodoh! Utara merutuki dirinya. Lantas kembali membuka 
pintu, dan mengambil high heals yang ibunya katakan. 


"Mama udah berangkat?" tanya Selatan basa-basi, mulai 
menjalankan mobilnya. 


"Udah." 
"Barengan sama bunda?" 
"Iya." 


Setelah itu tidak banyak obrolan. Selatan fokus mengemudi, 
dan Utara yang hanyut dengan pikirannya sambil melihat ke 
luar jendela. 


Selang waktu 20 menit, gedung yang dijadikan sebagai 
tempat resepsi membentang kokoh di depan mereka. 


Utara yang tadinya melepas high heals, kini memasangnya 
kembali, saat mobil sudah berhenti di area parkir. 


Plak 

Mata Utara seketika membola. Heals-nya lepas. 
"Ata," panggilnya pelan. 

"Kenapa?" Selatan beralih menatapnya. 
"Lepas," Utara menunjukan high heas-nya. 


Tawa cowok itu kemudian pecah, sampai-sampai ia 
memegang perutnya sendiri. 


"liih lo kok malah ketawa sih!" sungut Utara kesal. 
"Mampus lo," sahut Selatan masih dengan tawanya. 
"Terus gue gimana dong? Masa gue nyeker? Nggak banget." 


Selatan mengedikan bahu, mengontrol dirinya agar tidak 
tertawa. "Mau gimana lagi?" Tangannya lurus memegang 
stir. 


"Ish lo tega banget sih. Masa gue nyeker? Yakali," ujarnya 
frustasi. 


"Terus lo mau gimana? Minjam sepatu gue? Biar nelan tuh 
kaki." 


Utara menghela jengah, "Pulang ke rumah lagi." 
"Yakali," sergahnya. 


Utara memasang pupy eyesnya. Selatan menghela napas. 
"Iya-iya," pasrahnya. 


Mendengar itu senyum Utara mengembang. Selatan kembali 
menyalakan mesin mobilnya. 


Kening Utara menyerinyit saat mobil Selatan tiba-tiba 
berhenti di depan sebuah toko. Matanya beralih melihat 
cowok di sebelahnya yang tengah melepas seat belt. 


"Ke mana?" tanya Utara melihatnya. 


"Kalo pulang kejauhan, diam di sini. Biar gue yang nyariin 
sendal." 


"Gue mau ikut. Ntar lo milihin yang bukan selera gue," sahut 
Utara ingin beranjak. 


Selatan menahan pergelangnnya, "Nggak, diam di sini aja," 
tegasnya menolak. "Ntar banyak yang ngelirik lagi," 
sambungnya pelan. 


"Ngelirik apa?" sahut Utara yang masih bisa mendengarnya. 


Selatan gelagapan, mampus. "Ngelirik kaki lo," jawabnya 
asal. 


"Udah, lo diam di sini aja. Nomornya berapa?" 
Wajah Utara memberengut, "38" 


Gadis itu menunggu di mobi, menopang dagu yang 
bertumpu pada bagian jendela, menatap ke arah toko di 
sampingnya. Menunggu-nunggu sosok cowok itu keluar dari 
sana. 


Beberapa menit berselang, selatan keluar dengan paper bag 
di tangannya. Uh, cowok itu terlihat gagah saat berpakaian 
seperti itu. Utara menggeleng, sadar dengan apa yang ia 
pikirkan barusan. 


"Nih," Selatan menyodorkannya. Cowok itu sudah duduk di 
kursi kemudi. 


"Muat gak?" 
"Bentar," sahutnya seraya memasang. 


"Muat! Untungnya lo beli yang flat shoes, jadinya kaki gue 
nggak bakal sakit." 


"Gratis kan?" tanya Utara. 
"Hmm." 
"Yesss!" 


Selatan kembali mengemudikan mobilnya menuju gedung 
resepsi pernikahan Vira. 


Setelah mereka sampai, terlihat beberapa orang yang 
berdiri di luar sebagai penyambut tamu undangan yang 
datang. 


Dan saat turun dari mobil, Selatan meraih pergelangan 
Utara, menyelipkan di sela lengannya untuk bergandengan. 
"Gak usah baper. Cuma pencitraan." Bundanya bilang akan 
ada banyak keluarga mereka yang datang. 


"Issh siapa juga yang baper," cibirnya. Berbanding terbalik 
dengan perkataannya, Utara merasa desiran hebat di 
dadanya, seolah menyangkal kalimat yang ia katakan 
barusan. Tolong! Gue kenapa... 


Ada yang mau nyapa Ata gak? 


Ata udah siap nih 


Next? Next? Next? 


34. Harapan Mama Untuk Selatan 


Note: Refresh bab nya ya bund, baru revisi dikit. 


Tanta Readers sudah siap untuk bab ini? Oke 
langsung cusss aja hehe. 


Jangan lupa vote! 


“Happy Reading” 


Resepsi pernikahan dengan tema gold dan lampu-lampu 
kristal mendominasi penuh kesan mewah. Lilin-lilin putih 
berdiri tegak di setiap meja tamu bertaplak merah, 
menambah kesan indah pada dekorasi. Bersama iringan /ive 
music artis ternama tanah air, terlihat di bangku pelaminan 
depan, ada Vira dan Devan yang tengah berfoto bersama 
dengan beberapa tamu undangan, bersalaman, dan 
berpeluk hangat dengan sang pengantin. 


"Kapan nyusul?" bisik Devan sambil terkekeh saat 
bersalaman dengan Selatan. 


"Dih, masih lama. Gue nggak mau cepet-cepet. Masih SMA 
juga kak." 


"Sama Utara ya nanti?" Devan mengerling jahil sambil 
memainkan ke dua alis. 


"Apa sih bang," Selatan menggerutu. "Intinya sama gadis 
yang gue cintai nantinya," sambungnya lagi. 


"Kak Devan selamat ya!" ucap Utara pada Devan. 


"Iya, makasih Utara," sahut Devan ramah membalas jabatan 
tangannya. 


"Kak Vira juga selamat menempuh hidup baru," ucap Utara 
pada Vira. Wajah gadis itu terlihat berbeda dengan polesan 
make up khas seorang pengantin. 


"Iya, makasih Ra. Rumah bakal sepi pasti kalo nggak ada 
gue." 


Utara mengangguk setuju, "Nggak ada lagi temen cerita pas 
sore-sore sambil duduk ditepian kolam renang," ujarnya 
dengan wajah memberengut. 


"Masih ada Ata kok," kata Vira dengan seringainya. 


"Beda frekuensi. Yang ada malah debat, kelahi, sampai 
lempar piring," sahut Utara membuat Vira tertawa. 


Utara berjalan gontai setelah memberikan ucapan selamat 
pada pengantin. Dengan keadaan tangan yang masih 
bergandengan, keduanya melangkah mencari meja kosong. 
Jujur saja Utara merasa risih sedari tadi karena banyak 
pasang mata yang melihat ke arahnya, lebih tepatnya ke 
arah lelaki di sampingnya. Sebegitu  menonjolkah 
keberadaan Selatan? Sampai orang, terlebih para gadis, 
menatapnya seperti itu. 


"Udah boleh lepas," kata Selatan merenggangkan 
lengannya saat menemukan meja kosong yang indah 
dengan tempat lilin berbentuk kristal yang berada di pusat 
meja. 


Utara memilih duduk di kursi berbalut kain putih dengan 
meja bundar di hadapannya. Sambil mengedar pandangan 
ke sekeliling, gadis itu menopang dagu. Suara bising mulut 
dan /ive music saling beradu. 


Jika bukan Vira, maka Utara tidak mau ikut ke acara ramai 
seperti ini. 


"Nih," Selatan menyodorkan segelas jus jeruk yang baru saja 
ia ambil. 


Utara menerimanya, "Thanks." 


"Tumben beradab," kata Selatan sarkas ikut memilih duduk 
di hadapannya. 


Gadis itu memutar mata malas, "Kayaknya gue salah 
ngomong." 


"Woi, Selatan," panggilan itu refleks membuat empunya 
menoleh. 


"Elah ngebucin mulu." Cowok itu terkekeh geli. "Yuk foto 
bareng. Khusus sepupu, barengan sama Vira," ajaknya. 


Diam mendengarkan, Utara meneliti cowok yang tampaknya 
sudah memasuki usia kepala dua menurut perkiraannya. 
Sepertinya dia salah satu sepupunya Selatan, tapi Utara 
tidak pernah melihatnya. Jika Vira, Rangga, Adam, Alex, 
Bian, dan Nadine, Utara mengenal mereka, karena pernah 
melihat saat tiap acara tahun baru di rumah Selatan. 


Selatan menatap gadis di depannya. 


"Nggak bakal hilang kok cewek lo." Revan, cowok yang lebih 
muda satu tahun dari Vira itu terkekeh geli kembali. 


Selatan berdiri dari duduknya, melenggang pergi bersama 
Revan tanpa berpamitan pada Utara. 


Gadis itu menatap lurus ke depan, melihat panggung 
plaminan yang sudah di ramaikan oleh sepupu dari 
mempelai wanita. 


Seketika aksi mereka menjadi sorotan. Kumpulan lelaki 
bertuxedo dengan badan tegap nan mempesona, siapa yang 
tidak melirik ke arah mereka. Sepertinya memang sudah 
gen temurun mereka mewariskan ketampanan yang 
kharismatik. 


"Wow! Gue nggak nyangka kita ketemu lagi," suara familiar 
yang beberapa hari terkahir ini kembali menyapa gendang 
telinga Utara. Gadis itu menoleh ke arah kanan. 


"Lo di sini juga?" Wajah Utara terkejut. 


Alfin mengangguk, "Tentu. Pernikahan kakak gue, mana 
mungkin adiknya nggak datang," ujarnya mendudukan diri 
di tempat Selatan mulanya. 


"Kak Devan?" 
Alfin kembali mengangguk, "Yep!" 


"Lo sendiri? Tamu undangan, atau memiliki kekerabatan 
dengan mempelai wanita?" tanya Alfin. 


"Sebenarnya dari pihak wanitanya merupakan sepupu dari 
Selatan." Bibir Utara menipis, berusaha menjawab penuh 


hati-hati pertanyaan Alfin. 


Mata cowok itu membulat, "Kok gue baru tau ya?" 
pandangannya beralih ke arah depan, menyaksikan Selatan 
dan yang lainya tengah siap berfoto. 


"Diluar dugaan," gumamnya pelan. Kemudian jari cowok itu 
menyentik, "Ah, iya. Gue tau kenapa lo ada di sini. Lo 'kan 
pacarnya, jadi wajar-wajar aja kalo ikut pacar ke acara 
keluarganya." 


"Benar begitu bukan?" Alfin menatapnya. 
Utara tersenyum kikuk. 


"By the way, lo terlihat cantik banget malam ini," Alfin 
memuji gadis di hadapannya. Sampai-sampai Utara merasa 
kalau pipinya sedikit menghangat, dan mungkin saat ini 
terlihat merona. 


Sebenarnya ada sebuah harapan yang ia rutuki. Harapan 
kalau kalimat itu keluar dari mulut Selatan. Ha, tapi harapan 
macam apa itu. Mana mungkin juga cowok itu akan berkata 
sedemikian padanya. Dan anehnya juga, entah hal apa yang 
membuat Utara sampai memiliki harapan semacam itu. 
Normal aja kan kalo berharap kayak gitu? 


"Ata nggak nyamperin?" Sebuah tepukan halus mendarat di 
pundaknya. Selatan menoleh, melihat Lora yang tengah 
menatapnya sambil tersenyum. 


Selatan menggeleng, ia tau ke mana arah pembicaraan 
sekarang. "Nggak ah, males." 


"Ata nggak cemburu?" 


Mata elang milik Selatan menatap penuh gadis di seberang 
sana yang tengah tertawa lepas bersama laki-laki di 
depannya. Menggeleng keras, "Nggak. Ngapain juga 
cemburu." 


Lora mengulum senyum, kemudian menatap teduh kedua 
manik legam di sampingnya. "Kalau memang nantinya 
kalian emang nggak bisa bersatu, mungkin itu sudah 
jalannya takdir. Sekeras apapun perjodohan ini, Kalau bukan 
takdir kalian untuk bersatu, mama juga nggak bisa 
melawan." Lora menjeda kalimatnya. 


"Mungkin hubungan ini terlihat rumit untuk kalian. Tapi 
mama pikir itu yang terbaik. Maaf ya, mama sepertinya 
terlalu egois." 


Selatan menggeleng, "Mama ngomong apa sih? Mama 
nggak salah-salah kok. Kan emang akunya sama Uta itu 
Kayak kucing vs tikus, jadi wajar aja ma kalo nggak bisa 
akur," sahutnya. Walaupun ia sempat menolak perjodohan 
itu mentah-mentah, tapi Selatan tidak bisa menolak saat 
tahu alasan disebaliknya. 


"Mama harap, kamu yang terbaik buat Uta," Lora menarik 
seulas senyum. "Tapi kalau memang jalannya lain, mama 
minta tolong agar kamu mencarikan atau memastikan laki- 
laki yang mendekatinya nanti pantas buat dia." 


Entah kenapa mendengar kalimat terakhir yang mama 
lontarkan membuat sebagian hati Selatan merasa tidak 
terima. 


"Pertunangan ini dibuat untuk kalian agar belajar saling 
memahami satu sama lain, saling menjaga, bahkan 
mencintai. Walaupun mama tau cara kamu menjaga Uta itu 
selalu terlihat menyebalkan di mata dia," Lora terkekeh 
pelan. 


Ata, ini alasan Mama sama Maudy buat menjodohkan kalian. 
Hanya bertunangan dan tidak langsung menikah. Mama 
mau Uta menikah dengan orang yang dia cintai, pun dengan 
kamu, dengan perempuan yang kamu cintai. Dan dengan 
membuat kalian tinggal satu rumah yang sama, Mama 
sama Bunda kamu berharap, kalian berdua bisa 
memperbaiki hubungan kalian, dan melanjutkan hubungan 
kalian dengan cinta. 


"Maaf ya. Mama pasti nyusahin Ata." 


Selatan menggeleng cepat, meraih pergelangannya dan 
menggengamnya. "Mama nggak pernah nyusahin Ata kok." 


Bagi Selatan, ibunya Utara itu sudah seperti ibunya sendiri. 
Sejak kecil, jika bundanya sibuk bekerja, atau ada dinas ke 
luar kota bersama papanya, maka mama Lora lah yang 
menjaganya. Bahkan mengajaknya untuk tinggal di rumah 
mereka, walaupun di rumah Selatan masih ada asisten 
rumah tangga. 


Dan setiap menginap di rumah mama Lora, tidak pernah 
lepas dari suara tangis saat terjadi pertengkaran antara 
dirinya dan Utara. Bahkan Selatan masih ingat saat dirinya 
tidak sengaja memakan habis permen lolipop milik Utara, 
sampai membuat gadis itu menangis dan saling cakar- 
menyakar denganya. Dan disaat seperi itu, mama Lora lah 
yang menghentikan mereka dengan penuh lemah lembut. 


Dan mama Lora juga baik seperti bunda, suka mendongeng 
saat dirinya ingin tidur. 


"Mama tau sebenarnya kalian saling sayang, hanya saja cara 
menunjukannya yang terkesan menyebalkan. Mama kenal 
kalian, dari kecil, sampai kalian tumbuh besar bersama. 
Walaupun kalian selalu nggak bisa akur, tapi mama yakin 


ada rasa saling melindungi di hati kalian," ucap Lora 
tersenyum teduh. 


Selatan terdiam mendengarkan. Separuh hatinya ada yang 
mengiyakan, dan sebagian ada yang menolak. 


"Kalau takdirnya berkata lain, jagain putri Mama, ya. Paling 
nggak, kalau kalian sudah menentukan jalannya, pastiin 
kalau cowok Uta memang bener-bener sayang sama dia," 
kata Lora menatap Selatan dengan senyum sendu. 


"Ma..." Selatan merangkul pundak Lora dengan lembut. "Aku 
percaya, Mama bisa sembuh." 


"Kalian udah cinta, cuman gak sadar aja," Lora terkekeh 
pelan. Sedangkan Selatan terdiam, memperhatikan 
keakraban, tawa, wajah bahagia, Utara bersama Alfin di 
sana. 


Kenapa gue gak suka. 


aaa 


"Terus gimana ceritanya bisa make flat shoes?" Lora 
bertanya sambil membuat adonan muffin. Rindu rasanya 
tidak membuat kue favorit almarhum suaminya yang juga 
merupakan favorit Utara. 


"Ata yang beliin dong ma," Selatan menjawab cepat penuh 
rasa bangga. Cowok itu berdiri sambil bersandar pada 
dinding, melihat ibunya Utara yang cekatan memasak. 
Berbanding terbalik dangan anaknya. 


"Uta mau ikut, tapi si bekantan malah ngelarang ma. Nggak 
banget kan," Utara menyahut. 


"Gue bukan bekantan," koreksi Selatan dengan tatapan 
tajam. 


"Gue kan nggak bilang kalo bekantan itu lo," sahutnya 
mengedikan bahu. 


"Ya sama aja. Secara tidak langsung, kalimat lo tertuju 
untuk gue." 


Utara tersenyum senang, "Bagus kalo lo merasa." 
"Bekantan," sabungnya pelan. 


"Cewek cengeng," Selatan menyolot. 
"Berhenti bilang kalau gue cengeng!" 
"Mama kenapa?" Cowok itu menegakan punggung dan 
dengan sigap menghampiri Lora yang tampak memegang 


kepalanya dengan raut wajah menahan rasa sakit. 


"Mama, mama kenapa? Mama kecapean ya?" Utara ikut 
mengampiri. Tak dipungkiri kalau wajah gadis itu berubah 
cemas secara drastis. 


Lora menggeleng lemah tetap berusaha menarik seulas 
senyuman, sebelum akhirnya tak sadarkan diri. 


"Mama!" Utara memekik semakin cemas. "Ata mama 
kenapa?" 


"Ambil kunci mobil!" titah Selatan yang langsung 
menggendong tubuh ibunya Utara. 


Hellooooo 


Apa kabar nih??? 
Gimana sekolah online-nya? Apik-apik? Teler gak? 


Makasihhh banyak yang udah baca sampe sini, yang 
udah ngeluangin waktunya untuk baca kisah ini. 
Intinya kalian ter luvvvvvwv the best deh! 


Aku cuma mau bilang, kalau kita udah memasuki bab 
34+ Jadi, apa kalian sudah siap?? Warning loh ya... 


Oke segitu aja bualan dari author 
"Jangan lupa bersyukur hari ini" 


Sampai bertemu di bab berikutnya! 


35. Tentang Mama 


“Happy Reading” 


"Gue kayak orang bego! Anak macam apa gue ini?" 
"Uta..." 


"Lo juga tau kan tentang mama? Tapi kenapa lo nggak 
pernah bilang? Kenapa harus dirahasiain dari gue? Apa gue 
nggak berhak tau tentang mama gue sendiri?" Utara 
memijat keningnya yang berdenyut. Napasnya sudah 
memburu naik, turun. 


"Bukan gitu Uta." 
"Terus apa? Gue kecewa sama lo Ata." 
Selatan hanya bisa diam. 


"Mama pasti sembuh 'kan?" suara Utara mulai begetar, 
tangannya menutup wajah berusaha menahan isakannya. 
Menunggu kabar kelanjutan dari dalam sana, harap-harap 
tidak ada hal buruk yang terjadi. 


Selatan ikut kalut melihat Utara, "Uta..." panggilnya pelan 
kemudian menarik tubuh gadis itu, mendekapnya. 


"Berdo'a. Mama itu kuat, pasti mama bisa sembuh." Selatan 
berusaha menenangkan, mengusap halus punggung Utara 
yang bergetar akibat isakannya. 


"Aku udah kehilangan papa dari kecil ... Aku nggak mau 
kehilangan mama." 


Selatan merasa nyeri di hati saat mendengar apa yang baru 
saja gadis itu ucapkan. Dari nadanya terdengar kalau Utara 
takut. "Ssstt," Selatan mengeratkan peluknya sambil 
mengusap punggung Utara. Menyalurkan sedikit 
ketenangan. 


"Gue jadi semakin yakin kalo lo itu cewek cengeng." Selatan 
berucap, berniat menghibur. 


"Lo tega!" Dengan kasar Utara mendorong tubuh cowok itu. 
"Kenapa lo nggak pernah bilang sama gue kalo mama 
menderita kanker otak?" 


"Lo jahat Ata!" Utara merujamnya dengan kilat tajam di 
kedua netranya. 


"Dan gue merasa gagal menjadi seorang anak. Anak macam 
apa yang nggak tau sama sekali tentang apa yang ibunya 
alamin. Gue emang nggak guna." Utara menggeleng tak 
habis pikir. 


"Bukan begitu," Selatan bersuara. 
"Terus apa?!" Suara Utara meninggi. 


Selatan lagi-lagi diam. Sebuah janji mengikatnya untuk 
tidak memberitahukan hal itu pada Utara. Dan ia tau 
bagaimana perasaan gadis itu sekarang setelah 
mengetahuinya. Membayangkan jika dirinya yang berada di 
posisi itu. Sakit. 


Suara decitan pintu mengintrupsi keduanya. Baik Utara 
maupun Selatan beralih menghampiri pria berjas putih yang 
baru saja keluar dari dalam ruangan. 


"Mama gimana dokter?" Utara bertanya lebih dulu. 


"Beliau melewatkan check up kemarin, dan kondisi saat ini 
semakin menurun. Tapi kami akan berusaha memberikan 
yang terbaik untuk pasien." 


Utara merasa lututnya melemas. Sampai-sampai tanganya 
bertumpu pada dinding dingin bercat putih untuk 
membantu menopang tubuhnya. Semakin menurun?Bahkan 
tentang mamanya harus check up pun dirinya tidak tau. 
Cobaan apa lagi ini. Tidak cukupkah penderitaan atas 
kehilangan sosok ayah dalam hidupnya? Air wajah Utara 
berubah pahit. 


Gadis itu tidak sanggup jika hal lebih buruk terjadi pada 
ibunya. Utara tidak ingin jika hal kedua terjadi lagi. 


Mama pasti sembuh! 


"Hey, jangan nangis. Mama bakal semakin kepirkiran kalau 
liat lo gini. Dia nyembunyiin ini semua, karena nggak mau 
melihat lo cemas, dan berusaha bangkit dan sembuh demi 
putrinya." 


Utara menggeleng lirih, "Tapi kan--" 


"Ssssttt. Udah, jangan nangis. Sebelum lo hilangin tuh air 
mata di pipi, lo nggak boleh masuk ke dalam," kata Selatan 
menatapnya. 


Jemari Utara perlahan mengusap halus permukaan pipinya 
yang terasa lembab. Menarik napas panjang, sebelum 
akhirnya memutar gagang pintu yang terasa dingin saat 
menyentuh telepak tangannya. 


"Uta..." Lora berusaha mendudukan dirinya saat melihat 
putrinya mengampiri. 


"Mama baring aja," Utara kembali merebahkan tubuh 
ibunya. "Gimana perasaan mama?" 


Lora menarik seulas senyuman, "Baik kok. Mama cuman 
kecapean dikit." 


Utara mendongakan wajahnya, menahan genangan air di 
pelupuk yang sudah berdesakan ingin keluar. Cuman 
kecapean dikit mama bilang? Bahkan mama berusaha tetap 
terlihat biasa saja dan berusaha terut tersenyum di 
hadapannya soalah benar-benar hanya kecapean. 


"Ma." Gadis itu menatap penuh wanita yang terbaring di 
hadapannya. 


"Tadi nenek telepon. Apa benar mama ke Leiden nggak 
cuman buat nemanin nenek yang lagi sakit? ... Tapi juga 
berobat?" 


Utara bersyukur karena neneknya menelepon dan 
menanyakan keadaan ibunya. Jika tidak, Utara mungkin 
tidak akan tau rahasia besar yang mamanya simpan. 


Lengkungan bak pelangi perlahan memudar di bibir pucat 
Lora. Tatapannya berubah sendu, saat menatap. 


"Mama kenapa nggak bilang..." Utara menatap lekat penuh 
arti wajah ibunya. 


Seketika Lora membuang muka ke arah jendela yang berada 
di sisi kirinya. Cahaya senja mulai menyapa. "Mama nggak 
papa kok. Nanti mama pasti sembuh. Uta jangan risau." 


"Gimana Uta nggak risau kalo Uta baru tau hal ini sekarang 
setelah sekian lama." Kedua manik cokelat milik Utara 
menatap dengan pancaran terluka dan bermacam makna. 
Semua perasaannya campur aduk. 


"Maafin mama ... Mama nggak mau buat kamu cemas, 
kepikiran. Mama rasa ini yang terbaik, dan mama yakin bisa 
sembuh dan bisa bercerita sama Uta kayak biasanya. Mama 
akan berusaha selalu ada buat putri kesayangan mama." 
Lora mengusap lembut punggung tangan Utara yang 
tertempel pada kasur di sisinya. Membuat pertahanan di 
pelupuk mata Utara semakin kuat ingin menerobos. 


"Ata tau, tapi Kenapa aku yang merupakan anak mama 
nggak tau?" suaranya mula bergetar. 


Sedangkan Selatan hanya bisa diam di sampingnya. 
Membiarkan Utara untuk berbicara mengungkapkan 
perasaannya. 


Lora menatapnya penuh, "Maafin mama sayang... Mama 
nggak mau kamu cemas." 


"Tapi dengan seperti ini, Uta semakin cemas ma." Satu bulir 
bening berhasil menerobos dinding pertahannya. 


"Mama minta maaf," Lora mengusap pipinya saat tak 
sengaja ikut mengeluarkan air mata di hadapan putrinya. 
Satu janji sudah dirinya langgar. Lora pernah berjanji tidak 
akan menitikan air mata di hadapan putrinya setelah 
kepergian suaminya. 


Lora akan melakukan apapun untuk membuat senyum Utara 
selalu terbit, menjadi sosok pelindung bak seorang ayah, 
dan berusaha selalu memberikan yang terbaik untuk 
putrinya. la melakukan ini agar Utara tidak sedih. Tapi untuk 
yang ini, itu semua melenceng dari skenarionya. 


"Mama jangan nangis... Uta minta maaf," Utara berhambur 
memeluk ibunya. 


"Mama sayang Uta." 


"Iya ma, Uta juga sayang banget sama mama. Mama pasti 
sembuh, Uta akan berusaha memberikan yang terbaik 
sebagai seorang anak." 


"Uta... Janji ya. Kamu nggak akan marah sama Ata, karena 
mama yang minta dia buat berjanji untuk menutupi hal ini." 


Rasa kesal terhadap laki-laki itu, jujur masih melekat di 
hatinya. 


"Janji ya?" 


Utara menarik napas panjang, "Iya ma," ucapnya berat, 
kemudian mengecup singkat kening ibunya. 


Mata Utara melirik, dan menagkap sosok Selatan yang juga 
tengah menatap ke arahnya. Sedetikpun pandangan lelaki 
itu tak berlari darinya. 


aaa 


Di dalam sedang ada Maudy dan Hasan, bunda dan papanya 
Selatan yang tengah berbicang dengan mamanya. Utara 
memilih keluar sejenak untuk sekedar mencari udara segar 
Karena sedari tadi bau antiseptik terus berkelebat di rongga 
hidungnya. 


Langkah kakinya membawa dirinya menuju taman depan 
rumah sakit. Terlihat hilir mudik orang berlalu lalang. Ada 
suster yang mendorong pasien di kursi roda di taman 
maupun di koridor, sambil sesekali mengajak pasiennya 
berbicara. Dan di tengah taman ada seorang wanita paruh 
baya yang duduk di bangku bersama tiang infus yang 
berdiri kokoh di sampingnya, terlihat perempuan yang 
sebaya Utara tengah menyuapkan bubur untuknya. 


Terlihat ramai dan khas sekali dengan gedung rumah sakit'. 


Jika diingat-ingat, terakhir kali kakinya menginjak 
pekrangan ini pada saat kelas 8 SMP. Dimana saat itu Utara 
terkena demam. Dan kali ini atmosfer gedung berdominasi 
putih mengatrakannya pada momen 8 tahun silam. Utara 
teringat momen dimana dirinya digendong sang mama saat 
menerima kabar kalau papanya mengalami kecelakaan dan 
dilarikan ke rumah sakit ini. 


Hari itu membuat Utara benar-benar kehilangan sosok papa 
yang selalu ia beri gelar 'Pahlawannya Uta'. 


Pandangan Utara menatap lurus pada gadis kecil yang 
tengah duduk dengan selang oksigen di hidungnya, 
tatapannya sayu, suster di sampinya terus menenteng 
sendok, namun tak dikaidahkan sedikitpun oleh gadis 
tersebut. 


Sedetik kemudian arah pandangannya beralih pada bocah 
laki-laki yang tampak sibuk mengorek rerumputan, 
tangannya terpasang infus namun tetap cekatan yang 
tampak tengah mencari sesuatu. 


Utara tertarik menghampiri. 
"Hai," sapa Utara. 


Bocah lelaki itu hanya menoleh seklias, kemudian kembali 
pada aktivitasnya yang tak Utara mengerti sedikit pun. 


"Kamu lagi cari apa?" 


Tak menjawab, bocah itu terus meraba rerumputan tampak 
mencari sesuatu. Bahkan sampai selangn infus yang 
terpasang di punggung tangannya terlihat mengeluarkan 
darah. 


"Apa aku bisa bantu kamu buat mencari apa yang sedang 
kamu cari?" 


"Magnet," jawab lelaki itu singkat. 
"Kamu mencari magnet?" Utara bertanya memastikan. 


Lelaki itu beralih menatapnya, kemudian mengangguk. "Itu 
mainan yang mami kasih." 


"Aku bantuin cari yaaa." 
Dia mengangguk. 
Utara ikut mencari benda yang bocah laki-laki itu maksud. 


"Apa yang ini?" Utara menunjukan benda berbentuk hati 
berwarna silver. 


Bocah itu mengangguk dengan senyum yang mengembang. 
"Itu punya aku kak!" ucapnya antusias. 


"Ini." Tangan Utara menyodorkan. 
"Makasih ya kak!" 


Utara tersenyum, "Sama-sama. Kalo boleh tau nama kamu 
siapa?" 


"Nama aku Ridan, tapi mami bilang nama aku Idan." Bocah 
bernama Ridan itu mengulurkan tangannya untuk 
berkenalan. 


Utara membalas, "Utara, tapi mama bilang nama aku Uta 
atau Tara," ucapnya tertawa kecil. 


"Nama kakak, keren yaa," Ridan menatapnya polos 
membuat Utara tertawa jenaka melihatnya. 


Halloooo Tanta... Next, Next, Next? 
Aku mau bilang : Good Night! 


Semoga kalian suka, dan semoga nggak ngebosenin 
yaaa 


Always makasihhhh buat yang udah bacaaa hehehe 
luvvvw lahhh 


Siap menunggu kelanjutannya?? 
Sampai bertemu di bab selanjutnya 


Jangan lupa vote! 


36. Kutub Utara dan Selatan 


Selamat membaca Tanta Readers! 


Gue emang Utara, dan dia Selatan. Kita seperti dua kutub 
yang saling berlawanan, dan nggak akan bisa menyatu 


Jika dalam teori magnet, maka hal yang lo katakan barusan 
itu salah. Tapi jika itu teori antara kita berdua, mungkin bisa 
dibenarkan 


"Idan, kalo kakak boleh tau, Idan sakit apa?" Utara bertanya 
hati-hati. Membawa bocah kecil yang bernama Ridan itu 
duduk di bangku yang berada di pinggiran. 


Ridan menggeleng, "Idan, nggak tau. Malam hari Idan sering 
keringetan. Terus, Mami juga suka kasih obat, tapi Idan 
nggak suka." Mulutnya kemudian menutup rapat. 


Utara meneliti ke arahnya, terlihat pucat dan terdapat 
beberapa bintik merah kecil di area tubuhnya. 


"Mami bilang, kalo minum obat Idan cepat sembuh. Tapi 
Idan masih belum sembuh juga. Idan bosan di tempat ini," 
gerutunya dengan nada kesal. "Idan maunya main sama 


Riki, Oji, Luna, lagi. Idan mau cepat-cepat sembuh." Bibirnya 
mengerucut cemberut. 


Utara menarik seulas senyum di bibir, "Idan pasti cepet 
sembuh kok, terus bisa main lagi sama teman-teman." 


Mata anak itu membulat polos, "Beneran kak? Tapi kok Idan 
nggak sembuh-sembuh." 


"Kalo Idan berdoa, terus dengar apa kata mami, isnya allah 
Idan pasti cepet sembuh!" Utara memberikan semangat. 


"Ngomong-ngomong, Idan suka main ini ya?" Utara menujuk 
benda berbentuk hati yang ia temukan tadi. 


Anak itu mengangguk, "Ini dikasih mami. Keren, dia bisa 
nempel loh." Ridan menunjukan benda itu pada Utara, 
membuat decitan kecil saat benda itu menempel dengan 
benda yang serupa. 


"Kenapa bisa nempel ya? Kakak tau?" Ridan bertanya, 
menatap penuh Utara yang duduk di sampingnya. 


Memutar otak keras, Utara berfikir. Pelajaran waktu SMP. 
Bocah lelaki itu terus menatapnya, menunggu jawaban 
yang keluar. 


"Karena ada dua kutub berlawanan yang saling tarik 
menarik." Suara yang berasal dari arah mereka duduk itu 
lantas membuat keduanya menoleh. Baru saja Utara ingin 
membuka mulut untuk menjawab, tapi cowok itu lebih dulu 
menjawab. 


Selatan yang entah dari mana itu beralih duduk di sebelah 
Ridan, membuat posisi anak itu berada di tengah keduanya. 


"Karena ada kutub utara dan kutub selatan mereka bisa 
tarik menarik dan akhirnya menempel," Selatan menjeda 
sejenak. 


"Dan kalo kutubnya sama, maka magnetnya akan 
berlawanan," Selatan memegang tangan Ridan, memutar 
balik satu sisi magnet hingga membuat benda itu tak 
menempel dan terus tolak-menolak. 


"Wow!" Ridan terpukau. 


"Kalau kamu memotong menjadi dua magnet ini pun maka 
akan tercipta kembali dua kutubnya," kata Selatan lagi. 
Utara hanya diam mendengarkan, memberikan ruang pada 
cowok itu untuk mewakilan menjawab. 


"Nama kakak siapa?" Ridan menatapnya. 
"Selatan." 


Mata sayu milik Ridan membola dengan manik polos, 
"Utara, dan Selatan." Pandangannya menatap bergantian 
kedua remaja di sampingnya. 


"Berlawanan juga dong. Berarti kak Utara dan kak Selatana 
bisa nempel dong," Ridan berdiri antusias, menunggu 
kelanjutan apa yang terjadi. 


"Kok nggak nempel? Idan mau liat kalian nempel," ujarnya 
sedikit cemberut. 


Selatan tertawa kecil, melirik Utara sekilas kemudian 
kembali berbicara, "Aku manusia, bukan besi, Idan." 


"Gue emang Utara, dan dia Selatan. Kita seperti dua kutub 
yang saling berlawanan, dan nggak akan bisa menyatu," 
Utara ikut bersuara. 


"Jika dalam teori magnet, maka hal yang lo katakan barusan 
itu salah. Tapi jika itu teori antara kita berdua, mungkin bisa 
dibenarkan," sahutnya. 


"Atau juga disalahkan," sambungnya lagi. 


"Gue akan membuktikan teori itu. Seperti kutub di muka 
bumi yang mustahil menyatu." 


"Dan asal lo tau, kalau kutub utara dan selatan di muka 
bumi itu dihubungkan oleh garis khayal. Jadi kedua kutub 
yang lo bilang berlawanan itu masih bisa terhubung melalui 
garis itu walaupun nggak menyatu," kata Selatan. 


"Jika dua kutub di muka bumi itu sedemikian, maka kita 
berdua adalah dua kutub yang berbeda. Nggak ada garis 
hubung segala." 


Ridan mengaruk kepala pelan, menatap siling berganti 
keduanya dengan raut bingung. Tidak memahami apa yang 
kedua remaja itu bicarakan. 


"Idan," panggilan itu mengintruspi argumen anatar Utara 
dan Selatan. Dan sang empu yang merasa terpanggil itu 
pun menoleh ke asal suara. 


"Mami!" 


Wanita yang dia panggil mami itupun berjalan 
menghampiri. 


"Idan ngapain di sini?" tanya ibunya. 
"Idan main sama dua kakak ini," Ridan menujuk bergantian. 


Utara mengangguk kecil sambil memberikan senyuman 
ramah pada ibunya Ridan. Dan wanita itu balas serupa. 


"Udah waktunya minum obat, mainnya nanti lagi ya." 
Wanita itu membelai halus puncak kepala anaknya. 


"Yah mi, Idan kan nggak mau minum obat lagi," sahutnya 
menggeleng keras. 


"Biar cepat sembuh sayang." 
"Kapan sih sembuhnya," Idan menggerutu. 


Ibunya menarik seulas senyum, "Makanya Idan minum obat 
dulu." 


Air wajah Ridan memberengut dengan bibir yang memaju. 
"Nanti kita main lagi ya kak," ucapnya masih tak rela untuk 


pergi. 


"Pasti," Selatan menyahut cepat. "Jangan lupa minum obat, 
biar cepat sembuh." 


Ridan mengangguk lemah, "Ini aku kasih ke kakak." Magnet 
yang sempat hilang dari tangannya tadi, dia berikan pada 
Utara. 


"Loh, Idan kan suka main ini," kata Utara sedikit bingung. 


"Nggak papa. Itu tandanya kita berteman." Seulas senyum 
terpatri di bibir pucatnya. "Semoga kakak suka." 


"Makasih Idan," ucap Utara menerimanya. 


"Yang satunya buat kakak," Ridan memberikan magnet 
bentuk hati yang serupa untuk Selatan. 


"Terima kasih." 


"Ayo sayang." Ibunya mengintrupsi, membuat Ridan 
mendekat ke arahnya. Sebelum melangkah pergi, wanita itu 


memberikan senyum ramah pada Utara dan Selatan 
bergantian. 


"Kata dokter, mama akan menjalani rawat inap biar lebih 
mudah dipantau," Selatan membuka suara satelah Ridan 
dan ibunya menghilang dari hadapan. 


Selatan menatap gadis di sampingnya. Utara mengedarkan 
mata ke arah depan, memperhatikan suster yang tampak 
kewalahan menyuapkan pasiennya makan namun mulutnya 
tak kunjung terbuka. "Apa lo masih marah sama gue?" tanya 
Selatan. 


Utara menoleh, "Nggak." 
"Mata nggak bisa bohong." 


Menghela napas, Utara menatapnya penuh. "Kalau gue 
bilang iya juga emang lo mau buat apa?" 


Cowok itu mengedikan bahu. Utara memutar mata malas 
membuang muka. 


"Nih," Selatan memberikan satu tingkai permen kesukannya 
yang baru saja ia ambil dari saku jaketnya. Sebelum ke 
rumah sakit tadi, Selatan sempat singgah sebentar untuk 
membeli permen di toko langgan Utara. Dia berfikir kalau 
gadis itu pasti masih marah padananya. Dan jika seperti itu 
obatanya hanya satu, lolipop. 


"Berhenti menyogok gue," Utara menatapnya kesal. Dia 
tidak suka cara Selatan yang tampak seperti menyogoknya 
dengan sebuah permen yang merupakan kelemahannya. 


Lagi-lagi bahu Selatan terangkat, "Gue nggak nyogok." 


"Kalo nggak mau, yaudah buat gue aja ." Perlahan ia 
melepas balutan pita yang mengikat plastiknya. 


"Buat gue," Utara mengambilnya cepat, hal itu lantas 
membuat senyum terkulum di bibir Selatan. 


KKK 


"The Orion." Fahri menyandarkan diri pada pohon apel 
taman belakang, duduk beralaskan rumput. 


Dua kata yang baru saja ia ucapkan semakin membuat raut 
gembira yang terpampang di wajah ketiga gadis yang 
duduk membundar dengannya. 


"Namanya emang aneh," katanya lagi. 
"Apa lo menerima tawaran itu?" tanya Utara antusias. 
Fahri menegakan punggung, "Why not?" 


"Wow! Selamat Fahri!" Ribi memekik senang sambil 
mengucal pipinya. 


Fahri bilang kalau dia ditawarkan untuk bergabung dengan 
grup band yang namanya 'The Orion'. Dan orang yang 
menawarkan itu pun tidak jauh-jauh dari para juri audisi 
kemarin yang ingin merekeurt dan membentuk sebuah band 
yang berisikan lima remaja laki-laki. Dan Fahri dipilih untuk 
menjadi salah satu anggota grup tersebut. 


Cowok itu menatap tajam Ribi, mengusap pipinya bekas 
tarikan bar-bar tangan gadis itu yang membuatnya meminta 
ampun atas kelakukannya. Dan dengan entengnya gadis itu 
hanya menyeringai. Sakit dan menyebalkan. Utung Fahri 
sayang Ribi sebagai seorang sahabat. 


"Dan untuk merayakan ini, gue mau ngajak kalian makan 
bersama dan nonton bioskop nanti malam," kata Fahri. 


"Menarik," Erina merespon. 


"Gue nggak nolak," Ribi menimpali, mengibaskan tangan di 
udara. 


Utara menipiskan bibir, jarinya memilin kemudian 
menggeleng lirih. "Gue nggak bisa," ucapnya pelan. 


"Kenapa Ra? ... Akhir-akhir ini lo sering keliatan sibuk," kata 
Fahri. 


"Gue harus nemenin mama di rumah sakit malam ini." 


"Loh, mama lo sakit apa?" tanya Ribi mencondongkan 
kepala. 


"Doain ya, biar cepat sembuh," kata Utara yang membuat 
ketiga remaja itu menggumam aamilin secara bersamaan. 


"Yaudah, kita ganti hari minggu sore aja gimana?" Fahri 
kembali mengusul. 


"Gue usahain buat bisa. Semoga keadaan mama membaik," 
sahut Utara. 


Next? Next? Next? 
Bagaimana Selatan menurut kalian? 


Kayaknya teori yang Utara bilang, berhasil nggak 
ya? 


Sampai ketemu di bab selanjutnya 
Luvvvv buat kalian yang udah baca >_< 


Jangan lupa vote! 


37. Pak Tutor 


“Selamat membaca, Tanta Readers!” 


"Kami akan selalu melakukan yang terbaik, tapi grafik 
perkembangannya semakin menurun." 


Pria berjas putih itu berbicara setelah dirinya keluar dari 
ruangan mamanya Utara. Gadis itu menghela napas dengan 
air wajah yang sendu. Sebuah telapak tangan mendarat di 
pundakanya untuk mengusap, Utara sedikit mendongak. 
Melihat Selatan yang berdiri menatapnya. 


"Tetap sabar. Semoga bu Lora bisa kembali pulih," kata 
dokter sebelum pamit. 


Gadis itu mengangguk, "Terima kasih, dokter." 


Perlahan masuk, Utara dapat melihat wanita pahlawan 
dalam hidupnya tengah terbaring lemah dengan kelopak 
mata yang menutup. Tidak lagi terlihat bibir semerah 
cherry, Kini yang ada terlihat pucat. Tidak lagi terlihat 
rambut lebat hitam legam, kini terlihat celah yang 
memperlihatkan kulit kepala. 


Utara mencekal kuat ujung kaosnya. Mengigit bibir bawah 
agar isaknya tertahan. 


Bersamaan itu, ketukan pintu terdengar. Sigap, Selatan 
bergerak membukakan. 


"Bunda," Selatan melihat Maudy pertama kali, di 
belakangnya terlihat Hasan, papanya yang juga ikut datang. 


"Gimana keadaan mama sayang?" Maudy mengusap pipi 
putranya. 


Selatan menghela napas, kemudian menggeleng, "Dokter 
bilang, menurun." 


Maudy tersenyum teduh, kemudian masuk menghampiri 
Utara. 


"Uta," panggilnya pelan. 


"Bunda," Utara langsung memeluk Maudy. "Uta, takut," 
lirihnya. 


Maudy melihat keadaan sahabat seperjuangannya sejak 
zaman SMA yang terkulai tak berdaya bersama alat-alat 
yang menjadi penopang hidupnya. Dulu, Lora yang suka 
bercoleteh ria jika tak sengaja berpas-pasan dengan Dimas, 
yang dulunya merupakan cinta diam-diamnya. Setiap waktu 
istirahat Lora selalu melihatnya diam-diam saat Dimas 
bermain bola dilapangan bersama teman-temannya. Bahkan 
Lora pernah diam-diam memberikannya surat. 


Lora menyukai dimas diam-diam, dan Maudy menyukai 
Hasan diam-diam. Dan siapa sangka jika takdir berpihak 
pada mereka. Masih terbayang kala itu wajah bahagia Lora 
saat akhirnya menikah berasama cintanya, Dimas. 


Maudy tersenyum getir mengingat. 


Bahkan tentang janji mereka dulu yang ingin memberi 
nama pada anak pertama mereka. Dulu dokter bilang kalau 
Maudy mengandung anak laki-laki, dan Lora mengandung 
anak perempuan. Dan lahir lah ide sebuah nama Utara dan 
Selatan. 


Maudy mengusap puncak kepala Utara, "Uta jangan takut." 
Tangannya beralih menagkup kedua pipi gadis di 
hadapannya. 


Utara menganggukan kepala, menarik napas panjang untuk 
menetralisir perasaannya. 


Selatan menoel Utara, "Keluar yuk," ujarnya mengode 
jempol ke arah pintu. 


"Ke mana?" 


"Beli permen lolipop. Terus ke taman, siapa tau ketemu 
Idan," kata Selatan berniat mengalihkan kesedihan gadis itu 
sejenak. 


Tanpa menyahut, Utara berjalan keluar lebih daulu setelah 
bermpanitan dengan Maudy dan Hasan. 


KKK 


"Aku nggak mau! Aku nggak mau!" Anak itu mengerang, 
tangannya mencekal kuat menahan tubuhnya pada bangku 
panjang di tengah taman. 


"Sayang..." Ibu dan suster berusaha meluluhkannya, tapi tak 
menimbulkan reaksi. Anak itu bersikukuh tidak mau 
beranjak dari tempatnya. 


"Itu Idan?" Utara menghentikan langkahnya di koridor, 
melihat ke arah taman tempat mereka bertemu kemarin. 


"Dia nangis, samperin aja langsung," kata Selatan yang 
bergerak lebih dulu. 


"Idan kenapa?" tanya Utara menghampiri. 


Anak lelaki itu tampak sesegukan, kemudian menggeleng 
Keras. "Idan bosan minum obat! Kenapa sih, mami sama 
suster pakasa Idan." 


"Kenapa Idan belum sembuh juga! Idan bosan! Bosan! 
Bosan!" Sambil terseguk, Ridan mengusap pipinya. 


Utara menatap ibunya Idan penuh iba. Terlihat dari raut 
wanita itu yang juga tersakiti melihat kondisi anaknya. 


"Idan, kakak temanin minum obatnya mau?" Utara 
menawarkan. "Nanti kakak kasih permen," sambungnya 
mengangkat satu tingkai permen yang tadinya ia beli 
banyak bersama Selatan. Sebelum itu, ia melirik ke arah 
ibunya untuk meminta izin. Dan wanita itu mengangguk 
mengizinkan. 


Ridan, anak itu mulai bangkit dari duduknya, masih dengan 
segukannya. 


"Idan pasti sembuh kok. Asal Idan nggak putus asa dan 
terus berdoa, denger kata mama sama perawat," Utara 
mengusap puncak kepalanya. 


Setelah Ridan berhasil di bujuk, suster dan ibunya 
menuntun menuju /ift. 


"Anak saya mengidap leukimia." Ibunya Ridan membisik 
pelan di telinga Utara. Membuat gadis itu terhenyak sejenak 
saat mengetahui apa yang bocah kecil itu derita. Tak heran 
jika dia bosan meminum obat, 'Idan belum sembuh- 


sembuh', jika yang Ridan derita adalah penyakin berjenis 
kanker. 


Utara jadi teringat mama. 
"Yang sabar ya tante," kata Utara iba. 


Ridan duduk di kasurnya, menunggu suster menyiapkan 
obat untuknya. 


"Dulu aku juga punya kakak. Sama kayak kak Utara," Ridan 
menatap ke arahnya. Matanya yang polos selalu membuat 
Utara gemas hati saat melihat. 


"Oh ya? Sekarang di mana?" 


Kepala anak itu menggeleng, telunjuknya menunjuk ke atas, 
langit. "Mama bilang, kakak aku sudah jadi bintang." 


Utara menelan salivanya bulat, melihat ibunya Ridan hanya 
menarik seulas senyum. "Eh, itu obatnya sudah suster bawa. 
Idan, minum obat dulu." 


"Permen." Telapak tangan pucat bocah kecil itu menadah. 


"Tenang aja, punya lo masih ada satu plastik," Selatan 
berbisik pelan di telinga Utara, menunjukan tentengan 
plastik putih di tangannya. 


"Guetau," 


"Ini buat Idan," Utara memberikannya. Anak lelaki itu 
tersenyum senang, kemudian menuruti suster yang sudah 
siap dengan beberapa pil obat di telapaknya. 


KKK 


"Nah, selamat datang bi Nunung, kang Dede," Utara 
membuka kedua pintu kokoh rumah besar-besar. 


Seperti yang Vira katakan beberapa waktu lalu, kalau 
mereka tidak akan tinggal berdua dalam rumah sebesar ini, 
melainkan bersama asisten rumah tangga keluarga Selatan 
yang sudah bekerja sejak dirinya kecil. Bi Nunung. Tak lupa 
dengan kang Dede, yang baru mulai bekerja di keluarga 
mereka sekitar setu tahun yang lalu juga ikut di rumah ini. 


"Rumah sebesar ini kalo ditinggalin berdua mah bahaya," 
celetuk kang Dede dengan logat Sundanya yang begitu 
kental didengar. 


"Bahaya apa kang?" tanya Utara. 


Kang Dede melirik ke arah Selatan sebentar, kemudian 
terkekeh geli. 


"Saya nggak mungkin berbuat hal yang macam-macam 
kang," kata Selatan yang paham arti lirikannya. 


Kang Dede itu masih berumur sekitar 27, wajar saja jika 
otaknya masih pemikiran anak muda dan terkesan jreng. 
Bahkan tampilannya pun terlihat seperti lelaki sebaya 
mereka dan selalu kekinian. Satusnya pun dia masih 
menyandang jomblo. Kang Dede, bekerja sebagai penata 
taman, pemebersih kolam, dan kadang juga jadi sopir. Dia 
adik bungsunya bi Nunung. 


"Ata sama Uta, mau makan apa malam ini?" tanya bi 
Nunung. 


"Apa aja deh bi, Ata tau masakan bi Nung dijamin enak." 


"Bi Nung mau Uta bantu?" Utara menawarkan. 


"Setelah bantu, belajar. Besok lo ada ulangan matematika 
kan?" kata Selatan berbisik di telinganya. 


Utara berdecak singkat. 


"Uta belajar aja buat besok sekolah, biar bi Nung yang 
masak," ucap bi Nunung ramah. 


"Serius bi?" Utara memastikan. 


Wanita berumur 50an tahun itu tersenyum hingga 
menciptakan guratan keriput di area sudut mata dan sudut 
bibirnya. "Kan ini pekerjaan bi Nung. Uta belajar aja." Bi 
Nunung, menepuk pundak Utara, kemudian beranjak ke 
dapur. 


"Jangan lupa caramel moccahiato, gue kasih waktu 10 menit 
buat membuat. Setelah makan malam nanti, baru kita ke 
rumah sakit." Setelah mengucapkan kalimat itu, Selatan 
dengan enteng ke ruang keluarga. Duduk santai di sofa 
dengan kaki yang selonjoran. 


Utara mencibikan bibir. Selatan tetaplah Selatan, dengan 
segalanya yang harus disiplin, semuanya harus dikasih 
waktu. Menyebalkan. 


"Nih, pak tutor." Utara meletakan segelas minuman kopi 
dingin itu di atas meja. 


Burrff 


Selatan terbatuk, "Astaga. Uta, kalo lo mau bunuh gue 
bilang-bilang dong." Cowok itu mengusap mulutnya. 


"Apaan maksud lo? Kalo gue mau bunuh mah, udah dari 
dulu-dulu lo gue bunuh, gue pites," Utara mengepal gemas. 


"Lo ngasih garam, bukan gula. Berapa kilo lo buat?" 
Alis Utara nyaris menyatu, "Masa sih?" 


Selatan mengambil gelas itu, menyodorkannya. "Lo cobain 
aja sendiri." 


Utara menggeleng. Jari telunjuknya ia celupkan dalam 
gelas, kemudian merasakannya di lidah. Tak menunggu 
lama, raut wajah Utara berubah masam. Gadis itu kemudian 
menyeringai. Ternyata dua sendok yang ia masukan tadi 
garam. 


"Dasar ceroboh," kata Selatan menggerutu. 

"Kan nggak sengaja. Nggak fokus." 

"Kalo ada lomba kecerobohan, pasti lo bakal juara." 
Suuittt suiiiwww 


"Anjayyy, gasss trosss," celetuk kang Dede yang baru saja 
lewat dari ruang keluarga. 


Utara menggeleng memijat pangkal hidung. Sepertinya 
kang Dede akan lebih parah dari Vira. 


"Ambil bukunya. Sekarang fokus sebentar." 


"Iya, Ata." 


Hallooo.... 


Aku up nya sore ini, soalnya malam kemarin aku 
kebablasan nonton film wkwkkwkw. Maafkan yeee 
hehehehe 


Maaf yaaa kalo bab ini ngebosenin.... 
Harapannya sih, semoga kalian tetap suka... 
Luvvvv selaluuuu buat Tanta........ 


Jangan lupa tinggalkan jejak, vote, dan komen kalian 
yaaa. Jujur aja kalo vote, apalagi komen kalian itu 
moodboaster bangetttt, membuat nih jari gue 
pengen cepat-cepat nari di atas keyboard..... Bisa 
buat ketawa sendirikalo baca komen kalian, terus 
makinnn nggak sabaran buat ngelanjut nulis... So, 
jangan sungkan ngasih komentar atau masukan 
hehehe 


Sampai bertemu di bab selanjutnya! 


38. Satu Permintaan 


“Selamat membaca, Tanta Readers!” 


Masih lengkap dengan seragam putih abu-abu, Utara 
memutar knop pintu ruangan ibunya. Sehabis pulang 
sekolah gadis itu langsung menuju rumah sakit tanpa 
pulang lebih dahulu ke rumah. 


Utara melihat keadaan ibunya dengan kelopak mata yang 
tertutup. Gadis itu memilih duduk di sisi ibunya. Perlahan 
mengeluarkan selembar kertas dari dalam tasnya, Utara 
kemudian tersenyum. 


"Kali pertama aku dapat nilai 88 di ulangan matematika 
ma," ucapnya pelan, wajahnya gembira. 


"Uta tuh belajar, ya walaupun diajarinnya sama tutor 
nyebelin yang suka nyuruh-nyuruh," Utara menyempatkan 
diri menggerutu. 


Lora perlahan membuka mata, tak berbinar seperti dulu, 
terlihat sayu dan tampak redup. Namun Utara masih 
menikmati manik indah cokelat muda itu. 


"Eh, Uta ganggu ya?" 


Menggeleng pelan, tangan kurusnya membelai wajah Utara, 
"Nggak kok." Nada suara Lora terdengar serak. 


"Ata mana?" 


Utara menggeleng sambil mengangkat bahu, "Nggak tau. 
Kayaknya masih ada urusan." 


"Mama kangen sama papa." Tiba-tiba kalimat seperti itu 
keluar dari mulut Lora, membuat Utara mendadak 
merasakan atmosfer saat kehilangan ayahnya. 


"Mama udah makan?" Utara mengalihkan. 


Kepala wanita itu menggeleng tak berminat, "Mama nggak 
selera." 


"Mama maunya pulang malam ini," Lora berkata demikian. 


"Iya, tunggu dokter bolehin ya ma," Utara mengusap lembut 
punggung tangan ibunya. 


Ponsel milik Utara berdering, mengintupsi perbincangan 
yang baru tercipta. 


"Hallo?" 
Lora ikut memasang telinga mendengarkan. 


Mendengar suara di seberang sana, Utara melirik singkat ke 
arah ibunya. Kemudian berbicara, "Kayaknya nggak bisa 
kalo hari ini." 


"Minggu nggak bisa ya?" 
“Gue ke bandung minggu," kata Fahri dari telepon. 


"Dahhh," Utara menutup, menyimpan benda itu kembali ke 
dalam tasnya. 


"Kenapa?" tanya Lora melihat penuh ke anaknya. 


Utara menggeleng, "Nggak kok. Fahri sama temen-temen 
Uta, ngajak ke bioskop jam 7 malam nanti. Tapi Uta nggak 
mau." 


"Kenapa? Uta lagi ada masalah?" 


Gadis itu kembali menggeleng. "Nggak kok. Uta cuma mau 
nemenin mama malam ini." 


Susah payah menarik kedua sudut bibirnya, Lora kembali 
membelai wajah putrinya. Senyuman teduh di bibir yang 
meskipun pucat itu, tetap selalu membawa kedamaian di 
hati Utara kala melihatnya. 


"Mama nggak papa, Uta pergi aja." 


"Nggak, males. Uta mau sama mama malam ini," Utara 
memeluk manja tubuh ibunya dari samping. 


"Mama jadi sedih kalau menjadi penghalang Uta buat 
senang-senag sama temannya," katanya 


"Mama bukan penghalang kok." 


Lora, lagi memasang seulas senyum. "Yaudah, kalo gitu Uta 
ikut aja." 


"Yakin nih?" 
Lora mengangguk lemah. "Udah, siap-siap sana, Uta bau." 


Utara terkekeh geli, "Masa sih?" ujarnya mengangkat kedua 
ketiak. "Oke deh kalo gitu." Satu kecupan singkat mendarat 
di kening ibunya sebelum dirinya pergi. 


Lora menghela napas lemah, melihat dengan teduh 
punggung putrinya yang termakan di sebalik pintu. 


"Ata datang." Berselang itu, sosok lelaki jangkung dengan 
badan tegapnya itu terlihat. Selatan kembali menutup 
pintu, dan duduk di tempat Utara tadi. 


"Mama ada ngerasain sakit? Kalo perlu sesuatu bilang ke 
Ata." 


Lora mengangguk sebagai jawaban. 
"Ata dari mana?" 


"Belajar pelatihan buat olim, ma," jawabnya kemudian 
meletakan tasnya di bawah. 


"Ma, Uta tadi ke mana?" 

"Dia nggak bilang sama Ata?" 

Selatan menggeleng. 

"Katanya mau ke bioskop, sama Fahri dan teman." 


Kenapa harus ada cowok itu sih! Selatan berdecih dalam 
hati. Pasti Utara tidak mau bilang kalau ingin ke bioskop 
karena takut dengan kata 'Kalo lewat dari jam ini gue 
jemput'. Ah, sudah pasti itu alasannya. Padahal niat Selatan 
bukan untuk mengekang, dia hanya mau Utara tidak pulang 
larut malam karena di luar sana bahaya jika gadis pulang 
sendirian. Apalagi Utara yang sangat ceroboh itu. 


Niat Selatan hanya menjaga, tapi terkadang sifatnya yang 
terlalu protektif membuat Utara sebal. 


daa 
"Yeay! Akhirnya Tara ikut!" Ribi memekik senang. Tak 


memedulikan kalau mereka sekarang berada di tempat 
umum. Ribi tetaplah Ribi dengan mulut TOA-nya. 


Fahri mendesis, "Nggak usah teriak bisa nggak sih? Lo yang 
teriak, gue yang malu." 


"Mana sempat, keburu malu," kata Utara tertawa. 
"Giamana keadaan mama kamu?" tanya Erina. 
"Insya Allah baik. Doain ya," jawab Utara. 


"Ayo, sebelum jam film mulai, kita beli popcorn dulu 
gimana?" 


Keempat remaja itu beridiri berbaris menunggu pesanan. 
Utara membeli popcorn rasa caramel. Sambil menunggu 
temannya, gadis itu keluar lebih dulu dan menunggu sambil 
memainkan ponselnya. 


Merasa gelisah, Utara mengabaikan perasaan aneh yang 
tiba-tiba menghampirinya. Hingga ia tak menyadari kalau 
ada orang dari lawan arah yang mendubruk badannya. 


Bhuk! 
Terasa ada cairan dingin yang merembes di bajunya. 


"Astaga! Sorry gue nggak sengaja sumpah!" Cowok itu 
gelagapan. 


Utara mengibaskan tumpahan minuman yang mengenai 
bagian baju kanannya. "Nggak papa." 


"Gue harus gimana buat menebusnya?" Jemari cowok itu tak 
hentinya menyentik sambil berfikir. 


"Nggak perlu apa-apa, nanti juga kering." 


"Hey, yakali. Pasti lo bakal merasa nggak nyaman dengan 
baju yang terkena tumpahan gitu." 


Utara menggeleng, "/t's ok. Gue nggak papa. Lagian, lo juga 
nggak sengaja." 


"Oke kalo lo merasa baik-baik aja. Sekali lagi gue minta 
maaf," kata cowok itu kemudian pergi. 


Utara mendengus, mengibaskan cairan cola dingin yang 
mengenai bajunya. 


"Lo kenapa?" tanya Ribi menghampiri. 


"Ah ini, ada orang yang nggak sengaja nabrak gue dari 
lawan arah," Utara mengibaskan tangan di udara. "Udah, 
nggak usah dipikirin. Yuk, sebentar lagi film kita dimulai," 
sambungnya. 


aaa 


"Udah mau jam 10 tapi Uta belum pulang juga," Selatan 
berbicara sendiri, terus melihat angka jam di layar 
ponselnya. 


"Ata, mama titip Uta ya. Mama percaya kamu yang terbaik," 
Tiba-tiba Lora hal yang menurut Selatan aneh. Wanita itu 
tampak mengucap susah payah sambil menahan sakit yang 
tiba-tiba menerjang hebat kepalanya. 


"Mama kenapa ngomong gitu," Selatan mendekatkan diri 
untuk duduk lebih dekat. 


"Mama selalu berfikir, gimana keadaan Uta kalau mama 
nggak ada, siapa yang bakal nemanin dia, siapa yang bakal 
menjadi teman ceritanya. Mama nggak mau dia sendirian, 
kesepian ... mama mau ada yang menjaganya," Lora 
menarik napas panjang. 


Selatan semakin tidak karuan di tempatnya. 


"Mama ada satu permintaan kalau Ata nggak keberatan." 


Selatan menggeleng, "Nggak ada hal yang keberatan untuk 
Ata." Tangannya meraih punggung tangan Lora, 
menggenggam tangan kurus itu kuat. 


"Jagain Uta buat mama," suara wanita itu semakin melirih. 


"Mama kenapa?" Selatan mulai cemas saat terdengar 
rintihan yang keluar dari mulut wanita di hadapannya. 


"Ata, kepala mama sakit," Lora memengang kuat kepalanya 
yang terasa berdenyut hebat. Suara wanita itu sedekit 
mengerang, membuat Selatan bergerak cepat menekan 
tombol yang menempel di dinding berkali-kali. 


"Iya ma, dokter akan segera datang." 


"Mama tahan sebentar," Selatan kembali menekan tombol 
itu sebanyak mungkin. 


"Mama! Bertahan!" Secara bergantian Selatan menekan 
tombol dan mengusap puncak kepala Lora saat tubuh 
wanita itu mulai meregang. 


Tak ada tanda-tanda kedatangan dokter, lelaki itu berlarian 
secepat mungkin ke luar, "Dokter!" 


To Be Continue 


Next? Next? Next? 


Akhirnya hari ini dobel ap yaa hehehe 


39. Bunga Lily 


“Selamat membaca, Tanta Readers!” 


"Gimana Ata?" Maudy datang menghampiri putranya yang 
tengah berdiri dengan tubuh yang menyandar pada dinding 
putih. 


Selatan menurunkan tangan yang menutupi wajahnya, "Lagi 
ditanganin sama dokter, bun." Air wajahnya campur aduk, 
menunggu kabar dari dalam sana. 


"Semoga nggak terjadi hal buruk," Maudy menadahkan 
tangannya tak kalah cemas. 


Berselang itu, dokter Werman yang menangani ibunya Utara 
keluar dari ruangan, diikuti dengan beberapa anggota 
kesehatan lainnya. Sebelum berbicara, pria berjas putih itu 
melepas kacamata dari wajahnya. Helaan napas keluar dari 
rongga hidungnya. 


Selatan menghampiri dengan raut penuh harap pada dokter. 


"Dokter giamana? Nggak apa-apa kan?" tanya Selatan 
cepat. 


Pria berjas putih itu menggeleng pelan, lagi-lagi dia 
menghela napas. "Maaf, tapi pasien tidak bisa 
diselamatkan." Nada suaranya penuh iba. Raut wajah dokter 
itu pun kenatal merasa sangat bersalah karena tidak bisa 
menyelamatkan pasiennya. 


"Takdir berkata lain," dokter Werman kembali melanjutkan. 


Maudy menutup mulutnya yang seketika refleks terisak. 
Wanita itu mengepal kuat tangan kirinya. 


Hasan, suaminya lantas menarik sang istri. Membuat tangis 
Maudy pecah menjadi-jadi di pundaknya. 


Selatan menggeleng keras, "Dokter bilang apa? Dokter 
bohong kan? Mama pasti masih bisa diselamatkan!" 
Suaranya meninggi. Mengkaidahkan dokter tersebut, dia 
lebih memilih masuk ke dalam ruangan untuk memastikan 
kalau apa yang pria itu katakan salah besar. 


"Mama, bangun ma!" Selatan mengguncang tubuh Lora 
yang sudah terkulai. Matanya tertutup rapat dan tak 
mungkin dapat terbuka lagi. Bibir pucatnya yang tersenyum 
tipis, tidak mungkin lagi dapat melengkung teduh 
untuknya. 


"Mama nggak boleh gitu! Mama bangun, demi Uta!" 


Langkah kaki Selatan mundur, menatap tak percaya kalau 
wanita yang ia panggil Mama kini pergi meninggalkannya 
untuk selamanya. "Ma..." Pundak lelaki itu bergetar 
berusaha keras menahan isak. Tapi apa boleh buat saat 
emosi sudah mengusasi. Biarpun laki-laki, Selatan tetaplah 
manusia yang memiliki perasaan. Dia menangis. 


"Kenapa secepat ini ma?" 


"Ata..." Maudy menarik tubuh putranya. "Ikhlas sayang..." 
lirih Maudy ikut terpukul. Wanita itu tak kalah menangis, 
namun tetap berusaha menguatkan diri dan putranya. 
Persahabatnya bersama lora harus terputus oleh maut. 


"Lora, lo ketemu Dimas lagi, dan nggak merasakan sakit lagi 
sekarang," kata Maudy pelan. 


"Bunda..." Selatan memeluk bundanya. 


Lora adalah sosok ibu kedua baginya. Rasa sayang selatan 
terhadapnya pun tak kalah dalam. 


"Uta mana? Uta di mana?" tanya Hasan menyadari kalau 
gadis itu tidak ada sekarang. 


Selatan menarik diri, mengusap wajahnya cepat kemudian 
mengambil ponselnya. la berusaha menghubungi, tapi Utara 
tidak mengangkat teleponnya. 


Uta, ke rumah sakit sekarang. 


aaa 


"Wangi." Telapak tangan Utara mengibas udara di atas buket 
bunga mawar merah di tangannya, menghirup aroma yang 
seketika mengumbar. 


"Tapi, mama suka liliy." Gadis itu menggeleng, meletakan 
kembali buket itu di tempatnya. 


Seteleh pulang dari menonton bioskop, Utara langsung 
pergi ke toko bunga langganan ibunya. Lora itu suka bunga 
liliy, sedangkan Utara sangat suka dengan bunga mawar 
putih. Jika diingat-ingat, erakhir kali Utara ke tempat ini saat 
membeli buket bunga liliy saat ulang tahun ibunya pada 
awal tahun. Tapi, entah kenapa malam ini Utara sangat ingin 
membelikan bunga putih itu untuk Lora, ibunya. 


"Mama pasti suka." Tanpa pikir panjang, dia langsung 
mengambil buket liliy putih yang begitu indah. Utara 
membawanya ke kasir pembayaran. 


Sambil menunggu antrian pendek di depan, Utara meneliti 
sekeliling. Indah dengan bermacam jenis bunga. Mengedar 
menjelajah, mata Utara membulat saat menangkap jam 
bulat yang melekat pada dinding. Pukul 23 lebih 10. 


Demi memastikan lebih lanjut, Utara merogoh ponsel yang 
terbenam di saku celananya. Jam di toko tidak salah, benar- 
benar sama dengan yang tertera di layar ponselnya. Utara 
meringis, membayangkan mulut Selatan yang seperti 
mercon pasti akan mendumel terhadapnya. 


10 Panggilan tak terjawab dari Selatan Jelek. 


Hal itu lebih menarik atensinya. Jemari Utara bergerak 
menggeser layar. 


Uta, ke rumah sakit sekarang. 


Mata gadis itu membulat seketika Mama? Cepat, ia 
memasukan ponsel itu kembali. 


"Mbak ini punya saya, kembaliannya ambil aja," kata Utara 
tergesa. 


Semoga nggak terjadi hal buruk. 


aaa 


"Ata udah hubungin Uta?" tanya Hasan mendekat. 


Selatan mengangguk pelan, "Tapi, nggak diangkat," 
jawabnya kemudian menggeleng. 


Suara pintu yang dibuka keras seketika mengalihkan 
seluruh atensi ke asal suara. Terlihat Utara yang baru datang 
dengan buket bunga liliy di tangannya. Tubuh gadis itu 
menegang seketika di ambang pintu, langkah Utara terasa 


berat untuk maju saat merasakan atmosfer hitam yang tiba 
melanda. 


Dari air wajah mereka terlihat tidak baik-baik saja. Maudy, 
Hasan, bahkan Selatan. Cowok itu tampak menangis, 
terlihat jelas melalui matanya. Utara menggeleng pelan. 
Melangkah berat perlahan, dengan tatapan nanar yang 
terpancar. 


"Kenapa?" Pandangan Utara jatuh pada manik legam 
bercahaya sendu milik Selatan. 


"Mama," Utara beralih pada wanita yang terbaring dengan 
mata tertutup rapat, bibirnya sudah pucat dengan 
senyuman tipis. Tenang, seperti orang tidur. 


"Mama kenapa? Ma, bangun ma." Jantungnya bekerja dua 
kali lebih cepat. Sudah terasa panas di pelupuk mata, Utara 
menggerakan tubuh ibunya yang terasa mendingin. 


"Uta bawa bunga liliy kesukaan mama, belinya juga di toko 
langganan mama," Utara menujukan buket bunga itu pada 
Lora yang tadi ia belikan. Namun wanita itu tak berkutik 
sedikitpun. Bahkan dadanya tak terlihat mengembang 
pertanda kalau ibunya bernapas. 


"Uta..." Selatan meraih pundaknya, namun ditepis kasar 
olehnya. 


"Mama bangun dong. Lihat nih Uta udah bawain," Mata 
Utara mulai berair, suara dan bibirnya bergetar. 


"Mama kenapa?" 


"Ata, mama kenapa?!" Suara gadis itu meningkat, beralih 
pada Selatan. 


Selatan menutup wajahnya, tak sanggup melihat kesedihan 
di wajah Utara yang begitu menusuk dalam di hatinya. 


"Bunda, papa Hasan. Mama Uta kenapa? Jangan diam. Mama 
nanti bangun kan?" 


Maudy menghampirinya, namun Utara mundur memberi 
jarak. Kepala gadis itu menggeleng keras. 


"Mama Uta pasti bangun kan?" 


"Ata, mama nanti bangun kan?" Rautnya berubah sendu, 
suara Utara yang penuh harap menggema di telinga 
Selatan. 


Selatan menggeleng, menarik cepat gadis itu dan 
memeluknya. "Uta, mama pergi," kata Selatan pelan, namun 
menghantam sampai relung hati Utara. 


Gadis itu berontak, "Nggak! Ata bohong!" 


Selatan mengendalikannya, mempererat peluknya bersama 
tangan yang mengusap puncak kepala Utara. "Uta ... sabar 
... Sabar," ucapnya berusaha menenangkan. 


Gadis itu menggeleng dalam dekapannya, "Aku udah 
kehilangan papa, aku nggak mau mama lagi yang pergi, 
Ata" Utara terisak hebat, meluruh dalam pelukannya. 

"Uta sendiri sekarang..." 

"Sssttt, Uta nggak sendiri..." 


"Ata... Mama..." 


"Iya ... Mama udah nggak ngerasa sakit lagi sekarang." 


Malam ini, sosok ibu yang berusaha sekaligus menjadi sosok 
ayah untuknya, pergi. Utara tidak bisa lagi melihat senyum 
dan tatapan teduhnya, nasihat ataupun petuah ringan yang 
selalu Lora tanamkan untuknya. Jika dulu papa, sekarang 
mama. 


Begitu cepat. Bisakah Utara bilang kalau semesta tidak adil? 


Terima kasihhh untuk para tanta sudah membaca 
sampai sini. Semoga tetap betah yaaa 


Kalo sempet aku up bab selanjutnya malam ini 


Btw, kalian dari daerah mana aja nih?? Salken yaaa 
^^ Hiyaaa 


Jangan lupa vote dan komen ya! Gratis kok, nggak 
bayar hihihi 


40. Jadi Bintang 


“Selamat membaca, Tanta Readers!” 


"Masih lama lagi nggak ya?" Bibir gadis kecil itu menipis. 
"Sebentar lagi mau hujan." Telapak tangan mungilnya 
menadah ke langit. Nampak awan kelabu yang begitu pekat 
bersamaan dengan tiupan angin yang menerbangkan 
beberapa helai rambutnya. 


"Kalo hujan, kita tinggal hujanan. Seru lagi!" Selatan yang 
baru menduduki bangku kelas 3 SD itu menguatkan 
pegangan di kedua tali tasnya begitu semangat. 


"Tapi, kata bunda, kamu kan baru sembuh dari demam. Jadi 
nggak boleh main hujan," Utara dengan ikat rambut 
berbentuk telinga kelinci itu menggeleng, menggerakan 
telunjukanya kanan kiri pertanda tidak boleh di depan 
Selatan. 


"Kata papaku, aku 'kan super hero." Tanganya mengepal 
terangkat. "Jadi aku nggak apa-apa dong main hujan. Kamu 
aja yang jangan main hujan, Uta 'kan cengeng," katanya 
lagi, di akhir kalimat nada Selatan berubah mengejek. 

"Aku nggak cengeng!" Mata gadis kecil itu melotot. 

Selatan menjulurkan lidahnya mengejek. 


Utara balas balik. 


"Loh, Utara sama Selatan belum pulang? Nunggu siapa?" Bu 
Anis, guru yang menjadi kesayangan Utara itu menghambpiri 
kedua bocah yang tengah berdiri tepat di samping pagar 
depan. 


"Belum bu guru, lagi nunggu papa jemput," jawab Utara. 


"Aku pulang ikut Uta, papa sama mama lagi dinas di luar 
kota," Selatan ikut menjawab. 


"Udah lama menunggu?" 
Utara mengangguk, "Iya, tumbennya papa lama jemput." 


Hingga tak lama dari itu berhenti taxi di depan mereka. 
Utara hanya diam memperhatikan. Yang jelas itu bukan 
mobil papanya. Karena papa Utara selalu menjemput 
menggunakan mobilnya sendiri. 


"Itu mama?" Selatan bersuara saat melihat wanita itu turun 
dari mobil. 


"Tumben ya, mama yang jemput." 


"Ayo sayang, kita pulang," kata Lora menghampiri dua 
bocah kecil, anaknya. 


"Mama, mama kenapa menangis?" tanya Utara melihat 
wajah ibunya dengan mata yang berair. 


Cepat Lora mengusap wajahnya, "Ayo sayang." 


"Bu guru, Tara pulang duluan ya," ucap Utara berpamitan 
kemudian melambaikan tangan pada bu Anis. 


"Mama, papa mana? Tumben mama yang jemput," tanya 
Utara dengan raut polosnya. 


Lora menumpahkan airmatanya, lantas memeluk tubuh 
putrinya yang membuat gadis kecil itu semakin 
kebingungan. 


"Mama kenapa?" Selatan ikut bertanya cemas, membuat 
Lora juga ikut merangkulnya. 


"Kenapa kita ke rumah sakit? Siapa yang sakit ma?" Utara 
kembali bertanya saat tiba-tiba bukan pulang, mobil yang 
mereka tumpangi itu berhenti tepat di depan gedung besar 
rumah sakit. 


Berjalan menyusuri koridor rumah sakit dengan hawa yang 
kentara, kedua bocah itu berseberangan saling memegan 
ujung jari Lora yang berjalan sebagai penuntun. Wanita itu 
berusaha menahan airmata agar tidak tumpah lagi di depan 
keduanya. 


Namun hanya bertahan sebentar, setelah pintu itu dibuka, 
Lora tak kuasa menahan tangisnya yang seketika tumpah. 


"Papa!" Utara berlari cepat menghampiri pria yang dia 
panggil papa yang sudah terbaring di atas kasur dengan 
beberapa perban dan mememar. 
"Papa kenapa?" Utara menangis. 


"Papa bangun... Papa kenapa..." Tangan kecilnya 
menggerakan tubuh sayng papa yang tek memberi reaksi 
sedikitpun. 


Lora menghampiri putrinya, menarik pelan gadis itu. "Papa 
sudah pergi sayang," ucapnya pahit. 


"Papa..." Utara meraung. 


Selatan, lelaki kecil itu hanya berdiri mematung di 
tempatnya. Bibirnya membetuk sendok yang terbalik, 
melengkung ke bawah bergetar. "Papa Dimas kan ada janji 
sama Ata buat beli pensil warna sama-sama." Dia mulai ikut 
menangis 


"Mama janji untuk menjadi sosok papa buat kamu, mama 
akan berikan yang terbaik untuk Uta, untuk menjaga Uta," 
Lora memeluk putrinya yang menangis hebat atas 
kehilangan sosok papa yang selalu ia katakan pahlawan 
super. 


KKK 


"Uta jelek, kamu ngapain malam-malam di depan rumahku 
sendirian?" Selatan menghampiri gadis dengan ikat rambut 
yang selalu sama, bahkan Selatan yang melihatnya pun 
merasa bosan. Sepertinya Utara sangat sayang sekali 
dengan ikat itu, padahal membelinya sudah lama. Saat 
dirinya dan Utara diajak jalan sore oleh papa Dimas, dan 
tidak sengaja menemukan ikat rambut jenis seperti itu, lalu 
membelinya. 


Lora sedang berada di rumah Selatan, tapi Utara lebih 
memilih duduk di luar, di atas kayu bulat yang diajadikan 
kursi duduk. 


"Ata jelek!" Utara memeletkan lidah. 


"Kamu ngapain di sini sendirian?" Selatan tak menggubris 
balik balasan ejekan darinya. 


"Aku lagi liat bintang. Kata mama, papa udah jadi bintang," 
kata Utara dengan mata bulatnya yang polos. 


"Kalo gitu aku juga mau jadi bintang. Kan keren bisa terbang 
tinggi," Selatan ikut duduk di sebelahnya. Lelaki itu begitu 


percaya diri mengatakan. 


"Tapi, mama bilang, kalo cuman orang meninggal yang bisa 
jadi bintang. Jadi kamu nggak bisa jadi bintang, Ata." 


"Aku kan super hero, jadi aku bisa berubah jadi apa aja." 
Utara menggeleng, "Nggak bisa." 

"Bisa." 

"Nggak bisa!" 

"Jiih, aku bilang bisa!" 


Utara bersedekap membelakangi Selatan. Pun sebaliknya, 
kedua bocah kecil itu saling memunggungi seperti nama 
mereka yang berlawanan. 


"Uta, Ata, ngapain di luar? Ayo masuk nak," Maudy 
memanggil dari depan pintu. 


"Aku ada pensil warna baru, awas ya kamu minjam," 
Selatan menyempatkan memeletkan lidah sebelum masuk 
lebih dulu. 


KKK 


Goresan pensil terdengar bergesekan dengan lembar kertas. 
Gadis itu menyibakan helaian rambut kecil yang 
menganggu penglihatannya. 


"Uta lagi ngapain?" Lora membuka pintu kamar putrinya, 
mendapati Utara tengah duduk di kursi belajar dengan 
tangan yang sibuk bersama sebuah pensil. 


"Uta lagi gambar," jawabnya tanpa beralih. 


"Gambar apa? Mana mama liat," Lora menumpu tangan 
pada sisi meja, memperhatikan hasil karya tangan kecil 
anaknya. 


"Selamat hari ayah," Lora membaca lekat-lekat tulisan 
besar di atas gambarnya. 


"Ini Uta, ini mama, ini papa. Papa udah aku kasih sayap biar 
bisa terbang jadi bintang," ucapnya memperkenalkan hasil 
gambarnya satu persatu. Gadis kecil dengan kucir satu, 
wanita dengan panjang kaki sebelah yang ia sebut ibunya, 
dan pria dengan sayap besar yang ia sebut sebagai papa. 


Lora tertawa kecil, "Bagusnyaaa..." pujinya mencubit pipi 
gembul anaknya. 


"Ma," pangilnya. 
"Iya ? " 


Bibir gadis itu menipis, "Tadi di sekolah, ada hari ayah. 
Banyak teman-teman Uta yang datang sama papanya. Ata 
juga datang sama papa Hasan. Cuman Uta sama Noir yang 
duduk dipojokan sama-sama nggak ada papa." 


Berselang kemudian, bibirnya melengkung ke bawah. "Uta, 
kangen papa..." 


Lora menarik napasnya yang terasa gemetar di rongga 
hidung, "Anak mama," ucapnya kemudian menggendong 
putrinya. "Besok kita ke makam papa buat hari ayah, Uta 
mau?" 


Kepala Utara mengangguk. 


"Mama nggak akan ninggalin Uta kayak papa kan?" 


Tangan wanita itu mengusap wajah putrinya, "Nggak kok, 
mama janji." 


"Eh, di sini ternyata." Suara yang berasal dari arah pintu itu 
mengalihkan atensi keduanya. 


"Eh, ada Ata," Lora menurukan putrinya. 


"Ma, aku mau ajak Uta jalan sama papa. Uta mau nggak? 
nanti kita makan es krim, terus beli permen lolipop bareng," 
kata Selatan yang sudah siap dengan topi gambar 
spiderman merah di kepala. 


Utara melirik ke arah ibunya. Wanita itu mengangguk sambil 
tersenyum. 


"Pake topi juga dong, biar sama," kata Selatan menunjukan 
topi di kepalanya. 


Utara berbalik, mengambil topi boater dengan pita biru 
kesayangannya. 


"Na kan, kita sama pake topi." 
"Tapi punya kamu spiderman." 


"Kan aku super hero," Selatan mengangkat tinggi 
tangannya. 


"Mama, berangkat ya," pamit Utara. 
"Iya, hati-hati. Jangan nakal ya. Denger kata papa Hasan." 
Utara mengangguk. 


"Tenang ma, Ata kan super hero. Jadi, Ata bakal jada Uta 
dari monster," kata Selatan menunjukan jurus. 


Lora terkekeh kecil, lalu mengangguk. 


Alhamdulillah banget,,, bisa up sore kayak gini dari 
yang biasanya mualam buanget wkwkwk 


Untuk bab ini spesial edisi masa kecil mereka ya 
Muehehehe, semoga kalian nggak bosan kalo 
semisal bab ini klise abis. 


Oiya kita udah mau memasuki bab 40+ hehehe 


Intinya segitu aja, semoga kalian always suka. And | 
wanna say thank you so much for Tanta Readers, 
because kalian semua gesss have read till here. 
Luvwv aje lah intinya, maaf ya kalo bosen liat notes 
gue yang nguealuay kuayak gini wakakakak. 


udah segitu aja, gue mau ngejain kimia yang 
meriwet dulu. Tatahhh 


Sampai ketemu di bab 20 x 2 +1 - 41 + 41 


41. Damai Yakin 


“Tanta Readers, Selamat Membaca!” 


"Bi Nung, Uta mana?" tanya Selatan saat mendapati wanita 
paruh baya itu tengah sibuk dengan masakan di dapur. 


"Bibi lihat, sedari pulang sekolah tadi dia nggak ada keluar 
Kamar. Atau ada keluar tapi bibi nggak lihat," jawabnya 
sambil sibuk mengaduk tumisan sayur di teplon. 


Selatan hanya mengangguk-angguk, kemudian pamit untuk 
menemui Utara. Sudah hampir 7 hari selepas kepergian 
ibunya, gadis itu lebih bersikap pendiam yang jelas sekali 
bukan pribadinya. Bahkan di sekolah, Utara terlihat tidak 
seperti biasanya, Selatan lebih sering melihatnya 
menyendiri di perpustakaan. Membuat Selatan jadi cemas 
sendiri memikirkan kalau tiba-tiba gadis itu akan berbuat 
hal aneh karena terus berlarut dalam kesedihannya. 


Namun sedetik kemudian Selatan menggeleng, menepis 
pikiran itu. 


Tok, tok, tok, 
Lagi, cowok itu mengetuk pintu kamarnya Utara. 
Tok, tok, tok, 


Masih tidak ada jawaban. 


Selatan kembali mengetuk, tapi ketukan kali ini lebih 
terkesan brutal. 


Masih nihil. Hening kemudian, helaan napas keluar dari 
hidungnya. Tangannya beralih pada gagang pintu. Memutar 
kemudian, dan ternyata pintu itu tidak terkunci. 


Ribet-ribet ngetok, taunya nggak dikunci. 
"Uta!!" Selatan menghampiri cepat Utara. 


Gadis itu duduk di sudut ruangan sambil memeluk kedua 
lututnya. Matanya sembab, dia menangis. 


"Kenapa?" Tangan Selatan mengambang, ragu untuk 
menyentuh pundaknya. 


Utara menggeleng, menangis dengan suara yang teredam. 


Selatan ikut duduk di sebelahnya, tangannya yang tadi 
mengambang, kini sudah mendarat sempurna di atas 
pundak Utara. "Masih sedih?" 


Gadis itu diam tak menjawab. 


"Bangkit Uta," kata Selatan, tangannya mengusap lembut 
pundak Utara. 


"Lo nggak merasakan apa yang gue rasain, Ata," Utara 
berkata dengan wajah pahit seolah meminum pil obat. 


Selatan menarik napas panjang, menghembuskannya 
perlahan. "Lo tau? Gue juga merasakan kesedihan dengan 
semua ini. Uta, lo boleh sedih, tapi jangan sampai lo terus - 
terusan berlarut. Semuanya yang ada bersama kita pasti 
bakal pergi cepat atau lambat. Pergi untuk sementara atau 
selamanya. Dan kepergian itu jangan sampai membuat lo 


kehilangan semangat buat melanjutkan hidup. Mama pasti 
sedih kalau melihat keadaan lo yang terus seperti ini," 
Selatan menjeda. 


"Lo tau kan, kalo mama bakal selalu memberikan yang 
terbaik darinya. Buat menjaga lo, menjadi sosok papa buat 
lo, dan menjaga agar lo tetap bahagia. Sampai mama nggak 
mau melihat lo mengeluarkan air mata kesedihan barang 
setetespun. Bayangin kalau mama melihat keadaan lo yang 
kayak gini." 


Isak Utara terdengar nyata, gadis itu menumpahkan 
segalanya. Perasaannya menjadi kalut atas semua yang 
terjadi. "Dulu papa, sekarang mama. Dan saat ini gue 
sendiri," suara Utara gemetar, matanya yang jelas berkaca 
menatap penuh wajah lelaki di sampingnya. 


Selatan menangkup cepat wajah Utara, menatap lekat 
manik cokelatnya yang begitu tampak murung. "Lo nggak 
sendiri. Ada bunda, ada papa Hasan. Dan ada gue buat lo, 
Uta." 


"Lo nggak sendiri," Selatan menghapus air mata di pipi 
Utara. 


"Ata..." lirih Utara memanggilnya. Dia tidak memedulikan 
seberapa kucel penampilannya saat ini, betapa sembab 
mata dan betapa merah hidungnya. Utara memeluk lelaki 
yang berada di sampingnya, menangis lebih deras di 
pundaknya. 


Selatan bergerak kaku, perlahan membalas pelukannya. 
Kemudian beralih mengusap lembut puncak kepala Utara. 


"Tumpahkan semua sekarang, dan selanjutnya tebarkan 
senyuman. Hari ini lo sedih, besok lo bahagia, siklus itu 
terus berulang seperti roda." 


"Gue tau lo pemberani, Uta," sambungnya. 


Utara mencekal kuat stelan kaus belakang Selatan. "Mama... 
Uta akan bahagia buat mama..." 


"Mama sudah jadi bintang, kalau kangen, kamu bisa melihat 
langit untuk menemuinya," Selatan berbicara dengan nada 
suaranya saat masih kecil dulu. 


Utara mengangguk dalam dekapannya. Sampai tangisnya 
mereda, gadis itu tertidur dengan kepala yang menumpu di 
atas pundak Selatan. 


Perlahan Selatan bergerak hati-hati agar tidur gadis itu 
tidak terganggu. Beralih meletakan tanganya di punggung 
dan di bawah lutut, Selatan menggendongnya dan 
merebahkan Utara di atas kasurnya. 


Kedua netranya menatap penuh Utara. Wajah tenang, mata 
sembab dan hidung merahnya, gadis itu masih di rundung 
duka yang begitu mendalam. Helaan napas keluar dari 
hidung Selatan. 


"Lo gini, nyiksa banget tau nggak?" 


Selatan sempat terdiam sejenak. Hingga gila tapi pasti, dia 
melangkah maju. Mendaratkan sebuah kecupan singkat 
yang lembut di kening Utara. 


"Maaf, gue curi untuk yang kedua kalinya." Setelah itu, 
Selatan melenggang pergi dan membiarkan Utara 
beristirahat. 


aaa 


"Nih pake," Selatan memasangkan topi boater pita biru 
favorit Utara sejak kecil. Dulu, topi itu menelan kepala hinga 


membuat alisnya terhalang, bahkan matanya ikut 
terlindungi. Namun sekarang topi itu sudah pas-pasan di 
kepalanya. 


Sedangkan Selatan, cowok itu memasang topi spiderman 
merah favoritnya dulu yang sudah begitu kecil di kepalanya. 
Hal itu lantas membuat Utara cekikan tertawa melihat 
Selatan dengan topinya. 


"Lo ngapain?" Utara memegang perutnya yang terasa geli. 
Sampai-sampai kaki kirinya yang semula bertopang di atas 
pedal sepeda, ia turunkan untuk membuat lebih seimbang 
tubuhnya akibat tertawa. 


"Na kan, kita sama pake topi." 
"Tapi punya kamu spiderman." 


"Kan aku super hero," Selatan mengangkat tinggi 
tangannya. 


Tawa keduanya seketika pecah bersamaan, mengingat 
kalimat yang dulunya pernah mereka ucapkan waktu kecil. 
Utara dengan topi boater pita birunya, dan Selatan dengan 
topi spiderman merah kasukaannya. 


Selatan menikmati tawa Utara yang sempat terbenam 
beberapa hari. Mata gadis itu sampai melengkung seperti 
pelangi, indah. Bahkan rasanya waktu pun ingin ia hentikan 
untuk terus menikmatinya. 


Beralih mengulum senyumnya, Selatan akhirnya bisa 
mengontrol diri. "Yang kalah hukumannya apa?" 


Utara tampak menimbang, tangannya sudah lurus dan siap 
pada stang sepeda. "Bebas satu permintaan dan nggak 
boleh ditolak." 


Alis kanan Selatan meninggi, wajahnya meremehkan. "Lo 
yakin?" 


Utara balas dengan tersenyum sinis, "Tentu, kali ini gue 
bakal menang. Dan akan menjadi momen terlegend dalam 
hidup lo karena lo akan kalah." 


Bukannya panas ataupun semkain menggebu tak mau kalah 
mendengarnya. Selatan merasa senang di hatinya, melihat 
Utara yang seperti ini lebih baik dari pada dirinya yang 
pendiam seperti zombie yang mengerikan seperti beberapa 
hari terakhir ini. 


"Jangan sombong. Aku kan super hero, jadi aku bisa berbuat 
apapun," sahut Selatan. 


Hingga hitungan ke tiga di mulut keduanya, masing-masing 
pedal sudah diinjak dan adu kecepatan pun di mulai. 


Seperti momen saat mereka kecil, di komplek perumahan 
mereka yang sama, dengan topi di masing-masing kepala 
yang merupakan topi favorit masing-masing. Hanya saja 
sepeda yang sudah tidak memakai roda bantu. 


"Horee!! Gue menang!!" Selatan berseleberasi mengangkat 
kedua tangannya saat dirinya lebih dulu melewati batas 
finish. 


"Lo emang cupu," Selatan mengejek Utara saat selang detik 
saat gadis itu juka mencapai garis finish. 


"Ata selalu menang dari Uta, begitu seterusnya," 
sambungnya lagi. 


Demi apa kepala Utara ingin pecah rasanya. Mendengar 
nada dan kalimat andalannya sejak kecil, membuat Utara 


selalu berapi-api. Apalagi kalimat itu terus mengiang lama 
di kepalanya seperti hantu gentayangan. 


"Sesuai perjanjian tadi. Yang kalah ..." Selatan sengaja 
menggantungkan kalimatnya. 


Utara memutar mata malas sekaligus berdecak. "Iya-iya! 
Tapi gue mohon jangan ngerjain tugas sejarah lo yang 
menimbun itu." 


Selatan menstandar sepedanya, kemudian turun dan 
berdiri. "Gue mau kita berdamai," ucapnya begitu santai. 


Kening Utara menciptakan gelombang tipis, alisnya nyaris 
bertaut menatap bingung cowok yang berdiri di 
sampingnya. "Damai?" 


Selatan menganggukan kepala. "Ya, damai. Nggak lagi 
kayak kucing sama tikus yang selalu berantem. Belajar 
bertingkah kayak orang dewasa gitu. Kita udah 17 tahun. 
Nggak mungkin kalau sampai besar nanti kita selalu 
bertingkah kayak gini, Berantem, debat, adu mulut," 
ucapnya lalu mengedikan bahu. 


"Merajuk sampe sebulan lebih," sambung Selatan lagi 
sekaligus menyindir. 


Utara menutup mulutnya rapat agar tawanya tidak pecah. 
"Kenapa?" tanya Selatan yang melihatnya. 


"Lo yakin? Lo yakin kita bakal akur? Nggak kayak kucing vs 
tikus lagi?" Kalau Utara sih nggak yakin pake banget. 


"Yakin, kalo kita mencoba bertingkah bertingkah nggak 
kekanakan." 


"Lo aja yang kekanakan, gue nggak." 
"Lo lah yang kekanakan," Selatan tidak mau kalah. 


"Dih, sorry aja kalo gue." Tuh kan, bagaimana bisa damai. 
Jika hal seperti itu saja berujung pada awal perdebatan. 


Selatan menghela napas. Jika ia ikut tersulut dengan 
perdebatan ini, maka tidak akan ada ujungnya. Dan kata 
'Damai' itu hanya sebatas kata tanpa ada pergerakan. 
Selatan harus terbiasa untuk mulai mengalah. Jika api 
bertemu api, maka api itu akan membesar. Dan kali ini, 
Selatan berusaha perlahan untuk berubah menjadi air. 


"Kita damai?" Selatan mengulurkan tangan. 


Utara ragu untuk menerimanya. Apakah mungkin kata 
damai cocok untuk dirinya dan Selatan. Tapi, apa yang dia 
katakan benar juga. Mau sampai mereka terusan tidak akur 
dan selalu merasa tersaingi selama 17 tahun mereka 
tumbuh bersama 


Lagi-lagi Selatan menghela napas. "Anggap aja damai ini 
seperti sebuah tantangan untuk kita berdua." 


Utara langsung membalas jabatannya. "Mari dimulai." 
"Berdamai." 


"Gue harap, gue nggak lagi mendengar kalimat 'Ata selalu 
menang dari Uta, begitu seterusnya'," kata Utara. 


"Untuk kalimat legend milik gue itu, nggak bisa gue jamin," 
Selatan menggeleng. 


"Mulai sekarang kita berdamai," sambungnya lagi. 


"Berdamai," ucap keduanya bersamaan. 


To be contiune 


Semoga bisa up malam ini 


42. Ngerayain Katanya 


Sudah siap bertemu Uta dan Ata? 
Sudah siap belum untuk menemani bab ini dengan 
vote dan komentar kalian 


Aku ada challenge nih, coba kalian komen pake emot 
kucing sama tikus di part yang buat kalian gemes 
atau ketawa sendiri wkwkwk 


Oke langsung aja! 


“Selamat Membaca Tanta Readers!” 


"Yang paling berkesan menurut saya mah. Hmm apa ya? .... 
Aaa! Evil Death!" Mang Dede menyentikan jari. Sebelah 
tangannya yang semula bertumpu pada meja dapur 
langsung menegap. 


Utara yang sedang mengulen adonan muffin super duper 
hati-hati karena itu bukan passionnya, hanya 
mendengarkan celotehan Mang Dede dan sesekali 
menimpali. 


Pria berumur 27 tahun itu juga ternyata memiliki satu 
kesamaan dengannya. Sama-sama suka film yang berbau 
genre horror. Bahkan mang Dede bilang, kalau dirinya 


banyak mengoleksi film pyschopath dan film barat kriminal 
ditahun 90an. 


"Ngomong-ngomong selain film horror, kamu juga suka 
baca-baca tentang mitologi Yunani kuno ya?" 


Gerak tangan Utara berhenti, matanya beralih pada mang 
Dede. "Kok mang Dede bisa tau?" Sedari tadi dirinya tidak 
ada mengatakan tentang salah satu hobinya itu. 


Pria itu tersenyum pepsodent, memamerkan deretan gigi 
rapinya. "Ata pernah cerita," jawabnya membuat Utara 
terkejut, namun cepat gadis itu memasang wajah biasanya 
kembali. 


"Ata?" 
Dia mengangguk, "Iya, si kasep Selatan." 
"Kapan dia bilang mang?" 


Mang Dede tampak mengingat, telunjuknya terus mengetuk 
dagu. "Kapan ya? Udah lama sih, tapi saya lupa." 


Mulut Utara membentuk huruf O, kemudian menuangkan 
adonan pada loyang muffin. 


"Cieeee," Mang Dede kambali bersuara. Matanya mengerling 
jahil pada Utara. 


Yang jelas satu, mang Dede itu tipe-tipe loyal yang suka 
bercerita. Sedari tadi mulutnya tidak pernah berhenti 
berceloteh ria. Entah itu tentang mantannya lah, film 
kesukaannya lah, bahkan kisahnya yang tidak ingin 
melanjutkan kuliahnya pun tidak ragu dia ceritakan. 


"Ciee apaan sih mang," gerutu Utara. 


"Mang Dede udah nggak ada kerjaan lagi ya? Makanya 
ngerecokin saya di dapur?" 


Pria itu mengangguk, "Semuanya udah beres teh, jadi saya 
kelayapan di rumah sebesar ini daripada diam-diam wae. Eh 
tau-tau ada bau wangi kue di dapur, saya samperin lah." 


"Teh Uta mau di bantu?" 


"Biar saya aja yang bantu," suara itu menghentikan langkah 
mang Dede yang berniat membantu Utara memasukan 
loyang ke dalam oven. 


"Mang Dede mending temenin bi Nung ke supermarket," 
Selatan menghampiri. 


"Loh, bukannya Ata yang bilang kalau mau nemenin bi Nung 
sekalian nyari sesuatu?" tanya pria itu. 


Selatan menggeleng, "Nggak jadi, mang Dede aja." 


Mata pria itu menatap penuh makna sampai terlihat 
menyipit. Lamat-lamat bibirnya menyungging sebuah 
senyuman miring. Kerlingan matanya tak luput dari dua 
remaja di depannya. 


"Pasti mau berduan di rumah kan? Hayo ngaku aja," 
tembaknya sambil menunjuk Selatan. 


"Daripada berduannya sama mang Dede kan lebih berabe," 
kata Selatan menyahuti. 


Iya, menurut Selatan pria bernama asli Adean Septa 
Nugroho itu terlalu liar pikirannya. Apalagi jika ditinggal 
hanya berdua bersama Utara. Mana mungkin kalau dia 
memandang Utara biasa, wajah manis keturunan Belanda 
dari darah ibunya, ya walaupun gadis itu terkesan tomboy, 


tapi itu tetap saja. Mana tampang pria itu juga cukup 
kharismatik. 


Selatan sebenarnya sempat bingung dengan mang Dede. 
Sebenarnya jika ingin mencari pekerjaan lebih bagus, pasti 
pria itu mendapatkannya. Bahkan menjadi model iklan pun 
Selatan yakin mang Dede akan lolos. Tidak melihat hanya 
dari tampangnya, tapi dari caranya memilih pakaian, stylish- 
nya, dan cara bicaranya tidak mencerminkan kalau pria itu 
bekerja sebagai asisten rumah tangga di keluarganya. 


"Iyain deh, hati-hati kelepasan ya, Ata," katanya lagi 
sebelum pergi. 


Selatan berdecak sebal, "Apaan sih mang?" sungutnya. 


Mang Dede terkekeh geli, lantas kabur melarikan diri. 
Sebelum anak majikannya itu mengamuk. 


"Buat apa lo?" tanya Selatan memperhatikan. 


"Muffin," jawabnya singkat. Dengan sarung tangan oven, 
Utara beralih mengeluarkan loyang dari dalam oven. 
Seketika aroma manis kue menyerbak. 


"Waaaa!! Demi apa gue bisa buat tanpa ada embel-embel 
gosong!" Utara melompat girang. Dia senang, bahkan 
sangat senang. Muffin pertama buatannya yang 
mengembang indah dan dengan kematangan yang 
proposional. Wow! 


"Ata, lo harus cobain! Gue yakin ini muffin terbaik kedua 
setelah buatan mama," kata Utara menggebu-gebu. 


Selatan hanya mengangguk mengiyakan. Karena kalau 
tidak diiyakan, takutnya berujung debat, dan kata damai itu 
hanya bulshit belaka. 


"Gimana? Gimana?" Mata Utara berbinar menunggu 
responnya. 


"Sabar, panas tau." 


"Oke, gimana?" Utara kembali bertanya setelah gigitan 
muffin itu masuk dalam mulut Selatan. 


Wajah Selatan biasa saja, tidak ada reaksi spesial, atau 
kesan wow. 


"Lo cobain sendiri, enak banget! Bahkan restoran inggris 
tempat asalnya pun kalah sama buatan lo," Selatan memuji 
hiperbola. 


"Habisin dong," kata Utara lagi dengan senyum 
mengembang. 


Selatan menelan salivanya bulat, langsung memasukan kue 
di tangannya ke dalam mulut secara keseluruhan. Membuat 
pipi cowok itu mengembang seperti bakpau. 


"Ou obain." Lo cobain, kata Selatan yang mulutnya penuh. 


Utara yang sangat gembira atas keberhasilannya, lantas 
dengan senang hati mencicipi kue hasil tangannya. 


Tunggu, baru satu gigitan dan saat makanan itu mengenai 
indra pengecapnya, wajah Utara berubah masam. 


"Rasanya asin!" Cepat Utara berlarian mengambil gelas, 
menuangkan air dan menegaknya. Demi apa, itu sangat 
asin. 


Kenapa Utara sampai salah membuat sih. Berarti gula yang 
ia tuangkan tadi adalah garam. Dulu toples itu tempat gula, 
apa mungkin bi Nung ganti jadi tempat garam. 


"Lo kok bisa tahan sih makan semuanya?" tanya Utara. 
"Biar lo seneng." 


"Tapi kan, senengnya cuma sebentar. Dan yang lo lakukan 
itu nggak baik buat kesehatan." 


Selatan mengangkat bahu, " Never mind. Ini alasan gue 
untuk menjaga lo. Karena lo itu ceroboh. Kemarin caramel 
moccahiato gue, sekarang kue muffin. Uta, Uta," ucapnya 
menggeleng tak habis pikir. 


Tunggu sebentar, kenapa Utara jadi merasa tersipu malu. 
Dia bahkan menunduk, mengalihkan sambil membereskan 
peralatan dapur yang ia gunakan. 


"Sore nanti keluar sama gue." 
Utara mengangkat kepala, "Ngapain?" 


Cowok itu kembali mengedikan bahu keduakailnya, 
"Anggap aja sebagai ngerayain perdamaian kita," kata 
Selatan. 


Ah, tentang perdamaian itu. Utara tidak yakin kalau itu akan 
bertahan lama. Kita lihat saja nantinya. 


KKK 


Selatan tidak mengajaknya ke mall, ke restoran terkenal 
ataupun ke tempat-tempat kekinian sejenisnya. Dia 
mengajak Utara ke toko permen, kemudian pergi ke sebuah 
taman yang ramai dikunjungi anak-anak. 


Utara duduk, asyik dengan permen di tangannya sambil 
melihat anak-anak yang bermain prosotan dan jungkat- 
jungkit di depan sana. Jika seperti itu, rasanya ingin kembali 


ke masa kecil. Apalagi saat melihat mereka berlarian. Karena 
sebentar lagi sepertinya hujan akan turun. 


Sedangkan Selatan, cowok itu sibuk dengan kamera yang 
talinya mengalungi leher. Jangan lupakan satu, Selatan itu 
suka fotografi. Sedari tadi tangannya tak henti menjepret 
gambar. Dan sekarang dia menadah mengabadiakan warna 
langit yang begitu pekat kelabu. 


"Ata, mau hujan," Utara menghampiri Selatan. 


Angin berhembus kencang menerbangkan helaian rambut 
Selatan. Bahkan anak-anak yang ramai tadi berlarian cepat 
menuju orangtua mereka. 


Tangan Selatan menadah, grimis turun membasahi kecil- 
kecil kemeja navy yang sengaja tidak ia kancing, 
menampilkan kaus oblong putih sebagai dalamannya. "Main 
hujan?" Alisnya menaik dua kali. 


Utara menggeleng, "Sejak kecil, lo kan nggak dibolehin 
bunda buat main hujan. Nanti demam." 


Selatan mendengus, "Itu kan dulu. Gue nggak selemah itu 
sekarang." 


"Tapi kan--" 


Selatan memotong cepat, "Lo diem di sini sebentar. Gue 
mau ngantar kamera ke mobil." Tanpa menunggu sahutan 
selanjutnya, cowok itu mengacir lari. Membuat Utara hanya 
mendesah malas melihatnya. 


Berselang beberapa menit, Selatan kembali 
menghampirinya berlarian kecil. Ujung kemejanya ikut 
berterbangan bersama helai rambutnya. 


"Uta, lo ingat kan waktu kecil dulu lo pernah kepleset di 
komplek rumah waktu main hujan. Terus lo nangis karena 
pantat lo sakit sampe susah duduk," Selatan tertawa lepas 
saat tiba-tiba teringat momen itu. 


"Kocak abis!" kata Selatan memegang perutnya yang geli 
tertawa 


Utara, wajahnya sudah memerah malu mengingat kejadian 
itu. Bahkan bekas luka di sikutnya pun masih membekas 
sampai saat ini. 


"Pantat Uta sakit, huhu," Selatan memeletkan lidah meniru 
nadanya, kemudian berlari sebelum Utara mengamuk. 


Hujan turun kian menderas, bahkan tak seorang pun kecuali 
dua remaja itu yang membiarkan diri diguyur hujan. Taman 
yang tadinya ramai, sekarang begitu sepi. 


"SELATAN SETAN!!" Utara berlari mengejarnya. 


Seperti kaset yang diputar ulang, kedua remaja itu seolah 
mengulang kembali salah satu momen masa kecil mereka. 
Dulu sama, saling kejar karena Selatan yang selalu 
memulainya. Sampai-sampai Utara terpleset dan jatuh di 
komplek perumahan. Dan sekarang pun sama, Selatan yang 
berlari menghindar, dan Utara mengejarnya. 


"Uta, ampun." Selatan menyatukan telapak tangan. Gadis 
itu berhasil menangkapnya. 


Utara memukulnya. Membuat Selatan meringis bercampur 
tawa menandingin suara rinai hujan yang begitu deras. 


"Gue emang kepleset, tapi gue nggak langsung demam 
kayak lo," kata Utara mengejek, kemudian lidahnya 
memelet. 


Selatan menahan tangan Utara, membuat pukulan itu 
berhenti. Mata mereka bertemu. Titikan hujan terus 
membasahi wajah Utara. Seluruh pergerakannya terkunci 
oleh dua manik yang menatapnya teduh. 


"Masa sih?" kata Selatan kemudian terkekeh. 


Utara tidak menjawab. Melihat senyum di wajah Selatan 
yang berseri bersama rintikan hujan membasahi, sangat 
sayang untuk dilewatkan. 


Gadis itu terbang jauh dari alam sadar saat tangan kokok 
cowok itu beralih membelai wajahnya. Tatapan Selatan 
berubah intes begitu membius. Membuat perut Utara terasa 
ditekan sampai memanas. Bahkan dingin hujan pun sudah 
tidak terasa. 


Selatan melukiskan senyum manis di bibirnya yang merah, 
"Uta, lo jelek!" Sempat-sempatnya cowok itu memeletkan 
lidah, sebelum kembali kabur. 


Seketika kesadaran Utara kembali. "Ata jelek!! Awas lo ya!!" 
teriaknya nyaring, lanjut berlari mengejarnya. 


Selatan itu tetap sama. Kata 'damai' tidak sepenuhnya 
harus mengubah tabiat keduanya. Karena menggangu Utara 
itu sudah seperti kebiasaan bagi Selatan. Dan selangkah 
maju dari gadis itu adalah suatu kepuasan tersendiri 
baginya sejak kecil. 
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43. Kan Udah Gue Bilang 


“Selamat Membaca, Tanta Readers!” 


Bagi pelajar, hari senin pasti identik dengan hari yang 
disebut monday, kutip "Monster Day". Karena setelah 
menghabiskan weekend pada sabtu dan minggu, senin 
hadir dengan segala tugas yang biasanya selalu seabrek 
atau jadwal pelajaran yang Killer. Jangan lupakan upacara 
pagi yang kebanyakan selalu didoakan untuk agar hujan. 


Benar-benar montster day. Utara datang terlambat, tepat 
saat bell berbunyi. Dan di lapangan utama, pak Yoyo dengan 
pengeras suara tengah berkoar-koar mengatur barisan. Mau 
tak mau Utara harus turun cepat karena lokasi kelasnya 
yang berada di lantai dua. 


"Topi gue mana?" Utara kalang kabut memeriksa tasnya. 
Hanya dia seorang diri dalam kelas, pasti semua temannya 
sudah berbaris di lapangan. 


Tidak beratribut lengkap sama saja akan di hukum. Apalagi 
Selatan yang notabenenya ketua OSIS pasti banyak 
memberikan ceramah nantinya. Sebagai ketos yang 'baik'. 


Padahal rasanya Utara sudah menyiapkan perlengkapan 
untuk senin malam tadi. Tapi, topinya tertinggal. Benar- 
benar sial. Bahkan seluruh isi tasnya sudah memenuhi meja. 
Tapi, nihil. 


Menghela napas gusar, mau tak mau gadis itu harus turun 
sekarang juga. Utara tidak suka menyadi pusat perhatian. 
Pasti jika tidak beratribut lengkap atau datang terlambat 
akan membentuk barisan sendiri di samping podium 
inspektur upacara. Jika menjadi pusat karena prestasi, itu 
oke-oke saja. Tapi jika karena tidak menaati pertaturan, itu 
TIDAK oke-oke saja. 


"Woi, cepetan kelapangan." Utara yang sempat melamun 
seketika tersadar. 


Ada si ketua OSIS yang sedang berpatroli pagi untuk 
mengecek kalau ada murid yang masih berkeliaran. Selatan 
sangat rapi sekali, dari ujung rambut hingga ujung kaki. 
Perfect adalah satu kata yang cukup untuk menggambarkan 
dirinya saat ini. 

"Topi lo mana?" tanya Selatan memperhatikannya. 

Utara menyeringai, "Ketinggalan, Ata." 


Decakan kecil keluar dari mulutnya, "Lo itu emang ceroboh," 
kata Selatan kesal pagi-pagi. 


"Nih. Pake punya gue," ucapnya menyodorkan topi yang 
dari tadi hanya dia pegang. 


Utara ragu, "Lo gimana? Lo kan bertugas hari ini." 
"Ck, lo mau di hukum?" 

Utara menggeleng. 

"Yaudah pake," kata Selatan mulai ngegas. 


"Santai aja kali!" sahut Utara menerima kasar. 


"Jadi, lo gimana? Image lo sebagai ketos idaman seantro 
SMA Rajawali, plus anak kesayangan guru yang selalu tertib 
pasti akan tercoreng." 


Selatan juga pernah memikirkan hal demikian. Kenapa 
hanya dengan satu kesalahan, kebaikan dan prestasi 
lainnya seakan ikut tercoreng semua. Padahal mungkin 
yang dilakukan hanyalah satu kesalahan. Namun satu 
kesalahan itu sangat berdampak semua pada apa yang 
sudah dia raih. Dia sendiri pun tidak sempurna. Menjadai 
teladan bukan berarti dia tidak bisa berbuat salah bukan? 


"Gue makai punya anak PMR," katanya. 
"Siapa? Cewek?" tanya Utara kepo. 
"Punya Ladit, temen gue." 


"Udah lo sana," Selatan mengusirnya, membuat bibir Utara 
mencibik. 


Napas Utara terasa terengah saat dirinya sampai di barisan. 
Untungnya dia lebih cepat beberapa detik sebelum upacara 
di mulai. Dan beruntungnya lagi, karena Selatan 
meminjamkannya topi. Jika tidak, maka nasibnya akan sama 
seperti anak murid di depan sana, di sebelah podium 
inspektur. 


"Pemimpin upacara mengambil tempat yang telah 
ditentukan." 


Selatan merapikan letak mata dasinya sebentar, kemudian 
mengambil langkah tegap dan maju menuju tengah 
lapangan. 


Badannya yang tegap dan wajahnya yang terpampang 
tegas, seketika menjadi pusat atensi seluruh kaum hawa. 


Apalagi saat sinar mentari menerpa wajahnya, membuat 
para gadis menahan napas. Benar-benar perpaduan yang 
indah. 


"Keliatan, Tara," bisik Erina pelan. Gadis itu berdiri di 
sebelahnya. 


Utara menyerinyit tidak mengerti. "Apanya yang keliatan?" 
Erina mengode dengan mata, mengarah ke depan. 

Selatan maksudnya? 

"Kamu suka dia kan?" 


"Hah? Dia siapa? Selatan maksud lo? Ada usut dari mana?" 
Utara hampir saja kehilangan kontrol diri jika tidak 
mengingat kalau mereka sedang di barisan. Untungnya 
posisi mereka berada di paling belakang, dan terlindungi 
oleh tubuh tinggi Lulu dan Lili si kembar anak paskibraka. 


"Aku bisa baca dari rautmu, Tara," Erina semakin melirih. 
Jadi maksudnya? Erina semacam cenayang? 


Bagaimana dia bisa tau kalau Utara suka pada Selatan, 
sedangkan dirinya sendiri pun bingung dengan desiran 
aneh yang kadang menerpanya. Apa itu sudah bisa dibilang 
suka? Lebih-lebih, cinta? 


"Aku bukan cenayang," kata Erina seolah tau apa yang 
Utara pikirkan tadinya. 


"Aku hanya membaca ekspresi kalian. Satu frekuensi tapi 
berlawanan. Tarik menarik antara dua kutub, saling 
memberikan sinyal namun saling tak sadar masing-masing." 


sambung Erina lagi. Bahasa kalau Erina berbicara memang 
terkesan kaku, tapi percayalan kalau gadis itu asik. 


"Lo ngomong apa? Bahasa lo berat banget, Na," sahut Utara 
pelan. 


Bu Indut selaku guru BK berpatroli. Seketika Utara dan Erina 
berpura memperhatikan ke depan. Menunduk untuk 
mengheningkan cipta setelah penaikan bendera. 


"Apalagi saat kutub negatif tadi sempat menatap kamu." 


Utara hanya mengangguk-angguk, "Iyain deh Na," 
sahutnya. Pagi-pagi begini otaknya sudah harus bekerja 
keras atas kalimat Erina yang berat dan sirat akan makana 
barusan. 


"Dengan radar, pasti bertemu." 
Utara tidak paham apa lagi itu. 


KKK 


"Bi Nung masak apa?" Utara menghampiri wanita paruh 
baya itu yang sedang sibuk dengan masakannya. 


"Masak rendang sama acar kuning," sahutnya tersenyum 
ramah. 


"Wahhh," Utara antusias. "Mau Uta bantu bi?" 


Wanita itu menolak halus, "Nggak usah. Bi Nung bisa sendiri 
kok." 


"Ngomong-ngomong, Ata kenapa nggak keluar-keluar? 
Biasanya udah nangkir di sofa," tanya bi Nung. 


Utara mengangkat bahu, "Nggak tau bi." 


"Pulang sekolah juga nggak langsung makan kayak 
biasanya." 


Kening Utara berkerut, "Tumben," herannya. "Yaudah kalo 
gitu Uta mau ke kamar dulu bi," pamitnya pergi. 


Pintu kamar Selatan tertutup rapat. Mobil dan motor cowok 
itu terparkir rapi di garasi. Selatan tidak ke mana-mana. 
Tumben sekali dia mengurung diri. Belajar? Tapi sampai 
tidak makan sepulang sekolah, bukan Selatan sekali. Utara 
sangat hapal kebiasaan makannya sepulang sekolah yang 
tidak bisa ditinggalkan. 


"Nggak usah diurusin, orang dia udah besar juga," Utara 
berbicara sendiri sebelum memutar gagang pintu kamarnya. 


Namun pikiran itu hanya sebentar, berlawanan dari yang dia 
ucapkan, kaki Utara membawanya ke arah kamar Selatan. 


Tok, tok, tok 
"Woi!!" 
Tok, tok, tok 


Utara menggedor lebih keras. Ingin memastikan kalau 
Selatan bernapas di dalam sana. 


"Nggak dikunci," kata Utara saat gagang itu dia putar. 


Selatan tidur? Pake selimut? Tapi Ac-nya menyala sampai 16 
derajat. 


Utara berjalan mendekat. Sempat terpukau dengan kerapian 
kamar Selatan untuk seukuran cowok. Di meja belajarnya 
terpajang koleksi lego dan miniatur motor kuno. Utara tidak 
salah melihat kalau di meja Selatan ada pigura kecil yang 


berisi gambar mereka berdua saat selesai bagi raport naikan 
Kelas 5. 


Dan di dinding atas kasur Selatan ada poster spiredman. 
Lego dan spiderman, dua favoritnya sejak kecil. 


Utara melihat Selatan yang tidur, keringatnya bercucuran di 
kening, tapi selimutnya tebal. 


"Panas," kata Utara saat punggung tangannya menyentuh 
kening Selatan. 


"Kan udah que bilang, masih aja ngeyel. Demam kan 
jadinya. Ata banget, kebiasaan ngotot dari kecil," kata Utara 
sendiri. Entah Selatan dengar atau tidak. 


Utara beranjak. Namun langkahnya terhenti saat ada dering 
ponsel di atas nakas. 


Bunda. 
"Hallo, Bunda." 
"Eh, Uta? Tumbenan Uta yang angkat. Ata-nya mana?" 


Utara melirik ke arah Selatan, "Lagi tidur bunda. Dia .... 
demam." 


"Ata demam? Kenapa? Ata pasti mainan hujan ya? Pasti dia 
bandel kan? Bunda samperin ya." 


Utara menggeleng, "Eh, nggak usah bunda. Biar Uta aja 
yang ngerawat. Bunda juga pasti sibuk, kan mau dinas luar 
kota besok." 


"Tapi bunda cemas," sahut Maudy di seberang sana. 


"Nggak papa bunda. Biar Uta yang urus." 


"Beneran nih? Ata kalau demam suka ngeracau 
ngomongnya, suka takut sendiri. Uta nggak papa?" 


Utara tersenyum. "Iya bunda. Uta nggak papa kok." 


"Jangan jauh-jauh dari Ata ya. Dia demam suka takut 
sendiri." 


Utara refleks mengangguk, "Iya, bunda." 


Setelah percakapan singkat lagi, sambungan di putus. Utara 
turun ke bawah. 


Dan datang dengan membawa mangkuk kompres di 
tangannya. Utara meletakan handuk kecil itu perlahan di 
kening Selatan yang wajahnya begitu tenang. 


"Eungh." Cowok itu merenguh. Perlahan kelopak matanya 
terbuka. 


"Tuh demam kan? Gue bilang juga apa. Ata sih bandel, kan 
jadi sakit gini. Siapa yang repot? Uta juga 'kan jadinya," 
Utara langsung mendumel. 


Selatan memegang keningnya, "Pusing," suaranya 
terdengar serak dan berat, khas orang sakit. Napasnya 
terasa panas. 


Utara gelagapan. Kalau pusing, biasanya Selatan dikasih 
bunda apa ya? Utara kemudian berdiri, berniat mengambil 
segelas air yang ia taruh di atas nakas. 


Namun tangan Selatan yang terasa panas menahan 
pergelangannya. Membuat Utara duduk kembali di sisinya. 


Selatan memeluk tangan Utara. Dapat gadis itu rasakan 
kalau dia benar-benar demam tinggi. Suhu tubuhnya sangat 


panas. 


"Diam di sini, temanin. Takut," Selatan mengeratkan peluk 
tangan Utara. 


Gadis itu sempat termangu sejenak. Kemudian tangan 
satunya membelai halus puncak kepala Selatan. 


"Jangan pergi." 
"Diam di sini." 
"Takut." 


Selatan terus mengigau kata yang sama. Membuat Utara 
semakin kalang kabut. Apalagi saat cowok itu semakin kuat 
memeluk tangannya. 


"Ata... Ata..." Utara mencoba menyadarkan. 
"Diam di sini," suaranya begitu serak dan berat. 


"Iya, Uta di sini kok. Nggak ke mana-mana," kata Utara yang 
tiba-tiba menjadi merasa ikut tersiksa saat melihat keadaan 
cowok itu sekarang. 


Utara mengganti kompres dengan sebelah tangan. Selatan 
yang begitu erat memeluk tangan kirinya, membuat 
pergerakannya susah. 


Utara menunggu lama, bahkan sampai tidak sadar kalau 
dirinya ikut tertidur. Hingga saat merasa pegal di leher, dia 
terbangun. 


Selatan sudah melonggarkan peluk pada tangannya. 
Membuat Utara bisa perlahan menarik tangan darinya. 


Helaan napas panjang keluar dari mulut Utara. Cowok itu 
menakutkan jika sedang sakit. Membuat Utara gelagapan 
dan cepat cemas karenanya. 


Utara berjalan keluar menuju kamarnya untuk mengambil 
Kotak obat yang selalu setia berada di lacinya. 


"Ata..." Utara perlahan membangunkannya. "Ata... bangun. 
Minum obat sebentar." 


Selatan mengerjap, kemudian menggeleng lemah. 
"Biar cepet sembuh." 
Lagi-lagi ia menggeleng, "Pusing," katanya. 


Utara menghela napas, "Makanya minum obat dulu kalo 
pusing." 


"Sebentar aja..." Nada Utara berubah memelas. 


Selatan mengangguk pelan. Kemudian Utara membantunya 
duduk. Memberikan obat pereda demam dan segelas air 
untuknya. 


Setelah minum obat, Selatan kembali merebahkan diri. Ia 
meletakan bantal di atas paha Utara, kemudian merebahkan 
kepalanya di situ. Membuat Utara yang baru saja meletkan 
air di atas nakas dibuat terkejut. 


"Ata takut," Selatan menarik tangan Utara, memeluknya 
kembali. 


Utara mengusap kepala nya. "Iya, Uta di sini." 


"Uta jadi bunda. Temanin Ata." 


Mungkin ini yang bunda maksud. Selatan suka takut sendiri 
saat sedang sakit. Dan Uta yakin, kalau bunda Maudy pasti 
akan dibuat seperti ini oleh anaknya. 


WK WK WK WK WK 


Semoga nggak bosan karena scene-nya selalu 
mereka berdua yaaa 


Jangan lupa vote! > < 


Next? Next? Next? 


44. Ada Apa Dengan Utara 


“Selamat membaca, Tanta Readers!” 


Di meja makan, Utara duduk sendiri sambil menikmati roti 
isi dan segelas susu cokelat hangatnya. 


Utara yang tengah menegak susu, lantas menoleh saat 
merasa ada orang lain yang mengambil kursi di sebelahnya. 


"Ata, lo mau ke mana?" 


"Kondangan. Nggak liat apa gue udah pake seragam gini," 
sahut Selatan yang baru saja duduk. 


Utara berdecak, "Tapi kan lo masih sakit. Ntar kalo lo 
pingsan gimana? Nggak ada yang gendongin Iho ya." 


Selatan menghela napas, memijat pangkal hidungnya. "Gue 
itu cuman demam. Bukan koma. Lagian kemarin kan gue 
udah nggak masuk, hari ini gue mau sekolah." 1 hari 
kemarin Selatan absen karena demamnya yang belum juga 
turun. Tapi pagi ini, cowok itu sudah merasa lebih 
mendingan dari keadaannya kemarin, dan yakin ingin 
sekolah. 


"Apalagi ini mau menjelang olim," kata Selatan lagi. 


Utara mengedikan bahu acuh, "Terserah lo. Kalo sakit lagi, 
urus sendiri." 


"Emang lo yang ngurus gue waktu sakit?" tanya Selatan 
dengan sebelah alis terangkat. 


"Bukan. Mang Dede yang ngurus!" jawabnya ketus. 


Selatan mengulum senyum, kemudian mengangguk- 
angguk. " Oooh, kalo gitu gue harus makasih sama dia 
karena udah mau capek-capek ngurusin gue." 


"Ata, lo nyebelin sumpah!" Utara menarik tasnya kasar, lalu 
meninggalkan Selatan sendirian di maja makan. Dia yang 
susah-suah merawat, sampai malamnya Utara terjaga 
karena Selatan yang terus mengigau dan terus merasa 
takut, masa malah mang Dede yang dikasih makasih. Yakali, 
Selatan nggak sadar kalau Utara yang merawatnya. 
Menyebalkan. 


Selatan terkekeh kecil, melihat gadis itu menghentak keras 
kakinya hingga kucirnya mengayun. "Makasih, Uta." 


KKK 


Buku-buku yang bu Hany suruh bawakan begitu 
menyusahkan Utara. Buku paket dengan tebal 300 halaman, 
kali 30 murid harus ia antarkan sekarang juga ke 
ruangannya yang berada di perpustakaan. Utara juga heran, 
padahal jadwal piket hari ini masih ada murid cowok. Tapi 
karena bell istirahat yang begitu ganas, semua teman 
kelasnya seketika menghilang. Menyisahkan dirinya yang 
masih belum selesai menyalin catatan. Sebenarnya ada 
Erina, tapi tidak mungkin bu Hany meminta bantuannya 
karena cewek itu sedang tidak enak badan. Jadilah Utara 
yang disuruh. 


Utara membawa tumpukan buku itu sekaligus dengan 
alasan malas mondar-mandir. 


"Tara," panggilan itu membuat Utara berhenti. Melihat 
cowok yang memanggilnya tadi tengah berlari kecil ke 
arahnya. 


"Biar gue bantu," Keenan menadahkan tangan. 
Utara menggelng, "Gue bisa sendiri." 


"Berat loh. Buku sejarah kan?" Keenan melirik cover buku 
yang ia bawa. "lagian ke perpustakaan jaraknya lumayan," 
sambungnya lagi. 


"Yaudah bantuin separo." 


Keenan tersenyum simpul. Tapi senyumnya tak membuat 
Utara merasa desiran aneh yang dulunya selalu ia rasakan 
saat bertemu cowok itu. 


"Ayo," kata Keenan. Ia menyisihkan seperempat buku di 
tangan Utara. 


Merasa lega, akhirnya beban buku itu berkurang di 
tangannya. 


Utara yang baru masuk perpustakaan, tidak sengaja 
mendapati Selatan sedang berdua bersama Alana. Cowok 
itu yang semula tertawa, kemudian meredam saat 
pandangan mereka bertemu secara tidak sengaja. 


Sedetik kemudian, Selatan memutuskan kontak mata. 
Kembali berfokus pada buku di mejanya. 


"Kafin, gue belum mendalami materi yang ini." 
Kafin? Dia memanggil Selatan dengan nama Kafin? 


"Yang mana?" 


Alana merapatkan duduknya, mendekat pada Selatan. "Yang 
ini." 


"Ra?" Keenan menyadarkannya, kemudian mengikuti arah 
mata Utara. "Kenapa?" 


Utara menggeleng, "Eh? Nggak papa hehe." Setelah itu 
Utara berjalan lebih dalam mendahului Keenan. 


Wajah Utara murung, pun dengan perasaannya yang 
berkecamuk tercampur aduk. Ada nyeri kecil saat melihat 
kedekatan Selatan dengan Alana. 


KKK 


"Kenapa Ra?" tanya Erina saat Utara kembali ke kelas 
dengan wajah tertekuk setelah mengantarkan buku yang bu 
Hany perintahkan. 


"Kenapa apanya?" 
Erina menopang dagu, "Muka kamu kelihatan murung." 
"Gue nggak kenapa-napa kok." 


Erina mengangguk mengiyakan. Kemudian gadis itu 
kembali membuka suara. "Aku mau nanya sesuatu boleh? 
Kalau kamu nggak keberatan." 


Utara mengangguk sebagai respon. 


"Apa kamu benar-benar nggak ada perasaan sama dia? 
Kalian seperti ... terikat." 


Dia? Dia yang dimaksud Erina adalah Selatan? 


"Iya, Selatan." 


Eh buset! batin Utara terkejut. Utara jadi semakin yakin 
kalau Erina itu cenayang. Bahkan dia tau apa yang Utara 
pikirkan. Kalau seperti ini bisa gawat. Bisa-bisa Erina 
membaca wajahnya, lalu mengetahui kalau mereka adalah 
tunangan. No! 


"Aku bukan cenayang. Tenang, aku nggak suka 
mengumbar," Erina kembali berbicara. 


Utara diam sejenak, semakin yakin kalau Erina itu benar- 
benar cenayang. "Kalaupun iya, itupun nggak penting- 
penting amat Na," kata Utara dengan nada sumbang. 


Jikalaupun Utara memang benar-benar merasakan cinta, 
bagaimana dengan Selatan? Apa dia juga sama? Dan jika 
tidak, cowok itupun pasti tidak peduli. Lagian hubungan 
mereka hanya sebatas stastus belaka tanpa ada kata cinta. 
Dan bagaimana jika Selatan tahu kalau Utara mulai 
menyimpan rasa padanya. Pasti dia akan menertawakan 
Utara dengan suara yang mengerikan di telinga. 
Membayangkannya saja sudah membuat Utara ingin 
tenggelam di samudra hindia. 


"Kenapa kamu nggak ngungkapin? Biar kamu tau, 
bagaimana perasan dia ke kamu." 


Mata Utara membelelak, semudah itukah bagi Erina? "Lo 
gila? Yakali. Mending gue keliling lapangan seratus kali. 
Melakukan hal seperti yang lo bilang tadi, sama aja 
membuat gue seperti menyerahkan nyawa ke dia." 


"Tapi, ini nggak semenakutkan itu." 
"Lo seyakin itu, Na?" 


Erina mengangguk. 


"Bahkan gue sendiri pun belum yakin kalau gue mulai ada 
perasaan lebih ke dia." 


Erina menyentikan jari dua kali di depan wajah Utara, "Tara, 
benci dan cinta itu tipis. Bahkan sulit untuk dibedakan. Dulu 
kalian memang saling bertolak bukan? Justru karena 
bertolak itu kalian saling terjebak dengan perasaan seperti 
sekarang ini. Seperti magnet." 


"Jadi selama ini lo tau tentang gue?" Utara terkejut. 


"Nggak semua. Aku hanya melihat dari raut wajahmu dan 
dia saja." 


"Sumpah, Erina lo cenayang? Ngaku aja kan? Apa lagi yang 
lo tau tentang gue?" tanya Utara beruntun. 


Erina mengangkat bahu, terkekeh kecil. "Sepertinya hanya 
itu." 


Utara melongap tak percaya. Erina benar-benar gadis diam- 
diam menghanyutkan. Dia bilang "hanya itu" bagaimana 
jika sebenarnya Erina tahu lebih? Utara harus lebih 
waspada. 


"Lebih cepat dicari tahu, lebih baik. Kita nggak tau 
kedepannya bagaimana," kata Erina. 


daa 
"Uta, sore ini lo belajar sendiri dulu ya." 


Utara yang sedang menyantap makanannya lantas 
mendongak. Melihat Selatan yang sudah berdiri dengan 
pakaian rapi di seberang meja. 


"Mau ke mana?" 


Selatan melirik jam tangan hitam di pergelangannya, lalu 
menjawab, "Mau belajar bareng Alana. Lo belajar sendiri aja 
ya matematikanya sore ini. Lo pahamin dulu contoh soalnya, 
kalo masih nggak paham, nanti gue jelasin." 


"Olimpiade matematika makin deket. Jadi gue sama Alana 
harus semakin giat belajar lagi," ujarnya lagi. 


"Iya," sahut Utara singkat. 

"Nggak papa kan?" 

Utara mengangguk, "Iya, nggak papa." 

"Yakin? Nggak papa kan?" Selatan ingin memastikan lagi. 
"Iya, nggak papa kok." 


Tak lama dari itu, terdengar dering ponsel milik Selatan. 
Cowok itu beralih mengambil benda pipih itu, dan 
mengangkat telepon. 


"Iya, ini gue baru mau berangkat Na." 
"Lo nggak bisa?" 

"Hmm, oke deh gue jemput." 

Jadi, Selatan mau menjemput Alana? 


Setelah percakapan singkat itu selesai, Selatan kembali 
memasukan benda itu ke saku celananya. 


"Ata, hati-hati ya. Jangan kecapean, Ata kan baru sembuh," 
Utara mengingatkan. 


"Iya-iya. Gue bukan anak kecil lagi kok. Jangan lupa rumah 
di kunci, bi Nung sama mang Dede lagi keluar. Takutnya ada 


orang asing masuk, lo-nya nggak tau," kata Selatan 
mengingat kalau gadis itu sangat ceroboh. 


Utara mengangguk. 


"Gue berangkat," ucap Selatan kemudian pergi. 
Meninggalkan Utara dengan suasana hening ruangan. 


Gadis itu mengaduk malas makanannya. Selera untuk 
menyantap makanan kesukaannya itu hilang. Padahal 
tadinya Utara menggebu-gebu karena lapar. 


"Gue cemburu?" Utara bertanya pada dirinya sendiri. 


"Kalaupun iya gue mulai ada perasaan lebih ke Ata, emang 
dia sebaliknya? Bahkan Ata lebih kelihatan seneng saat 
bareng Alana." Ingatan Utara teringat pada momen di 
perpustakaan tadi. Melihat mereka berdua bercengkrama 
dan tertawa bersama. Terlihat begitu serasi. 


"Yang satu cantik, yang satu ganteng." 


Utara menggeleng keras. "Gue kenapa sih?!" Gadis itu 
beranjak, membawa piring kototnya ke dapur. 


Waduuuu mulai pahit-pahit nih. 
Masih bertahan nggak? 
Semoga masih yaaa 


Luvvvvvvl km buat kalian yang udah baca. 


Lanjutnya kapan ya? Malam ini mau? 


Kalo mau, mana suaranya.... Komen donggg hehehhe 
biar aku tau. Jangan siders dong. Komentar dan vote 
kalian sangat berharga bagiku, sebagai penulis. 


Sampai bertemu di bab selanjutnya... 


45. Sibuk Banget ya 


“Selamat membaca, Tanta Readers!” 


Katanya benci dan cinta itu tipis 

Apa gue bisa membedakan apa yang sekarang gue gue 
rasain? 

Ata itu baik, tapi nyebelin 

Sikapnya yang terkadang terlalu protektif, suka membuat 
gue kewalahan 

17 tahun lebih, hidup gue nggak pernah lepas dari 
keberadaan dia 

Gue nggak pernah tau, gimana kalau ternyata hati gue 
perlahan berlabuh ke dia? 

Geli sih, mengakui kalau gue kemarin benar-benar cemburu 
Ata itu nggak peka banget. 

Gimana mau peka? Emangnya dia juga merasa apa yang 
mulai gue rasa? 

Dan semua yang gue rasa, membuat gue semakin yakin 
Maaf, tapi sepertinya gue sudah melanggar peraturan ke 
tujuh yang kita buat 


Utara menutup cepat buku dengan sampul hijau yang baru 
saja ia beli kemarin. Gadis itu menikmati angin sore yang 
berhembus sedang. Kicauan suara anak-anak hilir terdengar 
bersahutan. Kemarin-kemarin, dia ke taman ini bersama 
Selatan. Tapi kali ini Utara ingin ke tempat ini lagi sendiri. 


"Kak Utara!" 


Utara mengangkat kepala saat mendengar namanya di 
panggil. Melihat wajah familiar dengan mata polos itu 
tengah berlarian kecil ke arahnya. Utara yang awalnya 
duduk, lantas berdiri. 


"Idan." Senyum di bibir Utara mengembang. 


"Kok kakak, nggak pernah jenguk aku lagi?" Wajah anak itu 
cemberut, bibirnya memaju. 


Utara mengusap puncak kepalanya, membuat lengkukang 
senyum di bibir. "Idan udah sembuh?" 


Kepala anak itu mengangguk, "Iya. Tapi, kata mami, Idan 
nggak boleh kecapean main sama temen-temen. Terus, Idan 
juga masih sering di periksa sama bu dokter cantik. Tapi, 
Idan nggak tidur di rumah sakit lagi. Idan senang!" Mata 
bocah itu berbinar bercerita. 


Utara ikut merasa senang. "Asikkk dong kalo gitu." 


"Kakak yang satunya mana? Idan lupa namanya siapa," 
Ridan tampak mengingat. 


Mata Utara menyipit, "Selatan?" 


"Aaaaa iya! Kakak ganteng itu. Idan mau besarnya nanti 
ganteng kayak kak Selatan." 


Utara tertawa kecil, "Emang dia ganteng ya?" 
Ridan mengangguk, "Iya, kayak artis!" 


Utara mengangguk mengiyakan. Tapi baginya, Selatan itu 
nggak ganteng-ganteng amat. Mungkin efek sering melihat. 
Bayangkan saja 17 tahun, selalu wajah Selatan yang setiap 
hari dia lihat. 


"Idan ke sini sama siapa?" 


Tangan mungil nan kurus bocah itu menunjuk ke arah 
wanita yang berjarak tak jauh darinya, tengah melambai ke 
arah mereka. Utara tau kalau wanita itu adalah ibunya 
Ridan. 


"Kak, aku ada magnet baru lagi loh." Ridan merogoh saku 
celananya. Kemudian mengeluarkan benda sepasang 
bentuk segitiga itu, menunjukannya pada Utara. 


"Idan beli lagi?" 


Dia mengangguk, "Mami yang beli. Idan suka koleksi, di 
kamar ada banyakkkk banget." Tangan Ridan menggambar 
lingkaran besar. 


"Oooh ya?" 


"Iya. Ini aku kasih buat kakak aja, satunya buat kak Selatan 
ya," Ridan memberikan magnet segitiga itu untuk Utara. 


"Wahhhh, makasih ya." 


Ridan mengangguk, "Iya. Kapan-kapan, kita ketemu lagi ya 
kak, sama kakak ganteng juga. Aku mau tau caranya biar 
golop." 


“Golop?" Alis Utara nyaris bertemu. 
"Iya, kata Rani, berbubah menjadi lebih keren itu golop." 
"Glow up maksud Idan?" 


Kepala anak itu mengangguk cepat dua kali, "Itu 
maksudnya." 


Utara terkekeh. Golop dan glow up sangat jauh berbeda. 
Anak kecil ada-ada saja. Sudah tau menahu tentang glow 


up. 


"Iya, kapan-kapan kita ketemu di sini lagi," kata Utara 
membuat senyum di bibir Ridan merekah. 


KKK 


Suara jarum panjang jam di atas meja mendominasi. Utara 
menutup buku Iks Bahasa Jepang-nya, selesai mengerjaan 
tugas yang diberikan bu Geni. Sejenak merenggangkan otot 
yang merasa pegal, kemudian Utara menyandarkan 
tubuhnya pada sandaran empuk kursi belajar. 


Sambil duduk berputar ke kanan kiri, pikiran Utara 
melayang-layang mengingat momennya dengan Selatan 
akhir-akhir ini. Cowok itu semakin jauh, dia selalu sibuk. 
Untuk olimpiade, dan membuat proposal perpisahan kelas 
12. 


Tanggung jawabnya sebagai ketua OSIS, dan mewakilkan 
sekolah untuk olimpiade matematika. 


"Ata sibuk banget pasti," ucapnya sendiri. 


Mata Utara beralih pada buku sampul hijau. Menegakan 
duduknya, gadis itu membaca kembali tulisan yang tadi 
sore ia tulis di taman. 


"Kok gue alay sih?" Utara merobek kertas dari buku, 
menggumpalnya, lalu melempar kertas yang sudah seperti 
bola itu asal. 


Utara beralih menopang dagu, memperhatikan pigura kecil 
foto dirinya bersama papa dan mama. "Coba mama di sini, 


pasti kita bakal cerita-cerita." Tangan Utara mengusap 
sendu kaca pigura. 


"Uta cuma bisa berdoa buat papa sama mama. Uta juga janji 
buat menjadi perempuan yang pemberani dan tangguh. Uta 
sayang kalian berdua," Utara memeluk benda persegi itu. 
Doa adalah cara yang terbaik untuk menyampaikan kasih 
sayang dan rindu untuk papa dan mamanya. 


aaa 


Akhir-akhir ini Selatan memang benar-benar sibuk. Bahkan 
setelah makan sepulang sekolah, cowok itu langsung pergi, 
lalu pulang malam hari. Alasanya selalu sama, belajar 
bersama Alana. Dan belajar itu sampai malam? Dan saat 
sampai di rumahpun dia langsung berkutik pada laptop 
untuk mengerjakan tugasnya sebagai ketua OSIS, karena 
sebentar lagi kelulusan kelas 12. 


Bahkan di setiap tempat di sekolah, di mana ada Selatan, 
pasti ada Alana. Sudah seperti prangko yang selalu 
menempel. Dan juga banyak desas desus yang mengatakan 
kalau mereka sedang pdkt. Tak sedikit yang mendukung 
kalau mereka berpacara. Sama-sama populer, cerdas, cantik 
dan tampan. Bahkan guru bilang, putri dan pangeran 
sekolah. 


Seperti sekarang contohnya. Mereka berdua sedang duduk 
bersama di gazebo dengan sebuah buku. Mereka belajar, 
tapi seperti orang pacaran. Selatan bisa meluangkan waktu 
untuk banyak belajar bersama Alana, tapi saat mengajarkan 
Utara selalu tergesa-gesa. Bahkan komunikasi mereka pun 
minim, tak seperti biasanya. 


Kayaknya Ata emang cocok sama Alana, bantin Utara lesu. 


"Sore ini bisa belajar bareng lagi? Soalnya lusa kan kita 
udah olimpiade," kata Alana. 


Utara yang diam-diam mendengarkan menghela napas. 
Mendengar lebih jauh, sepertinya berdampak buruk pada 
hatinya. Dan daripada terus mendengarkan mereka, Utara 
lebih memilih pergi. Memutar jalan untuk menuju taman 
belakang. Menemui Ribi, Fahri, dan Erina yang sudah duluan 
ke sana. 


Selatan tampak memikir, "Kayaknya hari ini belajar sendiri 
dulu." 


"Yahhhh, kenapa? Belajar bareng kan lebih cepat masuk di 
kepala gue," kata Alana kecewa. 


Selatan diam. Dia memikirkan Utara. Sepertinya dirinya 
terlalu sibuk, bahkan Selatan sudah tiga hari tidak mejadi 
tutor matematiknya. Selatan merasa bersalah. Sesibuk itu 
kah dirinya sampai mengabaikan Utara. Bahkan 
menyuruhnya untuk memahami sendiri terlebih dahulu, 
lalau setelahnya pulang, baru ia menjelaskan. 


Selatan mengusap wajahnya frustasi. Sesibuk itukah gue? 
Aduhh, maaf Uta. 


"Emang nggak bisa ya? Emang lo mau ngapain sampe 
nggak bisa?" Alana kembali membujuk. 


Selatan menggeleng. la sudah menuruti permintaan Alana 
yang terus mengajaknya belajar bersama, dengan alasan 
kalau gadis itu lebih cepat paham jika belajar bersama. Tapi 
untuk kali ini, sepertinya Selatan harus menolak. "Gue 
nggak bisa hari ini. Dan sepertinya kita belajar sendiri- 
sendiri aja lagi. Satu hari sebelum olimpiade, nggak usah 
belajar berat-berat. Kita rilexs dan berdoa." 


"Yahhh Kafin. Padahal gue semangat buat belajar bareng." 


"Tolong jangan panggil gue Kafin," kata Selatan yang sudah 
terlalu jengah. "Gue mau ke kelas dulu. gue duluan," kata 
Selatan meninggalkan Alana. 


Gadis itu mencibik, membereskan kasar buku-bukunya. 
"Kenapa sih nggak bisa. Kan jadi nggak bisa berduaan sama 
dia." 


Gimana? Masih bertahan kan? Harusss dong. Kita 
liat epilognya bakal gimana nantinya hehehe 


Sini-sini yang kesel sama Alana ngomel di sini 
Atau yang kesel sama Ata, sini-sini. 


Kayaknya akhir2 ini kalian bakapl banyak dapat notif 
dari cerita ini. Soalnya aku harus ngejar dedline. 
Semoga kalian nggak bosen2 yaaa... 


Atau aku simpen di draft aja, nunggu beberapa hari 
baru up, biar berjeda gitu 


Jangan lupa vote ya! 


46. Murid Baru 


“Selamat Membaca, Tanta Readers!!!” 


Sial, sial, sial. 


Pagi-pagi datang Utara sudah disuruh lari mengitari 
lapangan besar di sekolahnya sebanyak 7 kali. Diasaat 
murid-murid belajar, Utara lari-lari sendiri kayak orang bego. 
Bayangkan seberapa kucelnya penampilan gadis itu di pagi 
begini. Bahkan pupur bayi di wajahnya pun sudah meluntur 
bersama keringat. Itu semua karena alarm sialnya yang 
habis batrai. Coba saja Utara tidak tidur sehabis subuh, 
mungkin ini tidak terjadi. 


Dan kalian tau siapa yang memberikannya hukuman? Iya, 
Selatan yang sedang menjabat menjadi ketua OSIS itu yang 
menghukumnya. Sebenarnya peraturan di sekolah, jika 
terlambat akan lari 14 kali putaran, atau menghormat 
bendera sampai jam 11. Tapi untungya Selatan hanya 
memberikannya 7 putaran. Jika bu Indut, mungkin dia akan 
berputar 7 kali lagi. 


Utara menekuk badan membetuk sudut 90 derajat, 
tangannya bertumpu di lutut dengan napas yang ngos- 
ngosan. Sejenak mengusap keringat yang berucucuran di 
dahi, dapat dia lihat kalau Selatan tengah berdiri 
mengawasinya. Cowok itu bersedekap. 


"Apa sih yang lo kerjain sampe telat gini?" tanya Selatan 
menghampiri. "Nih. Ceroboh banget," Cowok itu 
mengulurkan sebotol air mineral yang masih tersisa 
setengah. 


"Be-kas siapa?" tanya Utara masih dengan napas terengah. 
“Gue lah." 

"Sehat nggak nih?" 

Selatan mendengus, "Sehat, Uta." 

Tanpa pikir lanjut, Utara langsung menegak cepat airnya. 


"Pelan-pelan," kata selatan yang melihatnya minum begitu 
cepat. "Jadi cewek keledor banget. Gue jadi ketinggalan 
kelas matematika gara-gara ngawasin lo." 


Utara menurunkan botol itu dari mulutnya. Memberi Selatan 
tatapan sengit. "Gue nggak minta lo buat ngawasin. Gue 
bukan tipe-tipe yang kabur kayak murid nakal pas di kasih 
hukuman. Mending lo ke kelas aja, Ata. Lo juga mau 
persiapan buat olim bukan? Sayang banget kalau lo 
ketinggalan kelas matematika. Ada lo di sini atau enggak, 
gue tetap menjalankan hukuman yang seharusnya gue 
dapatkan." Napas Utara naik turun semakin tidak beraturan. 


"Lo kenapa tiba-tiba nyolot?" 


"Kenapa dengan gue? Iya, gue ceroboh, cewek keledor, 
bodoh. Dan lo? Rapi, disiplin, teratur, cerdas," Utara menarik 
napas panjang, dan menghembuskannya bergetar. 


"Mending Ata ke kelas aja dari tadi. Dan Ata, nggak usah 
sibuk-sibuk bantuin Uta belajar buat lagi. Kemarin tumben 
Ata nggak belajar sama Alana? Pasti gara-gara Uta ya, 


belajar Ata sama Alana jadi keganggu kan? Gara-gara Ata 
ngajarin Uta matematika kemarin. Uta emang ganggu aja 
ya? Ata fokusin aja dulu buat olimpiade. Uta bisa belajar 
sendiri kok. Uta nggak mau ngebebanin. Lagian nilai Uta 
juga udah meningkat, dan Ata nggak perlu jadi tutor 
matematika lagi." Nada dan cara bicara Utara berubah. 


"Uta kenapa?" Selatan menatapnya begitu bingung. Tiba- 
tiba gadis itu berbicara seperti itu. Selatan tidak pernah 
menganggapnya beban.  Sedikitpun tidak pernah. 
"Seenggak akurnya kita berdua, Uta nggak pernah jadi 
beban buat Ata." tatapan Selatan melunak. 


Utara menggeleng, "Ata lanjutin aja kelasnya. Uta juga mau 
ke kelas." Gadis itu melenggang pergi, meninggalkan 
Selatan dengan seribu tanda tanya yeng membingungkan 
berkelebat di kepalanya. 


Ata nyebelin! Uta nggak mau ketemu Ata seharian ini, Utara 
berbicara dalam hati. 


Awalnya Utara ingin langsung ke kelas, tapi saat melihat 
jam tangannya dia mengurungkan niat. 15 menit lagi bell 
istirahat berbunyi. Dan sekarang Utara memilih 
membelokan langkah menuju kantin untuk sekedar membeli 
air minum. Numpung sekarang belum ramai-ramai karena 
kebanyakan murid basih di kelas. 


"Hey! Permisi!" Utara merasa kalau ada tangan yang 
menyentuh pundaknya, membuat reflkes ia menoleh. 


Orang yang memanggilnya itu menyentikan jari, menujuk 
Utara kemudian. "Lo? Lo yang itu kan?" Dia menebak-nebak. 


Utara menyerinyit tipis melihatnya. Tidak kenal. 


"Bioskop! Iya, bioskop! Gue nggak sengaja nabrak lo, terus 
minuman gue tumpah," kata cowok itu seletah berfikir keras 
untuk mengingat. 


Aa, Utara ingat malam itu. Malam yang sekaligus menjadi 
malam termenyedihkannya yang pernah ada. Malam di 
mana mama meninggalkannya untuk selamanya. 


"Lo kenapa?" Cowok itu melambaikan tangannya di wajah 
Utara. 


Gadis itu menggeleng, tersadar dari lamunannya. "Nggak 
papa. Lo murid baru?" Utara meneliti seragamnya yang 
berbeda dengan seragam SMA Rajawali. 


Dia mengangguk, "Iya, gue pindahan dari Kalimantan. Dan 
gue udah mutar-mutar nyari ruang tata usaha dari tadi, tapi 
nggak ketemu-ketemu. Dan beruntungnya ada lo di sini." 
ujarnya. 


"Gue nggak nyangka kita ketemu lagi. Gue Daffa." Cowok 
bernama Daffa itu mengulurkan tangannya, berkenalan. 


"Tara," balas Utara menjabat. 
"Nah, sekalian ada lo di sini. Bantuin gue nyari TU ya." 
Utara mengangguk, "Boleh." 


Kembali mengurungkan niat, Utara memutar arah 
langkahnya. Menuntun Daffa untuk ke ruang tata usaha. 


"Na, itu ruangannya," kata Utara menunjuk pintu dengan 
tulisan 'Ruang Tata Usaha'. 


Daffa menghembusakan napas lega. Akhirnya ia dapat 
menemukan ruangan yang sedari tadi ia cari. "Makasih ya, 


Ra." 


"Sama-sama," kata Utara ramah. "Gue ke kelas dulu ya," 
pamitnya. 


"Eh, tunggu." 


Utara membalik badan, menunggu cowok itu melanjutkan 
kalimatnya. 


"Sebagai ucapan terima kasih, gue mau neraktir lo istirahat 
nanti,"kata Daffa. 


"Eh, nggak usah. Santai aja, nggak papa. Cuman nunjukin 
ruang TU juga," Utara menolak halus. 


"Nggak papa kok. Anggap aja sekaligus minta maaf gue 
waktu itu." 


Utara akhirnya mengangguk, "Untuk yang waktu itu, udah 
nggak gue pikir kok. Tapi kalo lo emang mau makasa. 
Yaudah," kata Utara mengiyakan. 


"Sipp deh. Sekalian temenin gue buat keliling-keliling, biar 
tau ruangan-ruangan di sekolah ini. Itupun kalo lo bersedia." 


Utara terkekeh kecil, "Boleh kok. Santai aja." 


"Gue nggak tau harus berterima kasih bagaimana ke lo. 
Senang bertemu dengan lo, Tara." 


Utara mengangguk, "Kalo gitu, gue ke kelas dulu ya Daff." 
Daffa mengacungkan jempol. 
Ralat, Utara tidak ke kelas, melainkan ke kantin. Sebentar ia 


melirik jam biru yang melingkar di pergelangannya. Ah, 
tinggal hitung mundur, bel! istirahat pasti akan berbunyi. 


Tentang Daffa, Utara tidak menyangka akan bertemu 
dengan cowok itu lagi, bahkan satu sekolah dengannya. Dia 
ternyata ramah, baik, dan juga sopan. Dan untuk istirahat 
nanti, sepertinya Utara tidak bergabung dulu di taman 
belakang, dan menemani Daffa untuk memperkenalkan 
ruangan-ruangan yang ada di sekolah. 


KKK 


"Heran gue," Gunawan geleng-geleng memperhatikan layar 
ponselnya, jemarinya terus menggulung layar. 


"Napa Gun?" tanya Lintang mencondongkan kepala ke 
ponsel Gunawan. 


"Tolong beritahu keluarga dan sahabat-sahabat anda. Malam 
ini antara jam 00.30 pagi hingga 03.30 pagi bumi kita akan 
menghadapi radiasi yang paling tinggi," Lintang membaca 
pesan itu, kemudian tertawa ngakak diikuti dengan Bisma 
dan juga Selatan. 


"Mana emak-emak di grup keluarga gue suka nyebar yang 
ginian lagi," kata Gunawan lagi, membuat tawa receh 
ketiganya menggelegar terpingkal-pingkal. 


"Lah elo gitu. Emak gue suka manggil-manggil terus 
nunjukin video yang matanya keputer-puter gara-gara main 
game itu. Padahal kan filter instagram. Gue iyain aja biar 
cepet," Lintang bercerita, kemudian tertawa sampai 
memegang perutnya. 


"Eh, lo liat," Gunawan menunjukan layar ponselnya sambil 
tertawa. 


"Gugun, hp kamu matiin ya nanti malam. Mbah tau kalo 
kamu suka main hp." Lintang, Bisma, dan Selatan 
bersamaan membaca pesan di layar ponsel Gunawa. Lagi- 


lagi mereka tertawa. Sampai anak-anak kelas memusatkan 
perhatian ke arah mereka. 


Sudah hal lumrah kalau di meja bagian pojok belakang, 
meja klub Selatan dkk selalu menjadi pusat kerecehan 
Selatan dan teman-temannya. Seperti sekarang contohnya. 


"Anjir, mbah lo main wa'an. Gaul amat," kata Lintang 
tertawa geli. 


"Jangan ditanya. Mbah gue gaul." 


"Astagfirullah, liat foto profilnya Gun." Bisma langsung 
menyentuh layar. Mengklik foto neneknya Gunawan dengan 
full efek beauty. 


Selatan menggeplak Bisma, "Kualat goblok!" Kemudian 
tawanya pecah. 


"Ajir!" Lintang sampai memukul meja tertawa. 


"Ah, udah ah. Kasian mbah gue," Gunawan memasukan 
ponsel itu ke sakunya. 


"Gue jadi mau punya mbah kayak mbah lo Gun," kata 
Lintang. 


"Gue mau ngasih tau sesuatu." Adalah kalimat yang 
membuat atensi keempat remaja itu terlaih pada sosok El 
yang baru saja datang dari luar. 


"Apa El? Pacar baru lagi?" tanya Gunawan. Sudah hapal 
sekali tabiat El. Kalau cowok itu memiliki pacar baru, atau 
baru putus, pasti dia akan selalu mengatakannya pada 
keempat temannya. 


Tapi kali ini El menggeleng. Wajahnya tampak serius. 
"Caesar sekolah di sini." 


"HAH!" Spontan keempat temannya terkejut. 


Selatan menegakan punggungnya seketika. "Sejak kapan? 
Kok gue nggak tau." 


"Baru hari ini," jawab El. 


Caesar kembali. 


Oke, untuk bab ini notes gue nggak banyak. Tunggu 
kelanjutannya aja ya... 


Jangan lupa vote! 


Sampai bertemu di baba selanjutnya. 


47. Alasan Waktu Itu 


Sudah siap menyerbu bab ini? Siap mengihasi 
paragraf dengan komentar kalian? Jangan lupa vote! 
> < 


^Selamat Membaca, Tanta Readers!^ 


Di Bandung... 


"Gue nggak nyangka lo mau datang ke sini hanya untuk 
menerima tantangan gue." 


"Gue ke sini bukan karena lo." 


Caesar menatap lawannya dengan senyum sinis. "Atau 
karena cewek itu? Gue denger-denger," Caesar mendekat ke 
telinga Selatan. "Lo udah tunangan. Apa itu benar?" 


Shit! Dari mana dia tau tentang itu. Selatan mengepalkan 
tangannya kuat, menatap jalang lawannya. 


"Cantik. Bahkan lebih cantik dari Kiana," Caesar 
menganggukan kepala, jari telunjuknya terus memutar 
kunci, jangan lupakan senyum licik di bibirnya. 


"Gue nggak ada apa-apa sama Kiana," Selatan berucap 
dengan nada dingin, tatapannya tajam menusuk lawan. 


"Tapi Kiana meninggal gara-gara lo!" suara Caesar 
meninggi, menunjuk tepat wajah Selatan. Dari matanya 
terpancar api kebencian yang menyelimuti. 


"Itu bukan salah gue. Dia yang mengejar gue, tapi gue sama 
sekali nggak mencintai dia. Perasaan itu nggak bisa di 
paksa. Seperti Kiana yang nggak bisa membalas perasaan 
lo, seperti itu gue yang nggak bisa membalas perasaannya." 


"Anjing lo!" Caesar melayangkan sebuah pukulan. Namun 
cepat Selatan menahannya. 


"Mau sampai kapan Io terus dendam sama gue? Kiana 
bunuh diri, itu bukan salah lo ataupun salah gue." Selatan 
mendorong kepalan tangan Caesar yang ingin menyerang 
wajahnya. 


Cowok itu berdecih, menggeleng keras. "Gue nggak akan 
berhenti sebelum Io merasa kehilangan orang yang lo cintai. 
Seperti gue kehilangan Kiana." 


"Gue nggak membiarkan hal seperti itu terjadi. Jangan 
melukai orang lain yang sama sekali nggak ada sangkut 
pautnya sama masalah lo, Cae. Berhenti bersikap 
kekanakan. Karena seperti itu, pacaran kebodohan Io terlau 
terlihat." 


Caesar berdecih, senyum sinisnya tak henti-hentinya 
terpatri. "Gue emang bodoh." 


Gadis itu memotong urat nadinya tepat di hadapan Caesar, 
membuat gadis beranama Kiana itu tidak bisa diselamatkan. 
Bagaimana bisa Caesar melupakan kejadian itu. Kejadian 
yang merenggut Kiana-nya. Sahabatnya, sekaligus cinta 
pertamanya. Tapi kenapa harus Selatan yang mendapatkan 
cinta pertamanya Kiana? Caesar kira, setiap Kiana 
menonton pertandingan balapnya, gadis itu hadir untuknya, 


hadir untuk mendukungnya. Tapi ternyata itu salah. Dia 
hadir untuk laki-laki lain, untuk mendapatkan hati laki-laki 
lain yang jelas tidak bisa membalas perasannya. 


Caesar bisa menerima jika Kiana hanya meanggapnya 
seorang sahabat, juga bisa menerima kalau dirinya bukan 
lah cinta peratama Kiana, menerima kalau cintanya 
bertepuk sebelah tangan. Memang seperti itu kan? 
Persahabatan antara laki-laki dan perempuan tidak pernah 
murni sahabat. Selalu ada cinta yang tumbuh. Entah itu dari 
laki-laki, atau dari perempuan. 


Tapi Caesar tidak bisa menerima kalau Kiana meluaki 
dirinya sendiri hanya karena Selatan tidak membalas 
perasaannya. Kiana memang terlihat egois, tapi rasa 
sayang Caesar yang begitu besar, menutupi itu semua. 
Membutakan dirinya tidak bisa membedakan kalau apa 
yang sahabat tercintanya lakukan itu adalah sebuah 
kesalahan. Dan berujung pada dendam untuk laki-laki yang 
sudah membuat Kiana-nya seperti itu. 


Pancaran sinar dari arah belakang yang tiba-tiba itu 
membuat kedua cowok itu saling melihat ke asal cahaya. 
Selatan mengenali kalau adalah Itu mobil Bisma. Teman- 
teman Selatan sudah datang. 


"Teman-teman lo masih sama. Cupu semua. Nggak ada 
yang berani rokok, alkohol, club," Caesar berujar sinis, 
diakhiri decihan yang keluar dari mulutnya. 


"Fuck!" El yang langsung tersulut melayangkan sebuah 
tinjuan mentah di wajah Caesar, membuat cowok berdarah 
eropa itu terhuyung atas pukulan kerasnya. 


"Berani lo menghina temen-temen gue? Get the fuck out of 
here!" 


"El jangan dilawan. Jangan ngotorin tangan lo buat mukul 
dia," Bisma menahan El. Temannya satu ini, lebih cepat 
tersulut emosinya. Bisma yakin, sekarang pun bisa El 
menghabisi Caesar. 


Cowok bernama Caesar itu mengusap sudut bibirnya, 
melempar senyum miring, "El, you're fuck man, shame on 
me. A player. Why don't we be friends?" 


"Gue emang brengsek, gue tau apa yang gue lakukan itu 
salah. Tapi setidaknya gue masih bisa membedakan mana 
yang benar dan mana yang salah. Dan nggak sebocah Io 
yang haus akan balas dendam," El menatapnya dingin. 


"Ah, membosankan. let's get started." Caesar mengambung 
kunci mobilnya, lalu menagkapnya sigap. Sebelum masuk 
ke mobilnya, dia menatap remeh Selatan. 


"Heleh, heleh, belagu amat jadi cowok. Untung gue sabar," 
Gunawan mengelus dada. 


"Kek anjing emang," Lintang menimpali. 
"Kek bangsat," timpal Gunawan. 


"Jangan ngotorin tangan cuma buat mukulin dia," kata 
Bisma. "Kita lihat, siapa yang menang kali ini." 


"Selatan lah yang menang, yakali si bule jamu itu yang 
menang," sahut Gunawan sangat yakin. 


Selatan menatap lurus ke depan dengan manik tajam. Suara 
deru gas mobilnya beradu nyaring dengan mobil Caesar 
yang berada di sebelahnya. 


Di depan, Lintang mengangkat tangan, jarinya mengangkat 
tiga. Perlahan jari manisnya mulai turun, diikuti dengan jari 


tengah selanjutnya, hingga pada jari telunjuk turun, kedua 
cowok itu langsung menjinak gas pada mobil masing- 
masing. Meninggalkan kepulan asap dan deru angin yang 
berhemus cepat. 


"Gue nggak pernah menanam rasa buat Kiana. Dan bunuh 
dirinya Kiana, gue nggak tau sama sekali," Selatan semakin 
menginjak pedal gasnya, tidak membiarkan mobil lawannya 
untuk merebut posisinya. 


Melalui kaca, Selatan bisa melihat mobil Caesar yang 
berusaha mencari celah untuk mengambil posisinya. Melihat 
cowok itu di belakang, Selatan menyunggingkan senyum 
miring. Tentang Kiana, Selatan benar-benar tidak ada 
sangkut pautnya. Tapi Caesar terus menyalahkannya atas 
apa yang telah terjadi. 


"Semoga lo sadar, Caesar." Selatan kembali menambah 
kecepatan, hingga mobilnya berhasil melesat di garis finish 
sebagai yang pertama. 


"Wow! Lo masih sama ternyata. Selalu menjadi yang 
pertama." 


"Selatan kan emang Yamaha, semakin di depan," kata 
Gunawan pelan. 


"Mjir," Lintang memukulnya. 


"Gue nggak nyangka kalau kamar ... tuangan lo 
bersebelahan sama kamar gue. Gue harap lo menjaga dia 
baik-baik," Caesar membisikan kalimat itu tepat di telinga 
Selatan. 


Tangan Selatan mengepal kuat hingga buku-buku kukunya 
memutih, garis wajahnya mengeras, menatap tajam wajah 


lelaki sialan itu. Terus menahan diri agar tidak menghajar 
wajahnya. 


Caesar yang merasa menang dalam kekalahan lantas 
terseyum licik. Lalu pergi dengan mobilnya. 


"Anjing!" El mengumpat. 


"Tan, dia ngomong apa barusan?” tanya Lintang 
menghampiri. 


Selatan menggeleng, beralih mengeluarkan ponsel dari 
sakunya, lalu menjauh sebentar dari teman-temannya. 


"Kenapa?" tanya suara di seberang sana. 


"Lo pulang malam ini sama gue." 
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"Besok, lo berangkat sekolah sama gue." 


"Apa gerangan tiba-tiba lo nyuruh gue berangkat sama lo," 
Utara menurukan novel yang ia baca dari wajahnya. 
Meletakan benda itu dipangkuannya. 


Selatan yang baru pulang, langsung mendudukan diri di 
sofa seberangnya. Mengangkat bahu acuh, cowok itu 
kembali berbicara. “Pokoknya lo berangkat sama gue," 
titahnya. Dari nada bicara, Selatan tidak mau dibantah. 


"Kenapa? Besok 'kan lo berangkat buat olimpiade. Gue 
nggak mau ganggu. Dan Gue bisa berangkat sendiri kayak 
biasanya," Utara menatap lurus ke arahnya. 


Namun Selatan menggeleng, "Gue nggak peduli. Mulai 
besok dan seterusnya, lo berangkat dan pulang sama gue." 


Utara mengangkat dagu, "Lo kenapa sih? Kenapa lo selalu 
tiba-tiba bisa berubah, Ata?" tanya Utara heran dan tidak 
paham. Menyebalkan. Cowok itu bersikap dingin padanya 
sekarang. 


Lagi-lagi Selatan menggeleng, cowok itu berdiri kemudian. 
"Nggak ada pembantahan. Gue tunangan lo, dan gue 
berhak untuk melindungi lo." Setelah mengucapkan kalimat 
itu, Selatan meninggalkan Utara untuk menuju kamarnya. 


"Ata! Gue nggak suka lo seprotektif itu sama gue! Kita 
emang tunangan, tapi lo nggak suka sama gue 'kan?! Iya 
kan?! Jadi lo nggak berhak memutuskan secara sepihak! 
Ata! Ata! Gue nggak suka lo paksa kayak gini. Gue nggak 
suka dikekang dan dibatasi kayak gini! Lo selalu seenaknya 
sama gue!" Tangan Utara terus menggedor pitu kamar 
Selatan yang sudah dikunci dari dalam. 


"Ata! Berhenti egois!! Ata lo dengar gue nggak!!" 


"Ata! Ata! Selatan! SELATAN SETAN!" Utara memukul keras 
pintu kamar Selatan. Entah cowok itu mendengar semuanya 
atau tidak, tapi Utara tetap suka jika cowok itu sedang 
dalam mode sangat protektif terhadapnya, dan mengatur 
apa yang seharusnya menjadi privasi Utara. 


aaa 


"Ketua OSIS sedang sibuk." 


Suara itu lantas membuat Selatan mendongkakan kepala. 
Melhiat Caesar, seketika bolpoin di tangannya tercengkam 
kuat. 


Menuntup pintu ruang sekretariat terlebih dahulu, 
kemudian cowok itu masuk. "By the way, ternyata lo nggak 
salah pilih tentang tunangan lo. Cantik." 


Selatan berdiri, mengerti arah pembicaraan cowok itu 
sekarang. "ika lo berfikir buat mengancam gue 
menggunakan dia, maka lo salah besar. Gue nggak 
sepenakut itu." 


"Eitss, lo yakin?" 


Selatan mencekam kuat kerah kemeja Caesar. "Gue yakin, 
bahkan sangat yakin. Tapi jika lo berbuat sesuatu yang 
melukai dia, maka gue nggak akan segan-segan buat 
menghabisi lo." 


"Ketos nggak boleh gitu dong. Ntar berabe kalo lo ngehajar 
gue." 


Selatan tersenyum sinis. "Gue nggak peduli pandangan 
orang lain tentang gue. Jika itu membuat apa yang gue 
miliki terluka, maka gue nggak segan berbuat sesuatu." 
Dengan keras ia melepas cekalan kemeja Caesar, membuat 
cowok itu mundur beberapa langkah. 


"Satu lagi." Selatan mengangkat telunjuk, mengingatkan." 
Marah orang yang diam itu lebih berbahaya." Selama ini 
Selatan tidak pernah melawannya. Mengotori tangan untuk 
memukul Caesar adalah hal yang sia-sia. Cowok labil itu 
selalu dengan ancman di mulutnya, namun tak kunjung 
menunjukan aksi. Hanya berani di mulut. Sifat cintanya 
yang membuatakan segalanya, membuat Selatan miris 
terhadapnya. 


"Kasian Kiana, kalau tau sahabatnya masih nyimpan 
dendam ke orang yang dia suka." Selatan mengeluarkan 
kalimat itu sebelum pergi. Membuat hati Caesar terasa 
tertusuk oleh belati tajam tepat di relungnya. 


"Persetan!" Caesar memukul keras meja yang tadinya 
tempat Selatan menulis. 


Hallooo Tanta.... 
Apa kabar??? 
Suka nggak nih dapat notif lagi dari cerita ini? 


Jadi udah tau kan alasan Ata ngajak Uta buat pulang 
bareng dia malam itu juga saat di Bandung. tebakan 
kalian benar nggak?? Hihi 


Aku bakal sering up. Mungkin kalain heran, kenapa 
aku sering up sampe tiap hari. Sebenarnya aku harus 
ngejar dedline untuk cerita ini. Dan kalo nggak 
ngejarpun aku upnya nggak tiap hari kok, apalagi 
sampe double wkwkwkwk. 


Jadi, dengan tiap harinya cerita ini up, semoga kalian 
nggak bosan dan tetap betah ya... 


Mana nihhh bucinnya Ata??? Ada nggak??? Sini-sini 
absen dulu. 


Tim Uta, atau tim Ata? 
Sampai ketemu di bab selanjutnya... 


Makasiiii banyakkk buat yang udah baca hehehe 


Jangan lupa vote! 


48. Pulang Sekarang 


“Selamat Membaca, Tanta Readers!” 


"Bapak ucapkan terima kasih pada Selatan dan Alana, 
karena sekolah kita kembali mendapatkan juara 1 dalam 
olimpiade matematika lagi." 


Seruan dan tepukan dari murid-murid di lapangan utama 
siling bersahutan. Melempar ucapan selamat, atau kata 
yang merujuk agar kedua remaja di depan sana untuk 
berpacaran. Karena mereka sangat terlihat cocok saat 
disandingkan. 


Selatan dan Alana berdiri memegang bersama piala juara 
mereka. 


Setelah upacara senin pagi dibubarkan, kemudian 
dilanjutkan dengan sesi pengambilan foto sebagai 
dokumentasi. 


"Selatan, kita pegang sama-sama," kata Alana berdiri dekat 
di sampingnya. 


Selatan hanya mengangguk, dan memegang sisi sebelah 
piala untuk pengambilan foto. 


"Nico, ambil foto sekali lagi boleh?" tanya Alana sopan. 


Nico, dokumentasi OSIS itu mengangguk, menaikan kembali 
kameranya. 


"Emm, Selatan," Alana meraih lengan cowok itu, 
meletakannya di atas bahu untuk merangkulnya. "Buat 
foto," kata Alana lagi. Matanya menatap penuh agar Selatan 
tidak menolaknya. 


Selatan hanya mengangguk, kemudian mengacungkan 
jempol pada Nico utuk mengambil foto. 


Dan sebelum hitungan ke tiga, Alana melingkarkan sebelah 
tangannya di pinggang cowok itu. Bertepan dengan adegan 
itu, Utara yang masih berada di lapangan melihat dengan 
jelas pemandangan di pagi harinya. 


Beberapa murid yang juga merupakan shiper Selatan dan 
Alana memekik histeris idola mereka. 


Ata keliatan bahagia banget ya? Utara tersenyum miris, 
melangkah berat untuk menjauh dari tempat itu. 
Menyaksikan hal itu sama saja melukai perasannya sendiri. 
Utara benar-benar termakan hukuman sialan ke tujuh itu. 


"Hei, lo kenapa?" 


Pertanyaan itu menghentikan langkah Utara. Dengan 
gelengan kepala ia merespon cowok tersebut. 


Jadi Selatan, dikelilingi cewek cantik terus, batin Daffa yang 
tak lain adalah Caesar. "Malam nanti lo mau ikut gue?" 
Cowok itu menggaruk kepalanya yang tak gatal. 


"Ke mana?" 


"Cuman makan malam biasa. Anggap aja sebagai 
merayakan pertemanan kita. Itupun kalau lo mau." 


Tanpa pikir panjang, Utara langsung mengangguk. "Oke. 
Gue ke kelas dulu," pamitnya. 


"Nanti gue kabarin lagi," kata Daffa. 


Utara tersenyum sambil mengacungkan jempol, kemudian 
pergi menuju kelasnya. Sejujurnya ia tidak terlalu mencerna 
pembicaraannya dengan Daffa tadi dan mengiyakan 
sembarang ajakannya, karena pikiran Utara masih melayang 
pada Selatan dan Alana. Mengingat bayangan keduanya, 
membuat hati Utara merasa nyeri. 


Ata sukanya sama Alana, bukan sama gue. Utara 
mempercepat langkahnya. 


KKK 


"Bi Nung, Uta ke mana?" tanya Selatan saat melihat wanita 
itu datang dengan keranjang belanjaan di tangannya. Sejak 
sepulang sekolah, sampai malam ini, Selatan tidak melihat 
batang hidung Utara. 


"Loh, Ata nggak tau? Bukannya tadi sore Uta keluar." 


Alis Selatan terpaut bingung, "Dari tadi sore sampai malam 
gini? Keluarnya sama siapa bi? Kok Ata nggak liat ya?" 


Sedetik kemudian cowok itu menepuk jidatnya. Pasti Utara 
pergi saat dirinya kerumah Alana untuk mengambil bukunya 
yang tertinggal waktu mereka belajar bersama. Sebenarnya 
Selatan hanya berniat mengambil buku tadi, tapi karena 
Alana memaksanya untuk itut makan bersama, Selatan 
tidak bisa menolak saat ibu Alana juga memintanya untuk 
bergabung. 


"Bibi liat sama cowok. Tapi nggak jelas, cowoknya cuma 
nunggu di depan pagar," jawab bi Nung jujur. 


Selatan tidak terlalu cemas jika yang pergi dengannya 
adalah Fahri. Tapi sekarang Utara-nya tidak aman karena 
ada Caesar yang berusaha terus mengintainya. 


"Oooh, kalo gitu makasih ya bi," Selatan pamit dari bi Nung. 
Menaiki tangga kamarnya, dan mencoba untuk 
menghubungi Utara. 


Dering pertama, ke dua, ketiga, teleponnya diangakat. 
"Hallo." 

"Hallo," Selatan mengulangi saat tak kunjung ada sahutan. 
"Uta, lo denger gue nggak?" 


"Apa?" Ada suara ricuh musik, tapi Selatan masih bisa 
mendengar suaranya. 


"Lo di mana?" tanya Selatan to the point. 
"Luar." 


Selatan memandang layar ponselnya. Mendengar respon 
Utara yang begitu singkat padanya. 


"Sama siapa? Masih lama?" 
"Siapa Ra?" 


Tunggu, suara itu. Caesar. Ponsel itu seketika digenggam 
kuat olehnya. Selatan berdiri tegap dengan pandangan 
yang tak bengkok sedikitpun dari depan. 


"Uta, pulang." 


"Nggak!" 


"Uta ... pulang. Sekarang," Selatan mengulang perintahnya 
pelan, namun dengan nada yang penuh penekanan. 


"Ata, gue benci lo yang selalu seenaknya!" 
Tut 


Telepon diputus sepihak dari seberang sana. Selatan 
mengusap wajahnya frustasi. "Dia itu nggak baik, Uta." 


Tangannya bergerak cepat kemudian mengutak-atik 
ponselnya. Selatan melacak GPS gadis itu sekarang. 


aaa 


"Maaf Daff. Lanjutin lagi cerita lo," kata Utara menyimpan 
ponselnya ke dalam tas. 


"Yang nelepon tadi, siapa?" 


Utara mengibaskan tangan di udara, "Udah, nggak usah 
dibahas. Nggak penting." Tak berminat membahas orang 
yang barusan meneleponnya. 


"Tara, lo pernah merasakan kehilangan?" Daffa mengubah 
topik pembicaraannya. 


Utara tertawa sumbang,mendengar pertanyaan Daffa. 
"Harus berapa kehilangan lagi yang gue dapatakan? Tentu 
gue pernah merasakan hal semenyakitkan itu." 


"Belum lama ini, mama udah pergi," Utara berucap pahit. 


"Maaf, gue nggak bermaksud," kata Daffa dengan wajah tak 
enak. 


Utara menggeleng, melipat tangan di atas meja dan 
menatap lawan bicaranya. "Nggak papa Daff. Dari 


kehilangan gue tau caranya buat bangkit. Ada ataupun 
nggak ada, gue tetap sayang mama." 


Kepala Daffa mengangguk sesaat. "Gue juga pernah 
merasakan betapa menyedihkannya hal seperti itu. 
Kehilangan orang yang sangat kita sayangi. Gue kehilangan 
sahabat gue, sekaligus cinta pertama gue," kata Daffa 
sendu. 


Utara diam, tidak tahu harus menyahut bagaimana. 


"Ah, maaf. Gue jadi tiba-tiba curhat seperti ini." Cowok itu 
terkekeh pelan. 


"Nggak papa kok. Gue senang bisa mendengar cerita lo," 
Utara memberikan seulas senyum. 


"Ohh ya? Terima kasih kalau begitu." Daffa melambaikan 
tangan pada pelayan yang berada di ujung. Tangannya 
mengangkat jari telunjuk, menunjukan angka satu. 


Tak lama dari itu, sang pelayan datang membawa nampan 
yang berisikan botol minuman dan dua gelas kosong. 


"Terima kasih," ucap Daffa yang kemudian membuat 
pelayan wanita itu pamit undur diri. 


Utara memperhatikan lamat-lamat apa yang cowok itu 
lakukan. Perlahan menuangkan minuman haram itu ke dua 
gelas kosong. Jujur saja, Utara sempat terkejut. Dan tidak 
menyangka kalau Daffa bisa meminum cairan alkohol, yang 
sama sekali tidak pernah Utara sentuh. 


"Buat lo." Cowok itu menyodorkan satu gelas untuk gadis di 
hadapannya. 


Utara menggeleng, "Maaf, tapi gue nggak bisa minum yang 
begituan." 


Daffa terkekeh pelan mendengarnya. Menengak minuman di 
dalam gelasnya sampai habis, cowok itu kembali terkekeh 
setelahnya. "Tara, lo harus mencoba sedikit lebih berani. Ini 
cuman minuman biasa," ujarnya. 


Biasa untuk Daffa, tapi tidak biasa untuk Utara. 


Namun Utara bersikukuh pada pendiriannya. la tidak ingin 
cairan haram itu masuk ke daman tubuhnya. "Lo aja, gue 
nggak mau." 


"Lo yakin?" 
"Kalau dia bilang nggak mau, jangan dipakasa." 


Suara berat yang begitu khas di telinga Utara, lantas 
membuatnya menoleh dan melihat sosok cowok itu tengah 
berdiri tak jauh di sampingnya. 


"Pulang," Selatan meraih pergelangan Utara untuk 
menariknya. 


"Lo apaan sih," sungut Utara menarik tangannya namun 
tenaganya kalah besar, mengingat dirinya perempuan, dan 
Selatan laki-laki. 


"Ayo, pulang." 
"Lepasin Ata!" 


"Hey, hey, lo siapa? Kenapa lo bisa seenaknya sama dia. 
Gue bisa aja memanggil satpam untuk mengusir lo dari 
sini," kata Daffa berdiri. 


Caesar Reksa Daffares. Kalimat yang barusan cowok itu 
ucapkan membuat Selatan berdecih mendengarnya. Benar- 
benar pencitraan. 


Mengabaikan Caesar, Selatan kembali menarik Utara untuk 
ikut dengannya. "Pulang sekarang." 


"Gue nggak mau!" Utara berusaha melepaskan diri. 
"Hey, lo--" 


"Lo diem!" bentak Selatan pada Caesar. Kilat matanya yang 
berubah menatap cowok itu, membuat Utara seketika 
terdiam ditempatnya. Baru kali ini Utara pernah melihat 
Selatan semarah itu. 


"Gue bilang pulang, Uta," suara Selatan pelan, namun 
penuh penekanan dan terkesan menyeramkan di telinga 
Utara. 


Gadis itu bangkit dari duduknya. Beralih menatap cowok di 
hadapannya dengan raut tidak enak. "Daffa, maaf. Gue 
harus pulang dulu." 


Cowok itu terkekeh pelan, tidak masalah baginya. "It's ok." 
Melihat Selatan seperti itu, Caesar merasa kalau gadis itu 
benar-benar kelemahannya. 


"Nggak usah minta maaf sama dia," kata Selatan dingin, 
menarik tangan Utara dan membawa gadis itu pulang. 


To be continue 


Bab selanjutnya silahkan gulir ke bawah 


Vote-nya jangan lupa! hehe 


49. Rooftop Rumah 


“Selamat Membaca, Tanta Readers!” 


"Ata! Ata!" 

"Ata! Lo nggak bertingkah bisa seenak itu!" 
"Kali ini gue nggak bakal tinggal diam!" 
"Ata! Stop!" 

"Selatan! Berhenti!" 

"Selatan Kafin Prasetya!" 


Gerutu kekesalan dari mulut Utara tak berhentinya keluar, ia 
tidak perduli sudah berapa banyak kalimat yang ia 
lontarkan. Gadis itu terus mengekor di belakang cowok yang 
tanpa sedikitpun menghentikan langkahnya. 


"Selatan lo denger nggak sih!" 
"Selatan gue bilang berhenti!" 


Kedua tangan yang tenggelam di saku celana, tanpa 
sedikitpun Selatan menghentikan langkahnya. Mengabaikan 
Utara, kakinya terus melangkah. Membiarkan gadis itu 
dengan ocehannya mengekor di belakang. 


"Selatan! Lo tuli?! Gue bilang berhenti!" Utara menarik 
tanagnnya, tapi Selatan tetap melanjutkan langkahnya, tak 
menggubris sedikitpun. 


Bahkan orang dalam rumah, bi Nung, dan mang Dede saling 
melempar pandang bingung tak mengerti melihat kedua 
remaja itu. 


"Berantem kali ya bi?" tanya mang Dede pelan. 
Bi Nung mengangguk pelan, "Kayaknya gitu." 
"Kenapa ya? Samperin ahhh." 


"Eh, jangan atuh De," Bi Nung menahan tangan kekar pria 
itu. "Jangan ikut campur urusan mereka. Biarin mereka 
menyelesaikannya terlebih dahulu." 


Mang Dede mengurungkan langkahnya. Sepertinya bi Nung 
benar. 


"Selatan, gue benci sama lo!" 
Bhuk! 


Utara meninju keras bahu cowok itu dari belakang, 
menciptakan bunyi yang membuat siapapun meringis 
mendengarnya. Bahkan Selatan sempat termaju beberapa 
langkah oleh serangan yang gadis itu berikan. 


Tepat di rooptop rumah, Selatan berhenti. Masih tetap tak 
menggubris Utara, cowok itu tetap memilih diam. Walaupun 
pukulan Utara itu memang sakit, bahkan sangat sakit, tapi 
itu tidak penting. 


"Mau lo tuh apa sih?" Napas Utara naik turun, emosinya 
memuncak. 


"Lo pikir lo siapa, Selatan? Tunangan? Bahkan orang yang 
bertunangan pun nggak pernah membatasi pertemanan 
pasangannya. Mengatur seenaknya pasangan mereka. 
Apalagi kita? Ini cuma status belaka bukan?" 


"Lo selalu seenaknya, tapi gue selalu tetap berusaha sabar. 
Lo ngatur jam pulang gue, nggak boleh lewat dari jam ini, 
nggak boleh keluar, ini itu. Semuanya!" Tapi untuk kali ini 
Selatan sudah kelewatan bagi Utara. 


"Lo itu egois! Egois Selatan, egois!" Utara menunjuka tepat 
wajahnya, pancaran amarah bercampur kecewa terpancar di 
kedua maniknya. 


Selatan hanya membiarkan gadis itu menumpahkan 
kekesalan terhadap dirinya. 


"Sebenarnya, apa sih motif seprotektif ini sama gue? Well, 
menurut lo apa yang lo lakuin itu baik. Tapi pernah nggak 
sih lo mikir, perlakukan lo itu berdampak bagaimana di 
gue?" 


"Lo bersikap seolah lo begitu peduli sama gue. Lo bersikap 
seolah lo adalah pasangan yang baik. Apa lo mulai 
mencintai gue, Selatan?" Utara tahu, pertanyaan terakhir 
yang ia lontarkan adalah hal gila. Tapi, Utara tidak peduli 
sudah dengan hal itu. Persetan dengan pertanyaannnya. 


Selatan tetap diam. 


Utara tertawa miris, "Bahkan lo sendiri pun nggak tau 
kenapa lo bersikap seperti itu ke gue." Gadis itu 
menggeleng. 


"Selatan, lo dekat sama cewek lain, gue nggak pernah 
mengekang. Lo dekat sama Alana, pulang bareng dia, lo 
lebih banyak menghabiskan waktu sama dia, tapi apa 


pernah gue melarang? Lo pulang malem, lo jalan bebas 
sama siapa yang lo mau. Bahkan sama Alana pun, gue 
nggak pernah mengekang lo." Air wajah Utara begitu 
tersakiti. Membuat hati Selatan seolah teriris melihat 
rautnya. 


"Ata, gue kangen gue yang dulu. Gue yang belum terikat 
sama ikatan ini. Gue bisa bebas, bisa berteman dengan 
siapa aja, nggak ada peraturan waktu, nggak ada 
pembatasan teman." 


"Gue nggak membatasi." 


Utara menggeleng. "Takdir gue emang gini ya? Sedikitpun 
semesta nggak pernah berpihak. Lo emang di sini. Ata. Tapi 
gue tau, gue bukan proritas lo. Gue nggak tau, sebenarnya 
gue ini apa dalam hidup lo." 


"Uta, cemburu?" 


Utara mengusap airmata yang turun membahasi pipinya. 
Wajahnya ia palingkan untuk tidak berkontak langsung 
dengan kedua manik mata Selatan. 


"Uta, cemburu?" tanya Selatan mengulang, nadanya begitu 
lembut. 


"Nggak," Utara menggeleng. 
"Gue melakukan semua ini, untuk melindungi lo, Utara." 


Utara tersenyum kecut, "Melindungi? Oh melindungi. 
Betapa nggak adilnya lo. Lo bebas dekat dengan siapapun. 
Sedangkan gue? Gue cuma mau berteman sama Daffa." 


"Dia itu nggak baik," sahut Selatan cepat. 


"Oiya ya? Kan cuma lo yang baik. Cocok banget sama Alana, 
sama-sama baik, pinter, kesayangan guru, rapi, dewasa." 


"Ah, gue lupa. Selamat atas juara satu-nya tadi. Lo kelihatan 
cocok banget berdiri di sebelah Alana." 


Selatan memijat pangkal hidungnya. "Alana nggak ada 
sangkut pautnya sama ini semua, Uta." 


"Kenapa lo nggak tunangan sama Alana aja ya? Pasti 
banyak banget yang suka. Perfect!" 


"Utara! Gue nggak suka sama Alana!" 


Utara terhenyak dengan bentakan yang keluar dari mulut 
cowok itu. Bukankah Selatan sudah berjanji untuk tidak 
membentak padanya? Ah bullshit! Semua cowok sama saja. 
Hanya mengumbar janji, lalu melanggarnya. Dan Selatan, 
dia sama. 


Selatan merutuki mulutnya. Cowok itu mengusap wajah dan 
rambutnya frustasi bercampur kesal. 


Sedetik kemudian Selatan meraih Utara, dan mendekap 
gadis itu erat. 


"Apa lo merasakannya, Utara?" 


Utara diam tak membalas pelukannya. Dapat dia dengar 
jelas detak jantung Selatan yang berpacu cepat. 


"Apa lo masih belum bisa merasakannya, Utara?" 


Gadis itu tetap diam. Mendengar irama detak jantung cowok 
itu yang begitu cepat. 


"Gue nggak suka sama cewek lain. Gue nggak pernah 
merasakan cinta sama cewek lain, nggak juga dengan Alana 


... Gue hanya merasakaan ini saat berada di dekat lo, Utara." 


Napas Utara semakin tak beraturan. Jantungnya ikut 
berdetak keras atas apa yang Selatan ucapkan padanya. 
Apa perasaannya berbalas? 


"Maaf, tapi gue mencintai lo, Utara Borealis." 


Utara rasa kalau tempurung lututnya melemas sekarang. 
Perutnya terasa ditekan hingga rasa panas menjalar ke 
seluruh tubuhnya. Utara campur aduk seketika. Jika tidak 
ada Selatan yang memeluknya saat ini, ia pastikan kalau 
tubuhnya akan merosot di ubin. 


Selatan melepas peluknya, berlaih menagkup hangat kedua 
pipi Utara. "Apa lo juga merasakan hal yang sama, Utara? 
Apa cuman gue yang menyadari kalau sebenarnya gue 
sudah jatuh cinta pada lo." Kedua manik Selatan, menatap 
lekat nan dalam kedua mata gadis di hadapannya. 


Utara mendorong dada bidang cowok itu, membuat Selatan 
mundur. Gadis itu membuang muka. "Nggak." Utara 
berusaha menahan rasa gugupnya mati-matian. Dadanya 
naik turun, akibat napas yang tidak stabil. 


Selatan sempat merasa tersentrum mendengarnya. Jika 
memang benar begitu, dirinya bisa apa? Tapi, sekali lagi 
Selatan ingin memastikan. 


"Tatap mata gue, dan bilang kalau lo nggak mencintai gue, 
Utara." 


Namun gadis itu tetap membunga muka darinya. 


"Utara, liat ke dalam mata gue. Dan bilang kalau lo nggak 
mencintai gue. Bilang kalau lo nggak suka sama gue." 
Selatan meraih wajahnya, membuat mereka saling tatap. 


"Gue suka sama lo, Selatan. Gue mencintai lo!" ucap Utara 
cepat. Napasnya naik turun kembali tak beraturan. 


Saling hening dan bungkam. Semilir angin malam menerpa 
wajah, menerbangkan helaian rambut, hingga daun di 
pepohonan ikut menari. 


Baik Utara maupun Selatan berusuha menetralisir detak 
jantung yang menggila. Aksi tatap menatap itu terus 
berlangsung hingga Selatan yang bergerak maju untuk 
mendekat, membuat Utara cepat membuang muka. 


Tangan kekar cowok itu perlahan melingkar di pinggangnya. 
Membuat Utara seketika merasa panas dingin di tempatnya. 
Selatan pelan, namun pasti, menarik gadis itu untuk 
mendekat padanya. 


Hingga pada jarak begitu dekat, Selatan memajukan 
wajahnya, dan mengambil ciuman pertama milik Utara. 


Utara terkejut, dirasa-rasa jantungnya ingin melompat 
keluar. Tak bisa bergerak, ia hanya diam tak membalas. 
Tangannya mencekal kuat stelan yang cowok itu kenakan. 


Hanya berlangsung sebentar namun membuat Selatan 
terbius. Napas cowok itu terengah-engah, menjauhkan 
Wajahnya dari Utara. 


Tangan kokohnya yang masih melingkar di pinggang gadis 
itu, lantas bergerak membalikan posisi tubuh Utara. 
Memeluk tubuhnya dari belakang, dan meletakan dagunya 
di atas pundak Utara. 


Dengan napas yang tercekat, Utara menelan salivanya 
susah payah. 


"Maaf Uta, gue mencuri first kiss lo" bisik Selatan pelan, tapi 
menusuk sampai gendang telinga. 


"Uta jangan lagi bilang kalau Ata suka sama Alana. Karena 
Ata hanya suka sama Uta." 


Selatan melepas pelukannya. "Kita lucu ya? Dulu berantem, 
saling benci, sekarang malah bilang suka, bilang cinta," 
ucapnya terkekeh geli. 


Hening sejenak, hingga suara berat Selatan kembali 
terdengar. "Jadi sekarang lo udah tau kan? Perasaan gue?" 


Utara masih diam. Mulutnya masih tak mampu untuk 
bergerak, bahkan mengolah sepatah kata. 


"Diem? Minta dicium lagi?" 
"ATA!!!" 


Selatan tertawa lepas, melihat wajah Utara yang begitu 
merah atas kalimatnya. 


"Uta nggak marah lagi?" Selatan mengahalau helai rambut 
Utara ke daun telinganya. 


"Maaf kalau udah buat Uta kecewa, marah, kesal, benci. 
Maaf atas ata yang terlalu protektif." 


Tapi itu semua buat melindungi lo, Uta. Caesar itu jahat. 
"Gimana De?" 


"Ehhhh, bi Nung nggak boleh lihat. Berabe!" Mang Dede 
yang sedari tadi bersembunyi dibalik pilar, menarik tangan 
kasar bi Nung untuk turun. 


"Mereka nggak kenapa-napa kok. Baikan malah. Bi Nung, 
nggak usah capek-capek buat naik ke atas. Dede udah 
manatu semua kok." 


"Kamu teh yakin?" 
"Seratus persen yakin atuh bi." 
"Beneran kan?" 


Mang Dede mengangguk, "Ciuuusss beneran bi," ucapnya 
meyakinkan. 


Yuhuuu wkwkwkkw 
Gimana perasaan kalian setelah membaca bab ini? 


Jujur sebenarnya gue takut dan ragu buat up bab 
yang ada scene kissing gini. Jujur sejujurnya gue 
sampe mikir berkali-kali, sampe mikir buat ganti 
scene wkwkwk 


Tapi akhirnya gue up. Tolong kalian bedakan ya bab 
ini, dan nggak booleh meniru adegannya. Duhh maaf 
kalo notes gue gini. Jujur gara-gara takut masih 
belum pede. Dosa banget kissing 


Gue tau kalian pembaca yang baik, dan pasti bisa 
membedakan. It's just for fun. 


Semoga tetap suka. 
See u next chapter! 
Dont forget to click votes below! 


Love you Tanta! 


50. Should I Laugh 


Note: Kuatkan hati, dan perasaan kalian 


“Selamat Membaca, Tanta Readers!” 


Sinar matahari perlahan menyembul, mengintip terang- 
terangan melalui tirai jendela yang sedikit terbuka. Gadis 
itu menutupi wajahnya dengan selimut. Utara sebenarnya 
sudah bangun satu jam yang lalu, tapi dirinya masih enggan 
untuk bersiap untuk ke sekolah. Pikiran Utara masih 
melayang-layang pada bayangan Selatan. 


"Huaaa kalo ketemu Ata gimana?" 


Utara tau kalau itu adalah hal bodoh yang ia pikirkan. 
Bagaimana bisa dirinya tidak bertemu Selatan? Sedangkan 
mereka tinggal di satu atap yang sama. Utara masih malu 
dan belum siap bertemu cowok itu pagi ini. Tapi itu juga 
tidak mungkin, karena mulai hari kemarin dan seterusnya ia 
akan berangkat bersama cowok itu. 


Dengan kurang ajarnya, bayangan dari ciuman yang Selatan 
berikan malam tadi membuat wajah Utara memanas 
seketika. Bahkan dingin Ac sudah bukan tandingannya 
sekarang. 


"HUAAA!!!" Utara menggulingkan diri ke Kiri, lalu kembali ke 
kanan, seperti ulat yang kepanasan. 


Dan selang beberapa menit kemudian, Utara menguatkan 
tekat untuk bangun dan bersiap. Kan akan sangat lucu jika 
dirnya tidak sekolah hanya karena ingin menghindar dari 
Selatan di hari ini. 


Setelah siap dengan seragamnya, Utara bergegas ingin 
turun. Baru tangannya mencentuh gagang pintu, tapi Utara 
lupa untuk mengambil tasnya. 


Gadis itu menepuk jidatnya, "Ceroboh, Uta," rutuknya. 


Bertepatan Utara membuka pintu kamar, dan secara 
berasaam Selatan yang berada di seberang sana juga baru 
keluar dari kamarnya. Detak jantung Utara kembali 
menggila. Menunduk kemudian, Utara menuruni tangga 
secepat mungkin. 


Jangan dilihat Uta, jangan dilihat. 


Dalam hati, Utara terus meyakinkan diri untuk bersikap 
biasa seperti pada biasanya. Ha! Namun itu hanya di dalam 
hati, dalam gerak, Utara mati gaya. 


Terdengar suara decitan, Selatan menduduki kursi, 
membuat Utara menelan salivanya bulat-bulat. Tolong! 
Utara belum siap bertemu Selatan setelah momen yang 
terjadi malam tadi. 


Keduanya menimkati sarapan pagi dengan saling diam, tak 
seorangpun membuka suara. Atmosfer canggung 
menyelimuti. Bahkan untuk melirik ke arah Selatan saja, 
Utara harus berfikir ratusan kali. 


"Loh, kok makannya jauhan?" celetuk mang Dede dengan 
serbet pencuci mobil di tangannya. Pria itu baru selesai 
mencuci mobil. 


Yang cewek duduk di ujung, yang cowok juga duduk di 
ujung. Bukannya tadi malam sudah baikan? Mang Dede jadi 
heran. 


"Masih berantem? Atau udah baikan? tanyanya lagi. 


"Nggak ada yang berantem kok mang," kata Selatan 
menyahut tenang. 


"Kalo gitu, dekatan dong. Kayak laki bini lagi musushan aja. 
Satu di arah utara, satu di arah selatan, persis banget sama 
itu nama," ujarnya lagi. 


Selatan beranjak, membuat decitan terdengar dari kursinya. 
Cowok itu kemudian duduk mendekat dengan Utara, tepat 
di sebelahnya. 


"Dede! Cepet ke sini, keran air bocor!" teriak bi Nung dari 
dapur. 


"OTW bi Nung!" sahut mang Dede berteriak. 


"Kok nggak dimakan?" tanya Selatan memperhatikan Utara 
yang hanya memegang rotinya. 


"Mau aku suapin?" Selatan menatap ke arahnya, membuat 
Utara gelagapan. 


Gila! Selatan mengganti kata 'gue' dengan kata 'aku'. 
Hanya perubahan kecil, tapi berefek besar pada kesehatan 
jantung Utara. 


"Eh? Nggak kok Ata, nggak. Ini makan sendiri. Iya makan 
sendiri. Nggak usah repot-repot hehe," Utara memasukan 
cepat potongan roti itu kemulutnya, hingga pipinya 
menggembung. 


Selatan terkekeh kecil, memperhatikan tingkah lucu gadis 
itu saat salah tingkah. Pasti kalimatnya mengalami 
pengulangan, dan dia akan berbicara cepat. 


Setelah menghabiskan sarapan pagi, sesuai dengan apa 
yang Selatan katakan kalau Utara akan terus berangkat 
bersamanya. Seperti sekarang, Utara duduk diam, 
memelintir seat belt dalam diam. Utara itu masih deg- 
degan. 


Selatan pun sama diamnya. Tatapan matanya lurus ke 
depan untuk berfokus mengemudi. 


"Mulai sekarang berhentinya nggak di halte lagi. Langsung 
ke pekarangan sekolah." Akhirnya Selatan membuka suara 
setelah jeda panjang. 


"Eh? Eh, nggak usah. Jangan dong, nanti ada yang liat kan 
berabe. Gue nggak mau digosipin tiga angkatan. Di halte 
aja, Ata." 


"Ngapain dengerin kata orang?" 


"Gue bukan dengerin kata orang, tapi gue malas jadi pusat 
perhatian. Lo kan populer." 


"Jangan pake 'gue, lo', pake 'aku, kamu'." 


Utara menelan saliva bulat-bulat. "Tapi itu alay untuk lo 
sama gue." Kata 'aku, kamu' itu bukan menggambarkan 
mereka sekali. Bagi Utara itu sangat tidak cocok. 


"Nggak ada alay-alay." 


Utara diam. Hingga akhirnya mobil Selatan tepat berhenti di 
depan halte yang masih kosong. 


Gadis itu melepas seat belt-nya. Tapi, baru Utara menyentuh 
pintu untuk membuka. Suara Selatan yang berat 
menghentikan geraknya. 


"Uta, ada yang ketinggalan." 
"Apa yang ketinggalan?" 


Selatan melambai, mengode agar gadis itu mendekat. "Aku 
bisikin." 


Utara mengurungkan niat untuk keluar, dan mengikuti apa 
yang cowok itu katakan. 


"Belajar yang rajin." Setelah itu Selatan mengecup singkat 
pipinya. Membuat Utara terkejut bukan main dan merasa 
ingin meledak saking panas wajahnya. 


"Ata iiihh!!" Utara keluar cepat dari mobil, membiarkan 
Selatan tertawa karena melihat dirinya yang sudah semerah 
kepiting rebus. 


KKK 


"Wajahmu berseri sekali, Tara," kata Erina setelah mereka 
kembali dari taman belakang untuk menghabiskan waktu 
istirahat bersama Ribi dan Fahri. 


"Berseri gimana maksud lo?" 


"Nggak seperti biasanya." 


Mengabaikan Erina, Utara diam-diam mehanan rasa gugup 
yang kembali menjalar saat dirinya tidak sengaja melihat 
Selatan dan teman-temannya tengah berkumpul di depan 
kelas. 


"Jadi tebakanku benar. Tara, tidak seburuk yang kamu 
pikirkan kan?" 


Utara memalikang wajahnya dari kontak mata kejauhan 
dengan Selatan, dan kembali pada Erina. "Buset deh Na, kok 
lo bisa tau?" 


Erina mengedikan bahu, "Gue juga nggak tau." 


Tepat saat Utara dan Erina memasuki kelas, bell pertanda 
masuk berbunyi nyaring. Semua murid 11 Bahasa 2 
langsung duduk menyiapkan alat tulis dan kertas jawaban. 
Karena bu Geni, guru Bahasa Jepang yang terkenal cepat 
datang itu akan mengadakan ulangan harian. 


Setelah guru itu masuk, semua murid langsung 
menggerutu, mendumel dalam hati. Kalian pernah nggak 
sih, nggak dijelasin apa-apa, tapi tiba-tiba di kasih ulangan 
harian. Na, itu bu Geni banget. 


Menjadi cerdik seketika, kelompok anak yang duduk di 
belakang sudah mengatur strategi untuk berbagi contekan. 
Sedangkan kelompok rajin, kelompok di depan sangat rapi 
dan tenang sekali mengerjakan. Seolah soal yang bu Geni 
berikan itu seperti upil badak. 


"Kumpulkan di meja saya saat jam pulang nanti." Bu Geni 
melihat jam dinding kelas. "Masih ada 30 menit sebelum 
pulang. Tapi saya minta maaf harus pulang cepat karena 
ada urusan mendesak." 


Helaan napas lega seketika keluar perlahan dari mulut 
mereka. 


"Kerjakan dengan jujur," bu Geni mengingatkan, kemudian 
pergi. 


Baru beberapa detik guru itu keluar, kelas langsung mericuh 
seketika. 


"Woii nomor 2 apa?" 

"Anjir gue nggak ngerti samsek." 

"Lah lo kan wibu, masa nggak ngerti." 
"Keseringan nonton hentai itu mah." 
"Anjir hentai." 

KKK 

"Ini foto lo? Sama siapa?" 


Selatan menarik cepat ponselnya. Walpaper dirinya dengan 
Utara saat ulangtahun yang ke 6, foto itu baru Selatan ganti 
tadi malam. "Udah neleponnya?" 


Alana menggeleng, "Nggak diangkat mama." 


Bu Indy bilang, agar saat pulangan nanti Selatan dan Alana 
menemuinya ke ruangan untuk mengambil piagam 
penghargaan mereka. 


"Gue ikut pulang sama lo boleh?" 


"Maaf, gue nggak bisa. Soalanya ada keperluan," kata 
Selatan menolak, memasukan piagam miliknya ke dalam 
tas. 


Alana menghela napas, wajahnya lesu. "Selatan." Gadis itu 
menahan pergelangannya. 


"Senang menjadi partner olimpiade lo. Gue harap, nanti kita 
lomba bersama lagi." 


"Makasih Na. Gue duluan ya," pamit Selatan. 
"Selatan tunggu." Lagi-lagi Alana menahan lengannya. 


"Kelas 10 dan 11. Dua tahun kita selalu menjadi partner 
dalam setiap olimpiade dan cerdas cermat. Selatan, apa lo 
masih merasa biasa aja sama gue?" 


Alis kiri milik Selatan meninggi. "Maksud lo?" 
"Iya. Apa lo nggak sedikitpun merasakan hal lebih?" 


Alana memeluk cepat Selatan, "Apa lo masih bisa bersikap 
biasa sama gue, setelah dua tahun kita yang selalu bersama 
dalam setiap lomba?" 


"Gue--" 


"Selatan, gue itu suka sama lo." Gadis itu terkekeh pelan. 
"Lo itu nggak peka, atau pura-pura nggak peka. Sikap baik 
dan perhatian lo terhadap gue, semakin membuat rasa suka 
gue mendalam, Selatan." 


Selatan berusaha melepas dekapan gadis itu terhadapnya. 
Untungnya koridor ruang guru sudah sangat sepi saat ini. 


"Gue suka sama lo, Selatan. Apa bisa kita lebih dari sebatas 
teman? Dua tahun udah rasa ini bersama gue." Alana 
kembali memeluknya, kali ini lebih erat. 


"Dan apakah lo juga sama?" 


Selatan menghela napas, "Gue suka sama lo, Na. Gue suka 
lo yang optimis, selalu berusaha, giat, ambisius, dan lo itu 
cantik, menarik, gue suka." 


Suka? Lalu yang tadi malam apa? Utara meremas kuat 
lembar jawaban miliknya yang harus di kumpul ke meja bu 
Geni. Tidak peduli dengan kertas jawabannya yang sudah 
tak berbentuk, hatinya lebih tak berbentuk sekarang. 


Utara menertawai dirinya sendiri, miris melihat keduanya di 
sana. "Selatan, you broke my heart. You're lie." Mengurukan 
niat mengumpulkan tugasnya, masa bodoh dengan nilai 
ulangan harian Bahasa jepang-nya kali ini. Utara kecewa. 
Kecewa dengan Selatan. 


Dia bilangnya nggak suka, tapi malah pelukan sambil bilang 
suka. Utara mengusap kasar airmatanya yang jatuh. 
"Haruskah gue ketawa? Menertawakan betapa 
menyedihkannya gue." 


"Kalaupun dia nggak suka, tapi Selatan bahkan nggak 
menolak sedikitpun perlakuan Alana. Ini gue yang bego kali 
ya?" Utara tertawa sumbang. "Rival always be rival. Nver be 
lover," 


"Lo kenapa Ra?" Keenan yang tidak sengaja berpapasan 
lantas menanyakan. "Lo nangis?" tanyanya lagi saat melihat 
wajah gadis itu. 


Utara mengusap wajahnya, kemudian tertawa. "Eh? Nggak 
papa kok. Gue buru-buru. Duluan ya," ucapnya pergi. 


Selatan Jelek: Tunggu bentar ya, aku ada keperluan 
sebentar. Mungkin bakal lambat dikit. 


Utara kembali tertawa, "Iya, gue tau kok keperluan lo apa." 
Kemudian memasukan benda pipih itu kasar ke dalam 


tasnya. 

"Tara? Tara, lo kenapa?" 

Daffa. 

"Ah, gue nggak papa." 

"Serius? Lo nangis?" 

Utara menggeleng. 

"Mau gue antar pulang?" 

Utara kembali menggeleng, "Nggak, makasih." 

"Ayolah, nggak papa kok. You looks like broken heart." 
"Gue nggak broken heart. Tapi kalau lo memaksa, baiklah." 


Daffa tersenyum, "Na, gitu dong." 


Hayooo sini-sini yang kesel sama Alana 
Yang kesel sama Ata juga mari sini 


Gulir ke bawah untuk bab selanjutnya 


51. Nightmare 


Note: Refresh dulu babnya bund 


“Selamat Membaca, tanta Readers!” 


"Gue cuman suka lo sebatas itu, sebatas partner, sebatas 
teman, dan nggak ada lebih dari itu, Na." Selatan melepas 
pelukan Alana tanpa sedikitpun membalas. 


"Tapi nggak bisa kah lo membalas sedikitpun? Usaha-usaha 
gue buat mendekati lo, berusaha tampil menarik di depan 
lo. Itu semua buat lo, Selatan," Alana melunak. 


Namun Selatan menggeleng, "Jangan menjadi baik hanya 
untuk orang lain. Gue tau lo cewek baik-baik." 


"Tapi, gue cuma suka sama lo, dan mau sama lo." 


"Tapi gue nggak mau sama lo. Gue udah suka sama orang 
lain," kata Selatan yang mungkin terdengar sarkatsik. 


Alana terhenyak, "Siapa? Apa dia Tara?" 
Selatan diam. 


"Iya 'kan? Gue dibandingkan Tara, jelas lebih maju gue, 
Selatan. Gue lebih populer, lebih cantik, lebih baik, dia itu 
malu-maluin dan terlalu childish." 


"Tau dari mana lo kalau lo lebih baik dari dia? Gue menilai 
bukan hanya dari penampilannya Na. Dan gue nggak 
nyangka kalau lo bisa berkata kayak gitu, bahkan lo belum 
mengenal dia." Nada Selatan berubah dingin. 


"Bahkan Tara pun nggak pernah berucap seperti itu. Dan lo 
lebih baik dari dia?" 


"Maaf, gue nggak bisa membalas perasaan lo. Gue duluan," 
ucapnya pergi. 


"Selatan." Lagi-lagi Alana menahannya. 


"Maaf Na, gue buru-buru. Udah telat," Selatan menarik 
tangannya cepat, dan pergi meninggalkan Alana dengan 
segala kekesalannya. 


Sebenarnya Selatan kecewa terhadapnya. Ternyata semua 
yang dia lakukan selama ini hanya sebuah pencitraan untuk 
menarik perhatiannya. Dan Selatan sangat tidak menyangka 
kalau dia bisa memburukan Utara, yang tidak ia kenal 
sedikitpun. 


"Selatan." Mendengar namanya dipanggil, cowok itu 
kembali berhenti. Melihat Keenan yang berjalan 
menghampiri. 


"Apa?" 
"Lo apain Tara?" tanya Keenan to the point. 
Sebelah alis cowok itu terangkat, "Maksud lo?" 


"Nggak usah sok bego. Dia lari nangis-nangis setelah dari 
arah yang sama kayak lo." 


Selatan merasa kalau jantungnya terasa berhanti berdetak. 
Utara menangis? Dari arah yang sama? Apa Utara 
melihatnya? "Kapan lo liat dia?" 


"Udah tadi, terus pergi." 
Ah! Damn it! 


"Uta, lo salah paham," Selatan mengacak rambutnya 
frustasi. 


"Thanks, gue pulang dulu." Tanpa pikir panjang, Selatan 
langsung menuju parkiran tempat mobilnya berada. Dan 
secepatnya menemui Utara di halte. 


Namun sesampai di halte, Selatan tak melihat satu 
orangpun yang ada. la beralih mengecek ponselnya. Pesan 
terakhir yang dia kirimkan, tak ada mendapatkan balasan 
dari gadis itu. 


Dengan cepat jarinya bergerak, menyentuh ikon call nomor 
Utara. 


Tidak aktif. 


"Damn it!" Selatan mengemudikan mobilnya menuju rumah. 
Harap-harap kalau gadis itu sduah pulang dengan selamat. 


daa 
"Belum pulang," kata bi Nung. 


Selatan mendesis, memijat pelipisnya yang tiba-tiba merasa 
pening. "Makasih bi." 


"Emang Uta ke mana? Kan biasanya jam pulang kalian 
sama," tanya bi Nung. 


Selatan menggeleng, "Ata keluar dulu bi." 


Kembali keluar, Selatan mengemudikan mobilnya tak 
menentu arah. Bahkan nomor ponsel milik Utara yang sudah 
berapa kali ia hubungi tetap tidak ada tanda-tanda 
menjawab. 


Bisma, bantuin gue cari Utara. 


Selatan yakin, Bisma orang yang tepat untuk membantu 
urusan yang satu ini. 


Bisma: Lah tumben, cieeee. Udah ngaku nih kalau suka? 
Cowok itu berdecak. 


Nanti gue ceritain, bantuin nyari 
sama hubungin temen-temennya Utara 
sekarang. 


Hari sudah semakain gelap, rasa cemas dan khawatir terus 
menghantui Selatan. Bagaimana kalau Utara kenapa-napa, 
atau ada yang menjahatinya bagaimana, atau dia sedang 
sendirian sekarang, tapi Selatan tidak tahu di mana gadis 
itu berada saat ini. 


Rumah. Rumah ibunya. Selatan bergerak cepat menuju 
rumah mama Lora. 


"Ck, uta di mana sih," Selatan berdecak saat mendapati 
rumah kediaman almarhum ibunya Utara yang hening. 
Gadis itu tidak ada di sana. 


Selatan bingung harus mencari ke mana lagi. Hari semakin 
malam. Sudah pukul 21. Bahkan ia sudah menanyakan ke bi 
Nung apa Utara sudah pulang atau belum. Tapi wanita itu 
bilang masih belum pulang. 


Ponsel milik Selatan berdering banyak. Harap-harap itu dari 
Utara. 


Gunawan: Woili!!! Ada berita terbaru!!! 


Lintang: Apose tuch? 


El: Nggak usah bertele-tele Gun. 


Lintang: Apaan sih? Senar ulegun lo putus? Atau kelahi 
sama Disha? 


Gunawan: Bukan! 

El: Bacot 

Lintang: Bacot (2) 

Bisma: Bacot (3) 

Selatan berdecak. Obrolan tidak penting ternyata. 
Gunawan: Gue ngelihat mobil Caesar kecelakaan. Wkwkwk. 
Lintang: Njir. Meninggoy nggak? 


Selatan mengurungkan niatnya untuk menyimpan benda 
pipih miliknya setelah membaca pesan yang Gunawan 
kirimkan. Dan entah kenapa perasaannya langsung menjadi 
tidak enak setelah membacanya. 


Gunawan: Nggak tau, tapi mobilnya parah abis. 


Selatan wmengetikan balasan. Tangannya mendingin 
seketika, keringat tanpa ia sadari sudah membasahi 
keningnya. 


Lokasinya di mana? 


Gunawan: Jalan Negara. Pokonya yag ada garis polisinya. 
Rame banget. Gue ngantar Disha tadi, terus nggak sengaja 
lewat. 


Thanks 
Gunawan: Mau nyamperin lo? 


Tanpa membalas lagi, Selatan mengemudi cepat mobilnya 
ke jalan yang Gunawan katakan. "Semoga dugaan gue salah 
besar." Dalam hati, Selatan terus merapal doa dan harapan. 
Semoga Utara-nya baik-baik saja. 


Selatan mengemudian mobilnya dengan kecepatan diatas 
rata-rata. la tidak peduli dengan pengendara lain yang 
mengklakson, ataupun menyumpah serapahi dirinya. Yang 
ia inginkan adalah segera sampai ke tempat yang harus ia 
tuju guna memastikan kalau pemikiran buruknya adalah 
kesalahan besar. 


Tak jauh dari tempatnya berhenti, terlihat banyak orang 
yang mengerumbungi TKP. Bahkan ada garis polisi yang 
sudah melintang seperti yang Gunawan bilang. Terlihat di 
depan mobil Caesar ada truk yang sepertinya bertabrakan 
dengan mobilnya. 


Tubuh Selatan sempat membeku untuk sejenak. Sedetik 
setelahnya, dengan gerakan cepat ia segera keluar dan 
menghampiri beberapa warga yang tempak berkerumunan. 


"Pak, korbannya ada berapa?" Selatan bertanya. Tak bisa 
dipungkiri kalau hatinya merasa cemas. Sebelum meastikan 
kalau keberadaan Utara baik-baik saja, demi apapun 
Selatan tidak bisa merasa tenang. 


"Nggak tau mas, tapi katanya udah di bawa ke rumah sakit." 
"Rumah sakit mana pak?" desaknya bertanya. 


"Terusan dikit, yang di pinggir jalan, Saya lupa namanya, 
tapi rumah sakitnya besar." 


"Makasih pak." 


Tanpa pikir panjang, Selatan langsung menuju rumah sakit 
yang Bapak itu katakan tadi. Setelah menanykan ruangan 
Korban kecelakaan pada resepsionis, Selatan bergegas. 
Langkah kakinya menapak gusar di sepanjang koridor 
dengan paduan aroma obat bercampur antiseptik yang 
berbanding terbalik dnegan Utara, dirinya sangat tidak 
menyukai aromanya. Dan sialnya lagi, otaknya sulit bekerja 
sama untuk berfikir positif. 


"Semoga dugaan gue salah. Semoga Uta baik-baik aja 
sekarang." 


Selatan mempercepat langkahnya. "Uta, lo di mana? Please 
jangan kayak gini. Lo salah paham." 


"Tuhan... Gue mau menjelaskan kejadian tad--" 


Namun harapan Selatan pupus saat melihat melalui kaca 
transparan ruangan di depannya. Gadis yang dari tadi dia 
cari, Utara-nya tengah berada di dalam sana. Bertopang alat 
bantu dan sedang ditangani. 


Tubuh Selatan seketika membeku. Kulitnya terasa 
mendingin seketika. Bak seolah ada bongkahan besar yang 
menimpa dirinya, tanpa ia sadari, punggungnya menyentuh 
dinding putih rumah sakit yang terasa dingin. 


Matanya terkunci, perasaannya hancur seketika. Tubuh 
Selatan perlahan merosot, hingga tempat menyentuh ubin. 
Ini seperti mimpi buruk. Rasa-rasanya baru saja dirinya dan 
Utara berbahagia. BaruObaru saja dirinya dan Utara saling 
mengungkapkan rasa. Tapi kenapa semesta kembali 
menguji? 


Selatan menatap nanar. Melihat Utara di dalam sana. 
Harapan Selatan pupus kalau gadis itu baik-baik saja. Utara 
tidak baik-baik saja. Tanpa Selatan sadari, satu bulit air 
matanya mengalir sempurna melewati pipi. 


"Gue emang nggak becus," ucapnya menggeleng. "Ini salah 
gue!" 


Cowok itu termangu dengan tatapan kosong. Mulutnya tak 
henti merutuki diri. 


Sudah lama Selatan menunggu dengan posisi yang sama. 
Laki-laki itu hancur, Selatan menutup wajahnya frustasi. 
"Gue emang nggak becus!" Cowok itu kembali merutuk. 


"Uta..." 


Hingga tak lama, pria dengan stelan jas putih itu keluar. 
Selatan langsung mengusap wajahnya. Laki-laki itu 
menangis. Sigap dan secepat mungkin ia menghampiri 
dokter yang baru saja keluar dari ruang Gawat Darurat. 


"Dokter gimana keadaannya?" 
"Apa anda kerabat pasien?" 


"Saya tunangannya dokter. Bagaimana keadannya? Baik- 
baik aja kan?" 


Dokter itu mengaitkan kacamata di kantung jasnya, "Pasien 
sangat Kritis dan kekurangan banyak darah. Terjadi 
benturan hebat di kepala, dan kami harus segera melakukan 
tindakan operasi." 


Selatan merasa ada ribuan belati yang merujam hatinya tak 
henti. Jantungnya seolah berhenti berdetak untuk sesaat. 
Dunianya meruntuh seketika. Ini seperti berita yang tidak 
mungkin, tapi nyata terjadi. Kejadian ini sedikitpun tak 
pernah melintas dalam benaknya. 


Benar-benar mimpi buruk. 


"Dokter lakukan yang terbaik. Saya mohon selamatkan dia. 
Dokter dia gadis yang saya cintai, tolong selamatkan dia 
dokter." Selatan memohon penuh harap. 


Pria itu mengangguk, menepuk singkat pundak remaja di 
hadapannya. "Saya dan teman-teman lainnya akan 
berusaha yang terbaik. Kami butuh doa agar semuanya bisa 
berjalan lancar." 


"Uta, bertahan... Uta, Ata sayang Uta... Ata mohon 
bertahan," Selatan menatap gadis itu melaui kaca yang 
terbentang. Banyak pasang alat yang melekat di tubuhnya, 
dan beberapa memar di wajahnya yang kentara terlihat. 


Melihat Utara yang sedang berjuang di dalam sana, Selatan 
merasa dirinya juga ikut sakit. Selatan menunduk, kembali 
terduduk di ubin dingin rumah sakit. 


Gue nggak sanggup melihat dia. 


KKK 


"Daffa, kangen sama Kiana." Cowok itu memeluk erat gadis 
yang sangat ia rindukan. 


"Kenapa Kiana tinggalin Daffa sendiri?" Tangannya 
membelai halus surai hitam yang sudah sangat lama ia 
rindukan. 


Mata indahnya, surai hitamnya, suara lembuatnya, Daffa 
merindukan itu semua. 


"Daffa jahat!" Gadis itu mendorong tubunya. 
Cowok itu terkejut. "Kiana kenapa?" 


"Kenapa Daffa balas dendam?! Selatan nggak salah! Dan 
gadis itu juga nggak salah!" 


"Daffa jahat! Kiana benci!" 
"Kiana akan pergi!" 


"Kiana!" Daffa terbangun dan merasakan pening yang 
begitu dashyat menyerang kepalanya. Tubuhnya terasa 
begitu sakit. 


"Anda sudah sadar?" 


Daffa langsung mendudukan dirinya, sambil meringis saat 
merasakan sakit yang begitu kuat di kepalanya. "Cewek 
yang sama saya tadi gimana keadaannya?" 


"Keadannya kritis." 


Mendengar itu, Daffa langsung mencabut selang infus di 
punggung tangannya dan berdiri dengan keadaan tergopoh- 
gopoh. 


"Kondisi anda masih perlu menjalankan perawatan." Perawat 
itu mencoba menyuruhnya untuk kembali beristirahat 
karena kondisi cowok itu masih belum pulih dan masih 
memerlukan perawatan. 


"Nggak. Saya mau ketemu dia." Daffa bersikeras menemui 
Utara. Walaupun langkahnya yang terpingkal untuk 
berjalan. 


Berjarak beberapa meter darinya, dapat ia lihat Selatan 
sedang duduk di bangku tunggu. Cowok itu menutup 
wajahnya dengan tangan. Terlihat frustasi, bercampur aduk. 


Dan saat Selatan menurukan telapak dari wajahnya. Sosok 
Caesar yang merupakan Daffa tengah berdiri tak jauh 
darinya. Seketika amarahnya memuncak, dapat terlihat dari 
kilat matanya yang tajam. Tangannya terkepal kuat dengan 
rahan yang mengeras. Selatan berdiri. 


"Caesar!!" suara berat penuh amarah itu seketika 
menggema dalam koridor rumah sakit. 


Buhg! 


Satu pukulan kuat melayang di rahan cowok itu. Membuat 
Caesar langsung terhuyung dan menghantam ubin dingin 
rumah sakit. 


"Brengsek! Lo apain dia hah?!" 
Bugh! 


Pukulan kuat kedua kembali cowok itu dapatkan. Hingga 
bibirnya mengeluarkan cairan darah segar yang bercucuran. 


"Gue udah bilang untuk jangan macem-macem sama dia!" 
Buhg! 


Selatan tidak peduli dengan kondisi cowok itu yang sudah 
terengap-engap. Dia sudah memperingkatkan untuk tidak 


melakukan hal buruk terhadap Utara. Tapi sepertinya Daffa 
masih tidak peduli, dan terus memancing dirinya. 


"Tolong untuk tidak membuat keributan di rumah sakit." 
Perawat itu menarik Selatan untuk menghentikan 
serangannya terhadap Daffa yang masih perlu perawatan 


"Kenapa nggak lo yang ada di dalam sana! kenapa nggak lo 
aja yang kritis!" 


Bugh! 


"Tolong bersabar. Jangan membuat keributan. Pasien lain 
akan terganggu." Perawat itu menenangkan, menarik 
Selatan agar tidak terus menghajarnya. 


Sedangkan Daffa, kondisi cowok itu semakin babak belur, 
lalu dibopong perawat lainnya untuk kembali mendapatkan 
perawatan. 


"Ma-afin gue. Ta-ra," Daffa susah payah mengucapkannya. 


"Ki-an-a jangan ma-rah sama Daffa." 


Halloooo 


Selamat menikmati malam ahad kalian hiyaaaa 
bersama Utara dan Selatan. 


Gimana perasaan kalian setelah membaca dua bab 
tadi? 


Sini-sini yang kesel, komen sini. 


Yang kesel sama Ata, Alana, Caesar, atau Uta, atau 
author-nya wkwkwk 


Semoga kalian suka.... 
Jangan lupa vote! 
Ayooo yang belum follow, follow dulu dong 


See you next chapter! 


52. Sebuah Harapan 


"Selamat Membaca, Tanta Readers!” 


"Ini, buat kamu." Tangan kecil cowok itu mengulurkan 
sebuah flower corwn yang ia buat sendiri. 


"Wahhh, makasih ya!" Gadis itu senang, menerima 
kemudian, dan memakaikannya di kepala. 


Terasa pas dan terlihat indah saat Utara memakainya. 
"Nah, kan kamu nggak jelek." Selatan tertawa kecil. 


"Aku nggak jelek. Kamu yang jelek." Utara memeletkan 
lidahnya. 


"Aku mau pulang, aku nggak mau main sama kamu." 
"Aku mau ke mama aja." 


Selatan menahannya, tapi gadis itu seolah hanya bayangan 
yang tidak bisa ia sentuh. "Jangan pergi, Uta." 


"Aku pergi yaaa." Gadis itu terus berjalan maju dengan gaun 
putihnya yang tampak begitu cerah. Wajahnya berseri 
tersenyum, tangannya melambai pada Selatan. 


"Nggak boleh!" Lagi-lagi bocah kecil itu berusaha 
menggapainya, namun bayangan gadis itu terus menjauh 
dan tampak semakin bersinar termakan jarak. 


Selatan kecil berlarian mengejar, namun gadis itu berjalan 
begitu cepat, sampai-sampai anak lelaki itu tidak bisa 
menyamakan langkahnya. 


"Aku kangen mama. Ata diam-diam di rumah ya, Utaa mau 
pergi dulu." Utara tersenyum di depan pintu besar yang 
juga bersinar. 


"Iiih nggak boleh!" Selatan tetap tidak ingin dia pergi. 


Cahaya itu semakin terang, sampai-sampai tangan mungil 
cowok itu menutupi wajahnya karena silau. 


"Nggak boleh!" Selatan yang tertidur dengan kepala di sisi 
Utara seketika terbangun, merasa ada sebuah pergerakan di 
sekitarnya. 


"Uta," Selatan mulai panik, melihat gadis itu tiba-tiba 
meregang. 


Dia bangkit dan bergerak cepat menekan tombol yang 
menempel tak jauh dari ranjangnya. Utara terus mergang. 
Grafik garis yang tertera pada mesin EKG tidak beraturan 
dengan suara irama yang terus berubah. 


Hingga garis itu mendatar dan bunyi mesin yang 
berdungung rata. 


"Uta, nggak boleh!" Selatan menggosok-gosokan telapak 
tangannya. Keringat dingin mulai bercucuran di pelipis 
Selatan. 


Masih belum ada tanda-tanda dokter akan datang, dan 
Utara semakin kejang. Jika menunggu, sepertinya akan 
terlambat. Selatan lebih memilih untuk memanggil 
langsung. Meninggalkan Utara di ruangannya, cowok itu 
berlari cepat di sepanjang koridor untuk mencari dokter. 


"Dokter, tolong cepat tangani pasien di kamar Anggrek A." 


"Cepat dokter," Selatan terus mendesaknya dan menuntun 
dokter itu segera. 


"Saya akan periksa, mohon tunggu di luar." Pria berstelan 
jas putih itu masuk, diikuti dengan tim kesehatan lainnya. 


Selatan berdiri mematung, menatap nyalang di depan pintu. 
Dirinya tidak bisa berbuat apa-apa. Hanya bisa melihat 
Utara, teman sejak kecilnya tengah meregang di dalam 
sana. 


"Uta," panggilnya melirih. Tidak ia sadari perlahan matanya 
bulai berkaca-kaca. 


"Uta," suara itu terdengar semakin melirih, ada sebuah 
harapan agar gadis itu tetap baik-baik saja. 


Selatan memejamkan mata, seketika kenangan bayangan 
masa kecil mereka berkelebat. Isaknya perlahan terdengar, 
Selatan menangis. 


"Uta jelek!" 
"Ata jelek!" 
"Aku itu suka permen lolipop hehe." 


Cowok itu perlahan merosot duduk di ubin yang dingin, 
kepalanya mendongak bersandar pada dinding. 


"Ata," Maudy bergerak cepat menghampiri putranya yang 
terlihat begitu hancur. 


"Ata..." 


"Bunda, Ata nggak becus ya jalanin amanahnya mama?" 


"Ata yang salah. Nggak bisa jagain Uta." 


"Nggak, Ata nggak salah. Kita berdoa yang terbaik, semoga 
nggak terjadi hal yang nggak diinginkan," kata Maudy 
menenangkan. 


"Tapi bunda, ini salah Ata. Coba Ata nggak ceroboh. Pasti 
nggak bakal kayak gini. Uta nggak mungkin ada di dalam 
sana." Selatan menutup wajahnya, tangis kecilnya 
terdengar. 


Bersamaan itu, dokter yang menangani Utara keluar dari 
ruangan diikuti dengan beberapa perawat lainnya. Serentak 
itu juga Selatan seketika berdiri, dan langsung menemui 
sang dokter. 


"Gimana dokter?" 
"Nggak papa kan dokter?" tanyanya cepat. 


Pria itu mengangguk, "Masa kritisnya sudah lewat. 
Kondisinya membaik." 


Selatan menghela napas lega dan berucap syukur pada 
tuhan. Hampir saja ia kehilangan dunianya jika terjadi hal 
yang lebih buruk pada gadis di dalam sana. 


"Terima kasih, dokter." Seulas senyum terbit di bibirnya. Tak 
dipungkiri betapa leganya Selatan setelah mendengar 
perkataan dokter barusan. 


daa 
Selatan yang baru pulang dari dari sekolah, langsung 


menuju rumah sakit lengkap dengan seragamnya untuk 
menemui Utara. 


Gadis itu masih sama, matanya masih terpejam. Napasnya 
tampak beraturan. Selatan meraih tangannya perlahan, 
mengecupnya singkat lalu tersenyum setelahnya. 


"Kalo udah bangun, kita beli lolipop, terus hujanan lagi." 
Selatan berucap sendiri. 


"Cepet bangun ya, Uta jelek," kata Selatan lagi dengan 
kekehan kecil. Tangannya tak henti-henti mengusap 
punggung tangan kurus Utara. 


Beralih, Selatan menopang dagu, menatap penuh wajah 
gadis di hadapannya. Sebelah tangannya mengusap pelan 
kepala Utara yang keningnya dililiti perban. Wajah gadis itu 
tampak tenang. 


Terus berbicara, Selatan tidak menyadari kalau ada 
pergerakan kecil di jari gadis itu. Renguhan kecil yang 
begitu pelan samar-samar terdengar. 


"Uta," Selatan memajukan duduknya, menggenggam 
tangan Utara. 


Perlahan mata gadis itu terbuka, dan mengerjap untuk 
menyesuaikan cahaya yang masuk. 


Senyum di wajah Selatan mengembang sempurna. Melihat 
gadis itu sudah sadarkan diri. 


"Uta sudah sadar." 
Utara masih mengerjap. 
"Uta, Ata ada di sini." 


Perlahan, gadis itu menatap ke arahnya. Mata gadis itu 
menyipit, iris cokelatnya belum sempurna terlihat. Ringisan 


kecil keluar dari mulutnya. 


"Sakit," Utara merasa sakit yang begitu dashyat menyerang 
kepalanya. 


"Sakit? Kepalanya sakit? Ata panggil dokter ya." Selatan 
menekan tombol darurat. 


"Akh..." rintihnya. 


"Aku panggil dokter." Selatan berniat beranjak memanggil 
dokter. 


"Ka-mu siapa?" tanya Utara pelan. 


Selatan yang baru satu melangkah lantas membeku 
seketika. Mendengar suara Utara, seolah kalimat yang dia 
dia lontarkan adalah berita kematian. Selatan seolah 
tersengat listrik. 


"Uta, ini Ata." cowok itu kembali duduk. "Ini Ata." 
"Ata?" 
Selatan mengangguk. "Iya, Ata." 


Gadis itu tampak mengingat. Cukup lama, kemudian dia 
menggeleng. "Akh... Sakit," rintihan itu kembali keluar dari 
mulutnya. Membuat Selatan seolah kehilangan pasokan 
udara saat gadis itu mengucapkannya. Utara tidak mungkin 
tidak mengenalinya. 


"Uta..." panggilnya pelan. 


"Aku nggak kenal! Sakit!" Utara merintih hebat memegang 
kepalanya. 


Selatan terhenyak dan terpaku di tempatnya. Utara tidak 
mengenalinya? 


Sampai-sampai Selatan tidak sadar perawat menggeser 
dirinya agar memberi ruang untuk melakukan pemeriksaan. 


"Sakit..." 
"Akh... Sakit..." 


Suara rintihan terus keluar dan mengulang di mulut Utara. 
Hal yang membuat Selatan seolah ikut merasakan sakit. 


Sungguh melihatnya begitu membuat Selatan tidak tega. 
Dokter itu tampak menanyakan beberapa hal pada Utara. 
Dan wajah gadis itu tampak linglung. 


Semoga nggak terjadi hal yang gue pikirkan, semoga pikiran 
gue salah, Selatan merapal doa dalam hati. 


"Tampaknya, pasien mengalami hilang ingatan." 
Hilang ingatan? 


Seperti ada bongkahan beban besar yang menabrak 
Selatan. Dunianya menjadi berhenti berputar. 


Masa kecil mereka. 

Kebersamaan, pertengkaran. 

Semua kenangan yang tiba-tiba hadir seolah terlempar. 
Tinggal di satu rumah yang sama. 


Dan ... tentang rasa yang diungkapkan. 


Semuanya hilang? Secepat itu? Bahkan Selatan masih tidak 
percaya. Begitu tidak mungkin dirasa. 17 tahun yang 
mereka lalui bersama, dengan satu tragedi menghapus 
semuanya? 


Tatapannya nyalang. "Hilang ingatan?" tanya Selatan lirih. 


Dokter itu mengangguk. "Sepertinya akibat benturan hebat 
di kepala yang dia alami. Kami akan melakukan 
pemeriksaan lebih lanjut kembali." 


"Apa bisa ingatannya kembali, dokter?" 


Pria itu menipiskan bibir, "Kemungkinan bisa, dan 
kemungkinan tidak. Dan jika itu bisa, tapi entah kapan, saya 
tidak tau. Tapi saya yakin kalau pasien bisa mengingat 
kembali memorinya." 


"Dokter bisa menjamin?" 
"Berdoa." 


Selatan hanya mengangguk pelan. Berjalan mendekat 
menghampiri Utara. 


Selatan hanya ingin memastikan. 
Bisa saja kan, dokter tadi salah? 
"Uta, kamu kenal aku?" 

Tolong jangan bilang nggak. 


Gadis itu menatap dalam wajahnya. Namun tetap gelengan 
yang Selatan dapatkan. "Enggak," ucapnya membuat 
Selatan semakin kehilangan harapan. 


"Uta jelek. Uta cengeng. Uta yang suka lolipop. Uta yang 
suka pake topi boater saat balap sepeda sama Ata. Mama 
Lora, papa Dimas." 


Namun Selatan masih mendapat gelengan. 
"Ata selalu menang dari Uta, begitu seterusnya." 
"Enggak! Aku nggak kenal! Sakit... Akh... Sakit..." 


Selatan hilang harapan. 


Gimana perasaan kalain setelah membaca bab ini? 
Kasih tau aku yang perasaannya campur aduk 


Next, ayo guling layar. Triple update nih hehehe 


Jangan lupa vote! 


53. Nenek Datang 


“Selamat Membaca, Tanta Readers!” 


"Maaf ya, tapi aku nggak ingat kalian siapa." Wajah Utara 
tertekuk. 


Ribi menunduk dengan raut lesu. Dapat ia rasakan tangan 
Fahri yang mengusap pundaknya. Cowok itu tersenyum 
padanya. 


"Nanti kamu bakal ingat kok," kata Fahri beralih menatap 
Utara. 


Gadis itu mengangguk kikuk, "Terima kasih." 


Berbincang sedikit lebih lama, ketiga remaja itu, Ribi, Fahri, 
Erina pamit untuk pulang setelah hari semakin gelap. 
Meninggalkan Utara seorang diri dengan keheningan. 
Kepala gadis itu menyandar dengan pikiran yang 
menerawang. 


"Kenapa aku nggak bisa ingat sama mereka?" 


"Uta,"Maudy yang baru datang dari luar, kembali dengan 
kantung plastik putih di tangannya. Wanita itu tersenyum 
hangat, meletkan kantung itu di atas nakas. 


"Bunda, kenapa aku nggak ingat sama teman-teman, 
kenapa aku juga nggak ingat sama bunda?" Utara menutup 


wajahnya, tiba-tiba menangis tersedu. 


"Kenapa disetiap ada bayangan mereka, kepala Uta sakit 
banget?" 


Maudy menatap sendu, menghampiri Utara dan 
menenangkannya. "Nggak papa kok sayang. Uta nanti pasti 
akan ingat lagi kok. Kamu selamat dari kecelakaan itu saja 
bunda sudah sangat bersyukur," kata Maudy mengusap 
pelan surai hitam Utara yang tergerai. 


"Kenapa cowok waktu itu nggak pernah jenguk Uta lagi? 
Apa dia marah karena Uta nggak ingat sama dia?" 


Maudy tersenyum, lalu menggeleng, "Nggak kok. Dia 
sayang banget malah sama Uta." 


"Tapi kenapa dia nggak pernah ke sini lagi? Uta nggak tau 
kenapa, tapi Uta merasa rindu." 


Sudah tiga hari Selatan tidak pernah menjenguknya, atau 
sekedar mengungkit kisah kenangan yang pernah mereka 
lalui bersama. Ingatan Utara tentangnya terlalu abu-abu. 
Disetiap ada bayangan memori yang muncul tentang masa 
kecilnya saat cowok itu bercerita, kepala Utara selalu terasa 
berdenyut hebat. 


"Nanti pasti dia jenguk lagi kok," kata Maudy. Menurutnya 
Selatan sedang butuh waktu untuk sendiri, menenagkan diri 
dan pikirannya. Maudy juga tau kalau putranya itu juga 
terpukul dengan keadaan Utara yang mengalami amnesia. 


Pasti begitu berat, kenangan yang mereka ukir bersama 
sejak kecil harus terenggut begitu saja dari ingatan Utara. 


"Ingatan Uta bisa datang sekilas tiba-tiba, dan itu selalu 
membuat kepala Uta sakit. Tapi Uta akan mencoba 


mengingat semuanya." 


Kedua sudut bibir Maudy tertarik ke atas, "Iya, bunda yakin 
kamu bisa kok. Tapi jangan dipaksa, nanti kepalanya sakit." 


Utara mengangguk, "Makasih, bunda Maudy." 


"Aduh, bunda lupa. Bunda harus menebus obat kamu. Uta, 
bunda keluar lagi ya," kata Maudy yang terlupa dengan obat 
Utara yang harus dia tebus. Padahal dirinya habis dari luar. 


"Iya, nggak papa, bunda." 
Maudy beranjak, kembali keluar. 


"Tante Amy?" Maudy yang baru membuka pintu, dibuat 
terkejut dengan kehadiran wanita di hadapannya. 


Wanita yang dulu sering ia temui saat bermain ke rumah 
Lora kini tengah berdiri di hadapannya. Garis wajah wanita 
itu tetap sama dengan aksen darah Eropa yang mengalir di 
tubuhnya. Hanya saja sekarang terlihat lebih berkerut 
dengan rambut yang hampir putih keseluruhan. 


"Tante nggak bilang-bilang kalau sudah ada di Indonesia," 
kata Maudy lagi. 


Senyuman yang semkain membuat keriputan di wjaahnya 
itu tampak semakin jelas. "Tidak mau merepotkan," ujarnya, 
"Tante mau ketemu cucu." 


Maudy memutar langkah, dan menuntun wanita paruh baya 
bernama Amy itu masuk ke dalam. 


"Uta, ini nenek kamu," kata Maudy. 


Gadis itu mengangguk, sambil tersenyum kikuk. 


"Gimana keadaan Uta?" tanya Amy pada Utara. 
"Membaik dari yang sebelumnya," jawabnya. 


Maudy pamit sebentar, kembali keluar untuk menebus obat, 
dan membiarkan nenek dan cucu itu untuk berbincang. 
Mungkin bisa saja, setelah itu ada puing ingatan Utara yang 
mengapung. 


Di selanya menyusuri koridor rumah sakit, Maudy mengecek 
ponselnya. Pesan yang dia kirimkan untuk Selatan belum 
juga di balas sudah hampir tiga hari. Bahkan jika di hubungi 
selalu tidak diangkat. Maudy jadi merasa cemas. Walaupun 
ada telepon dari bi Nung kemarin dan bilang kalau Selatan 
ada pulang ke rumah. Tapi tetap saja hati Maudy yang 
seorang ibu merasa cemas. Apalagi suasana hati Selatan 
yang sedang tidak baik-baik saja sekarang. 


Putranya itu, jika sedih selalu ingin sendiri. Selalu tidak 
ingin di ganggu. Selatan itu tipe-tipe, bercerita masalah saat 
dirinya ingin berbagi. Dan jika dia rasa masih bisa 
melewatinya sendiri, maka dia tidak akan membaginya. 


"Maudy, apa kita bisa bicara?" Pertanyaan itu keluar dari 
mulut Amy saat Maudy yang baru saja datang dari luar. 


Maudy mengangguk, "Bisa tante." 


Wanita paruh baya itu berdiri, pamint sebentar pada Utara, 
dan memilih untuk berbicara di luar. 


"Tante mau membawa Utara ke Leiden. Lora sudah pergi, 
tapi biarkan tante merawat Utara. Dan melanjutkan 
pengobatan di sana untuknya." 


Maudy diam. 


"Tapi bagaimana dengan Ata? dan status mereka?" tanya 
Maudy setelah diam sesaat. 


"Tante nggak akan membatasi mereka. Dan status mereka 
tetap sama. Tapi biarkan tante merawatnya dan ikut ke 
Leiden bersama. Tante ingin melanjutkan pengobatan Utara 
di sana," kata Amy dengan wajah penuh harap. 


Maudy menghela napas perlahan. "Tapi kita tunggu Ata 
pulang ya, tante. Untuk bertanya pendapatnya. Karena biar 
bagaimanapun, Ata masih tunangannya." 


Amy mengangguk. "Baiklah. Tapi kabarkan Ata biar segera 
pulang. Tante sudah memesakan tiket untuk penerbangan 
besok." 


Maudy mengangguk pelan, "Iya, tante." 


Seulas senyum terpatri di bibir Amy, "Terima kasih, Mau. 
Maaf tante meminta hal seperti ini, tante juga tau sayang 
mu pada Utara itu seperti anak sendiri." 


Maudy balas tersenyum, "Nggak papa tante. Tante juga ada 
hak sebagai neneknya." 


KKK 


"Ma, maafin Ata ma. Ata nggak bisa menjalankan amanah 
mama dengan baik." 


"Ata nggak bisa menjaga Uta ma." 


"Gara-gara kecerobohan Ata, dia harus mengalami hal yang 
nggak sepantasnya dia dapatkan. Bahkan tragedi itu 
merenggut ingatannya ma." 


Selatan terus berbicara di depan nisan mama Utara, 
menatap nyalang gundukan dengan rumputan hijau. Cowok 
itu begitu hancur dengan rasa bersalah yang sangat 
mendalam. 


"Kenangan saat kecil, bahkan tentang mama, dan papa 
Dimas, semuanya harus hilang." 


Selatan tertawa sumbang. Menutup wajahnya kemudian. 
Rasanya malu berbicara seperti itu di depan nisan mama 
Lora. 


"Ata, bahkan nggak berani buat ketemu dia. Ata menjauh 
ma, karena ini gara-gara Ata. Ata nggak berani melihat dia 
kesakitan lagi." 


Selatan berada di titik hancur yang pernah ia rasakan 
selama dirinya hidup. Bahkan sekedar melihat mata Utara, 
Selatan tidak mempunyai nyali. Gadis itu merasa sakit, dan 
itu juga membuat dirinya ikut merasakan sakit. Bahkan 
sudah tiga hari Selatan tidak menemuinya, dan berusaha 
berdamai dengan diri sendiri dan juga takdir. 


"Ata, pulang, temuin Uta. Mama nggak marah. Terima kasih 
sudah berusaha yang terbaik," Wanita itu tersenyum hangat 
dengan sinar putih yang begitu terang. 


Selatan tahu kalau itu halusinasinya, tapi senyum yang 
sudah lama hilang kini terpatri kembali. Walaupun sesaat, 
tapi cukup menenangkan dirinya. 


"Pulang, Ata." 


Selatan memejamkan mata, mengirup lebih dalam pasokan 
udara, lalu menghembuskannya perlahan. 


KKK 


"Ke mana pasien yang bernama Utara Borealis?" 


Selatan baru saja menuju kamar inap Utara. Tapi tak 
menemukan gadis itu, bahkan tidak sedikitpun barangnya 
yang tersisa di sana. 


"Sudah pulang kemarin." 
Kening Selatan berkerut tipis, "Sudah pulang?" 
Resepsionis rumah sakit itu mengangguk. 


Selatan balas mengangguk berterima kasih. Cowok itu 
mengeluarkan ponsel yang sudah beberapa hari tidak ia 
aktifkan. Ada begitu banyak panggilan dan pesan notifikasi 
yang masuk. Tapi di daftar teratas ada kontak Maudy. 
Notifikasi yang terakhir kali masuk. 


Bunda: Ata di mana? 
Pesan itu terakhir kali dikirimkan tadi pagi. 


Selatan kembali memasukan benda itu ke dalam saku. Dan 
bergegas menuju rumah kediaman bundanya. 


Hayooo ngumpul sini para Tanta 
Bab ini gimana? Semoga suka ya, walaupun melow 
melow hehe 


Gulir ke bawah buat bab berikutnya 


Jangan lupa vote ya hehehe 


54. Malam Untuk Selatan 


Playlist; Keyshia Cole- Love 


- 


“Selamat Membaca, Tanta Readers!” 


"Bunda," 
"Papa," 


Di dapur tidak ada, taman belakang tidak ada, di kamar juga 
tidak ada, dan Selatan sudah menjelajah setiap sekat 
rumahnya, tapi tak terlihat batang hidung Maudy dan 
Hasan. 


Apa mungkin mereka pergi, tapi rumah dalam keadan tidak 
dikunci. 


Selatan yang baru hendak menghubungi Maudy, 
mengurungkan niat saat mobil hitam papanya memasuki 
halaman depan. 


"Bunda dari mana?" tanya Selatan saat Maudy baru saja 
melewati pintu depan diikuti dengan suaminya. 


"Kamu yang dari mana Ata. Bunda dari rumah yang di sana, 
kata bi Nung kamu udah berangkat dari tadi pagi. Telepon 
bunda nggak diangkat, chat bunda nggak dibales. Bunda 
khawatir sama kamu, Ata," cerca Maudy. 


Selatan menghela napas, "Maaf bunda." 


"Ata tadi ke rumah sakit, tapi kata resepsionisnya Uta udah 
pulang. Dia ada di rumah sebelah bun?" 


Tatapan Maudy yang awalnya terpancar kilat marah, lantas 
berubah melunak seketika. Beralih penuh keteduhan. 


"Ata mau nyamperin. Udah beberapa hari Ata nggak ketemu 
Uta." 


"Ata," panggil Maudy membuat langkah Selatan berhenti. 


Wanita itu menatap putranya, lalu beralih pada pria yang 
berdiri di sampingnya. Hasan memberikan seulas senyum, 
memegang pundaknya sambil mengangguk meyakinkan. 


Dalam-dalam Maudy mengambil pasokan udara. "Uta sudah 
pergi." 


Alis cowok itu hampir bersentuhan, wajahnya tampak 
terkejut. "Pergi gimana maksud bunda? Dia baik-baik aja 
kan?" 


"Nenek Utara datang, dan membawa Utara untuk 
melanjutkan perawatannya di Leiden," kata Maudy dalam 
sekali tarikan napas. 


Tunggu, Selatan masih tidak mengerti. 
"Maksud bunda? Uta nggak di sini lagi gitu?" 
Maudy mengangguk pelan. 

Oh god! Cobaan apa lagi ini. 


"Uta pergi? Ke Leiden? Kenapa? Kenapa Ata nggak dikasih 
tau dulu. Kenapa bunda sama papa nggak nanya Ata 


terlebih dahulu. Ata juga punya hak buat berpendapat 
tentang Uta. Lantas apa gunanya status pertunangan kami? 
Ata sendiri nggak dikasih tau tentang ini. Ata kan 
tunangannya, Ata juga teman sejak kecilnya, Ata juga 
berhak tau." 


"Ata, bunda sudah coba hubungin Ata. Bunda juga ke 
rumah, tapi bi Nung bilang kamu lagi di luar." 


"Dia sudah berangkat tadi pagi," sambung Maudy. 


Kesalahan lagi. Selatan meninju angin. Cowok itu tidak tau 
apa yang harus dirinya lakukan sekarang. Apakah harus 
berlarut di malam hari lagi untuk menimkati kesedihannya 
lagi yang datang begitu bertubi. 


Selatan mengusap wajahnya frustasi. "Ata mau ketemu 
Uta." 


"Ata, kamu masih bisa menghubungi dia sayang," kata 
Maudy mendekat. 


Selatan tersenyum miris, "Percuma bun, dia aja nggak ingat 
sama aku." 


"Kayaknya udah takdir ya bun? Ata harus berpisah dari Uta 
setelah 17 tahun bersama." 


KKK 


Dulu rumah ini terasa begitu berwarna bagi Selatan. Gadis 
itu dulu sering duduk di sofa, kacamatanya bahkan sampai 
merosot saking fokusnya dia saat membaca. Buku tebal 
tentang kisah-kisah mitologi Yunani kuno selalu bertender di 
tangan Utara. 


Setiap Selatan pulang sekolah, atau selepas pulang dari 
rumah teman-temannya, Utara pasti sedang duduk santai di 
tempat itu. Terkadang mulutnya yang seperti mercon itu 
mendumel karena Selatan yang pulang selalu larut malam, 
sedangkan dirinya selalu dibatasi untuk jam pulang saat 
keluar malam. 


Di meja itu, tempat dirinya saat mengajarkan Utara, menjadi 
tutor matematika untuknya. 


Langkah Selatan pelan, perlahan menaiki tangga kamar 
Utara. Dulu ada peraturan. Siapa yang melewati tangga 
yang bukan wilayahnya, maka akan menjadi babu full 
seharian. Dan sekarang Selatan melanggar peraturan. Masa 
bodoh juga kan? Utara juga tidak mungkin memerintahnya, 
menjadikannya babu. Gadis itu saja tidak ada di negri ini. 


Rumah itu hening. kehilangan warnanya. Tanpa ada suara 
celotehan dan pertengkaran lagi. Selatan menampati rumah 
itu dalam kesunyian. 


Sebenarnya bunda sudah memintanya untuk tinggal 
bersama, tapi Selatan bersikukuh menolak. Jika di rasa-rasa, 
rumah ini juga banyak menyimpan kenangan dirinya dan 
Utara. Tempat piring pecah yang selalu ada setiap minggu, 
dapur tempat Utara yang sering memasak gosong, ruang 
keluarga yang banyak menyimpan kisah, terutama di sofa, 
dan rooftop yang menjadi saksi bisu pengungakapan 
perasaan Selatan untuk Utara. 


Jika dituliskan, terlalu banyak kenangan. Simpan dan 
nikmati. 


Langkah Selatan yang lunglai, menuntunya menuju kamar 
Utara. Jemarinya memutar gagang pintu perlahan. 


Kamar Utara sepi dan selalu tampak rapi. Hanya ada suara 
jam dinding yang berdetak konstan. Atmosfer sunyi begitu 
Kentara di rasa. 


Perlahan masuk, Selatan lebih tertarik dengan meja 
belajarnya Utara. Cowok itu menarik kursi, dan duduk. 
Tangannya meraih bingkai foto yang menampilkan gadis itu 
dengan kedua orang tuanya. 


"Dari kecil suka banget pake topi boater pita biru," 
kekehnya memperhatikan. 


Selatan tersenyum kecut, "Kalau ketahuan bongkar-bongkar, 
pasti besoknya perang dunia," katanya sambil tertawa kecil. 


Ada satu lagi yang membuat Selatan penasaran, laci belajar 
Utara. Sejak kecil, gadis itu tidak pernah membolehkannya 
untuk menyentuh laci di meja belajarnya. 


Laci itu perlahan ia tarik. 


Foto masa kecil mereka, snow globe kuda poni yang dirinya 
berikan saat ulangtahun Utara yang ke-9, dan barang- 
barangnya yang dulu ia berikan untuk Utara, semuanya 
berada di laci. 


Selatan beralih meraih foto saat mereka baru pertama kali 
mengikuti kelas karate waktu kelas 5 SD. Utara itu sangat 
sukai pakai kucir. Di foto itu dia tampak gembira sekali 
Karena mendapat baju karate baru dengan sabuk putih. 


Dan selanjutnya Selatan mengambil bingkai foto yang 
terpapang jelas dirinya yang tampak begitu akur dengan 
Utara. 


Selatan terkekeh kecil, foto saat mereka ingin potong kue 
bersama di ulang tahun yang ke-9. Terlihat manis sekali. 


Memegang pisau untuk potong kue bersama-sama. 
Selatan meneliti setiap album yang tak ksosong dari dirinya. 


Ata itu emang nakal 

Uta nggak suka 

Tapi Uta nggak mau pisah dari Ata 

Hari ini Uta potong kue 

Ulangtahun yang ke-9 

Dan potong kuenya sama Ata 

Selamat ulangtahun, buat Uta, dan juga Ata 


Selatan membaca tulisan dengan huruf besar kecil yang 
tertulis di belakang foto. Membuatnya tersenyum miris 
sambil mengusap foto tersebut. 


"Tapi sekarang kita berpisah, Uta." 


Di lembar berikutnya ada foto mereka yang tampak 
menangis. Selatan yang ingat momen itu lantas tertawa 
geli. Karena kenakalannya, Selatan waktu itu merusak 
mahkota yang papa Dimas belikan untuk putrinya, Utara. 
Dan tentu saja gadis itu membalas. Utara membalasnya 
dengan melepas mainan lego milik Selatan. 


"Gue dulu nakal banget ya?" 


"Rasanya sedih banget, Uta. Kalau kamu nggak mengingat 
kenangan-kenangan kita waktu kecil." 


"Manis, lucu, kita polos banget. Orang yang meninggal akan 
menjadi bintang aja kita percaya," kata Selatan tertawa. 


Dan di lembar album terakhir, terlihat mereka berdua yang 
tampak sangat akrab dan dekat. Foto itu sangat manis. 
Saling bergandeng bahu dan memeletkan lidah ke kamera. 
Foto itu diambil saat kelulusan SD. 


Selatan mengambil napas panjang. Mengambil album itu 
dan membawanya barsama dirinya. Cowok itu berdiri 
sejenak, memperhatikan setiap inci kamar Utara sebelum 
keluar. 


Di atas nakasnya ada topi boater pita biru kesukan Utara. 
Ada satu permen lolipop juga yang sepertinya lupa gadis itu 
makan. Hati Selatan begitu teriris, menerima kenyataan 
pahit. 

Kalau Utara tidak mengingat dirinya. 

Utara lupa akan kenangan masa kecil mereka. 


Utara juga tidak mengingat malam bersejarah saat di 
rooftop rumah. 


Dan Utara juga tidak bersamanya lagi. 

Kebersamaan itu hanya berlangsung 17 tahun. 

Sekarang Utara lebih memilih tidak bersama dirinya lagi. 
Ata sendiri, tanpa Uta. 


Entah kapan Utara akan mengingatnya. Entah kapan Utara- 
nya akan kembali. Mendengar rengekan saat gadis itu 
meminta lolipop, berbalap sepeda denganya, main hujan 
bersama, bahkan pertengkaran yang pastinya akan Selatan 
rindukan. Entah sampai kapan itu semua akan berlangsung 
tanpa Utara. 


Jika dibayangkan, begitu menyakitkan. Bahkan sangat 
menyakitkan. 


"Kenapa harus pergi Uta?" Selatan menggeleng, membawa 
album itu di tangannya. 


Langkahnya kembali terhenti saat dirinya tidak sengaja 
menginjak benda yang menggumpal. 


Gumpalan kertas. 


Katanya benci dan cinta itu tipis 

Apa gue bisa membedakan apa yang sekarang gue gue 
rasain? 

Ata itu baik, tapi nyebelin 

Sikapnya yang terkadang terlalu protektif, suka membuat 
gue kewalahan 

17 tahun lebih, hidup gue nggak pernah lepas dari 
keberadaan dia 

Gue nggak pernah tau, gimana kalau ternyata hati gue 
perlahan berlabuh ke dia? 

Geli sih, mengakui kalau gue kemarin benar-benar cemburu 
Ata itu nggak peka banget. 

Gimana mau peka? Emangnya dia juga merasa apa yang 
mulai gue rasa? 

Dan semua yang gue rasa, membuat gue semakin yakin 
Maaf, tapi sepertinya gue sudah melanggar peraturan ke 
tujuh yang kita buat 


"Maaf aku yang emang nggak peka. Tapi kamu harus tau, 
kalau perasaan kamu berbalas, Utara." 


"Gue emang Selatan, dan dia Utara. Kita seperti dua kutub 
yang saling berlawanan, dan nggak akan bisa menyatu." 


"Itu teori yang kamu buat waktu di taman rumah sakit," 
Selatan menatap miris lembar dengan tulisan tangan Utara. 


"Dan sepertinya, kamu sedang membuktikan teori itu saat 
ini." 


"Jika memang seperti itu, maka aku harap kamu akan selalu 
berbahagaia, Utara. Walaupun kita memang harus berpisah 


dan nggak bersatu seperti teori yang kamu bilang." 


"Tapi aku masih berharap, ingatan kamu kembali, dan kita 
kembali bersama. Melanjutkan perjodohan ini. Dan semoga 
takdir nggak berkata lain." 


Nahhhh 
Alhamdulillah bisa up 3 bab karena kemarin nggak 
bisa hehehe, ada suatu hal kemarin. 


Gimana menurut kalian? Kayaknya nggak bersatu 
ya? Kalian setuju dengan teori Utara? 


Bagaimana jika kalian menjadi Selatan? 


Jujur, gue pribadi nulis ini suedihhh wkwkkwkwk. Hop 
alay sekali-kali, asal gak berkali-kali. Gue ngomong 
apas ih 


55. Kotak Untuk Utara 


Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan 


Terima kasih sudah mengikuti perjalanan Utara & 
Selatan 


Edisi novel akan lebih seru dan banyak adegan yang 
baru 


56. Semoga Bahagia 


Sepertinya kita memang ditakdirkan seperti dua kutub di 
muka bumi ini. Nggak mungkin bisa menyatu 


Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan 


Terima kasih sudah mengikuti perjalanan Utara & 
Selatan 


Edisi novel akan lebih seru dan banyak adegan yang 
baru 


57. Cincin 


Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan 


Terima kasih sudah mengikuti perjalanan Utara & 
Selatan 


Edisi novel akan lebih seru dan banyak adegan yang 
baru 


Epilog 
Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan 


Terima kasih sudah mengikuti perjalanan Utara & 
Selatan 


Edisi novel akan lebih seru dan banyak adegan yang 
baru 


Ucapan 


Ucapan Terima Kasih 


Assalamualaikum Tanta... 


Alhamdulillah aku bisa menyelesaikan cerita ini. Cerita yang 
prolognya aku tulis tanggal 18 Agustus 2020 dapat bertemu 
epilog pada hari ini, tanggal 30 September 2020 


Well aku mau bilang Terima Kasihhhh pada para tanta yang 
sudah mebaca cerita ini. Yang rela meluangkan detik sampai 
menit, atau bahkan jamnya untuk membaca cerita ini. 
Kalian sangat luar biasa! 


Terima kasih buat para pembaca Utara & Selatan yang 
selalu memberikan vote, komentar, dukungan, yang nggak 
bisa aku sebutin satu-satu. 


Sedihhh rasanya harus berpisah dari Uta dan Ata. Kayak 
gimana gitu, cepet banget rasanya udeh epilog. Yakan aku 
ngebut makanya cepet banget rasanya wkkwkwkw 


Maaf banget jika ada salah kata atau ada bagian yang 
kurang berkenan di hati kalian. Dan untuk part-part yang 
kurang baik dan terlalu kasar agar nggak ditiru wakakak 


Intinya aku terima kasihhhhh sama TANTA YANG GEMOYYY 
GEMOYYYY. Vote dan komentar kalian itu kayak api yang 
membakar semangat. Kadang ketawa sendiri baca komentar 
kalian. 


Oke kayaknya segitu aja buat ucapannya. Karena kalian 
terlalu favvvv luvvvv 


Info- 


Kalian mau ada extra part nggak? Kalau ada komen sini 
hehehe 

Kalau banyak yang mau akau bakal bikin 

Kalu dikit yang mau, aku pikir-pikir lagi 

Silakan komen yang mau extra part hehe 


Dan jika banyak dari kalian yang mau, maka aku akan 
menginfokan lebih lanjut tentang extra part di wall ku. Jadi 
buat kalian yang belum follow ku, buruan follow, biar 
kedapetan info. Dan Aku juga sepertinya akan membuat 
cerita baru mungin minggu depan. Jadi jangan lupa follow 
ya! biar ada notifnya gitukan 


Cerita ini insya allah aku ikutkan dalam event. Jadi jika 
sudah banyak yang mau extra part, maka aku akan up 
setelah evet berakhir. 


Semoga banyak yang komen mau ya, xixixi 
Auto semangat nulisnya. 


Oke segitu dulu. Jangan lupa follow instagramku 
@dolphinpin dan @im.phinku untuk info berbagai ceritaku, 
termasuk cerita ini, dan cerita on going selanjutnya. Jangan 
lupa bersyukur hari ini. 


Assalamualaikum. 


Terima Kasih 


Sweet regards 


Nanda Lesiya 


Pipip Pipip Buat Tanta 
HUAAAA!! ADA YANG KANGEN, GAK?? 


Buat yang langasung loncat ke bab ini, aku mohon, 
please baca bab sebelumnya dulu. Hus hus dulu deh 
kalo yang main loncat. Baca dulu dari awal, sampe 
habis, sampe ketemu di bab ini. Kalau langsung 
loncat, ntar nggak dapat feel sama bawang goreng 
deh dalam ceritanya. Muehehe 

Jangan langsung loncat yaaa huhu 


Note: Ini bukan extra part. Tapi, anggap aja ini 
jackpot buat Tanta sebelum membaca extra part. 
Eitsss barengan itu, ada challenge nih buat Tanta. 
Bisa nggak ya di bab ini komentarnya tembus 500+? 


Untuk visual, sebenarnya udah ada. Coba kalian 
tebak, siapa? 


Tapi kalian maunya ada visual? 
Atau nggak usah pake visual? 


Sebelum baca, coba sebutin semboyan terlegend 
punya Selatan sejak orok 


Happy Reading, Tanta! Challenge 500+ komentar 
pada bab ini! 





"Tembakan Super Hero!!" Bocah lelaki dengan topi berlogo 
spiderman merah itu mengarahkan mainan barunya pada 
gadis kecil di depannya. 


Utara yang saat itu sedang membuat flower corwn di 
halaman depan, tepatnya di depan tanaman bunga asoka 
merah milik Lora, langsung dibuat terkejut atas perbuatan 
Selatan. 


"Ata!!" Utara menutup wajahnya, berlindung dari tembakan 
air yang Selatan berikan. 


Bocah lelaki itu tertawa, tawa cempreng yang membuat 
Utara kecil ingin melemparnya dengan batu. Tapi Utara 
masih ingat perkataan Mama, "kita nggak boleh jahat sama 
orang, apalagi sampai berbuat kasar". 


"Ata, stop! Ata, jangan tembak lagi!" Utara melindungi 
wajahnya dari tembakan air yang Selatan kerahkan, bahkan 
flower corwn itu sudah tergeletak di atas tanah. 


Selatan berhenti sejenak, "Aku dibeliin tembakan baru sama 
papa," Selatan memeletkan lidah. Nada bicara dan 
wajahnya penuh kepameran. Setelahnya, Selatan kembali 
mengerahkan tembakan air itu pada Utara. 


"Ata jelek! Berhenti gak!" Utara menghalau air dari 
tembakan air Selatan yang katanya baru dibelikan papanya. 
Tapi dengan nakalnya lelaki itu kembali menembaknya. 


"Berhenti aku bilang!" 


Wajah Utara sudah basah, bahkan bagian depan bajunya 
juga ikut basah terkena cipratan air. Sedangkan Selatan, 
bocah kecil itu terus tertawa. Benar-benar menyebalkan. Ini 


yang sangat tidak Utara suka sejak kecil. Dimana setiap 
membeli mainan baru, maka rivalnya itu akan selalu pamer 
padanya. Seperti minggu lalu, Selatan yang baru membeli 
mainan Lego keluaran terbaru langsung menunjukannya 
dengan angkuh pada Utara. Tak ingin tinggal diam, Utara 
yang geram, langsung merebut dan melepas kepala Lego 
milik Selatan dengan naas. Dimana momen minggu lalu itu 
membuat Utara dan Selatan saling mencakar. 


"Ata!!!" Utara berlari, Selatan masih menembaknya dari 
belakang. 


"Ata selalu menang dari Uta, begitu seterusnya," Selatan 
mengeluarkan semboyan legendarisnya sejak dirinya 
berumur 5 tahun. Jangan lupakan suara tawa 
menyebalkannya yang selalu Utara benci sampai dia besar. 


"Uta jelek! Angkat tangan!" Selatan meneriaki dan masih 
mengejar punggung mungil Utara yang terus berlari. 


Kedua bocah itu saling berlari di halaman depan. Utara 
bersembunyi dibalik susunan pot, namun Selatan masih 
bisa menemukannya dan kembali menembak punggungnya. 


"Mamaaaa! Ata nakal! Mamaaaa!" 


Di belakangnya, Selatan tertawa cempreng. Ia terus berlari 
mengejar gadis kecil di depannya. Tembakan air itu tak 
hentinya keluar, punggung Utara kecil sampai basah 
dibuatnya. 


"Mamaaa!! Ata nakal!!" Utara berlari masuk ke dalam 
rumahnya. Cepat, tangan mungilnya bergerak menutup 
pintu. Utara berdiri di sisi jendela, mengintip dengan napas 
yang tidak beraturan. Bibir kecilnya memberengut. 


"Awas aja, aku rusakin lagi lego kamu. Ata jelek!" Utara 
mengepal gemas. Tangannya beralih menyibak tira, 
mengintip melalui celah untuk memastikan keberadaaan 
Selatan. 


Berada di luar, Selatan tertawa kecil sendiri. "Dasar payah," 
ucapnya remeh. 


Bocah lelaki itu memutuskan untuk pulang. Ritual pamernya 
sudah selesai, dan hobinya untuk mengganggu Utara di 
sore ini pun sudah ia laksanakan. 


Namun, saat berbalik arah, langkah kakinya menginjak 
sesuatu yang tidak familiar. Selatan berjongkok dan 
memungut benda tersebut. 


Flower crown yang belum terselesaikan. 


Menengok ke kiri dan kanan, Selatan memastikan kalau 
keberadaan Utara payah itu tidak ada di sekitarnya. Dirasa 
cukup aman, Selatan membawa menda berbentuk lingkaran 
tersebut, berlari menuju rumahnya yang tepat berada di 
sebelah rumah Utara. 


— Utara & Selatan- 


Pagi itu suasana hari masih terasa dingin bekas sisa hujan 
lebat tadi malam. Tanaman-tanaman milik Lora di halaman 
depan pun masih terlihat basah. Dinginya udara saat itu 
langsung menusuk ke kulit bersama angin kecil dengan 
langit yang masih terlihat mendung, awan kelabu pudar 
menutupi sang mentari pagi. 


Gadis kecil dengan bandana biru muda dengan rambut yang 
terkucil itu baru saja selesai memasang kedua sepatu di 
kakinya. Utara berdiri, gadis yang masih duduk di bangku 


kelas 2 SD itu merapikan rok merahnya setelah duduk untuk 
memasang sepatu. 


"Papaaa, Uta udah siaaap!!" teriak Utara cempreng dari 
luar. 


Utara kembali duduk sambil menjuntaikan kakinya di kursi, 
menunggu Dimas untuk mengantarkannya ke sekolah. 


Kedua netra gadis itu mengedar ke sekeliling sambil 
bersenandung kecil. Hingga menangap sesuat yang asing di 
atas meja yang berada di ujung teras, membuat Utara 
berdiri tegak. 


Bersama ransel bergambar Elsa dalam serial Frozen itu, 
Utara berlari kecil menuju meja, hingga kucirnya bergerak 
kanan dan Kiri. 


"Ini 'kan, punya aku kemarin," Utara meraih flower crown 
miliknya kemarin. 


Indah, dan sudah diselesaikan dengan cantik. Bunga 
asokanya pun semakin cantik dengan warna merah dan 
kuning yang masih segar. Utara kembali mengingat. Saat 
Selatan nakal kemarin mengejarnya, ia menjatuhkan benda 
ini di depan tanaman asoka milik ibunya. Dan dalam 
keadaan belum selesai. 


Tapi sekarang sudah selesai. 


Satu lembar kertas berwarna biru langit, mengundang 
atensi Utara. la mengambil kertas tersebut. 


Dari Ata yang paling ganteng! 


Buat Uta jelek! 


Utara yang membaca awalan surat itu refleks memeletkan 
lidah pada benda mati tersebut. 


Tulisan tangan Selatan yang besar kecil dan tidak beraturan 
itu membuat Utara berfikir akan mengejeknya nanti. 
"Tulisan Ata emang jelek!" 


Kemarin aku tanya bunda, katanya ini namanya flower 
Crown. 


Udah aku selesain sama bunda. 


Dua kata 'sama bunda' itu dibuat garis, dicoret, namun 
Utara masih bisa membacanya. 


Bunda nggak bantuin, bunda cuman lihatin aja. Jadi, ini 
buatan aku. 
Coba pake, pasti jelek kamu bakal kurang. 


Utara langsung menghentak kaki geram. Entah kenapa 
Selatan selalu mengatakannya jelek. "Kata mama, bunda, 
papa, sama papa Hasan, Uta itu cantik! Ata aja yang jelek!" 


Utara melepas bandananya, dan mencoba flower crown 
yang katanya murni karya tangan Selatan tanpa bantuan 
bunda. 


"Na, kan. Kalo kamu pake, ada sedikit cantiknya. Cuman 
sedikit, kayak semut." 


Utara menoleh, dan mendapati Selatan yang berdiri tak jauh 
darinya. Bocah lelaki itu juga sudah tampak siap dengan 
seragam putih merah yang lengkap dengan topi sekolah di 
kepalanya. Selatan tersenyum sambil memegang kedua tali 
ransel gambar spidermannya. 


Sedetik setelahnya, Selatan memeletkan lidah. 


Kita gunakan kembali teori yang terdapat pada bab 23 


Jika kita menggunakan teori relativitas khusus yang 
menunjukkan bahwa jika dua pengamat berada dalam dan 
bergerak dengan kecepatan sama relatif terhadap 
pengamat lain, maka kedua pengamat tersebut tidak dapat 
melakukan percobaan untuk menentukan apakah mereka 
bergerak atau diam. Oke, anggap saja cinta itu relativitas, 
dimana antara jarak cinta dan benci tidak bisa dibedakan, 
dan hal itu dapat berubah dengan cepat dan sekejap. 


Detik-detik, sebelum cakar-cakaran. Awalnya masih 
akur, anget-anget tikus kucing. Tapi, pas tau pizza- 
nya sisa satu, auto rebutan dong. 


Waktu main ke zoo zaman-zaman TK. Ini keajaiban, 
soalnya nggak banyak berantem. Paling-paling 
rebutan kasih makan kelinci, sama monyet. 


Chat Story yang lagi LDR [Mau banyak? cek 
@im.phinku nanti yal 


Haiii kembali menyapa kalian lagi! 


Absen dulu! Pake nama doi. Ehehe canda deng, pake 
nama apa aja deh 


Gimana menurut kalian bab ini? Maaf ya kalau rada- 
rada garing. Atau kurang ngefeel. Niatnya aku mau 
buat bab kecil-kecilan sebelum kalian membaca 
extra part nantinya. Semoga kalian suka ya sama 
bab ini. Sorry kalo misalnya masih klise 


Untuk Extra part, niatnya akan aku publish malam 
minggu depan. 


Kelamaan gak? 
Atau kalian maunya kapan? 


Tambus 500+ komentar, aku up extra part 
secepatnya. Nggak jadi malam minggu depan. Kalo 
tembus muehehe 


Dan untuk SEQUEL!!! Jujur awalnya aku nggak 
kepikiran buat sequel. Tapi karena banyak yang 
minta, oke lah aku pertimbangkan lagi. 


Coba komen sini yang minta sequel, mau mastiin. 
Kalo banyak yang minta, bakal aku buatin 


Buat kalian yang kepo sama spoilers extra part, atau 
informasi dari semua ceritaku, termasuk story chat 
Ata sama Uta, kalian bisa follow di instagram ku 
@im.phinku hehehe Aku suka kasih spoilers di sana. 


Oiya, BTW, jangan lupa baca "El William" Side story 
dari Utara & Selatan. Di sana ada Ata waktu kelas 12 
tanpa Uta, dan ada lebih banyak cerita pertemanan 
mereka ketimbang di cerita ini. 


Oke? Aku tunggu Tanta bergabung dengan pasukan 
Elele (Nama pembaca El Wiliam) Dijamin SERU! 


Sampai Bertemu Di Extra Part Utara & Selatan Yang Pertama 


Rumah, 5 Desember, 2020 


Ibu Negara seplanet pluto 


Nanda Lesiya 


EXTRA PARTI 


Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan 


Terima kasih sudah mengikuti perjalanan Utara & 
Selatan 


Edisi novel akan lebih seru dan banyak adegan yang 
baru 


EXTRA PART Il 


Gue Selatan. Dulunya gue nggak terlalu menggubris rumor 
tentang benci yang berubah menjadi cinta. Antara percaya 
sama enggak. Tapi sekarang gue percaya, dan sangat 
percaya! Abjad B sama C itu deketan. So, benci dan Cinta 
itu dekatan. Hati-hati lo, kayak kisah cinta gue. Anjayani! 


Dan gue Selatan. Orang yang selalu pengen disiplin, yang 
pada akhirnya kemakan peraturan yang gue sama dia buat 
sendiri. 


Today is our official. I'm yours!~ 


Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan 


EXTRA PART 


Part ini dihapus untuk kepentingan penerbitan 


Terima kasih sudah mengikuti perjalanan Utara & 
Selatan 


Edisi novel akan lebih seru dan banyak adegan yang 
baru 


EXTRA PART 
Huaaaa!! Ada yang nungguin, gak nih? 


Ini Bab terakhir Utara & Selatan 
Tapi, bukan akhir dari kisah mereka 


Sebelum kalian membaca bab "EXTRA PART [END]" 
ini. Aku ada satu permintaan. Tolong dong, kalian 
ceritain, atau beri penilaian cerita ini. Dari awal 
kalian yang membaca prolog, sampai bertemu pada 
bab Ini, perjalanan apa yang kalian rasaain? 
Perasaan kalian setelah membaca cerita Utara & 
Selatan gimana? Aku harap kalian dapat kesan yang 
mengesankan dan merasa terhibur- 


Apa harapan kalian untuk cerita Utara & Selatan 
kedepannya? 


Kita kasih ritual bentar yaa... Pake emot biar kece 


Persembahan untuk "The END Utara & Selatan story" 
tembus 2k komentar, boleh? Kuy! Kita ramein tiap 
paragrafnya! 


POV terakhir dari Selatan, untuk kalian- 


HAPPY 
~RE AD IN G~ 


Kalau ada pertanyaan yang berbunyi kayak gini, "Apa yang 
paling kalian rindukan saat ini?" Maka jawaban gue adalah 
ngisengin Utara, adu bacot sampe dia kalah 'Karena Selatan 
selalu menang' sekaligus sampe dia merajuk, terus 
cemberut, gue digeplak, manja-manjaan, oh jangan lupain 
eyus-eyus. 


Bibir gue rasanya kaku. Mau sepanjang perjalanan menuju 
rumah Bunda, gue nggak berhenti buat tersenyum. 
Kangennya itu loh luar biasa pake banget. Gue lebay? Gue 
gak peduli. Selama gue kerja di luar kota, gue nggak pernah 
berhenti mikirin Utara. Apalagi pas meriksa anak-anak di 
sana, membuat gue keingetan debay. Jujur, gue gak sabar 
banget jadi bapak, eh gak keren kalo manggilnya bapak, 
karena perut gue masih sixpack, nggak kayak huruf O yang 
sering pake kaos putih terus keliaran di komplek. Kalo ayah, 
hmm agak gimana gitu. Kalo daddy? 


Ajegile, daddy! Secaranyakan gue masih muda, bertampang 
lah jadi young daddy, mana gue ganteng pake banget. 
Nggak nyesal cewek yang bersuami sama gue. Dan cewek 
itu adalah Utara, rival piyik gue sejak orok. 


Gue berdecak sebal saat meliat lampu APILL sudah berubah 
menjadi warna merah yang mengharuskan gue buat nunggu 
lima menit gara-gara kepadetan jalan di depan sana. Uh. 
Sebenernya gue pulang besok. Tapi karena tugas gue udah 
selesai, jadinya bisa dipercepat buat pulang, rencananya 
gue mau ngasih surpriese ke Utara. Gue mau lihat wajah dia 
yang pastinya huba-huba. Karena selama seminggu, gue 
bener-bener pyur /ose contac sama dia. Sebenernya gue 
ngirim pesan sih, cuman nggak ke kirim. Atau dia juga 
ngirim, tapi nggak masuk. 


Pas sampai di kota, daerah bersinyal, gue sengaja buat 
nggak aktifin data seluler, make a surpriese for her. 


Gue melirik ke kursi penumpang samping, di mana ada 
sebuah kotak warna biru muda berdiagonal atas pita putih, 
yang bakal gue jadiin hadiah buat dia. Makin gak sabar 
jadinya. Jari telunjuk gue ngetuk-ngetuk di stir, masih 
menunggu dua menit buat lampu hijau. Kalo sekarang aja 
lima menit rasa lima jam, coba waktu gue SMA dulu, 
istirahat lima menit rasa lima detik. 


Ah, iya, minggu depan rencanya Gugun, Bisma, Lintang, 
sama El, termasuk gue, bakal ngadain reuni. Semacam 
pesta barbegue, sekaligus syukuran anaknya Lintang yang 
usianya udah tujuh bulan. Gue nggak nyangka, si horas 
yang ketulusan jadi tentara, bakal lebih dulu jadi bapak- 
bapak. Eh salah, jadi daddy-daddy maksud gue. Eh, jadi 
daddys. Apaan sih, gue. 


Kangen banget sama dayang-dayang, temen-temen 
seperjuangan yang sekarang semuanya udah memiliki 
kehidupan masing-masing. Tapi tetap aja, kalo reuni selalu 
ada dan harus ada Uno. Siapalagi yang kena coret kayak 
badut kalau bukan si Lintang? Dari awal kenal Uno, si 
Lintang emang udah ditandain jadi tumbal buat kena coret 
kayaknya. 


Gue juga nggak nyangka, Gugun bakal balikan sama Shera, 
mantannya dan berujung sampe jadi laki bini. Bisma juga, si 
friendzone ternyata berbalas. Tapi sayangnya, Sashi, cewek 
yang Bisma cintai sekaligus sahabatnya dari kecil, harus 
meninggal saat dia melahirkan anak pertamanya. Bisma 
waktu itu terpukul banget, bahkan sangat. Gue juga nggak 
nyangka Sashi bakal pergi secepat itu. Tapi, sekarang Bisma 
berusaha bangkit buat anaknya, Abisha. Sedangkan El, di-- 


Suara klakson dari belakang membuat lamunan gue tentang 
para sahabat dayang-dayang gue buyar. Ternyata tinggal 
mobil gue yang berada di depan, dan saat gue nengok ke 


belakang, antrian yang nunggu gue puanjang banget kayak 
orang kalo lagi ngegibah. 


Gue kembali melajukan kemudi. Demi giginya Gigi Hadid, 
gue kangen banget sama balapan. Gue masih muda kok, 
diusia que yang 27 tahun ini, jiwa gue tetap jiwa-jiwa abg 
yang wara-wiri. Nggak heran kalo gue disebut "Dokter 
Ganteng" atau "Dokter Muda" sama "Dokter Gaul". Ajegile 
gue emang keren abis! 


Sesampai di pekarangan rumah Bunda, gue langsung parkir 
mobil di halaman depan. Sebelum turun, gue cerminan dulu 
buat memantaskan diri. Ah! mau gimanapun ketampanan 
seorang Selatan nggak bisa diraguin. Biar gagah, gue ambil, 
pakai jas putih kebanggan gue, lalu membawa kotak hadiah 
buat Utara. 


"Loh, Ata?" Bunda yang lagi bersihin guci kesayangangan 
pakai kemonceng langsung kaget pas ngeliat kehadiran gue 
yang langsung nyembul nyelonong masuk. Rumah Ibu 
berarti rumah anak. So, jangan takut buat nyelonong 
masuk. 


“Ssssttt," gue isyaratin Bunda supaya jangan ribut. 
"Ata kok d--" 


"Bunda Sstttt," gue ngisyaratin Bunda buat diem, terus 
nyengir cengengesan. Ditengah wajahnya yang udah 
banyak keriputan, Bunda gue juga rambutnya penuh 
ubanan. Gue jadi berfikir, apa gue juga gitu nantinya, ya? 
Gue refleks ngegeleng kepala. Tua nanti, kalo gue ubanan, 
gue bakal semiran yang waranya kece badai. Gue gak mau 
jadi tua. 


Berbincang sebentar sama Bunda-- bukan berbincang sih, 
gue cuman bilang alasan gue pulang cepet. Setelah itu gue 


langsung ngacir ke lantai dua, tempat gue nganterin Utara 
waktu itu. 


Rasanya dugun-dugun pas di depan pintu. Berusaha rileks, 
tapi gue deg-degan banget, kangen banget sama dia. 
Setelah taraik napas hembuskan kayak ibu yang mau 
lahiran, gue memutar gagang pintu. 


"Fokus fokus trulala!" que langsung melompat di sebalik 
pintu, sambil ngikutin mantra di kartun msika-miska yang 
jadi bulanan Utara, jari telunjuk gue menjadi tongkat sihir 
yang mengeluarkan kotak biru muda. 


Krik! Krik! 
Gue nggak menemukan adanya kehidupan di sini. 


Kasur yang rapi, que berjalan menuju lemari. Baju Utara 
masih ada, lengkap sama antek bengeknya yang nggak gue 
tau. 


Gue langsung turun ke bawah. Lanjut ngecek ke taman 
depan, belakang, ke balkon, ke kamar gue, ke setiap 
ruangan. Nihil. "Bundaaa... Bundaaa..." gue manggil- 
manggil Bunda kayak orang tersesat di hutan. 


Bunda yang masih bershin guci kesayangannya langsung 
menatap gue. 


"Uta mana, Bunda? Kok nggak ada di rumah?" 


"Makanya, kalo Bunda mau ngomong jangan dipotong- 
potong," Bunda langsung menjewar telinga anak satu- 
satunya. Seolah gue adalah Selatan SMA yang hobi pulang 
jam dua dini hari buat balapan. 


"Aduh bunda," gue meringis ngusap daun telinga yang 
sempat kena pelintir. "Namanya juga menggebu-gebu," kata 
gue. 


"Uta di rumah kalian. Dia ngeyel mau pulang kemarin sore, 
katanya nanti sore bakal pulang ke sini," jelas Bunda. 


"Hah? Tapi, dia sehat-sehat aja kan?" 


Bunda mengangguk, "Tadi pagi Uta telepon, katanya baik- 
baik aja, terus bilang Bunda nggak usah repot-repot jemput 
dia, sore ini dia bakal ke rumah. Dia bandel banget, suka 
sana sini dalam rumah, Bunda yang liat aja ngos-ngosan. 
Kadang mondar mandir ke rumah sebelah, mau lihat anak 
Mang Dede yang istrinya baru balik dari rumah sakit habis 
lahiran," jelas Bunda. 


Oiya, rumah Utara disewain buat Mang Dede sama istrinya. 
Sebenernya Utara sempet nolak usul neneknya waktu itu. 
Tapi mikir lagi, daripada rumahnya dihuni sama setan 
karena kosong, lebih baik disewain. Lagian Utara juga 
tinggal di rumah yang que beli pake uang hasil kerja que 
sendiri. Dan pada akhirnya dia ngeiyain usul neneknya, asal 
nggak boleh ada yang diubah setiap inci rumahnya, karena 
banyak kenangan, katanya. 


"Kalo gitu, Ata pulang dulu, Bund," gue nyempetin salaman 
sama Bunda, terus langsung on the way menuju rumah gue. 


Lagi-lagi karena sore ini bertepatan sama jam pulang anak 
sekolah sama jam orang kantoran, gue harus terjebak 
macet. Yang seharusnya gue sampe rumah dalam dua 
puluhan menit, gara-gara macet gue harus sampai rumah 
dalam waktu empat puluh menit. 


Seharusnya ketahuan kalo gue pulang, dari suara deru 
mesin mobil yang memasuki pekarangan depan. Dan 


biasanya Utara bakal langsung bukain pintu. Tapi kali ini, 
nggak. Apa dia tidur kali ya? Tidur sore-sore atau jangan 
bilang dia nggak ada di rumah. 


Rumah dalam keadaan nggak dikunci, ceroboh banget bini 
gue. 


Tujuan utama gue adalah kamar. Dan lagi-lagi kamar dalam 
keadaan nggak berkunci. Untungnya nggak ada penjahat, 
maling atau semacamnya yang main ke rumah. Ini alasan 
gue nggak mau ninggalin dia sendirian di rumah, ya begini 
jadinya. Apa-apa dibiarin, kayaknya kalo ada maling mau 
masuk, bakal dia sambut kayak nyambut tamu. 


Gue taroh kotak hadiah itu ke atas nakas, Utara lagi tiduran 
kayak kebab, kayaknya dia tidur. Gue yang ingat kalau baru 
dari luar, nyempetin bersihin badan sama ganti baju, 
barulah setelah itu gue main ke atas kasur. 


Gue sengaja langsung meluk dia dari belakang. Wangi 
sunsky yang mau seminggu nggak menyapa indera 
penciuman gue, sekarang menyapa kembali. Bener-bener 
khas dari Utara. "Surpriese... Ata pulang lebih cepat," bisik 
gue lembut di telinganya. 


Gue nunggu-nunggu dia buat ngerespon, tapi kayaknya 
tidur Utara nyenyak banget, dia bahkan gak gerak 
sedikitpun atas pelukan gue. 


"Uta..." panggil gue sambil eyus-eyus surai hitamnya. Jujur 
gue kangen banget sama mahkluk asjtggnvhnhbvtr satu ini. 


"Uta... Bangun dong... Nggak kangen, nih?" 


"Uta marah, ya? Gara-gara Ata nggak kirim pesan?" Gue 
menghela napas sejenak. "Di sana tuh susah sinyal, kayak 


judul film yang disutradarai oleh Ernest Prakasa," kata gue 
sambil terkekeh kecil. 


Gue toel-toel pipinya, "Uta..." 


Tiba-tiba gue dilanda gelisah. Dalam banyak gerakan yang 
gue kasih, Utara nggak memberikan respon balik barang 
sedikitpun. Jantung gue rasanya berhenti berdetak. Seketika 
gue duduk dengan perasaan yang campur aduk. 


"Uta," panggil gue berusaha bangunin dia. Gue terus 
gerakin badan Utara yang dibungkus selimut. Masih nggak 
ada respon, detik itu juga gue merasa parno dan mulai 
panik sendiri. Dengan kurang ajarnya tiba-tiba gue 
keingetan Sashi. Nggak, nggak mungkin. Gue nggak mau 
Utara kayak Sashi. Tuhan, gue belum siap. Tapi Utara yang 
nggak ngasih respon sedikitpun membuat keringat dingin 
mulai bercucuran membasahi gue. Bodohnya gue semakin 
takut dan gelisah. 


"Uta, bangun sayang..." Utara masih nggak ngerespon. Gue 
yang sadar kalau cuman dengan bangunin dia nggak akan 
ada hasil, gue beralih mengambil alat periksa dengan 
gerakan cepat. 


Keringat gue semakin bercucuran, tangan gue yang mulai 
dingin dan gemetar, perlahan meletakan stetoskop itu di 
dada kiri Utara. Gue menghela napas panjang, jantung gue 
rasanya kembali berdetak saat gue mendengar suara 
detakan lambat melalui stetoskop. 


Gue sadar, kalau sekarang Utara dalam kondisi nggak 
sadarkan diri, langsung menggendong dia turun ke bawah, 
lalu ke mobil. Gue dokter spesialis penyakit dalam, dan 
kurang luas spesifikasi masalah ibu hamil. Gue brusaha 
sabar ditengah kepanikan, dan berusaha buat fokus ke 
jalanan di depan. 


Bersyukur pada tuhan, gue udah dikasih cepat buat pulang 
ke Jakarta. Gue nggak tau hal buruk apa yang akan terjadi 
andai kata gue terlambat pulang, atau pulang besok hari. 
Gue nggak bisa ngebayangin kalau terjadi hal yang nggak 
diinginkan lebih buruk dari ini pada Utara. Ngeliat kondisi 
dia yang kayak sekarang aja gue bener-bener panik bukan 
main. 


Gue melirik sekilas melalui kaca, Utara masih di belakang, 
wajahnya pucat. Menggigit bibir bawah, tangan kanan gue 
terus menekan klakson, di depan sana jalanan semakin 
padat. Klasik dari ibukota, terjebak macet. 


Dalam hati, gue terus merapal doa. Semoga dua nyawa, 
Utara dan kandungannya nggak apa-apa dan baik-baik aja. 
Gue langsung mempercepat laju kemudi saat mobil gue 
akhirnya lolos dari kemacetan. Gue nggak peduli sama 
orang-orang yang mengklakson atau mungkin mengumpat 
ke gue karena cara bawa mobil gue yang ugal-ugalan, selip 
sana sini, gue nggak peduli. Yang gue pikir sekarang adalah 
segera sampe ke rumah sakit. 


Di sela itu, gue sempetin buat ngehubungin dokter Mareta, 
dokter yang selalu menangani dan tempat Utara konsultasi. 
Gue jelasin kondisi singkat Utara, lalu minta dia buat siapin 
ruangan dan keperluan yang lainnya. Begitu mobil gue 
memasuki area rumah sakit, gue buru-buru buat 
menggendong Utara. 


"Ada apa Dok?" 


"Minggir!" Gue mengabaikan pertanyaan suster Clara yang 
mencegat jalan gue. 


Hati gue cemas, nggak tenang, dan gue terus berdoa. 
Kondisi Utara bener-bener lemah, dan itu membuat gue 
takut dan menjadi parno saat gue teringat mendiang Sashi. 


Kondisi terakhir Sashi juga persis kayak Utara. Karena 
kejadian itu juga mengharuskan Sashi buat operasi sesar 
diusia kandungannya yang masih delapan bulan. 


"Nggak!" Gue menggeleng keras. Langkah gue lunglai, 
mondar mandir di tempat yang sama. Gue nggak tau, apa 
yang udah terjadi sama Utara dalam seminggu ini tanpa 
pengawasan gue. Ah, dia emang ceroboh dari dulu, keras 
kepala. Gue harap dia baik-baik aja. 


Nggak lama dari itu, gue dengar derap langkah kaki ke arah 
gue. Bunda sama Papa datang, karena tadi gue sempetin 
buat ngasih kabar. 


Bunda langsung nangis meluk gue, "Maafin Bunda..." 


Gue menggeleng kepala sambil meluk Bunda, "Bunda 
nggak salah apa-apa," Gue berusaha nenangin Bunda yang 
terus nyalahin dirinya atas apa yang terjadi sama Utara. Dan 
gue juga berusaha tenang biar Bunda sama Papa nggak 
terlalu cemas, ya walaupun mereka juga cemas banget 
kayak gue. 


Setelah menunggu pemeriksaan, akhirnya dokter Mareta 
keluar bersama rekan medis lainnya. Seketika tubuh gue 
menegang, jantung gue serasa kembali berhenti untuk 
berdetak, dari wajah dokter Mareta, gue tau informasi apa 
yang bakal dia bawakan. 


Gue memejamkan mata, berusaha menarik pasokan udara 
lebih dalam. 


Tuhan... 


Hampir sembilan puluh persen ekspetasi emang jauh dari 
realita, dan kemungkinan sisanya bakal sesuai ekspetasi, 
yang tentunya tetap aja nggak sepenuhnya sempurna 
kayak apa yang diharapin. Kadang terlalu tinggi ekspetasi, 
dan keluar dari circle apa yang kita harapkan, ujung- 
ujungnya jatuh pada lubang ekspetasi yang kita buat 
sendiri. Terjebak dalam spekulasi yang berujung pada ilusi 
menyakitkan. 


Gue nggak menyalahkan ekspetasi, maupun bermacam 
spekulasi yang gue ciptakan. Karena ekspetasi itu 
manusiawi, spekulasi itu wajar. Seperti kapal yang dihadang 
ombak, terombang-ambing, dan gue adalah nahkodanya. 
Rumah tangga gue kembali di hadang bola salju yang kali 
ini sangat besar. 


Datang dan pergi. Hukum alam, dan seolah bereingkernasi. 
Semuanya terus berputar. 


Kehilangan, lalu berganti. Kayaknya emang udah menjadi 
kamus Semesta. 


Menghela napas. Satu minggu sudah berlalu, gue 
memutuskan buat nggak bekerja dan berfokus pada Utara. 
Siapa yang nggak terpukul atas kehilangan? Apalagi 
kehilangan sesuatu yang udah diharapkan hampir empat 
tahun lamanya. Sesuatu yang membuat lo jatuh pada 
lubang ekspetasi yang menyakitkan. 


Gue nggak bisa memungkiri betapa sedihnya gue, 
mengetahui kalau anak yang ada di kandungan Utara nggak 
mungkin bisa menatap dunia, menyentuh bumi. Tapi gue 
juga bersyukur, bersyukur Utara masih bisa diselamatkan. 


Gue nggak bisa melawan takdir, kalau semesta sudah 
memulai hukum alam. Deep, faktanya juga kehilangan 
merenggut sebagian dari diri Utara. Dia divonis ... nggak 


bisa punya anak dari rahimnya sendiri setelah keguguran 
waktu itu. 


Perempuan mana yang nggak sakit hati kalau mengetahui 
fakta terburuk seperti itu? 


Utara sangat terpukul dan bener-bener hancur setelah 
mengetahui kalau dia keguguran, dikuti dengan fakta buruk 
mengejutkan yang membuat dia semakin syok. Nggak 
cuman Utara, pribadi gue merasa kalau gue gagal menjadi 
dokter. Banyak nyawa yang gue sembuhin, gue selamatin, 
tapi untuk Utara? Istri gue, perempuan yang gue cintai? 
Buat calon anak kami pun, gue nggak bisa berbuat apa-apa. 


Gue juga sempet nyalahin diri sendiri karena pergi waktu 
itu, dan nggak bisa jagain Utara, nanya keadaan dia. Nggak 
ada yang bisa gue lakuin selain mengandai sesuatu yang 
udah terjadi untuk saat ini. Tapi menyalahkan diri atas apa 
yang terjadi itu bukan waktunya, saat gue melihat Utara 
terpukul dan terus juga nyalahin dirinya atas semua ini, 
siapa lagi yang bantu dia buat bangkit kalau gue ikut 
menyalahkan diri gue sendiri? 


Yang gue lakukan sekarang, sebagai laki-laki adalah 
membantu dia buat bangkit. Memberikan semangat, dan 
berusaha selalu ada buat dia bersandar. Karena 
bagaimanapun, kesedihan Utara adalah kesedihan gue juga. 


Pranggg!! 


Terdengar lemparan benda kaca dari atas, gue yang lagi 
masak bubur langsung matiin kompor dan bergegas ke atas. 


Pintu terbuka, dan pertama kalinya setelah pernikahan, gue 
melihat Utara sehancur ini. Terakhir kali gue melihat kondisi 
Utara sehancur ini adalah saat kepergian Mama Lora. Utara 
duduk, tepat di depan lemari yang isinya udah berhambur 


keluar. Kaca cerimin yang berada di depan lemari, pecah. 
Retakan beling itu berhambur di atas ubin. Kedua iris mata 
Utara menatap hampa. 


Meja sekarang sudah kosong bersih, benda-benda di 
atasnya sudah berhamburan di atas ubin. 


Uta... 


Cepat, gue langsung menghampiri dia. Membawa Utara 
untuk jauh dari pecahan cermin yang berhamburan di 
dekatnya. Gue mendudukan dia di atas kasur, detik itu juga 
gue langsung menarik Utara, mendekap tubuhnya, bersama 
hatinya yang rapuh. 


Kotak berwarna biru muda, yang niatnya gue jadikan 
sebagai hadian kejutan waktu itu, tergeletak di atas 
permandani bersama isinya. Sekarang, gue tau alasan Utara 
kembali drop dan down. Baru kemarin gue melihat dia 
kembali ketawa, tersenyum, walaupun itu semua bisa gue 
hitung jari. Tapi hari ini, gara-gara kotak biru muda itu, 
hadiah yang berisikan mainan baby bersama baju couple 
untuk ibu dan bayi itu terbongkar, Utara kembali hancur. 


Gue salah menyimpan benda itu dalam lemari, seharusnya 
gue nggak menyimpan kotak itu di dalam rumah. Ah! Gue! 


"Ataa... Kayaknya ini alasan tuhan buat nggak 
menganugrahi aku untuk menjadi Mama..." Utara menangis 
sejadi-jadinya dalam pelukan gue. 


"Aku emang ceroboh, Ata... Aku cerboh!" Utara terus terisak, 
sedangkan gue hanya bisa diam mendengarkan sambil 
mengusap punggungnya, berusaha menegarkan. 


"Aku emang nggak pantas, Ata... Aku emang nggak pantas... 
Aku ceroboh! Aku nggak becus! Aku nggak guna!" Utara 


berontak dalam pelukan gue, tanpa sadar satu airmata gue 
ikut turun. Hati gue merasa tercabik melihat kondisi dia 
setelah kehilangan calon bayi pertama kami yang terus 
memburuk. Sampai sekarang Utara masih terus 
menyalahkan dirinya atas kegugurannya waktu itu. 


Utara menarik tubuhnya, menunjukan gumpalan kertas 
berwarna tosca yang bertuliskan, 


Sehat terus yaaa dede bayi 

Sama Mamanya juga... 

Nanti kalau udah besar 

Bajunya dipake yaaa 

Nanti Mama sama Papa beliin mainan yang banyak lagi 
Dede bayi cepat besar, ya! 


- Love you! Ata 


Gue mengambil alih gumpalan kertas itu, membuangnya ke 
sembarang arah. "Nggak, sayang..." Gue menangukpan 
wajah Utara. Dua irisnya yang menyiaratkan luka itu 
membuat gue nggak berani buat menatap netranya lama- 
lama. Utara bener-bener hancur. Dan gue nggak kuat 
melihat kondisi dia yang terus-terusan kayak gini. Gue 
perlahan menyapu airmatanya yang kembali turun. 


"Uta nggak salah..." lirih gue mengusap wajahnya lembut. 
"Ini sudah ditakdirkan, sayang... Berhenti menyalahkan diri 
kamu sendiri..." 


Utara langsung mendorong gue, kemudian menggeleng 
cepat. "Nggak, Ata! Ini salah aku! Dede kembar, anak... Aku 
nggak bisa! Aku nggak bisa, Ata! Dan nggak akan pernah 
bisa!" suara Utara meningkat beberapa oktaf. "Aku nggak 
bisa mewujudkan impian kamu... Dan nggak akan pernah 
bisa..." suaranya berubah lirih. 


Gue mencoba buat mendekat, tapi Utara menggeleng 
seolah membangun benteng untuk membuat jarak. 


"Aku nggak bisa jadi ibu, Ata... Aku nggak bisa jadi Mama... 
Aku nggak bisa punya anak!" Utara terisak hebat, menutup 
wajahnya menggunakan kedua telapak tangannya. 


Gue nggak peduli, dan nggak bisa cuman berdiri diam. Gue 
langsung meluk dia lagi, walaupun dalam pelukan gue, 
Utara terus berontak. "Uta... Ikhlas... Jangan putus asa, ini 
cuman belum waktunya." 


"Tapi aku nggak bisa punya anak..." Utara meluruh dan 
berhenti untuk berontak, isaknya semakin nyata. 


"Ata... Maafin Uta... Maafin Uta yang ceroboh... Uta yang 
nggak bisa menjaga diri... Dan nggak akan bisa memberikan 
keturunan..." 


"Ssssttt, jangan ngomong gitu..." Gue mengusap 
punggungnya. 


Utara kembali berontak setelah kalimat itu keluar. "Jangan 
gimana! Ata dengerkan, dokter bilang kalau Uta nggak bisa 
punya anak! Ata masih bisa punya anak... Ata bisa punya 
dede kambar sama perempuan lain. Sedangkan Uta?" 


Gue merasa ada tegangan listrik yang besar menyerang hati 
gue. Terbesit niat untuk bersama cewek lainpun nggak 
pernah ada dalam hati gue. Karena yang memenuhi isi hati 
gue cuman ada Utara. Hanya Utara, bukan siapapun. "Kamu 
adalah kamu. Dan bagaimanapun, kamu adalah pelengkap 
dan pendamping hidup aku untuk selamanya. Selamanya... 
dan selalu seperti itu. Kurang dalam lebih, dalam ikrar 
pernikahan, di depan makam papa mama, aku sudah 
berjanji kalau kesedihan kamu adalah kesedihan aku juga." 


"Aku nggak akan ninggalin kamu dalam keadaan apapun, 
Uta..." 


Untuk sejenak Utara terdiam, hanya suara isakan tangisnya 
yang terdengar. Gue terus memeluk dia, seolah jika gue 
lepas, bukan gue yang pergi, tapi dia yang pergi. Dan gue 
nggak tau akan seburuk apa keadaan gue tanpa adanya 
Utara. 


Setelah dia merasa sedikit tenang, gue kembali berbicara. 
"Berhenti menyelahkan diri sendiri, Uta... Kamu nggak 
cuman nyakitin diri sendiri dengan kayak gini, tapi juga 
nyakitin aku, sama orang-rang yang kamu sayangin." Bunda 
sama Papa juga terus-terusan nanyain kabar Utara. Apalagi 
Bunda yang cemas banget sama keadaan Utara hampir 
setiap waktu buat nanyain kabar dia. 


"Maaf..." Hanya satu kata itu yang dapat Utara ucapkan. 
"Maaf..." 

"Maafin aku..." 

"Maafin aku yang nggak bisa menuhin impian kamu, Ata..." 


Utara mendogak dalam dekapan gue. Dua iris kami saling 
bertemu. Detik itu juga gue tau Utara sangat hancur, dan 
gue merindukan binar matanya yang menampilkan 
kebahagaiaan yang sudah menghilang beberapa hari ini. 


"Ata, kamu taukan kalau aku nggak suka menghalangi 
orang untuk impiannya." Kedua mata Utara menatap gue 
lurus tanpa berkedip. 


Gue memberikan senyum hangat, mengusap wajahnya, lalu 
memberikan kecupan singkat di keningnya, kemudian gue 


mengangguk, menunggu Utara untuk melanjutkan 
kalimatnya. 


"Ata bisa mewujudkan impian Ata bersama perempuan lain," 
kata Utara membuat hati gue mencelos seolah dirujam 
ribuan belati yang menusuk sampai ke relung. 


Sampai bertemu di "Altair At Aquila (U&S 21" 


Satu kalimat buat bab ini 
Pesan untuk Ata 
Pesan untuk Uta 


Rencananya ibu negara akan membuat O&A yang 
akan dimoderatori oleh dayang-dayang. So, kalian 
tanyain bebas deh, Mau tanya tokoh siapa aja, atau 
mau kepoin sedikit seuguelnya, ATAU mau tanya2 
tentang ibu negara- Silahkan dengan senang hati.... 
Tanya apa yang ingin kalian tanyakan. Ceilah gue, 
kek artoooss aja main kyu en e. Wkwk 


Ibu negara bakal post O&A bersama publish perdana 
seguel cerita ini. Nanti kalian bakal dapat notif dari 
cerita ini, yang isinya informasi publish sequel 
barengan O&A 


Spam di sini untuk memunculkan Seguel. Tembus 
2,5k gue post Seguel hari senin... 


Sampai bertemu di "Altair At Aguila (U&S 21" Yang 
pastinya Utara & Selatan Universe bersama dayang- 
dayang- 


Semoga banyak yang excited dan banyak yang ikut 
ke sequel, yaa 


See you, all! 


Thank you! 


Wuf you More than 


Haiii!! Ibu negara kembali menyapa! 

Eitssss, jangan langsung buru-buru mau kabur ke cerita 
sebelah dong. Baca ini bentar sampe abis, bentar doang 
hehe 


Komentar kalian jebol! Lebih dari 2,5k dan itu membuat ibu 
negara joget-joget bang jali saking kegirangan. Makasihhhh 
banyakkk huaaaa.... Bener-bener terharu, kali pertama 
komentar nembus 4k huhuuu alhamdulillah 


Bentar-bentar, aku mau nanya. Misalnya Utara & Selatan 
bakal terbit dan menjadi buku, kira-kira ada yang mau beli 
nggak? Alhamdulillah udah lumayan banyak penerbit yang 
ingin meminang. Tapi lagi-lagi, aku mengundurkan dan 
menjeda untuk terbit, karena ingin meraup lebih banyak 
pembaca. Semoga tercapai dan bisa terbit di tahun depan 
yaa huhuuu Aamiiin... 


Thanks yang udah doain supaya cerita ini sampai dijadikan 
film. Membaca komen gitu, rasanya ibu negara mau salto 
kegirangan! Cerita ini masih amburadul, banyak typo, dan 
kurangnya banyak banget. Tapi semoga doa kalian dan 
doaku segera dikabulkan Allah... Aamiiin... 


Thanks juga buat kalian yang exciting, ngespam, bahkan 
nanya sampe nge dm di wp, sampe dm ke instagram pribadi 
aku, kalian the best! 


I wuf you! 


ramein di sana yaa, hokiin pake komentar kalian disetiap 
paragrafnya. Karena bagi seorang penulis, komentar kocak 


dan vote kalian itu sangat memberikan efek semangat yang 
besar buat lanjut nulis bab selanjutnya. 


Jangan lupa share cerita Utara & Selatan ke sosmed kalian. 
Ke tiktok kalo bisa wkwkkw, tag akun ibu negara wkwkkwkw. 


Terima kasih karena sudah menjadi bagian dari kisah Utara 
& Selatan 


Yang ikut menghantarkan cerita ini sampai 1,2M. | Wuf you! 
All! 


Sampai jumpa di lapak ini~ 
Dan selamat menikmati karyaku yang lainya- 


Thank You! 


Selatan Ajegile I Update 
Ada yang kangen gak?? 
Pakai emot biar kece 


Sebelum baca bab ini, aku mau kalian kasih 
kesannya dong setelah membaca Utara & Selatan 


"Gun, kursinya udah di angkat belum?" tanya Selatan 
menghampiri Gugun yang lagi asyik-asyikan ketawa ketiwi 
sama Shera. Biasalah, kalau Selatan bucin, maka Gugun 
lebih bucin. 


"Lah, bukannya lo yang angkat?" Gugun balik bertanya. 
Selatan geleng kepala. "Bukannya lo?" 


Gugun balas geleng-geleng kepala. Seperti itu saja terus 
sampai rumah sepongebob berubah menjadi terong. 


"Woi, anjir! Roket ibu negara udah mau mendarat!" teriakan 
Lintang barusan membuat Selatan dan Gugun langsung 
menoleh. 


"Lah katanya jam delapan malam, ini baru jam tujuh," sahut 
Gugun melihat jam yang tertera di layar ponselnya. 


"Anjir! Kursinya belum di angkat." Selatan langsung berlari 
gelagapan masuk ke dalam rumahnya. 


Hari ini mereka mengadakan reuni dalam pesta berbegue. 
Semuanya datang dengan pasangan masing-masing. Utara 
yang baru datang dari Leiden juga ikut tentunya. Gugun 
dan Shera yang masa SMA labil karena putus nyambung, 
Bisma dan Sashi yang friendzone, El dan ceweknya seletah 


perjalanan panjang, juga Lintang dan Starla yang setelah 
melewati rules Kakak Starla yang notabenneya galak dan 
sangan protektif, semuanya berkumpul hari ini. Tidak hanya 
itu, tiga teman Utara juga ikut, Ribi, Fahri, Erina. 


Selatan bersama Gugun mengangkat kursi empuk bak kursi 
raja itu ke taman belakang rumah Selatan. Hari ini mereka 
akan kedatangan tamu, dan semuanya harus serba spesial 
kata Selatan. 


Jika para cowok sibuk mendekorasi tempat untuk kehadiran 
tamu spesial, para cewek tengah sibuk menyiapkan bahan- 
bahan untuk barbeque party malam ini. 


"Kaki gue!!" seru Gugun saat kaki kursi itu menindih ibu 
jarinya. "Bangke!" Gugun melompat-lompat kesakitan, 
sedangkan mereka yang melihat itu hanya tertawa 
terpingkal-pingkal. 


"Buangke! Hahahah! Anjir ngakak!" Lintang memegang 
prutnya yang terasa geli. 


"Kurang ajar!" sahut Gugun ngegas. Rasanya seperti ketiban 
durian, tapi saat Shera menghampirinya semua kesakitan 
Gugun sirna. 


"Kamu nggak papa? Yang mana yang sakit?" tanya Shera 
mendekat pada Gugun. 


"Ajaib! Sakitnya langsung hilang," kata Gugun yang 
langsung dihadiahi banyak toyoran. 


"Biasa, si Kipli ngegombal," sahut Fahri. 
“Iri bilang bos. Makanya jangan kebanyakan kode, nanti 


dianya capek, terus pergi." Kalimat Gugun seperti petir yang 
menggelegar di telinga Fahri. 


"Woi! Ibu negara udah datang!" seru Bisma dari pintu. 


m P P 


"Hallo? Tes, tes." Ribi negetukan telunjuknya di depam mic. 
"Hai semua!" sapa Ribi girang membuat Fahri menutup 
telinga. Bukan hanya Fahri, teman-teman yang lain yang 
duduk di atas karpet piknik juga langsung refleks tutup 
telinga. Sepertinya ini adalah keputusan yang buruk untuk 
menjadikan Ribi pasangan Fahri sebagai mc di pesta 
barbeque malam ini. 


Tapi menjadikan mereka pasangan untuk mc malam ini 
adalah sebuah rencana, sebut saja mereka yang 
merencanakan itu sebagai Mak Comblang. 


Fahri langsung ambil alih. "Hai teman-teman! Terima kasih 
buat kalian yang udah nyempetin waktu ditengah kesibukan 
buat ikut bergabung dalam pesta barbeque reunian ini. 
Mewakili kami semua, gue juga mau ngucapin terima kasih 
buat Tanta yang ikut dalam pesta malam ini walaupun 
kalian gak keliatan, sebut aja tembus pandang tapi selalu 
ada." 


"Ciee Fahri ngode," celetuk Gugun. 


Fahri melirik Ribi singkat, lalu kemudian kembali berbicara. 
"Itu yang belakang tolong nanti dulu bucinnya," kata Fahri 
membuat dua insan di pojokan sana yang lagi suap-suapan 
makanan jadi berhenti. Utara langsung membuat jarak dari 
Selatan. 


Selatan mendekat, membuka mulutnya. "Aaa," kata Selatan 
manja minta disuapin roti bakar. 


"Woooo!! Buchen!!" Seru Gugun, Bisma, Lintang, El, pada 
Selatan lalu menarik cowok itu untuk bergabung dengan 


mereka. 
"Apasih ah, tarik-tarik!" gerutu Selatan kesal. 


"Hai semua!!" seruan itu membuat semua mata mereka 
teralihkan. 


Anak-anak berumur rata-rata 23 tahun itu langsung 
menoleh dnegan mata yang berbinar seperti melihat berlian 
di antara berlian. 


"Yeay!! Ibu negara udah datang!" 

"Ibu kita tercinta!" 

"Ibuku yang absurd, ibuku yang tersayang!" 

"Ibuuu negaraaa!!" 

"Kak Nan!" 

"CEO of Ajegile!" 

"Oh ibuku, ceritaku kapan debut?" Gugun langsung berlari 
menghampiri perempuan yang mereka panggil dengan ibu 
negara. Gugun merengek seperti anak kecil 


mempertanyakan kapan kisahnya dibuntingin di . 


"Buahahaha, tunggu gue berbaik hati," sahut perempuan 
itu. 


"Oke, kita langsung aja yaaa. Untuk ibu negara tercinta, 
dipersilahkan mengambil alih dan duduk di singa sana yang 
ajegile parah abis." Fahri mempersilahkan perempuan itu 
duduk di depan, sedangan dia dan Ribi ikut bergabung 
duduk bersila di atas karpet bersama teman-teman yang 
lain. 


Im.phinku POV 
Eh eh, canggung gue di depan para cogan uhuy! 


"Oke, terima kasih buat Ribi, dan Fahri, dan TENTUNYA 
ANAK-ANAK HASIL HALUKU!!!" kata gue menerima mic yang 
Fahri kasih, mereka autu tutup telinga. 


Ajegile! Bahagianya melihat anak-anak hasil imajinasi gue 
berkumpul akur menjadi satu kesatuan yang utuh, rumpun, 
padat, jelas, whoah. Oke langsung aja, gue mau ngasih tau 
sesuatu, mungkin kalian udah banyak yang tau kalau Utara 
& Selatan akan segera terbit di id.akad. Doain yaa, semoga 
lancar. 


Tentunya bakal ada keseruan yang nggak ada di yang hanya 
kalian temuin di novelnya nanti insya allah. Pokoknya di 
novel kece abizzzz dah. 


Oke, gak mau panjang-panjang, dengan hadirnya bab ini 
gue mau umumin kalau gue berbaik hati mau buka group 
chat via whattsap. 


Kenapa nggak di telegram? 


Gue maunya yang limited buat kalian yang bener-bener 
antusias dan bener-bener luv banget sama uta ata, yaaa 
walaupun gue tau kalian semuanya pada antusias dan 
luv luv sama Uta Ata. Semoga aja nanti im.phinku 
berbaik hati buat open di telegram. Kalo nggak terror aja 
dia di instagram supaya buatin. 


Gue mau di grup nanti kita cerita-cerita, saling memotivasi, 
curhat, dan gue juga bakal membuat sesuatu untuk 
ngabuburit kalian nanti di bulan ramadhan. Semacam reg 
kisah pendek dari kalian yang bakal gue buat ke pdf. Doain 
yaaa semoga lancar dan nggak berhalangan... 


Gue bakal pilih random dan faktor lain. 
RULES! 


1. Follow Phinku 

2. Follow instagram @im.phinku @dolphinpin juga 
@id.akad buat memantau kabar terbit cerita ini. AND!!! 
@ourcompass. untuk instagram keluarga mata angin 
yang baru gue buat. 

3. kirim format di bawah ini ke instagram @dolphinpin 
dengan format: 


Nama: 
Nomer WA: 
Kesan dan pesan saat membaca Utara & Selatan: 


Kalian yang beruntung akan digabungkan ke dalam grup 
chat oleh admin, atau diberikan link bergabung. 


Sedikit informasi tentang instagram @ourcompas. yang 
ada gambar Ata-nya ya; Sebenarnya aku-- fromal ya kita 
wkkwkw. Sebenarnya aku mau buat akun masing2, tapi aku 
pikir lagi. Jujur aku sayangggg banget sama keluarga mata 
angin. Dan aku akhirnya mengambil keputusan untuk jadiin 
mereka satu aja deh, dan mereka (Utara, Selatan, Altair, 
Athena) berhak memakai Instagram itu, setiap mereka yang 
megang mereka harus kasih nama di akhir kalimatnya. 
Semuanya udah aku pikir, semoga kalian menghargai 
keputusan ku... huhuuu 


Gak tau kalo aku berubah pikiran, jadi pengen buat rp. Yeee 
labil lu! 


Bakal banyak keseruan dan keabsurdan keluarga mata 
angin di Instagram @ourcompass. 


Jangan lupa buat ikutan PO Utara & Selatan! KARENA 
ADA EXTRA PART YANG BERBEDA YANG NGGAK AKU 
PUBLISH, JUGA BAB LAIN YANG BARU yeay!! 


Nabung gezzzz 


Join sini yang mau ikutan ngepet. Aku jaga lilin, 
kalian yang go muehehehe 


Terakhir, satu kalimat untuk bab ini — Sampaikan rindu 
kalian buat Ata dkk, Utara dkk... 


Wuf you, guys! Temui mereka di Altair At Aquila 


Ata Vote Cover dong Ngab 
Hai hai hai!!!! 
Tenangggg part masih lengkap kok 


Apa kabar sobat dolPhinku?? 

Bagaimana harimu? 

Perasaannya bagaimana? Baik-baik aja? Kesulitan move 
on? 


Hahahhahaha 


Gue tebak lo pada masih stuck di dia 
Eitssss sotoy bat dah gue. 


Oke langsung aja! Bantu gue buat pilih cover untuk Uta dan 
Ata yang gemoy2 ini dongggg 


Gue juga mau bilang, kalian haruzzzzz banget punya ini 
novel buahahahha. Sahabat dolPhinku harus punya dong, 
ntar diledekin Ata gara2 gak punya. Canda kok hahahhaha. 


Masih ada 15 hari menuju PO 

Bakan banyak adegan yang gak kalian temuin di , yang 
cuman ada di versi novelnya, kayak Selatan yang ikut Utara 
ke bioskop terus takut gara2 liat film horror. 


Bakal lebih pecah, dan ending yang semakin seru dan 
dhajdhjajdhhs dahhh intinya. Keenan juga makin 
fjwhswuhshs hahhahahaha 


Jangan lupa ikutan PO yaaa, bantuin habis sampe ribu 
eksemplar aamiiin ya Allah share cerita ini juga yaaa ke 


teman2 kalian. 

Btw ada info lagi nih gue 

GIVEAWAY VOTE COVER UTARA & SELATAN 
Syarat & Ketentuan : 


1. Wajib restories di akun instagram kamu dan gunakan 
sebagai AVA/Photo profile instagram kamu. 

2. Sertakan alasan kenapa kamu pilih cover itu di stories. 

3. Tag 5 temen kamu untuk mendoakan supaya kamu 
menang, @id.akad @dolphinpin 

4. WAJIB save & restories postingan challenge ini. 

5. Akan dipilih 3 pemenang yang akan mendapatkan novel 
Utara & Selatan dan Ayo Putus. 

6. Periode mulai 15 - 21 Maret 2021. 


Jangan sampai ketinggalan GA Vote Cover Utara & Selatan 
#akad #utaradanselatan # indonesia 

Oiya btw jasa perngepetan gue udah sold out ya 
hahahhaha 

Oke, sekian dulu... Assalamualaikum 


Terima gajih. 


"Jangan lupa bersyukur hari ini" 


